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ABSTRAK

Muhammad Muwafiq Arafatullah, NIM. B07205058, 2009. Studi Deskriptif tentang
Perilaku Homesickness Mahasiswa Luar Pulau Jawa di Asrama
Mahasiswa Putra IAIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi Program Studi
Ilmu Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Persoalan yang dikaji dalem skripsi ini, yaitu: bagaimana perilaku
komesickness mahasiswa luar pulau Jawa di asrama mahasiswa putra IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menggali
perilaku homesickness mahasiswa luar pulau Jawa di asrama mahasiswa putra |
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

- Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitiac ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik analisis deskriptif yang bergura untuk memberikan fakta dan data
tentang perilaku homesickness mahasiswa luar pulau Jawa di asrama mahasiswa
putra IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dari hasil penclitian im1 ditemukan bahwa perilaku homesickness yang
ditunjukkan oleh mahasiswa luar pulau Jawa di asrama mabasiswa putra JAIN
Sunan Ampel Surabaya sangat beragam, seperti; merenung dan menyendiri di
kamar, menjaunkan diri dari lingkungan dengan melakukan aktifitas di luar
asrama, merokok sckaligus menghilangkan pepat serta menelepon keluarga.
Bahasa menijadi kendala terbesar sehingga muncul kelompok keetnisan, namun
sebagian dari mereka juga bersosialisasi. Cara adaptasi untuk mengatasi
homesickness adalah dengan memperbanyak aktifitas baik di kampus maupun
non kampus serta ikut berpartisipasi dalam aktifitas keseharian di asrama seperti
bermain sepak bola dan futsal dengan teman-temarn: dari daerah lain.

Kata Kunci: Homesickness, Perilaku, Adaptasi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melanjutkan studi di perguruan tinggi merupakan salah satu alternatif yang
‘umumnya dipilih oleh siswa yang telah menamatkan pendidikan di jenjang
SMA. Mereka dapat memilih lokaéi studi di kota tempat tinggalnya, di luar
kota/ daerah, atau bahkan di luar negeﬁ. Bagi mereka yang melanjutkan studi
di luar kota/ daerah maupun di luar negeri harus vmenghadapi tantangan yang
cukup besar. Terutama dalam menyesuaikan diri dengan penggunaan bahasa
yang berbeda, gaya hidup, makanan, dan kebudayaan secara keseluruhan.
Taniangan lain yang harus dihadapi adalah konsekuer'lsi iogis yang muncul
ketika berada jauh dari keluarga dan figur kelekatan lainnya, yakni munculnyé
rasa kehilangan (Jost) akibat perpisahan.' Rasa kehilangan ini berupa
kehilangan apapun yang selama ini bersamanaya, baik berupa fisik maupun
non fisik. Reaksi inilah yang disebut sebagai homesickness yang
dikarakteristikkan dengan pikjran-pikirah tentang rumah, emosi-emosi negatif,
dan perilaku mempertahankan kedekatan dengan figur-figur tertentu. Maka
sudah menjadi wacana umum bahwa mahasiswa di perguruan tinggi baik
negeri maupun  swasta mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Entah.

itu asal daerah, keluarga, ekonomi maupun kébudayaan. Karena perbedaan

! Florence Lumowa,. 2007. Homesickness dan Identifikasi Tipe Attachment pada Mahasiswa

Indonesia yang Menjalankan Studi di Luar Negeri, Jakarta: Fakultas Psikologi Unika Atma Jaya



tersebut mereka harus mampu beradaptasi dengan lingkungan baru yang ada
di sekeliling mereka. Hal ini telah ménjadi tuntutan mereka, jika mereka
mampu beradapiasi deng_én lingkungannya secara baik maka mereka mampu
mengendalikan lingkungan itu, namun sebaliknya jika mereka tak mampu
beradaptasi dengan lingkungan maka mcreka akan terbawa oleh pengaruh
lingkungan itu.

Sebagaimana seoréng Takiya Farmer mengungkapkan bahwa homesick
menimbulkan se;}aration anxiety yakni kecemasan jarak pemisah, sebuah
kecemasan yang muncul ketika individu berada jauh dari tempai yang tidak
biasa baginya. ? Jaiak pemiszah itu sendiri dapai dikategorikan dekat, sedang
dan jauh. Jarak pemisah dekas yakni individu yang memilih lokasi studi yang
tidak terlalu jauh dengan tempat tinggalnya, dengan kata lain masih dalam
satu wilayah kota/ kabupaten. Sedangkan jarak pemicah sedang yakni individu
yang studi di luar kota/ daerah dari tempat tinggalnya yang jaraknya relatif
dekat, yakni hanya daerah perbatasan antar kota/ daerah. Sementara jarak
pemisah jauh adalah individu yang studi di luar daerah yang jaraknya relatif
Jjauh dari tempat tinggalnya, seperti antar provinsi, mtar pulau maupun antar
negara (studi di luar negen). |

Salah satu hal yang menarik adalah jika yang mengalami homesickness
adalah mahasiswa yang berasal dari daerah dengan kebudayaar. yang jauh
berbeda pada lingkungan yang saat ini. Misal, mahasiswa yang berasal dari

Papua yang studi di Surabaya. Maka secara langsung ia akan mengalami yang

? Takiya Farmer,. Tips on Dealing with Homesickness for College Students.
www.associatedconten.com. (diakses tanggal 22 April 2009).



namanya shock culture, di mana suatu kebudayaan yang rnemi)uatnya merasa
berbeda dan menjadi hal baru yang sangat mengejutkan. Tentunya ia
menyadari bahwa kebudayaan Papua dengan Surabaye sangat berbeda. Maka
sﬁock culture yang dialami membuatnya harus matﬂpu beradaptasi dengan hal
tersebut. Inilah salah satu hal yaﬁg periu diperhatikan bagi mereka yang
menyandang status baru; mahasiswa. | |

Adaptasi dengan lingkungan baru merupakan salah satu cara yang efektif
untuk mengatasi nomesickness. Salah satunya adanya menjalin relasi dengan
teman yang ada di seldtarﬁya. Dengan harapan semakjn ia mengenal satu sama
lain, maka ia semaicin memahami posisiﬁya dan orang lain tersebut. Bisa jadi
orang lain itu jﬁga merasakan homesickness. Adakalanya, mahasiswa
membuat hal-hal yang selama ini dekat denga.nn_vé ditampflkan kembali pada
keadaan sekarang, seperti memajang foto-foto keiuarga, menghias kamar sama
perisi dengan kamar yang ditinggalkannya (di nimah), mengunjungi
komunitas, organisasi, perkumpulan atau teman-teman yang berasal dan satu
daeﬁh ataupun mengunjungi rumah makan yang menyediakan makanan khas
daerahnya. 3. Bahkan mencari tahu informasi apa saja yang sangat
berhubungan dengan kerinduannya pada kampung halaman.

Homesickness tidak mengenal tempat dan si individu. Di mémapun
individu berada, homesickness bisa saja datang. Bahkan homesickness tak
mengenal perempuan ataupun laki-laki, intinya semua individl.i juga akan

mengalami homesickness. Namun, bagi mereka yang sudah terbiasa dengan

? Willson Gustxawan, Fenomena Homesick Mahasiswa Daerah, www blog.unpad.ac.id (diakses
tanggal 22 April 2009)



keadaan "jauh dari rumah", maka mereka akan lebih bertahan (surviye)
daripada yang lain. Sebagai contoh yakni bagi mereka yang sudah terbiasa
hidup secara terpisah dari keluarga, seperti pernah bermukim di pordok
pesantren ketika - masih i(ecil dengan masa yang cukup lama ataupun
betmukim di asrama dengan waktu yang lamé juga. Apalagi hal tersebut
didnkung dan diperkuat dengan adanya riset dari Christopher A. Thurbera
'(Depaftemen Psikologi dari Akademi Phillips Exeter) yang melibatkan 75
anak laki-laki di usia &ang berkisar dari 8 sampai 16 tahun dengan -
mengadakan kemah bermalam di musim panas, menyebutkan bahwa bagi
mereka yang telah diberikan pgncegab.an‘ atau antisipasi tentang "jauh dari
rumah", temyata mampu mengurangi dampék dari homesick itu sendiri.
Adapun bentuk pencegahan atau antisipasi itu adalah kombinasi informasi
lingkungan, pendidikan psikologi; dukungan sosial, pendidikan dan penjagean,
praktek waktu jauh dari rumah, dan pelatlhan yang dapat mengurangi
kerinduan yang terkalt masalah tersebut. ¢

Begitu halnya di Asrama Mahasiswa Putra IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Asrama tersebut yang tujuannya untuk menampung mahasiswa yang
mendapatkan beasiswa (mahasiswa beasiswa) dan mahaiswa umum (reguler/
non beasiswa) yang kebanyakan memang dihuni- oleh mahasiswa luar Jawa.

Alasannya, karena lebih representative dan strategis. Lokasi asrama yang

4 Christopher A Thurbera. , Multimodal Homesicbzes;s‘ Prevention in Boys Spending 2 Weeks at a
Residential Summer Camp. www sciencedirect.com (diakses tanggal 22 April 2009)



berada di dalam kampus memungkinkan mereka mendapatkan akses mudah
dengan segala aktiﬁtasnya di kampus. Berbeda dengan mereka yang kos/ non |
asrama, mereka tak cukup mempunyai akses keinudahan karena lokasi yang
lumayan jauh dari kampus ataupun terkendala akses jalan, terutama ketika
musira hujan. Maka tak heran jika asrama mampu menarik miuat mahasiswa
yang kuliah di kampus IAIN Sunan Ampel. |

Sépcrti pengamatan penulis, bagi mahasiswa luar Jawa yang menetap di
sana, beberapa diantaranya mengalami -homesickness. Pertama kali yang
mereka lakukan ketika datang dan pasti akan mendiami asrama selama
beberapa tahun adalah mengabari kelua.;ga dan kerabatnya yang ada di rumah.
Bagi mereka yang tidak mau Bergaul dengan teman yang lain, memilih
menyendiri dengan mengamati sekelilingnya. Bagi mereka yang senang
beigaul, biasanya mercka berkumpu! dengan teman yang oerasal dari satu
daerah yang memungkjnkan untuk berbahasa dengan logat dan gaya mereka
atau mereka "bertamu"/ berkenalan dengan teman sekamar maupun lain
kamar. Ada juga bagi mereka yang sangat merasakan kehilangan apa yang
selama ini ada di dekatnya akibat perpisahan ini, biasanya mereka menangis.
. Yang paling parah adalah mereka yang tidak Akuat dan tidak betah dengan
lingkungan baru maka akan langsung pulang.

Mengingat perbedaan dari masing-masing individu tentang kebudayaan
dan latar beléké.ng lainnya, ada hal yang menarik tentang perilaku
homesickness mahasiswa luar Jawa. Selain perbedaan‘ kebudayaan yé.ng

mendasar, di antara mereka muncul perilaku dan cara mengatasi homesickness



dengan cara yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penulis berminat ingin
mengadakan penglitian dengan judul "Studi Deskriptif tentang Periiaku
Homesickness Mahasiswa Luar Jawa di Asrama Mahasiswa Putra IAIN Suﬁan
Ampel Surabaya". Mengingat di asrama mahasiswa putra terdapat beberapa

mahasiswa yang berasal dari luar pulau Jawa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang muncul adalah bagaimana
perilaku homesickness bagi mahasiswa luar Jawa di asrama mahasiswa putra

IAIN Sunan Ampel Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tertang perilaiu
homesickness mahasiswa luar Jawa di asrama mahasiswa putra IAIN Sunan

Ampel Surabaya. |

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis: sebagai ;.)engembangan‘ tentang kajian homesickness
sebagai bagian dari perilaku sosial serta pengefnbangan mengenai
khazanah keilmuan yang berhubungan dengan homesick(zess

2. Secara Praktis: sebagai pengembangan meng’eﬁai .penelitian tentang

homesickness bagi peneliti, akademisi serta bermanfaat bagi lembaga,



institusi yang bersangkutan (pesantren mahasiswa, baik secara umum

maupun khusus).

- E. Definisi Konsep

1. Teori Dan Konsep
Homesickness
Dalam Oxford Learners Pocket chttonary adalah sad because you are
away from home ‘Home yang dimaksud di sini adalah rumah atau
kampung halaman. Narun definisi secara pasti memang agak sulit.
Mengingat aspek fisik dan psikologis. Aspek fisik jika dikaitkan dengan
rindu rumah atau kampuhg halaman édélah fisik rumah, keluarga;,
p“rabotan ataupun benda-benda yang mengmgatkan kita akan keadaan dan
situasi yaug berbeda dengan sekarang ini. Semeatara aspek psikologisnya
adalah "rumak" tempatnya bermain dengan teman-teman, tempat
berkumpul dengan keluarga, tempat kenangan ataupur: hal-hal yang selalu
mengingatkan dan memanggil kita jika merasa rindu.®

Pada sumber lain menyebutkan bahwa homesickness adalah

normatif patoiogi yang berkisar dan ringan ke parah. Hal ini didefinisikan
sebagai distress atau perusakan yang disebabkan oleh satu atau beberapa
hal terhadap pemisahan dari rumah dan hal lainnya. Yang dicirikan dengan

gejala ingin pulang ke rumah, termasuk'pikiran tentang suasana rumah

3 Ibid no.3



yang mengasyikkan dan beberapa hal yang mendukungnya.® Sementara
itu, menurut American Psychiatric Association Taxonomy, homesickness
didefinisikan sébégai keadaan dan fungsional pelemahan yang disebabkén
oleh keadaan pemnisahan dari rumah dan beberapa objek yang
mengikutinya/ kognisi yang berulang-ulang sepeﬁi orang tua, rumah,
orang-orang terkasih, memasak di rumah, hewan peliharaan dan
sebagainya. Tingkat kerinduan itu sendiri diklasifikasikan sebagai
penyesuaian diri yang diikuti dengan kegelisahan dan suasana iertekan
{depressed mood). Selain itu juga muncul kekacauan penyesuaian diri
(adjustmeni  disorder), kekacauan kecemasan (anxiety disorders) dan
kekacauan suasana (mood disorders).” |
Sedmgkm menurut wikipedia, hamesicknéss adalah penderitaan
atau peruqakan yang disebabkarn cieh satu atau beberapa pemiisahan dari
rumah atau benda pendukung lainnya. Perasaan rindu sering disertai
dengaﬁ kegelisahan dan depresi. Gejala-gejalanya berkisar antara ringan
ke parah. Homesickness sering terjadi ketika jauh dari rumah dan mungkin
kian asing oleh lingkungan atau budaya baru. Homesickness sangat umum
teriadi pada mahasiswa. Mereka mungkin akan mengalami rasa ketakutan,
helplessness, atau pemisahan kegelisahan di hari pertama masuk kuliah,

panas (demam), atau ingin cepat-cepat pulang bertemu dengan orang tua. ®

6 Christopher A Thurbera dan Edward A. Walton MD, FAAP, Preventing ond Treating
Homesickness, www.sciencedirect.com (diakses tanggal 22 April 2009)

 Cliristopher A Thurber, PhD, ABPP dan Edward Walton, MD, Homesickness,
www.uptodate.com (diakses tanggal 22 April 20609)

® Dikutip dari Wikipedia melalui www.york.ac.uk (diakses tanggal 24 April 2009)



Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
homesickness adalah suatu keadaan di mana individu jauh dari rumah
(tempat tinggal aslinya) yang mengakibatkan keadaan fisik dan
psikologisnya' terganggu. Keadaan fisik sebagai akibat dari homesick
adzlah sering sakit-sakitan, demam, kurang nafsu mak;in dan écbagainya.
Sedangkan keédaan psikologisnya adalah selalu teringat akan suasana

rumah, rindu suasana keluarga, gelisah dan cemas.

2. Definisi Operasicnal
Homesickness adalah suatu keadaan individu vang menempuh studi di luar
kota/ daerahnya yang n;engakibatkan.ﬁsik dan psikologisnya terganggu
(kekacauan kecemasan), seperti sakit, inenangis, cemas, gelisah,

kekacauan penyesuaian pada dirinya seria kekacauan svasara.

F. Sistematika Pembahasan

1. BabI (Pendahuluan)
Pada bab ini menjelaskan mengenai: latar belakang masalah tentang
ketertarikan peneliti untuk mengangkat perilaku homesickness, rumusan
ﬁlasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan definisi
operasional serta sistematika pembahasan yang menguraikan tentang

pelaporan hasil penelitian.
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2. Bab II (Lendasan Teori) -
Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai: kajian pustaka tentang
homesickness, kajian teroritik serta referensi terdahu'u teniang penelitian

homesickness.

3. .Bab IIT (Metode Penelitian)
Dalam bab ini akan membahasa mengenai: pendekatan dan Jjenis penelitian
yakni pendekatan kualititif dan jenis penelitian deskriptif (narasi), subjek
. penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian yang digunakan
di lapangan, teknik pengumpulan data dengan snowball sampling serta
penggalian data yang menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi
lapangan dan ﬁiangulasi data, teknik analisis data menggunakan seleksi
data hasil la;ﬁangan, pemberian kode dan analisis data hasil lapangan, serta

‘ujt keabsahan data yang diperoleh dengan triangulasi data hasil lapangan.

4. Bab IV (Penyajian Dan Analisis Data)
Dalam bab ini akan membahas mengenai: setting penelitian, penyajian
data subjek yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi lapangan, analisis data mengenai latar belakang sosial subjek,
faktor-faktor homesickness, gejala-gejala  /lomesickness, perilaku
homesickness dan cara adaptasi menghadapi homesickness, serta

pembahasan hasil penelitian.
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S. Bab V (Penutup)
Dalam bat ini akan membahas mengenai kesinipulan dari hasil penelitian
yang menguraikan tentang pokok atau inti dari penelitian tentang perilaku
homesickness serta menguraikan tentang saran yang ditujrkan untuk

mahasiswa, orang tua, masyarakat umum, kepentingan ilmiah dan peneliti.



BABII

LANDASAN TEORI

-~ A. Kajian Pustaka

Dalam kehidupan semua orang bisa mengalami masa transisi. Tid~k
‘diketahui pasti kapan seseorang memulainya. Entah dari masa kecil, anak-
anak, remaja atau bahkan dewasa. Padu inasa-masa tersebut seseorang akan |
mengalami masa t1ansisi yang tak disangka sebelumnya dan pada setiap tahap
pertumbuhan tersebut. semua individu  mempunyai tendensi vang berbeda-
oeda. Adapun transisi sendiri dapat diartikan sebagai perpindahan dari aspek
satu ke aspek yang lainnya. Dgngan kata lain, seluruh aspek psikis maupun
fisik mengikuti perpindaharn tersebut. Aspek psikis meliputi seluruh keadaan
| yang berasal dari emosi dan kognisi. Sementara aspek fisik adalah lingkungan

kasat mata. |
Perbedaaﬁwaktu transisi juga menjadi catatan tersendiri karena setiap
individu mempunyai latar belakaﬁg yang berbeda-beda. Namun, yang peflu
diketahui jgga bahwa masa transisi tersebut akan membawa dampak bagi
individu tersebut. Salah satunya adalah masalah adaptasi dari aspek lama ke

aspek yang baruf Hal inilah yang menjadi masalah inengenai masa transisi.
Begitu juga ketika seseorang yang meninggalkan rumah atau keluarga -
dalam beberapa waktu, merecka akan mengalami masa transisi yang tak

diketahui sebelumnya. Masa tersebut yang memungkinkan seseorang

12
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mengalami suatu kejadian di mana ia merasa berat meninggalkannya ataupun
ada perasaan yéng mungkin mempengarukinya baik psikis maupun fisik.
Masalah tersebut adalah perasaan riﬁdu akan aspek lama yang ditinggalkannya.
dan ia mengalami kesulitan terhadap aspek baru yang dihadapinya sekarang,
yakni menolak lingkungan barunya sehingga ia mengalami kesulitan dalam

lingkungannyé. Perasaan rindu tersebut dinamakan homesickness.

Berikut ini akan dijelaskan mengenai nomesickness secara umum:;
a. Definisi Homesickness

Homesickness  sendiri  dapat diartikan sebagai sebuah rasa
kehilangan yang sebagian besar adalah rumah’ Seseorang merasa
kehilangan suasana akrab dan rasa hidup nyaman di rumah. Ia tidak
terbiasa dengan aspe-k baru yang dialami sekarang sehiﬁgga hal
tersebut memungkinkan seseorang mengalami peningkatan perasaan:
tertekan, gelisah, depresi‘emosi karena keadaan yang saat ini tidak
seperti ketika berada di rumah."’ Kalau di rumah biasanya sarapan pagi
bersama keluarga, tapi saat .ini harus sarapan pagi sendirian. Kalau di
rutﬁah biasanya berkumpul dan berinteraksi dengan anggota keluarga
yang lain, namun kal; ini harus bergaul dengan:orang-o.rang bart: yang
tidak dikenalnya. Maka keadaan seperti yang disebutkan di atas
teatunya akan muncul. Namun, jika seseorang itu sudah terbiasa

dengan keadaan tersebut maka keadaan menjadi lain. Bahkan jika

> Dealing with Homesickness, www.aspergersboardingschools.com (diakses 17 Juni 2009)
' Surviving Homesickness, www. bradfordcollege.ac.uk (diakses 17 Juni-2009)
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seseorang tersebut mempunyai kenangan yang pakit terhadap apa yang
ditinggalkannya, maka per'asaan homesickness akan jarang ditemui. |
Homesickness dapat diakibatkaﬁ oleh separation anxiety, yakni
perasaan keéemasan jarak pemisah, baik itu dekat, sedang maupun
jauh." Dalam artian, Jika seseorang meninggalkan rumah dalam waktu
yang lama tentunya ada jé.rak pemisah baik secara fisik maupun psikis.
Fisik yang dimaksud adalah Jika seseorang tersebut meninggalkan
daciahnya menujq daerah yang lain yang digambar_kan dengan jarak |
dalam ribuan kilometer (secara geografis). Sédﬁngkan secara psikis
adalah ada jarak yang niemisahkannya dengan apa yang ditinggalkan.
Seperti perasaan kalut, cemas jika terjadi apa-apa, khawatir dengan
keadaan yang ditinggalkan étau merasa salah mengambil keputusan
untuk meninggalkan daerahnya. Namun, lagi-lagi bagi mereka vang
sudah terbiasa dengan terpisahnya jarak dan mempunyai pengalaman

traumatik sebelumnya maka tidak akan menjadi kendala dalam setiap

- aktifitasnya. 12

Menurut  wikipedia (seperti  yang ditulis. sebelumnya),
homesickness diartikan sebagai perusakan yané diakibatkan oleh satu
atau beberapa benda pengin'ng Hal tersebut disertai dengan
kegelisahan, ketakutan heIpIessness dan depresi.’* Benda pcngmng
tersebut selalu menjadl pemlcu munculnya rasa rindu untuk pulang ke

rumah. Seperti, rindu akan masakan khas rumah,'meninggalkan benda

" Ibid no..2

12 Tahir Tellioghiu, dkk, Homesickness, www.yourtotalhealth.ivillage.com (diakses 17 Juni 2009)

13 Ibid no. 8
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yang disayangi sehingga ingin melihatnya lagi, rindu dengan mainan

ataupun benda yang tak dimilikinya saat ini. Sehjngga, jika hal tersebut

tidak dapat tersampaikan atau tersalurkan dengan cara nienggantinya

maka akan muncul gejala-gejala homesickness.

. Penyebab Homesickness

Beberapa faktor yang menyebabkan  seseorang mengalami

homesickness adaiah:

1)

2)

Usia
Dalam - perkembangannya, anak-anak lebih rentan mengalami
homesickness daripada orang dewasa. Karena anak-anak belum

terbiasa meninggalkan rumah dan keluarga dalam waktu lama.

Jenis Kelamin
Sampai saat ini memang masih banyak perdebatan mengenai’
perbedaan jenis kelamin yang memungkinkan seseorang

mengalami  homesickness.  Dalam  beberapa  penelitian

mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara =

laki-laki dan perempuan. Namun, ada juga yang mengatakan
bahwa perempuan mempunyai frekuensi yang lebih tinggi untuk

pulang ke rumah daripada laki-laki.
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- 3) Budaya‘
| Perbedaan aspek geogfaris yang menjadi kendala utama. Pada
masa transisi, seséorang akan mengalami shock culturé yang akan
membuatnya merasa asingv terhadap lingkungan barunya. Hal
tersebut dikarenakan antara dacrah satu dengan daerah lain
menipunyai latar belakang yang berbeda-beda. Selain itu,
| sosiokultural juga menjadi masalah bagi mercka yang tidak mau
inenerima lingkungan baiunya. Perasaan homesickness akan selalu
muncul jika seseorang tidak aktif dalam memahami lmgkunga;n

" barunya.

4) Jarak
Perbedaan geografis dan sosiokultural menjadikan jarak antara
daerah Satu dengan daerah yang lain menjadi terasa jauh. Masa
transisi akan membuat ‘seseorang merasa kehilangan akan segala
sesuatu yang dimilikinya. Hal tersebut dinamakan separétion
énxiez}r yakni kecemasan yang disebabkan oleh jauhnya jarak pada
masa transisi yang memungkinkan seseorang selalu mengingat

terhadap apa yang ditinggalkannya. ™

Selain faktor di atas, pada sumber lain disebutkan juga adanya faktor

ketidakbahagiaan terhadap harapan yang bertolak belakang dengan apa

4 Homesickness, www.v#ikipediah'com (diakses 30 Juni 2009)
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yang dihadapinya sekarang, memiliki perasaan antiklimaks karena
' mempunyai pekerjaan yang lebih berat dan melelahkan serta adanya
perasaan menyesal terhadap keputusan untuk berada di lingkuhgan :

barunya saat ini.'s

¢. Gejala Homesickness

Gejala-gejala homesickness diantaranya adalah emosi, kognitif dan
fisik. ' Secara emosi meliputi rasa khawatir, gelisan;, keterbz;tasan
keakraban, helplessness, putus asa, marah, frustasi, .depresi, kesedihah
yang mecndalam dan ketidakamanan. Sedangkan secara kognitif
meliputi kelinglungan, ketidakmampuan untuk konsentrasi, berpikir
negatif, obsesif dan idealis. Sementara secara fisik seperti sulit tidur
dan makan, mual, pusing, gemetar, sakit kepala, otot tegang, muntah-
muntah dan menangis. Secara keseluruhan dirangkum dalam geiaja
fisik dan psikis.

Tingkat kerinduan dan gejala-gejalanya juga tergantung dari
pengalaman sebelumnya yakni transisi awal (pertama kali), transisi
sekunder dan transisi lanjutan. Tingkat kerinduan dari raasing-masing
masa transisi akan mempunyai nilai berbeda karena dalam ﬁua
transisi tersebut mempunyai aspek yang berbeda.pulé. Seperti yaﬁg
dikatakan Fisher, Murray dan Frazer dalam penelitiannya yakni

tingkat distress. psikologis seseorang telah ditemukan antara tahun

'> Homesickness, www.counselling.cam.ac.uk (diakses 17 Juni 2009)
16 Homesickness, www.hull.ac.uk (diakses 24 April 2009)
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pertama siswa yang pindah dari rumah sebelum transisi ‘ke
uniyersitas.‘" Dengah kata lain, tingkat. distress (akibat dari
ho:nesickness) juga ditentukan oleh pengalaman sebelumnya yang
mampu mempengamhi cara pandangnya terhadap lingkungan barunya
saat ini.

Semua individu pasti pernah mengalami homesickness ‘fneskipun
dengan latar belakang yang berbeda. Hal ini juga menandakan tak ada
perbedaan vang berarti antara laki-laki dan perempuan terhadap
pengalaman kerinduan. Semﬁa individu akan mengalami hal yang
sama. Nam;un, dalam sebuah pénelitian menyatakan bahwa pcrémpuan
mempunyai frekuensi kerinduan lebik besar daripada laki-laki.'® Hal
ini keﬁzungkinan disebabkan 'olch mobilitas Vggograﬁs yang‘ terkait
dengannya.

Pada tahap pérkethbangan, individu juga mempunyai pengalaman |
yang berbeda-be&a mengenai perasaan ﬁndu. Seseorang yang pertama
kali ketika meninggalkan rumah pada masa anak-anak akan berbeda
dengan yang dialami pada masa rert;aja begitu juga dengan masa
dewasanya. Semua tahap tersebut mempunyai 'ciri-ciri yang haﬁlpir
sama namun mempunyai perbedaan. Begitupun bagi mahasiswa yang
berada di asrama, saat ini bisa dikaiakan mercka terada pada masa

remaja. Mereka mempunyai pengalaman yang berbeda-beda dalam

17 Kazantzis, dkk, Family Cohesion and Age as Determinants of Homesickness in University
Student, www findarticles.com (diakses 17 Juni 2009)
18 Shirley Fisher, dkk, Homesickness in a School in the Australian Bush, www.colorado.edu

(diakses tanggal 24 April 2009)
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merasakan kerinduan dan menghadapi lingkungan barunya. Keadaan

tersebut memunculkan kegelisahan dan suasana tertekan (depressed

mood) serta diiringi dengan kekacauan penyesuaian diri (adjusment

disorder), 'kekacauan kecemasan (antiety disorder) dan kekacauan

suasanz (mocd disorder)®, berikut ini adalah penjelasannya:

a)

b)

Suasana Tertekan (Dépresséd Mood)

Merupakan gejala klinis yang dialami seseorang yang ditandai
dengan depresi, kesedihan, kel.ampamy kehilangan minat dan
kegembiraan, lekas marah, perubahan nafsu makan, masalah tidur,
kegelisahan, lambat bergerak dan berpikir, kelelahan, kurang
konsentrasi bahkan pikiran- pikiran tentang kematian dan bunuh

diri.”® Gejala ini jika tidak segera diatasi maka akan menimbulkan

‘dampak bag: gejala lain yang memuagkinkan 'seseorang

mengalami kesulitan dalam korﬁpleksitas perasaan homesickness.

Kekacauan Diri (4djusment Disorder)

Dalam keadaan depressed mood, seseorang juga akan mengalami
kekacauan pcnyeéuaian diri (adjusment disorder) yakni suatu
keadaan stres yang berhubungan dengan mental yang dialami
seseorang karena adanya stressor (pemicu stres). Gejalanya aniara
lain; kesedihan, butus asa, khawatir, kegelisahan, cemas,

ketidaknyamanan, kesulitan tidur dan konsentrasi - bahkan

1 Ibid no. 7

* Adjusment Disorder with Depressed Mood, www.depression-help-for-you.com (diakses 29 Juni

2009)
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kenekatan. Biasanya hal ini terjadi selama enam bulan atau lebih, 2!
Tergantung dari . bagaimana individu tersebut memahami dan
mengatasi terhadap perbedaan-perbedaan yang ada di lingkungan
barunya.

Stessor ini dapat diakibatkan oleh adanya stres peristiwa
yakni suatu keadaan stres yang dialami seseorang dalam
kehidupannya, béik yang posiﬁf maupun yang negatif. Faktor lain
yang menjadi stressor adalah pengalaman hidup yakni di mana
pada masa tertentu seseorang mengalami suatu keadaan yang
berasal dari orang tua, keluarga bahkan dirinva sendiri namun ia

‘tak mampu  mengontrol keadaan tersebut.  Sehingga,
memungkinkan jika saat ini mengalami hal yang sama maka ia
akan mengalami masalah coping (mencooa menghadirkan keadaan
yang dulunya pemah dilakﬁkan untuk mengurangi efek-efek

negatif yang ditimbulkan oleh lingkungannya saat ini).

¢} Kekacauan Kecemasan (Anxiety Disorder)
Yakni suatu keadaan yang lebih dari kekhawatiran biasa yang
menimbulkan seseorang melakukan tindakan yang ekstrim seperti
menolak '(reject) terhadap lingkungannya yang bertujuan untuk

menghindari situasi yang memicu kekhawatirannya semakin

*! Mayo Clinic Staff, Adjusment Disorder, www.mayoclinic.com (diakses 28 Juni 2009)
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memburuk.”? Salah satu yang menjadi penyebabnya adalah fobia

 sosial (social anxiety disorder) yakni kegelisahan yang berkaitan

dengan rasa takut dalam situasi spsial. Hal ini disebabkan oleh
kombinasi faktor termasuk perubahan dalam lingktingan dan stres
otak. Selain itu, faktor lingkungan- tertentu seperti peristiwa
traumatik dapat jﬁga memicu kekacauan kecemasan dalam

perkembangannya.23

Kckacauan Suasana (Mood Disorder)
Pengiring depressed-mood selanjutnya adalah kekacauan suasana

(mood disorder) yaknilsuatu keadaan di mana seseorang merasa

keberbedaan dalam hal pengalaman dan karakateristik sehingga

‘mengacaukar lingkungan dan dirinya.”* Saiah satu penvebab

kekacauan ini adalah aspek sosiokultural, yakm' lingkungan dan
budaya yang berbeda. Hal ini dikarenakan perbedaan demografis |
sebagai latar belakang utama. Antara keadaan geografis satu
dengan yang lain mempunyai perbedaan dan itupun sangat |
mendasar sehingga bagi‘ mereka yang harus berpindah dari
geografis satu ke geografis yang léin pasti akan inengalami mood

disorder.

.2 American Psychiatric Association, T3 ypes of Anxiety Disorder, www.healthyplace.com (diakseé

28 Juni 2009)

* Amal Chakraburtty, MD., Anxiety Disorder, www.webmd.com (diakses 28 Juni 2009)
** What are Mood Disorder, www.wisegeek.com (diakses 29 Juni 2009)
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d. Penanggulangan Homesickness

Menelisik penyebab dan gejala-gejala homesickness tentunya juga

mampu untuk mencari cara penanggulangannya. Hal imi akan

membantu seseorang yang merasakan homesickness, terutama bagi

mereka yang pertama kali mengalaminya. Adapun cara-cara

. penanggulangannya sebagai berikut:

1) Sebelum adanya perpindahan

Maksudnya adalah jika seseorang meyakini bahwa ia akan

menghadapi masalah adaptasi dengan lingkungan barunya

sehingga perlu adanya persiapan atau antisipasi dalam menghadapi

hal tersebut, antara lain:

a)

b)

Melibatkan diri dalam mengambil keputusan sehingga
memungkinkan seseorang ikan memikirkan keputusan yang
akan diambil serta mempunyai gambaran solusi atas resiko
yang ia ambil.

Orang tua hendaknya membicarakan dengan anaknya terhadap
apa yang diharapkan selama masa perpisahan itu. Hal ini
bertujuan agar apa-apa yang ditakutkan oleh anak - tidak
menjadi kendala yang berarti sehingga orang tua mampu
memberikan antisipasi yang tepat.

Membicarakan  hal-hal - atau  kegiatan-kegiatan  yang
memungkinkan atas dasar separation anxiety, maksudnya

seseorang mempunyai kesempatan untuk menyibukkan dirinya
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dengan‘ mengikuti berbagai kegiatan yang berada di
lingkungannya atau bahkan berperan aktif dalam lingkungan .
barunya itu. |

Memb_awa barang-Barang atau benda-benda yang dekat dengan
mereka. Hal ini akan maﬁ;pu'mengobati rasa rindu jika teringat
fuxﬁah terus. Berda-benda - tersebﬁt mempuﬁyai 1katan
emosional yang icaat bagi seseorang karena merupakan benda
késayangannya sehingga meringankan rasa rindu tersebut.
Meyakinkan diri bahwa tidak ada yazig perlu dikhawatirkan
pada lingkungan barunya nanti. Sehingga tidak perlu merasa
takut untuk mcmuiai karena sébelumnyﬁ tidak mémpu‘nyai

pandangan apapun terhadap lingkungan barunya. %

Setelah adanya perpindahan

Maksudnya adalah jika seseorang sudah berada pada lingkungan

barunya dan ia menghadapi persoalan tentang kerinduan. Bagi

mefeka yang mampu menerima terhadap segala. perubahan maka

tak terlalu menjadi kendala, namun bagi yang menolaknya

sebaiknya memperhatikan beberapa cara berikut ini:

a)

-‘Membicarakan 'peras&aﬁ homesickness kepada orang lain.

Entah itu teman, pengajar, penjaga asrama atau pendamping

yang lain bahkan orang luar yang dipercaya sekalipuh. Karena

% Ibid no. 12
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hal ini akan membuat perasaan-perasaan yang menghantuinya

| selama ini mampu terlampiaskan sehingga apa yang ia rasakan

ternyaia hanya sebatas itu §aja dan orang lain pun juga pernah
merasakan ﬁal yang sama.

Membuat kontak. dengan orang-orang yang. ditinggalkannya.
Seperti orang tua dan anggota keluarga yang lain, kerabat,
teman bahkan orang lain yang dianggap dekat dengannya. Atau
bahkan .me‘njauhkan dm untuk kontak dengan mereka jika
m’eniang akan me’mbuatv kerinduan itu semakin menjadi. Atau
mungkin diperlukan batasan yang waja'ir untak kohtak deﬁgah
mereka. |

Memikirkan ulang tentang hampan-hamban dari kehidupan'
barunya sehingga apa yang ia harapkan sfebehﬁnya tidak akan

dijadikan acuan bahwa ia harus seperti yang ia harapkan

~ dulunya. Hal ini memungkinkan seseorang untuk iristrospeksi.

terhadap dirinya dan apa yang ia capai hingga saat ini.

Aktif dalam berbagai kegiatan ‘jika lingkuﬂgan barunya
membuktikan bahwa terlalu sulit untuk berada di sana. Dengan
semakin aktif atau ikut berperan dalam berbagai kegiatan maka
sesedrang akan merasa ‘puas dengan apa yang ~didapatnya .

sekarang ini.
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hal ini akan membuat perasaan-perasaan yang menghantuinya
selama ini mampu terlampiaskan sehingga apa yang ia rasakan
ternyata hanya sebatas itu gaja dan orang lain pun juga pernah
merasakan ﬁal yang sama. _
Membuat kontak. dengan orang-orang .yang, ditinggélkannya.
Seperti orane tua dan anggota keluarga yang lain, kerabat,
teman bahkan orang lain yang dianggap dekat dengannya. Atau
bahkan menjauhkan diri untuk kontak dengan mereka jika
memang akan me'mbuat. kerinduan itu semakin menjadi. Atau
mungkin diperlukan batasan ygng Wajér untuk kdntak dehgah
mereka. o

Memikirkan ulang tentang harapan-harapan dari kehjdupan‘
barunya schingga apa yang ia harapkan éebelurﬁnya tidak akan
dijadikan acuan bahwa ia harus seperti yang ia harapkan
dulunya. Ha] ini memungkinkan seseorang untuk iﬁstrospeksi(
terhadap dirinya dan apa yang ia capai hingga saat ini.

Aktif dalam berbagai kegiatan .~jika lingkunéan barunya
membuktikan bahwa terlalu sulit untuk berada di sana. Dengan
semakin aktif atau ikut berperan dalam berbagai lfeéiatan maka
sesedrang akan merasa puas dengan apa. yang ~di.dapatnyav

sekarang ini.
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¢) Memulai diri untuk menyesuaikan &eﬁga.n lingkungan barunya.
Tidak perlu terburu-buru utuk memutuskan apakah menolak

atau menerima lingkungan yang saat ini sedang dihadapi. %

B. Kajian Tecritik
Menelaah dari beberapa uraian di atas, 'ho}rzesickness dapat diartikan

‘sebagai penderitaan dan kecemasan yang diakibatkan adanya pemisahan dari .

rumah maupun benda-berida 'yang mendukungnya. Rumah sendiri dapat‘ Co

didefinisikan menjadi dua makna, yaitu secara fisik dan psikologis. Secara
fisik, rumah adalah sebuah banghnan sebagai perwujudan secara kasat mata,
benda-benda di dalamnya, maupun orang-orang yang membuat individu rindu
akan keadaan ﬁsil'c‘ sebenarnya.” Seciéhgkan_ -secara psikologis adalah rumah
mempunyai daya tarik vang mcmf)eﬁkan kenangar bagi individu tentang
suasana keramaian, kabahagian atau kesedihan, berkumpul dengan teman,‘
- kerabat dan kc.luarga' serta memberikan efek rindu akan situasi yang pada
keadaan saat ini tidak diperolehnya. |
Bagi sebagian besar mahasmwa yang melanjutkan sfudinya jauh dari
“rumah", tentunya homesickness menjadi ken&éla utama. .Mereka akan
menemui tentang perbedaan budaya, gaya hidup, tata cara, norma, bahasa
maupun tentang ‘caia'pandahg terhadgp suatu masalah. Tak jarang jika dari

mercka pada awalnya mengalami shock culture, yakni suatu keadaan yang

% Ibid no. 16
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| dianggap mengejutkan tentang budaya-bﬁdaya setempat yang berbeda dengan
dirinya. . |
Homesickness memaﬁg menjadi ksndala utama dalam penyesuaian diri
- terhadap lingkungan baru. Hal ini diperkuat dengan adanya laporan bahwa
aatara 50 hingga 70 persen dari mahasiswa baru niéngalamihomesickness
(kerinduan) dan pulang ke rumah.?’ Namun, sebagian yang lain merasa -lebih
-baik dan betah dan hanya sesekali merasakan homesickness dengan puiang ke
rumah pada tahur: ajaran berikutnya. Dan penelitian lain menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara insiden laki-laki dan perempuan dalam rutinitas
homesick (pulang ke rumah).
Adapaun gejala dari Homesickness meliputi Emosional, Fisik dan
Kognitif. |
a. Ernosional: gelisan, ketidakamanan, helplessness, keputusasaan serta
kerinduan untuk selalu dekat.
b. Fisik: menangis, sulit tidur, mual? pusing dan gemetar.
c. Kognitif: kelinglungan, tak mampu berkonsentrasi, berpikitan negatif

(negative thinking), obsesif dan idealis.

Namun, hal ini tentunya berbeda bagi individu satu dengan yang lajnnya.
Terutama dari latar belakang kebudayaan dan pengalaman mereka. Dari sini
dapat kita pahami bahwa ada hal-hal yang mendasar tentang homesickness itu

sendiri. Terutama' keadaan-keadaan yang menjadi penyebab seperti

7 Ibid no. 16
28 Ibid no. 9
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kegelisahan dan svasana yang tertekan {depressed mood) serta berbagai
penggiring yang semakin menguatkan adanya homesickness. Seperti yang
teiah disebutkah sebelumnya bahwa depressed mood juga diiringi dengan
kekacauan penyesuaian (adjusment disorder), kekacauan kecemasan (anxiety
disorder) dan kekacauan suasana (mood disorder). Hal inilah yang menjadi
dasar dalam penelitian ini. Lebih jelasnya akan dibahas berikut ini:
Secara garis besar bahwa seseorang yang merasakan nomesickness akan
mengalami seperti kegelisanan, tertekan oleh lingkungan dan berbagai
~ kekacauan yang ada pada dirinya. Namun, apakah seinua itu berlaku?
Mengingat dalam homesickness sendiri disebutkan bahwa seseorang yang
mengalaminya terganfung dari seberapa lama ia meninggalkan rumah atau
keluarganya serté pengalaman masa lalunya.”” Sehingga memungkinkan bagi
seseorang uniuk memikirkan dan membuai perkiraan sebelum pindah ke
lingkungan barunya. Dalam pikiran mereka akan muncul dua anggapan, yakni
meninggalkan hal-hal yang menjadi kebiasannya, orang-orang dan tempat
yang dulunya dekat dengan dirinya atau menyesuaikan diri (adaptasi) dengan
hal-hal baru, orang-orang dan tempat yang berada saat ini.** Hanya dua hal ini
yang sébenamya méreka hadapi, mengikuti lingkungan baru atau menolaknya.
Jika mengikutinya maka ia akan mengalami homesickness yang tidak terlalu

;parah, namun jika ia menolaknya maka ia akan mengalami homesickness yang

parah.

% Ibid no. 15
% Ibid no. 15
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Nantinya, éada penelitian ini akan mengupas banyak hal tenwﬂg perilaku
dan adaptasi objek dalam lingkungan barunya termasuk faktor pendukung
homesickness dan faktor penghalang home@ickness. Faktor pendukung
homesickness yakni jika seseorang menolak terhadap lingkungan yaﬁg
sekarang ini ia herada di dalamnya. Sedungkan faktor penghalang
homesickness adalah pengalaman masa lalu dan penerimaan terhadap

‘lingkungan barunya.

C. Referensi Penelitian Terdahulu
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji tentang 2omesickness.
Penelitian-penelitian tersebut diantaranya: |
a. American Academy of Pediatric dan American Association Camp
Menyebutkan bahwa 90 % dari anak yang bersekclah di musim panas atau
mengikuti perkemahan merasakan adanya kerinduan dan 10 % sisanya '
masih bisa bertahan dengan keadaan terpisah dari orang tua dan keluarga.
Sementara itu, 20 % menyatakan keseriusannya akan kerinduan terhadap
apa yang ditinggalkannya dan 80 % sisanya dalam keadaan yang biasa-
biasa saja. *! Dalam penelitian ini Jjuga disebutkan bahwa bagi mereka
yang mendapatkan bimbingan dan didikan mengenai strategi coping akan
'lébih efektif dalam mengahadapi homesickness sehingga rata-rata 50 %

dari mereka mampu menurunkan intensitas kerinduannya.

i Christopher A. Thurber, Homesiclmess, www.campspirit.com (diakses 17 Juni 2009)
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Secara umum dapat dikatakan bahwa pengalaman pada masa
transisi awal akan menimbulkan homesickness namun bagi mereka yang
menylapkan tentang transisi tersebut maka akan mampu bertahan dari

homesickness.

b. Kenseling Hull University
Dalam penelitian ini disebutkan bahwa 50 % - 70 % dari mahasiswa baru
mengalami kerinduan untuk pulang ke rumah.*? Sebagian lain menyatakan
merasa baik dan mempunyai rencana akan pulang pada beberapa waktu
setelahnya yakni nanti pada awal tahun ajaran baru atau tahun keduanya.
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang
mendasar tentang jenis kelamin yang mengalami kerinduan. Baik laki-laki
maupun perempuan racrrpunval kesempatan yang sema daiam masalah
‘kerinduan. Kerinduan itu sendiri dalam penelitian ini disebutkan bahwa
adanya. kehilangan keakraban orang, tempat dan rutinitas. Sehingga
mereka merasa kehilangan kontrol atau tidak mampu mengontrol tethadap
lingkungannya. Bahkan mereka merasa tidak mengenali universitas
tempatnya menempuh pendidikan karena tugas-tugas yang diambilnya
dianggap mudah namun sebaliknya sangat menyulitkan dan menantang
sehingga kurangnya pengaturan yang .nenyebabkan mereka terpengaruh

akan kepercayan dirinya.

* Ibid no. 16
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Secara umum dapat dikatakan bahwa homesickness tidak
membedakan jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan mempunyai
kesempatan yang cama. Pada masa transisi bagi mahasiswa baru,

kebanyakan dari mereka merasakan homesikcness.

¢. .Pusat Kesehatan dan Psikologi_ Departemen Psikelogi Universitas
Strathclyde dan Depgrtemen Psikologi Univesitas La Trobe
Berbeda dengan perelitian sebelumnya yang menyebutkan laki-laki dan
perempuan tidak' mempunyai perbedaan dalam intensitas kerinduan,
namun penelitian- ini menyebutkan bahwa perempuan mempunyai
frekuensi yang tinggi dalam kerinduan.®® Dalam angka disebutkan bahwa
77,7 % murid dilaporkan pulang ke rumah, 75 % diantaranya adalah laki- |
laki dan 83 % adalah perempuan. Hal ini dikarenakan kontrol perempuan
yang lebih rendah dibandingkan laki-laki dalam memahami kerinduan itu
sendiri. Salah satu penyebab kontrol rendah tersébut adalah perbedaan
mobiiitas geografis aiau dengan kata lain perbedaan ruang gerak. Serta-
| sikap pasif yang ditunjukkan oleh perempuan terhadap lingkungan
. sehingga mereka lebih suka menarik diri daripada ikut berperan aktif di
dalainnya.
Dalam peﬁelitiaﬂ tersebut juga menjelaskan mengenai kerinduan yang
didefinsikan .sebagai istilah yang digunakan untuk menjelaskan total

distress atas reaksi meninggalkan rumah. Terutama hai ini tampak pada

3 Ibid no. 18
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perbedaan bahasa yang ada saat m1 Selain 1tu_juga dikiaskan dalam
| penelitian mengenai model pemisahan kecemasan. Di sini diterangkan .
bahwa bayi yang kehilangan kontak dengan ibunya akan meringkat
kegelisahan dan  ketegangannya yang diikuti dengan 'depresi dan
ketidakacuhan. Namun, hal ini berbeda dengar pemisahan yang terjadi-
pada anak 12 tahun dengan 1bunya, maka yang terjadl adalah anak tersebut
tidak lagi terlalu menggantungkan peran ibunya sama persis de'ngan
keadaan pada waktu bayi. Hal ini ,dik.a.re‘nakan si anak sudah meﬁﬁli}(i
jangkaun yang lebih luas dari sekedar jauh dari ibunya.

Naxﬁun, ternyata tidak sepenuhnya hal tersebut terjadi. Ada kalanya
sescorang merasakan kerinduan yang melibatkan perilaku yéng hampir
| mirip antara bayi dan ibunya. Hal ini diakibatkani kembalinya stres
mengenai pemisahan rumak, keluarga, teran, benda, lokasi dan rutinitas.
Kerinduan yang teﬁadi pada seseorang yang berada pada masa tré.nsisi ke
univesitas dikarenakan hilangnya kontrol di lingkuhgan barunya.
Lingkungan baru menekankan adanya adaptasi terhadap apa saja yang ada
di sana karena hal tersebut menjadi salah satu faktor kehidupan pada saat
ini. Selain itu juga adanya perubahan status dan peran saat ini yang
mengindikasikan adanya perhatian yang lebih terhadap dirinya untuk
meningkatkan kesadaran diri dan akan adanya dampak kegehsahan

Seperti yang di_tulis sebelumnya bahwa kerinduan adalah kpmpleksitas
dari kognitif, emosi dan fisik. Namun penelitian ini aspek fisik digantikan

dengan motivasi akan budaya daerah yang dicirikan dengan kenyamanan
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berada di lingkungannya sehingga menimbulkan kesedihan pada
lingkungan barunya saat ini. Sementara itu, pengalaman keberadaan juga
menjadi. salah satu faktor tentang pélapqran inasalah kerinduan. Bagi
mercka yang ‘sebelumnya berada di lembaga atau pernah ;neninggalkan
rumah dalam waktu vang cukup lama menunjukkan bahwa wmereka .
cenderung jarang melaporkﬁn perasaan rindunya. Dalam #2ngka disebutkan
hanya i8 % mereka yang menceritkan tentang kerinduan. Sementara 30
persennya menceritakan tentang kerinduan yang berasal dari keiompok
yang mempunyai pengalaman baru setelah pindah.

Dalam pene¢litian ini pula disajikan tentang faktor latar belakang yang
mempengaruhi ké.rakteristik kerinduan. Diantaranya adalah faktor riwayat
hidup dari masing-masing individu. Hal inilah yé.ng mengelompokkan
mereka dalam tiga kategoii vakni punya pengalaman dan pernah berada di
asrama, tidak punya pengalaman dan tidak pernah diasramakan tapi
sebelumnya cenderung jauh dari orang tua dan yang terakhir bagi mereka
yéng tidak punya pengalaman bahkan diasramakaﬁ serta tidak pernah jauh
dari orang tua. Dan hasilnya menunjukkan bahwa bagi méreka yang
pernah berada di asrama dan pernah terlepas atau jauh dériorang tua
mempunyai kecenderungan rendah untuk pulang ke rumah. Alasannya
adalah karena mereka mempunyai pengaiaman coping sebagai warga baru
dan mereka memiliki keuntungan yang tidak hanya di lingkungan barunya
tersebut tapi lebih luas lagi yakrﬁ tentang kesempaian untuk menjalin

persahabatan. Meski sebenarnya tingkat insiden kerinduan itu terbilang
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cukup tinggi yakni antara 75 % -.83 % persen yang termasuk bagi mereka
yang sudah pernah berada di asrama atau mempunyai pengalaman
meninggalkan rumah.

Secara’ umum, pererapuan lebih rentan mengalami hemesickness
daripada  laki-laki.  Murculnya _berasaan  hoinesickness  juga
dilatarbelakangi oleh pengalaman masa lalu, bagi mereka yang pernah
meninggalkan rumah atau pernah jauh dari keluarga akan lebih bertahan
dalam menghadapi Lomesickness daripada mereka yang tidak atau belum

pernah mempunya: pengalaman yang serupa.

d. Departemen Psikolegi Universitas Loyola Chicago
Maria A. Urani, salah anggota di Departemen Psikologi Universitas
Loyota Chicago, meiakukan penelitian yang menunjukkan adanya
kegelisahan dan. dukungan sosial bagi mahasiswa baru pada tahun pertama
yang disebut sehagai prediktor dari kerinduan.* la menyebuikan bahwa
masa transi;i ke universitas merupakan bagian dari kehidupan yang positif.
Namun ‘hasil perubahan-perubahan yang sewaktu-waktu akan membuat
seseorang stres karena ia meninggalkan sumber-sumber dukunggn sosial di
belakangnya. Dalam masalah ini jika perasaan rindu tersebut tidak mampu
dikendalikan maka akan mengalami stres dan mengakibatkan kurangnya

konsentrasi serta kégagalan kognitif.

% Maria A. Urani, dkk., Homesickness in Socially Anxious First Year College Student, College
Student Journal: 2003, www.findarticles.com (diakses 17 Juni 2009)
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Permasalahan ini menjadi serius yang harus dihadapi oleh mereka
karena hal tersebut akan berdampak pada tingkat keberhasilan mereka
dalam ber;idaptasi dengan lingkungan barunya mengingat mereka sudah
menyandang status mahasiswa. Da_lam penelitian iﬁ juga menunjukkan
tidak ada perbedaan jenis kelamin mengenai kerjnduan. Selain itu juga
menunjukkan bahwa bagi mereka yang selalu mengingat rumah karena
merasa berat meninggalkannya: mempunyai kécenderungan uniuk
merasakan kerinduan. Hal ini biasanya terlinat pada enam bulan pertama
atau awal semester. Mereka memperlihatkan tanda-tanda ketidakamanan
dan ketefambilan dalam bersosial, salah satunya adalah kegelisahan sosial.

Asosiasi Psikiater Amerika menyebutkan bahwa kegelisahan sosial
adalah suatu keadaan takut terhadap situasi sosial yang memungkinkan
seseorang merasa asing atau terbuka dengan orang lain. Sehingga hal ini
menyulitkan bagi mereka dalam menyesuaikan diri dengan sosialnya atau
kesulitan dalam berintgraksi dengan orang-orang yang tidak dikenalnya.
Keadaan tersebut menandakan adanya kesulitan dalam membentuk
jaringan sosial di lingkungan barunya itu.

Dari studi ini juga diketahui bahwa 81, 9 % dilaporkan tidak pernah
jauh dari rumah sebelum masuk universitas dan 18, 1 % mengaku perﬂah
jauh dari rumah sebelum masuk universitas. Hal ini menandakan bahwa
kecenderungan keljnduan mempunyai kerentanan yang tinggi mengingat
mayoritas :mahasiswa yang tidak pernah jauh dari rumab atau bahkan tidak

punya pengalaman meninggalkan rumah dalam jangka waktu yang lama.
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Bahkan hél ini diperkuat dengan temuan yang menyatakan bahwa
kegelisahan So,sial mémpunyai hubungan positif dengan kerinduan pada
awal semester. Hal ini mungkin terjadi akibat adanya rasa khawatir akan
sosial dan lingkungan baru sehingga berdampak besar pada jaringan
dukungan sosial bagi mereka. Yang dalam hal ini rﬁereka merasa kesulitan
dalam penyesuaian lingkungan baru ke dalam kehidupannya karena
adanya aturan bafu yang mereka sendiri belum mempuntai dukungah darni
lingkungannya.

Secara umum memang sudah diketahui bahwa peralihan ke universitas
dengan kehidupan baru akan menimbulkan stres bagi mahasiswa sehingga
mengalami'gangguan psikologis yang menyebabkankeinginga.n pulang ke
rumah. Salah satunya adalah faktor prediktor keluarga yang mempunyai
hubungan langsung dengan kerinduan schingga terjadinya pulang ke
rumah. |

Maka dapat dikatakan bahwa pada masa transisi awal | sebagai
mahasiswa baru, homesickness merupakan situasi sosial yahg positif bagi
mereka namun bila tidak mampu mengendalikan diri terhadap lingkungan -
baru maka akan sulit sekali menerima homesickness sehihgga akan muncul
ketakutan sosial yakni kesulitan dalam beradapatasi. Apalagi bagi mereka
yarg tidak punya pengalaman sama sekali tentahg ﬁnem'nggalkan rumah

atau pergai jauh dari keluarga.
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e. Thurber dan Phillipd Exeter Academy
Penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 90 % dari anak-anak yang
meninggalkar: rumah untuk menjadi bagian dari beberapa kamp merasa
sedih dan ingin pulang ke rumah.*® Hal ini sering terjadi bagi mereka yang
pertama. kali meninggalkan rumah. Mereka mungkin akan meungalami
géjala seperti kurang nafsu makan dan kesulitan tidur.

Hal lain menunjukkan bahwa bagi mereka vang mempunyai persiapan
mental akan lebih bisa bertahan dalam kamp. Nainun sebaliknya bagi
mereka yang tidak ada persiapan baik fisik maupun mental, maka mereka
cenderung akan memilih pulang ke rumah.

Hasil penelitian tersebut menawarkan kepada orang tua untuk
membantu anak-anak mereka membuat  transisi pertama  dalam
lingkunganny2. Ragi anak yang sudezh mengcnai dan mefnpelajari
pengalaman jauh dari rumah maka mereka akan lebih siap- untuk
mengikut! kamp. Sehingga mereka akan bisa mengikuti tahap dan proses
selama di kamp, seperti komunikasi dengan beberapa pendamping,

' menghabiskan malam yang jauh dari rumah, membicarakan ketakutan atau
hal yang asing kepada konselor yang ada di kamp. Intinya anak diajak
untuk mandiri dalam menghadapi berbagai situasi yang dialaminya.

Separa umum dapat dikatakan, anai(—anak yang pertama kali
meninggalkan rumah dan keluarga pasti akan mengalami homesickness.

Kecuali bagi mereka yang sudah mempersiapkan diri sebelumnya.

35 Thurber, Chirstopher, Coping with Homesickness, www .biomedicine.org (diakses 17 Juni 2009) -
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Dari beberapa penjelasan yang berasal dari penelitian terdahulu dapai
dipahami bahwa homesickness tidak membedakan jeﬁis kelamin, dalam artian |
baik laki-laki maupun perempuan mempunyai kesempatan yang sama dalam
merasakan homesickness. Di sisi lain, perempnan mempunyai frekuensi yang
iebih tinggi daripada laki-laki dalam intensitas kerihduan. Hal ini disebabkan
oleh keterbatasan dalam mobilitas geografis. Selain itu juga dikarenakan sikap
pasif yang ditunjukkan oleh perempuan terhadap lingkungannya sehingga ia
lebih memilih untuk menjauhi atau menolak lingkungan tersebut.

Di sist lain, homesickness juga dilatarbelakangi oleh pengélaman masa lalu
dari masing-masing individu. Dalam hal ini dikategoﬁkan dengan pernah
berada di asrama atau jauh dari orang tua, tidak pernah di asrama tapi pernah
jauh dari orang tua dan tidak pernah sama sekali berada di asrama bahkan jauh
dari orang tua. Dan hal tersebut mengindikasikan bahwa bagi mereka yang
mempunyai pengalaman pémah berada di asrama atau pernah meninggalkan
rumah dalam beberapa waktu maka mereka akan lebih bisa bertahan untuk
untuk pulang. | |

Hal lain juga ditunjukkan jika seseorang itu menolak lingkunganya dan
merasa berat untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya maka mereka akan
cenderung untuk merindukan rumah. Hal tersebut dikarenakan ia tidak bisa
beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya sehingga tidak ada dukungan
sosial bagiﬂya malah ia semakin berat meninggalkan dukungan sosial yang

dipunyai sebelumnya.
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Intinya, .secara keseluruhan homesickness ditunjukkan bagi mereka yang
baru pertama kali beréda di asrama apalagi daiam masa transisi ke universitas
" maka dapat ditemukan adanya perasaan rindu untuk pulang ke rumah.

Dan di sini peneliti menekankan adanya ciri khas dalam penelitiannya
yakni gambaran mengenai perilaku dan cara adaptasi bagi mereka yang
merasakan hémesicknéss yang terkendala oleh sosiokuitural yang ada di
lingkungan barunya dan penelitian ini belum pernah diteliti oleh orang lain

sehingga hal ini menjadi keunggualn penelitian.



BAB 11

METODE PENELITIAN

-

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu penelitian |

yang mengkankan analisisnya pada data-data béfupa kata-kata? narasi atau

kalimat dari hasil pengumpulan data atau melalui studi pustaka dan studi

lapangan.®® Adapun jenis pcneliﬁénnya menggunakan studi deskﬁptif, yakm

| menysjikan data dalam bentuk narasi yang saling berkaitan dan mempunyai
bobot informasi yang memadai.

Berkaitan dengan pe;rilaku homesickness, penelitian kualitatif lebih -
sesuai karenia dalam penelitian kualititatif, rauticya akan mengungkap ientang
fenomena sosial, perilaicu maupun kebiasaan, yang dilakukan dengan cara
observasi langsung pada subjek, interview secara mendaiam serta
pendokumentasian lapangan secara dekat dan langsung dengan objek yang
bersangkutan. Dalam hal ini peneliti memiliki hubungan emosional dengan
beberapa objek yang akan diteliti schingga dalam melakukan Qbservasi,
wawancara serta pendokumentasian kempngkinan akan lebih r;mdah. Selain
itu, fenomena homesickness sendiri juga pernah dialami oleh penulis sehingga

dalam pemaparan bentuk deskriptif memungkinkan lebih mudah dalam

*¢ Dwiyanto, Djoko. Metode Kualitatif: Penerapannya dalam Penelitian. www inparametric.com
(diakses tanggal 26 April 2009)
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mengungkap periiaku sosial di balik homesickness bagi mahasiswa yang
berada di asrama putra.

Dalam penelitian ini, homesickness akan dipaparkan dalam bentuk naras:
yang diperoleh dari lapangan yang bersumber dari subjek. Narasi ini akan
menggambarkan tentang berbagai perilaku homesickness olch mahasiswa luar
pulau Jawa yang ada di Asrama Mahasiswa Putra IAIN Sunan Ampel.
‘Pendekatan kualitatif lebih mewakili dalam memapafkan fenomenﬁ tersebut
karena dalam bahasan homesickness periu adanya penggalian data secara
mendalam untuk mengetahui informasi secara tepat. Selain itu, bentuk
deskripstif lebih mewakili dan mempunyai kesempatan dalam menggali
keterangan lebih mendalam. Jika dibandingkan dengan menggunakan -
pendekatan kuantitatif, maka fomesickness hanya dipaparkan pada
permiukaannya saja. Scbaliknya berbeda. jika menggurakan pendekatan
'kualitiatif deskriptif yang memungkirikan mengungkap segala hal yang tak

mampu ditunjukkan pada penelitian kuantitatif.

. Subjek Penelitian

Adapun lokasi yang digunakan Sebagaj tempat penelitian adalah Asrama
Mahasiswa (Putra) IAIN Surian Ampel Surabaya.

Lokasi asrama mahasiswa ini terletak di dalam kampus bagian utara.
Dekat dengan kantin kampus dan gedung Gelanggang Mahasiswa (Gema)

serta gedung serba guna. Di belakang asrama terdapat bangunan pesantren
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berupa Self Access Certer (SAC) yang merupakan fasilitas dari Departemen
Agama (Depag) Pusat. |

Adapun yang menempati asrarﬁa tersebut adalah mahasiswa yang studi
di kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya yang beberapa dari mereka berasai
dari luar pulau Jawé yang mempunyai latar belakang sosiokultural yang
| berbeda—beda. Diantaranya ' berasal dari Palembang, Medan, Padang
-Sidempﬁan, Riau, Bengkulu, Lampung, Enrekang (Sulsel) dan NTB.
Mengingat perbedaan sosiokultural yang ada maka dapat dipastikan jika
mereka yang mengalami iomesickness akan mempunyai karakteristik yang
bcrbedé-bedé. Entah pengalaman maupun cara menyikapi lingkungan
barunya.  Sehingga, penclitian ini nantinya diharapkan mampu
menggambarkan perilaku homesickness mahasiswa luar pulau Jawa seperti
daciah-daerah vang disebutkan di atas tadi. Dan merekalah yang menjadi
subjek penelitian ini.

Kelebihan lain pada pemiliban lokasi ini adalah karena kemudahan
dalam mengakses infonﬁasi. Mengingat penulis merupakan alumni atau
mantan penghuni asrama dengan catatan sebagai mahasiswa angkatan pertama
yang menempati asrama tersébut sehingga masih mempunyai ikatan
emosional baik dengan bangunannya maupun dengan penghuni asrama yang
lain yang mungkin saat ini sudah tidak terlalu familiar. Selain itu, adanya
faktor kedekatan dengan pengurus asrama dan para pejabat yang ada di
direktorat pesantrén sehingga penulis yakin mampu mengeksplor tentang

homesickness yang ada di asrama mahasiswa ini.
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C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang aimaksud dalam penelitian ini adalah data verbal yang
berasal dari hasil wawancara dan observasi. Selain itu, didukung oleh
dokumentasi lapangan berupa foto-foto. Dokumentasi lapdngan tersebut masik
berhubungan dengan data penelitian vang berupa bukti atas benda yang
mengindikasikan akan perasaan homesickness.

Adapun sumber data diperoleh dari data induk mahasiswa yang berada di
asrama mahasiswa yang dimiliki oleh direktorat pesantren mahasiswa. Data
iersebut berisi tentang identitas lengkap mahasiswa yéng menghuni asrama
mahasiswa termasuk asal daerahnya. Selain itu Juga didapatkan dari beberapa

informan yang ada di asrama putra.

D. Tahap-tahap Penelitian
Untuk tahap penelitian, peneliti mencoba membuat peta penelitian sebagai

berikut;

Penentuan Lapangan | __, | Penentuan Subjek | —» | Observasi Awal

v

Crosscheck data <+—| Wawancara Lanjutan | «—| Wawancara Awal

v

Kesimpulan Hasil - Croscheck data Analisis

Wawancara . lanjutan
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Tahap awal yang &il@km peneliti adalah menentukan lapangan, yakni di
- mana ia harus mel;cikukan penelitian ini. Hal ini djsesuaikén dengan kebutuhan
yang ada. Karena akan meneliti tentang homesickness maka harus dicari
lapangan atau tempat yéng cukup representatif terhadap' fenomena
homesickness itu sendiri. Maka dipilihlah asrama mahasiswa putra IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Alasannya karena yang menghum'.asra.ma tersebut
terdiri dari berbagai macam latar belakang budaya sehingga memudahkan
peneliti untuk mengambil sampel dari mahasiswa yang berasal dari luar pulau
Jawa.

Selanjutnya menentukan subjek vang akan diteliti. Dengan menggunakan
datz penghuni asrama maka peneliti dengan mudah menemukan mahasiswa
yang berasal dari luar pulau Jawa. Dan selanjutnya akan bexjalah dengah
sendirinya tentang siapa-siapé saja yang sekiranya mainpu untuk mewalq'li
sampel penelitian. Dalam hal ini, peneliti melibatkan seseorang yang memang
sudah paham akan kebiasaan penghuni asrania terutama mahasiswa yang
berasal dari luar pulau Jawa.

Kemudian peneliti melakukan observasi awal guna mengetahui lapangan
" yang akan diteliti. Dalam observasi ini peneliti melibatkan diri dalam
kehidupan merekz sehari-hari melalui pengamatan dan catatan lapangan.
Sehingga apa yang nahtinya'ditemukan di lapangan mampu uwatuk dijadikan
bahan dalam tahap selanjutnya yakni wawancara.

Setelah dirasa cukup untuk melakukan observasf, maka peneliti melakukan

_ Wawancara terhadap data lapangan yang diperoleh sebelumnya. Tujuan
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wawancara ini selain untuk mcnanyai langsung tentang apa saja yang
berkaitan dengan homesickness juga mengkroscek apakah data yang
ditemukan selama observasi merupakan data yang benar apa adanya atau
malah bertolak belakang. Setelah mendapatkan data dari wawancara, peneliti
menelaah lagi hasilnya, kalau dirasa kmng méka. dilanjutkaﬁ dengan
wawancara lanjutan. Hal ini bertujuan »ntuk tetap menjaga data agar tetap
‘valid. .

Tahap selanjutnya adalah kroscek data yang diperoleh ke lapangan
langsung. Hal ini bertujuan apakah data yang telah ada sudah cukup mewakili
atau belum. Kalau dianggap mampu. mewakili terhadap apa yang menjadi
permasalanan maka untuk selanjutnya akan disimpulkan.

Tahap penyimpulan merupakan bentuk gambaran umum dari data 'yang
dipercleh di lapangan yang nantinya digunakan dalam tahap selanjutnya yakni
analisis data. |

Dalam analisis ini, peneliti mengungkapkan apa saja yang ia ketahui di
lapangan tanpa menimbulkan kesan subjekiiftas. Data yang telah diperolehv
diuraikan da]am beatuk narasi yang sedetail-detailnya sehingga mampu
mengungkap masalah homesickness yzkni masalah perilaku dan adaptasi yang

dilakukan oleh mahasiswa luar pulau Jawa.

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data menggdnaka.n’ Non-

random Sample (Non Probability Sampling), yakni pengambilan sample yang
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tidak mengikuti kaidah probability aiau acak, tapi hasil yang diharapkan hanya
merupakan gambaran kasar tentang suatu keadaan 37 Dalam teknik non-
random penelit. mengunakan Snowball Sample (efek bola salju) yakni
penelltl hanya perlu raencari satu crang seba"al swnber informasi utama dan
selanjutnya meminta kepada sumber tersebut untuk mencari atau
.merekomendasikan orang lain yang sekiranya mampu menjawab apa ‘'yang

- diinginkan oleh peneliti. Begitu selanjutnya dilakukan secara berantai hingga
didapatkan data yang jenuh. Alasan pengguraan efek bola salju pada
penelitian ini karena peneliti belum mengetahui berapa banyak subjek yang
sekirfmya mampu dijadikan samﬂe, séhingga diperlukan sumber informasi
utama/ informan utama untuk merekomendasikan orang lain yang sifai:nya
berantai.

Adapun sampel yang rencanya diembil adalah mahasiswa putra asal luar
Jawa yang ada di Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Mahasiswa tersebut mulai dari angkatan 2006, 2007 dan 2008, *®

| Sedangkan untuk pénggalian dataﬁya dilakukan sebagai berikut:

a. Observasi |
Merupakém kegiatan pengamatan yang dilakukan peﬂeliti ke setting
sosial yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, penelitian
menggunakan observasi parﬁsipaéi (partisipant observation), yakni
pengamatan yang dilakukan secara langsung dengan melibatkan diri

kehidupan sehari-hari terhadap subjek yang diteliti.

Mustafa, Hasan. 2000. Teknik Sampling. www.home. unpar.ac.id (diakses tanggal 26 April 2009)
3% Data Mahasantri Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel tahun 2009
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Dalam observasi ini peneliti akan mengetahui lebih jauh
mengenai keseharian mereka yeng memungkinkan memperoleh data
berupa catatan lapangan mengenai perilaku dalam serting sosial yang

ada.

. Wawancara

Merupakan kegiatan tanya jawab terhadap objek yang diteliti untuk
menelusuri lebih jauh tentang épa yang akan’dicari dalam penelitian..
Dalam penelitian ini, 'peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur, yakni wawancara yang dilakukan lebih bebas dan terbuka
dengan tujuan mencari pokok permasalahan secara mudah.
Wawancara ini dimaksudkan agar objek mampu memberikan
informasi secara mendalam dan valid mengenai homesickness.
© Wawancara ini sifatnya lebih fleksibel, jadi objek adalah raja dalam
hal pengungkapan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Objek
lebih leluasa untuk menceritakan pengalaman bahkan masalah yang
menimpanya yang berkaitan dengan homesickness. Objek
diperlakukan sebagai sahabat yang mampu menceritakaﬁ secara
leluasa seperti curhatnya seorang sahabat kepada sahabatnya.
Dalam wawancara ini, peneliti menanyakan -tentang
perasaan homesickness, gejala, perilaku dan cara adaptasi yang

dilakukan oleh subjek.
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c. Dokumentasi Lzpangan
Hal ini dilakukan sebagai langkah lanjutan tentang ‘lampiran bukti
terhadap setting sosial yang ada. Terutama bukti mengenai benda-
benda yang mengiringi mereka yang dianggap dekat sehingga
mampu mengobati perasaan fomesickness. Dokumentasi ini bisa

berupa foto-foto kenangan ataupun benda-benda memorial.

d. Triangulasi Data
Unfuk sefanjutnya juga akan dilakukan triangulasi sebagai
pendﬁkung dalam keabsahan data. Triangulasi ini adalah penyatuan
data pendukung vang diperoieh dari observasi, wawancara dan
pendokumentasian. Hasil observasi berupa catatan dari hasil
pengamatan dan penyelidikan tenteng perilaku  keseharian
mahasiswa luar pulau Jawa. Sementara hasil wawancara berupa data
verbal hasil perbincangan dengan objek penelitian. Sedangkan
pendokumentasian hasilnya berupa bukti somesickness yang dapat
beupa foto kenangan, memajang foto di lemari dan kamar,
| meﬁyimpan benda-benda kenangan seperti seragain, Sarung, buku
serta diary (catatan harian). Selain itu juga berupa foto-foto

kenangan berupa foto keluarga, foto orang tua dan foto sahabat.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tiga alur, yaitu penyortiran data (proses pemilihan, pemusatan
perhatian. pada penyederhanaan, pengabstarakan dan trénsformasi data kasar
yang muncu! dari catatan-cétafan lapangan), pemberian kode (melalui
penyqiianidata dengan matriks, ‘graﬁk, jaringan atau bagan), dan pembuatan
file-file analisis (yang beiisi tentang verifikasi dan kesimpulan)®

Aplikasi lapangannya seperti merekam hasil wawancara dalam bentuk
catatan verbal yang kermudian dipiiah-pilah untuk menfokuskar. permasalahan
yang ada. Kemudian melakukan pengkodean tentang data yang samna satu
sama lain dan yang verbeda. Hal ini bertujuan untuk mengungkapkan
perbedaan perilaku dalam menyikapi homesickness. Sehingga, antara individu
.safu dengan yang lainnva dapat dibedakan secara jelas tentang perilaku .
masing-masihg.

Setelah melakukan pengkodean, selanjutnya menganalisis hasil lapangan
berupa menuliskan laporan secara menyeluruh dan mengkaitkan dengan teori
yang ada. Dalam hal ini, peneliti hanya memberikan deskripsi hasil lapangan
dan dikombinasikan dengan teori yang ada sehingga data tersebut dtharapkan
tetap menjadi valid tanpa menambah bahkan mengurangi hasil dari data
lapangan.

Dengan kata lain, penyajian tersebut disesuaikan dengan keperluan

penelitian. Seomng peneliti harus mampu mengkombinasikan narasi yang

% Siswanto. 2005 Analisis dan Pengolahan Data Kualitatif. Media Litbang Kesehatan. Vol. XV
No.4. hal 46
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diperoleh dari lapangan dengan teori yang ada sehingga menjadi rangkaian

narasi yang utuh hingga menyimpulkan dari hasil penelitian.

. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data diperoleh dengan cara kombinasi tiga aSpek yakri observasi,
wawancara dan dokumentasi lapancan. Pada proses observasi, peneliti
‘mencoba tetap melakukan pengamatan yang bertujuan untuk memperoleh data
tarabahan yang tidak diperoleh sebelumnya. Observasi ini dilakukan pada
waktu-waktu tetentu yang memungkinkan peneliti memantau kegiatan ;)bjek
| penelitian sehari-hari. Mulai dari kebiasaan bergaul, mencari teman,
berkomunikasi, aktifitas kegiatan di luar asrama, aktifitas di waktu luang serta
kebiasaan dalam pola makan dan penataan ruangan kamar serta lemari.

Seinentara untuk wawancara, peneliti melakiikan wawancara tambahan
bila sewaktu-waktu data yang diperolehnya kurang lengkap atau perlu adanya
wawancara ulang. Hal ini bertujuan untuk mengkros;:ek data yang telah
diperoleh dan untuk menghindari keragu-raguan yang nantinnya akan
mempersulit dalam analisis data dan kéabsahan data. |

Wawancara tetap dilakukan dalam bentuk yang non foﬁnal atau
fleksibel. Tujuannya agar data tambahan yang ditargetkan mampu
diungkapkan oleh objek dengan mudah tanpa ada beban tentang isi wawancara
itu sendiri |

Sedangkan dokumentasi. lapangan dilakukan hanya untuk mendukung

data observasi dan wawancara yang dibentukkan dalam data benda atau
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dokumen. Jika dalam proses observasi di lapangan ditemukan hal-hal yang
dianggap sangat perting dalam mendukung data penelitian, maka dokumentasi
yang berperan. Seperti bentuk aktifitas keseharian objek, suasana kamar dan
penatazn lemari pribadinya. Schingga memungkinkan antara data observasi
dengan dokumentasi dapat dikroscek langsung, Hal ini bertujuan untuk
meminimalkan kesalahan atas ketidakabsahan data.

Sementara dokumentasi lapangan dengan wawancara bertujuan sama
aengan fungsi kroscek pada observasi. Karena jika ditemukan data verbal dari
hasil wawancara maka perlu ada pembuktian langsung ke lapangan. Data
verbal memang tidak cukup untuk mewakili suara objek namun perlu adanya
oukti yang lain schingga mampu saling mendukung antara data satu dengan
yang lain.

Fungsi triangulasi secara umum adalah sebagai data pendukung yang
berfungsi pengkroscekan ke lapangan mengenai data-data yang telah diperoleh

sebelumnya.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan meinaparkan gambaran secara umum
tentang kondisi subjek yang djtelfﬁ,. karakteristik perilaku, karakter dan
'iingkungan sosial subjek. Hal ini bertujuan agar dalam petelitian ini mampu
memberikan gambarari secara jelas dan terperinci kepada pembaca.
1. Gambaran Penélitian (setting) Lokasi
a. Profil Singkat
Asrama Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya secara lembaga
disebut Pesantren Mahasiswa (Pesma). Sesuai dengan Surat Kepufusan
Rektor IAIN Stnan Ainpel Nomor: [n.03.1/HK.00.5/5K/245/0/2005,
lembaga berdiri pada tahun tahun 2005. Lokasinya terletak di dalam
kampus IAIN Sunan Ampel bagian Utara. Adapun batas sebelah timur
adalah gedung pembelajaran, sébelah selatan adalah Gedung Serba
Guna, sebelah barat adalah SAC (Self Access Center) dan kantor
Pesma sedangkan sebelah utara adalah rumah penduduk (warga).
Daya tampung yang dimiliki Pesma adalah 350 mahasiswa;
100 mahasiswa Tafsir-Hadits, 160 mahasiswa Syariah, 60 .nahasiswa
Akselerasi dan 30 mahasiswa Reguler.
Adapun visi Pesma adalah menjadi pusat pembelajaran

mahasiswa di bidang bahasa Arab dan Inggris, pembinaan akhlak serta

50
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tahfiz al .Qur'ax-1. Sedangkan misiﬁya adalah mengembangkan
kemampuan' mahasiswa dalam berbahasa Arab dan Inggris,
inenanamkan daﬁ menguatkan akidak, ilmu, amal dan akhlak mulia
serta membina mahasiswa yang sedang/ sudah menghafal al Quran.

| Pendirian Pesma mempunyai tujuan yzkni l;nendidik mahasiswa
agar memiliki kemampuan berbahasa Arab dan Ingris, menanamkan
akidah, méngembangkan ilmu, amal dan akhlak mulia bagi mahasiswa

serta membina inahasiswa yang'sedangl sudah menghafal al Qur'an.

. Struktur Organisasi
Adapun susunan organisasi Pesma ada;lah:
1) Pelindung : Rektor TAIN Sunan Ampel Surabaya
2) Penasehat . : Pembantu Rektor 11 dan 111
v3) Penanggung J awab  : Pembantu Rektor I
4) Direktur |  :DR. H. Abdul Kadir Riyadi, Lc., M.Sc.
- 5) Asisten Direktur : Faizur Rosyad |
6) Pengurus Putri . M. Agus DarmaWan
7) Kapala Tata Usaha : Drs. H. Surowi
8) Bendahara : Ahmad Rizalulfagih
9) ‘Bagian Akademik Wasi¢'SS., M. Fil. 1

10) Bagian Umum : Bachtiar Rifa'i, S. Pd1
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Tenaga Pembelajaran
Tenaga pembelajaran terdiri dari temaga pengajar dan musyrif

(pengurus asrama). Tenaga pengajar bertugas dalam bidang pengajaran

bahasa Arab, Inggris dan Tahfidz. Saat ini, ada sekitar 22 dosen -

e.

sebagai tenaga pengajar dan 7 mahasiswa senior sebagai musyrif/

musyrifah,

Sarana dan Prasana .

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pesma diantéranya kamar
tamu, kamar belajar, kamar makan, kamar peﬁgajar, ruang rapat,
kantor musyrif dan kantor penerbitan, ruang komputer, kamar mandi

dan cuci serta jemuran.

_Peraturan

Adapun peraturan yang diberlakukan di Pesma adalah:

1) Menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam sehari-hari.

2) Mengikuti program pembelajaran

3) Meminta ijin kepada musyrif/ musyrifah jika hendak pulang,
bepergian dan berhalangan hadir dalam pembelajaran

4) Menggunakan fasilitas Pesma sesuai fungsinya

5) Menjaga kebersihan, keindahan dan ketertiban pesantren

6) Hemat menggunakan air dan listrik

7) Berpakaian islami dan sopan.
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f. Kegiatan dan Program Pembelajaran

Kegié_tan dan program pembelajaran yang ada di Pesmé yaitu:

1) Program bahasa Arab;, Mubtadiah (awai), Mutawassithah -
(pertengahan) dan Mutagaddimah (1anjut)

2) Program bahasa Inggris; Lower [ntermediate, Middle Intermediate
dan Higher Intermediate

3) Tahfidz yakni bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan hafalan
al Qur'aﬁ

4) Character Building yang bertujuan untuk membentuk karakter
mahasiswa melalui pembekalan materi tasawuf, figh, tafsir dan
hadits

5) Kajian keislaman yang dilakukan mingguan dan bulanan.

6) Kegiatan tarjamah dan penulisan karya ilmiah

~ 7) Kajian kitab kuning yang biasanya dilakukan pada bulan

Ramadhan
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2. Gambaran Penelitian (setting) Subjek

Pada bahasan ini akan diuraikan mengenai gambaran singkat dari subjek

yang diteliti yang dianggap cukup méwakjli dari sampel yang ada:

a. Subjek1 - |
Subjek_adalah seorang anak laki-laki yang berusia 22 tahun. Ia acalah
angkatan kedua <cbagai penghuni asrama yakni masuk tahun 2006. Ia
mengambil jurusan Alwalus Syahsiahk (AS) Fakultas Syariah. Ia
berasal dari Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (NTB). Di ‘asrama,

~ ia menghuni bangunan lantai 3 kamar pojok .bagian timur sebelah
selatan. Dalam kamarnya terdiri dari 5 orang penghimf. Mereka juga
berasal dari Berastagi, Jakarta dan Madura.
Keseharian subjek 1 memang tidak terlalu banyak ‘bergaul,
mungxin hanya bergaul dengan teman sekamar dan teman seangkatan.
. Itu pun dengah teman sekamar jarang-jarang bertemu émupun bergaul
secara intens karena sikapnya yang biasa saja terhadap pergaulan.
Mungkin disebabkan adanya keterbatasan berbahasa karena ia.sendin'
masih mengandalkan ‘bahasa Indoﬁesia dalam berkomunikasi.
Maklum, ia mengaku agak keslliitan memakai bahasa Jawa seperti
tuntutan lingkungannya saat ini.
Dengan teman seangkatan pun ia agak merasa kesulitan, karena

mereka berasal dari sosiokultural yang berbeda. Yang kebanyakan
mereka berasal dan Sunda dan Medan. Ia juga mengaku kalau dulu

sempat akrab dengan »tervnan yang berasal dari Sundé. Keakraban
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mereka terjalin lantaran pernah sekamar ketika mengikuti masa
orientasi mahasiswa beasiswa dari Departemen Agama (Depag). Selain
itu, ia sering meminjam HP temannya itu untuk komunikasi dengan
keluarga atau teman (saat itu ia tidak mempunyai HP). (data verbatim
subjek 1, kode $1:22)

Dalam pergaulan ia memang tidak membeda-hedakan teman,
namun ia sempat merasa minder karena berasal anak daerah yang pasti
kalah dengan anak Jawa, apalagi Surabaya. Tapi seiring bexjalapnya
waktu, ternyata anak Jawa bahkan Surabaya, dianggap sama saja.
Yang membedakan adalah fasilitas dan mobilitas. (data verbatim
subjek 1, kode S1:17)

- Ketika pertama kali datang ke Surabaya, apalagi di lingkungan
kampus yang rotabenenya religius, ia menganggap bahwa kampus
yang akan ia tempati benar-benar menjadikannya mengerti dan
memahami agama. Namun nyatanya malah berbalik, ia kecewa dengan
kampusnya saat ini karena tidak menjunjung tinggi nilai-nilai agama
seperti apa yang ia harapkan dulu. (data verbatim subjek 1, kode
'S1:20 dan S1:21)

‘Subjek 1 berasal dari keluarga yang sederhana. Ia merupakan
anak ke-5 dari 7 bersaudara. Karakternya memang pendiam, ramah,
tak banyak bicara dan tentunya suka suasana yang menenangkan.
Penampilannya juga biasa saja, hal ini menunjukkan kesederhanaanyé.

Tidak terlalu berpenampilan yang mencolok dan terlihat berlebihan
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oleh pengaruh lingkungan. Satu lagi, ia selalu suka menggunakan
earphone untuk mendengark.an musik dari MP4-nya ataupun dari HP.
Dengan perbedaan budaya dari lingkﬁngan yang ia tempati

sekaraﬁg, ia mengaku kadangkala merasakan kerinduan akan rumah,
keluarga dan pondok pesantrennya. Jika hal itu terjadi méka 1a akan
menelepon mereka daxi orang yang pertama kali ia telepon adalah ibu.
(data verbatim subjek 1, kode S1:11) Selain itu, untuk mengalihkan
rasa rindunya;'ia menyibukkan diri dengan berbagai aktifitas yang ada‘
~di kampus. Bahkan menéikuﬁ organisasi kedaerahan yang cukup
mewakili akan rasa rindunya. Karena dengan bertemu dan berkumpul
bersama orang-orang yang berasal dari satu daersh maka suasana
keakraban akén terjalin dan mengingatkan a‘kan'suasana di rumah
sehingga kerinduannya sedikit terobati. Organisasi kedaerahan yang ia
ikuti a&alah IPLMS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya).

{data verbatim subjek 1, kode S1:24)

. Subjek 2

Subick 2 adalah laki-laki berusia 22 tahun. Ia merupakan angkatan
kedua rﬁasuk asrama yakni tahun 2006. Saat ini mengambil jurusan
Ahwalus Syahsiah (AS) di Fakultas'Syaﬁaﬁ. Di asrama ia menghuni
kamar lantai 2lbagian timur sebelah selatan pintu masuk lantai 2. Di
dalam kamarnya dihuni oleh mahasiswa yalig berasal dari tiga daerah

yakni Jawa, Madura dan Tapanuli Selatan (Sumatera  Utara). Ada
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sekitar 7 mahasiswa yang sekamar dengannya. la sendiri berasal dari
Padang Sidempuan (Sumatera Utara), hanya ada satu teman yang
berasal dari daerah yang sama yakni dari Ta‘panuli Selatan. |

Késeharian subjek-2 dikenal cukup gaul dengan teman-teman
yang lain. Meskipun ia masih mempmyai kendala dalam
berkomunikasi dengaﬁ menggunakan bahasa Jawa. (data verbatim
subjek 2, kode S2:11) Biasanya ia menghabiskan waktunya dengan
merokok, main PS, bermain futsal, bermain sepak bola, bermain games
komputer dan bermain kartu remi (poker). Ia tidak membeda-bedakan
antara ieman satu dengan teman yang lain, jika ternan yang diajak
ngobrol itu asyik maka ia akan cepat akrab.

Subjek 2 merupakan anak ke-3 dari 6 bersuadara. Ia tidak
terialu suka dengan hal-hal vang rapi, ini terlihat dengan kamarnya
yang berantakan. Apalagi, ia suka begadang sehingga tidak terlalu
memperhatikan penampilannya. Hal ini tercermin dari penampilannya
yang asal saja, apa adanya dan apalagi rambutnya agak gondrong. Jika
ada masalah ia lebih suka bicara secara terbuka dan diselesaikan
dengan baik-baik secepatnya. -

Lingkungan sosialnya saat ini cukup membuatnya senang,
karena semuanya serba bebas. (data verbatim subjek 2, kode S2:13)
Tidak seperti dulu sebelum ia masuk asrama (ketika masih SMA).
(data verbatim subjek 2, kode S2:14) Semua fasilitas pun cukup

memadai dan cukup untuk menghibur. Namun, dengan perbedaan
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sosiokultural yang berbeda kadangkala ia me;ngalami sémacam
pengejekan karena perbedaan logat baﬁasa. Sehingga ia sempat
- minder, namun baginya bukan dirinya kalau tidak mampu beradaptasi
d;anga.n baik terhadap lingkungannya.

Jika ia merasakan rindv akan rumah, biasanya ia menyendiri,
merenung dan merokok di teras beranda luar lantai 2 yang dekat
dengan kamarnya. Ia mengaku melakukan itu‘ketika suasana sedang
sepi, biasanya tengah malam. Kadangkala ia menyempatkan diri untuk
menelepon keluarga di rumah dan orang yang pertama kali ia teiepon
adalah ibu. (data verbatim subjek 2, kode S2:6) Untuk mengobati
rasa rindunya itu, ia juga membawa foto keluarga dan benda-benda
kenangan ketika masih berada di pondok pesantren saat masih SMA. .
Benda-tenda tersebut seperti syal dan seragam pondok pes#niren.

(data verbatim subjek 2, kode S2:27)

Subjek 3

Subjek 3 adalah laki-laki berusia 21 tahun.- Fisiknya agak tinggi dan
gemuk. Ia meru;'Jakan anak terakhir dari 4 saudara. la tercatat sebagai
mahasiswa angkatan kedua (ta;hun 2006) yang menghuni asrama. Saat
ini ia ‘mengambil jurusan di Ahwalus Syahsiah (AS) di Fakultas
Syariah. Subjek sendiri menghuni lantai 2 kamar sebelah utara bagian
timur sebelah tangga masuk. Di dalam kamarnya, ia bersama 4

mahasiswa lain yang berasal dari daerah yang berbeda dengan dirinya,



59

seperti Bima (NTB), Tasikmalaya, Lamongan dan Sulawesi. Ia sendiri
bérasal dari Tapanuli Selatan (Sumatera Utara).

Kcseharian subjek biasénya menghabiskan waktu untuk tidur
dan bermalas-malasan. Karena ia sendiri sifatnya memang malas dan
tak cuka diatur. Selain itu, ia juga banyak menghabiskan waktu untuk
bermain PS dan menonton TV. la tak svka kerapian, seperti kamar dan.
lemarinya yang terlihat berantakan, tak ada yang teratur sekalipun,
Dar kalau tidur pun ia asal-asalan saja, tidak memperhatikan ia harus
tidur di mana.

Ia suka kebebasan. Ketika berada di lingkungan baru yang
menurutitya serba bebas maka ia semakin senang. (data verbatim
subjek 3, kode S3:27) Karena selama ini, sejak ia berada di pondok
—pesaniran sewaktu SMA seinuanya serba ketat. Namun iz mengaku
sendiri kalau dulunya ia suka membangléng dan tak mematuhi aturan
yang ada. (data verbatim subjek 3, kode S3:25 dan S3:27)
Dibanding saat ini, semuanya terasa berbeda, ia bebas melakukan apa
saja tanpa ada aturan yang mengekang. -

Di lingkungan sosialnya, ia tidak merasa canggung dengan
pergaulan sehari-harinya. Karena dengan bergaul akan menemukan
banyak teman dan akan mengurangi rasa rindu akan rumah. Ia suka
mempelajari kebudayaan baru di lingkungannya, seperti belajar bahaéa
Jawa. (data verbatim subjek 3, kode $3:29) Saat inipun ia mengaku

sudah hafal dan paham dengan kosa kata sederhana bahasa Jawa.
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Seperti; yok opo kabare? (gimana kabarnya?), arek (anak), yo endak
(va tidak), ayo mangan (avo makan), apikQapik ae (baik-baik saja) dan
neng kono (di sana). |

Kadangkala ia mengalami perlakuan buruk dari teman-
temannya, seperti adanya pengejekan terhadap logat bahasa. Karena
memang, logat bahasa Medan tidak sama dengan bahasa Jawa. Maka
ketika ia mencoba berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa,
ia malah ditertawakan karena logat Medan masili melekat padanya.
(data verbatim subjek 3, kode $3:24 Namun, semua itu dianggapnya
biasa saja, tak terlalu mevjadi persoalan sehingga ia .menikmati
lingkungaﬁ barunya apa adanya.

la juga mengaku merasakan homesickness namun tidak terlalu
parah seperti ketika dulu sewaktu berada dl/ nnondok pesant;en (saat
MTs dan SMA). Perasaan homesickness yang ia tunjukkan .adalah
gelisah dan sedih serta sebatas kangen dan mengatasinya dengan
menelepon keluarga di rumah yakni ibu (data verbatim subjek 3,
kode S3:11 dan S3:14) atau bahkan ia mengunjugi warung makan
pédang yang menyediakan masakan khas Sumatera Utara, seperti daun
singkon yang ditumbuk dengan kuah santan. (data verbatim subjek 3,

kode S3:17)
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d. Subjek 4

Subjek berusia 22 tahun. Asal Berastagi (Sumatera Utara). Ia
merupakan anak ke-3 dari 5 bersaudara. Saat ini ia menempuh studi di
Fakultas Syariah juruSan Ahwalus Syahsiah. Ia merupakan angkatan
ketiga di asrama (2007). Kamarnya berada di lantaj 3 bagian barat.
sebelah utara tangga masuk. Di kamar tersebut juga dihuni oleh
mahasiswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda.
Diantaranya dari Sunda, Riau, Lampung, Bengkulu dan Madura.

Penampilannya sederhana tanpa ada kesan mencolok. Hal
inipun terlihat dengaﬁ cara berbicara. ia merupakan anak yang
pendiam, suka menyendiri, jatang bergaul, dan acuh tak acuh dengan
lingkungannya. Karena, menurutnya, lingkungan saat i tak begitu
mendukung dalam pengembangan dirinya. Kalaupun untuk bergaul iz
hanya sebatas tahu bahwa ia adalah temannya. Tidak terlalu akrab
dengan yang lain bahkan ia cenderung untuk menjauhi teman-
temannya. Tapi kalau ada teman yang sangat mengerti dan memahami
karakternya apalagi mudah untuk diajak ngomong olehnya, maka ia
akan lebih tertarik. (data verbatim subjek 4, kode S4:11)

Keseharian subjek 4 adalah menyendiri di kamar dengan
aktifitasnya seperti menonton film di laptopnya, membaca buku,
senang mengutak-atik laptop dan menyibukkan diri dengan jalan-jalan
ke suatu tempat seperti ke makam Sunan Ampel ataupun ke Porong

Sidoarjo dengan bersepeda angin. (data verbatim subjek 4, kode
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$4:32) Ia tidak suka dengan lingkungan barunya saat ini sehingga ia
memilih untuk melakukan aktifitas di luar asrama. Namun, ia tetap
bergaul dengan teman sekamarnya meskipun tidak terlalu intens. Ia
sendiri mengaku kalau dirinya lebih suka mengikuti arus apa yang
terjadi di lingkungannya. Kalau ada masalah diselesaikan, tapi kalau
tidak mau diselesaikan ia menyerahkannya kembali kepada orang yang
bcrsangkuian.

Kondisi lingkungan sosiainya juga kura;r.g mendukung, seiain
karena karakternya dianggap suka menyendiri, lingkungannya saat ini
pun meyakinkan dirinya bahwa lebih baik menyendiri dan sibuk
dengaun tugas-tugas pﬁbadinya daripada bersosiaiisasi dengan yang
lain. (data verbatim subjek 4, kode $4:27) Apalagi yang ia dituntut
untuk bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa. Padahal
ia jarang bergaul sehingg'a 1a tidak mampu berbahasa Jawa yang
akibatnya ia bahkan diajuhi teman-temannya. Meskipun ia pernah
berada di pondok pesantren dengan beragam latar belakang temasuk
yang berasal dari Jawa. Namun, ia tetap tidak mampu beradaptasi
dengan baik terhadap lingkungannya. |

Ia juga pernah merasakan homesickness pada awal pertam#
kali masuk. Yang ia lakukan ketika itu adalah menyendiri di kamar,
merenungi dan mencoba menanyakan pada dirinya apakah ia mampu
bertahan pada lingkungannya saat ini. (data verbatim subjek 4, kode

S4:18) Karena dasarnya ia suka menyendiri, sehingga kalaupun
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merasakan homesickness, maka orang lain pun hampir tidak tahu atau
bahkan tidak mau tahu karena ia lebih suka mementingkan dirinya

sendiri.

. Subjek 3
Subjek 5 adalah laki-laki berusia 20 tabn. Ia berasal dari Bengkﬁlu.
Subjek 5 merupakan énak ke-2 dari 3 bersaudara. Saat ini ia
menempuh studi jurusan Ahwalus Syahsiah (AS) di rakultas Syariah.
la merupakan angkatan keempat masuk asrama yakni tahun 2008.
Kamamya berada di iantai 2 paling pojok sebelah utara bagian timur.
Di kamar tersebut juga dihuni oleh mahasiswa yang kebanyakan dari
Madura.

Kesehariannya ia habiskan bermain bola dan menonton TV.
Selain itu kadang bergaul dengan teman-teman yang lain yang ia
kenal. Karena ia sendiri mengaku bahwa masih merasa canggung
dengan perbedaan budaya terutama dalam peﬁggunaan bahasa Jawa
yang dominan di asrama. (data verbatim svubjek 5, kode S5:19)
Penampilannya kecil dan berwajah mirip dengan orang Tionghoa.
Karakternya agak sedikit pendiam, tidak terlalu banyak bicara dan
sederhana. Hobiaya bermain futsal dan sepakbola, maka tak heran jika
setiap sore ia selalu bermain futsal atau sepakbola di halaman sebelah

asrama. (data verbatim subjek 5, kode S5:21)
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Saat ini, kondisi lingkungan bagirya tidak terlalu ketat bahkan
cenderung bebas. Sehingga ia dengan leluasa bermain sepuasnya.
(data verbatim subjek 5, kode S$5:15) Kalau ia merasakan
kerinduan, biasanya ia bermain sepak bola atau futsal untuk
mengalihkan rasa rindu tersebut ‘sehingga tidak terlalu merasakan
kerinduan berat kepada rumah dan keluarga. Ia juga pernah mengaiami
pengejekan dari teman-temannya karena dianggap berbeda dalam
berbahasa apalagi logat yang kental perbedaannya. (data verbatim
subjek 5, kede §5:17) |

la suka bergaul dan tidak membeda-bedakan teman. Sehingga
ia mempunyai banyak teinan. Apalagi sifatnya yang terbuka dan cukup
toleran sehingga ia cukup dikenal oleh teman-temannya.

Pembawaannya ramah, santun, suka senyum dan sederhana.

Subjek 6 v
Subjek 6 merupakan laki-laki berusia 20 tahun. Ia anak ke-6 dari 12
saudara yang berasal Enrekang {Sulawesi Selatan). Masuk asrama
angkatzn keempat (tahun 2008). Saat ini ia menempuh studi jurusan
Ahwalus Syahsiah di Fakultas Syariah. Subjek 6 menghuni kamar
yang sama dengan subjek 3, yakrﬁ di lantai 2 kamar sebelah utara
bagian timur sebelah tangga masuk. -

Penampilannya lebih rapi daripada teman-temannya. Ia
cenderung menutup diri dari pergaulan yang ada di lingkungannya

~
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(asrama). Dalam berteman pun lebih cenderung untuk memilih, masih
ada sikap membeda-bedakan teman. Hal ini mungkin dikarenakan ia
belum bisa berkomunikasi dengan baik, terutama bahasa Jawa yang
dominan digunakan di asrama. (data verbatim subjek 6, kode $6:18
dan S6:20)

Kesehariannya selain beraktifitas kuliah sebagaimana biasanya,
ia menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan yang ada di kampus
seperti;, [PNU dan CSS Mora (kamunitas mahasiswa penerima
beasiswa dari Depag) maupun non kampus seperti; Ikarama (Ikatan
Alumri Rahmatul Asri-pondok pesantrennya saat SMA). (data
verbatim subjek 6, kode S6:25) Karena ia tipenya penutup maka
apapun yang terjadi baik teman sekamar maupun seasrama, ia tidak
terlalu memperdul'ikan, Karena ia sendiri terlihatv kurang suka dengan
lingkungannya saat ini. Bahkan karena alasan tersebut ia lebih memilih
menghabiskan aktifitasnya di luar asrama seperti bermain dan jalan-
jalan ke berbagai tempat di Surabaya. la mengaku melakukan kegiatan
tersebut dengan mudah lantaran mempunyai saudara di Surabaya yakni
di daerah Joyoboyo.

Lingkungan sosialnya kurang begitu memperdulikannya karena
ia sendiri jarang bergaul maupun bersosialisasi dengan teman-teman
yang ada di asrama. Sehingga, antar teman hanya{ sebatas kenal dan
sapa saja. Tidak ada pergaulan yang intens antara subjek 6 dengan

teman-teman yang lain. Kalaupun ada, itu hanya beberapa teman yang
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mengenalnya lebih dulu ataupun teman yang memang kenal dekat
sebelumnya. la mempunyai pengalaman buruk di asrama yakni pernah
diejek karena perbedaaﬁ bahasa namun hal tersebut tidak ditanggapi
serius. (data verbatim subjek 6, kode S6:21) |

Karena lingkungan vang kurang mendukung atau kareua
dirinya sendiri yang menolak lingkungan, kadangkala ia merasakan
kerinduan akan rumah dan keluarga serta teman-temannya. (data
verbatim subjek 5, kode S6:8 dan $6:10) Yang ia {akukan biasanya
adalah semakin menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan yang tclah
ia jalani. Sclain itu, ia mencoba untul; terbuka dengan menerima

perbedaan seperii bahasa yang ada di asrama.

. Subjek 7
Subjek 7 adalah laki-laki berusia 21 tahun. Ia berasal dari Tapanuli
Selatan (Sumatera Utara). la merupakan anak ke-6 dari 7 bersaudara.
Masuk asrama pada tahun 2006 dan tercatat sebagai angkatan kedua.
Saat ini ia menempuh studi jurusan Ahwalus Syahsiah (AS) di
Fakultas Syariah. Di asrama ia menempati kamar yang sama dengan
subjek 2, yakni kamar lantai 2 bagian timur sebelah selatan pintu
masuk lantai 2.

Keseharian subjek memang cenderung menghabiskan waktu
untuk belajar, membaca buku, menonton TV dan menonton film. Ia °

memang tidak terlihat menonjol dibanding dengan teman yang lain.
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Selain karakternya yang kalem dan pendiam, ia tak banyak bicara.
Kalaupun bercanda seperlunya saja, tidak berlebihan. Bahkan kadang-
kadang ia suka menyendiri dan orang lain tak boleh mengganggunya.
Subjek 7 berwatak keras dan temperamental. Jika ada hal-hal yang
kurang berkenan dengannya maka ia akan emosi, namun hal itu tak
menandakan bahwa dirinya adalah tipe anak yang suka pemarah.

ia berpenamipilan sederhana dan tampil apa adanya. Kadang
pula ia terlihat lebih bergaya daripada biasanya. Mungkin hal ini
dilakukan agar terlihat beda dengan yang lain. Ia juga terbuka untuk
berteman dengan siapapun. Karena ia adalah anak yang pendiam, maka
jarang sekali teman-ternan yang lain terlihat akrab bergaul dengannya.
Mungkin hanya sekedar mengenal dé_m berteman biasa saja. Ia lebih
suka berteman dengan teman sedaerahnya, karcina memungkinkan ia
bebas berkomunikasi.

Subjek 7 mengaku sempat kecewa dengan lingkungan barunya.
Karena apa yang ada di pikirannya ketika awal masuk dulu adalah
asrama yang lebih baik dari pondok pesantrennya dulu. Namun
nyatanya, lingkungan barunya itu dianggap kurang bagus lantaran
manajemer: dan program-program yang kurang menarik. Malah lebih
baik sistem yang ada di pondok pesantrennya dulu. (data verbatim
subjek 7, .kode S7:19) Berkomunikasi masih menjadi kendala
baginya, bahkan ia pernah diejek oleh teman-temannya lantaran logat

bahasanya yang terdengar asing bagi mereka yang berasal dari Jawa



68

maupun Madura. la mengakui masih mempunyai keterbatasan
pemahaman terhadap bahasa Jawa yang dominan digunakan. (data
verbatim subjek 7, kode S7:18) Ia sendiri menyiasati hal tersebut
dengan mempelajari kosa kata sederhana bahasa Jawa dari
pergaulannya sehari-hari seperti arek (anak), mangan (makan), yolg
opo kabare? (gimana kabarnya?) dan apik-apik ae (baik-baik saja)
Karena lingkungannya yang kurang mendukung, ia pernah
mengalami /omesickness. Yang ja lakukan biasanya adalah
menyendiri dan menelepen keluarganya. (data verbatim subjek 7,
kode §7:10 dan S7:11) Orang pertama yang ia telepon adalah ibu
kemudian anggota keluarga yang lain. Namun, frekuensi ini semakin
berkurang dalam béberapa akhir ini karena dengan semakin sering

berkomunrikasi, ia semakin merasakan kerinduan untuk segera pulang.

. Subjek 8

Subjek 8 adalah laki-laki berusia 22 tahun. Ia berasal dari Berastagi
Karo (Sumatera Utara). Ia berasal dari keluarga sederhana dan ia
sendiri adalah anak pertama dari 7 saudara. Subjek 8 merupakan
mahasiswa angkatan ketiga masuk asrama yakni tahun 2007. Saat ini
ia menempuh studi jurusan Ahwalus Syahsiah (AS) di Fakultas
Syariah. Di asrama ia menempati kamar di lantai 3 yang samé dengan

subjek 1.
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Penampilannya masih mencirikhaskan anak daerah yakni
Sumatera Utara yang berperawakan kecil namun terlihat gesit serta
matanya agak sedikit sipit. Ia sendiri bersifat terbuka terhadap apapun
yang ada' di lingkungannya, termasuk dalém pergaulan. Karena
sifatnya itulah ia mempuunyai banyak teman, baik te‘man seangkatan
dengannya maupun kakak angkatan. Sehingga, ia dipercaya untuk
memegang jabatan penting di asrama dengan organisasi internya yakni
- memegang sckretaris di DM (Dewan Mahasantri). Selain itu, ia juga
periang, ceria, ramah dan tidak memandang rendah orang lain.

Dalam keschariannya, selain sibuk sébagai salah satu pengurus -
organisasi intern asrama, ia suka bergaul dan beraktifitas dengan
teman-temnan yang lain. Seperti bermain sepak bola dan bermain futsal. ,
Kadang ia menghabiskan waktu di depan laptop pribadinva untuk
menonton film atau bermain games komputer. Meskipun terlihat lebih
rapi se;cara penathpilan da.ﬁpada yang lain, ternyata ia masih belum
bisa hidup teratur. Hal ini terlihat di kamarnya yang berserakan.
* Bahkan bisa dikatakan belum mampu untuk mengurus diri sendiri.

la mengaku belum bisa berkomunikasi dengan baik antar teman
karena terkendala bahasa. Bahasa yang dominan digunakan di asrama
adalah bahasa Jawa, selain itu bahasa Madura sehingga ia merasa
canggung untuk bergaul dengan mereka. (dat# verbatim subjek 8,
kode $8:26) Namunb ia mencoba menggunakaﬁ bahasa Indonesia

. dalam bersosialisasinya selama ini. Lingkungan barunya saat ini lebih
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leluasa dan bebas, sehingga ia merasa tidak ada alasan lain untuk bisa
menikmati kebebasan itu.

Subick 8 mempunyai catatan sendiri mengenai budaya
setempat. Karena karakternya yang biasa saja dan cenderung acuh tak
acuh terhadap kebiasaan, ia mengaku kaget dengan sikap orang-orang
di sekitarnya. Seperti; ketika berjalan harus mengatakan permisi atau
menurjukkan sikap hormat, namun beginya hal itu tak lumrah
dilakukan di dacrahnya. Selain itu, jika makan sambil jaian dikatakan
kurang sopan, namun baginya itu biasa saja. Bahkan karena kébiasaan
yang berbeda, ketika ia berhutang ataupun merasa dihutangi, maka
seseorang yang masih mémpunyai hutang padanya meski kecil pun
tetap dikembalikan, namun baginya hal itu tak perlu dilakukan bahkan
kalau perlu tak dibayar. (data verbatim subjek 8, kode $8:30) Hal-
hal inilah yang membuatnya semakin tahu dan memahami lingkungan
barunya sehingga kebiasaan dulu yang ia lakukan harus diganti dengan
kebiasaan setempat yang menurutnya lebih baik.

Kadang juga ia merasa rindu akan kampung halaman, biasanya
yang iz lakukan adalah menyendiri, bergaul dengan teman sedaerah
(data verbatim subjek 8, kode S8:15), menelepon orang tua
(terutama ayah) (data verbatim subjek 8, kode S8:17) dan
menyibukkan diri dengan berbagai aktifitasnya di PMII, IPNU dan
Banser Surabaya (data verbatim subjek 8, kode S8:34). Dengan

begiiu, kerinduan untuk pulang ke kampung halamannya sedikit dapat



i.

71

terlupakan. Namun baginya, kerinduan ini tidak terlalu menjadi
kendala karena tingkat kerinduan itu sendiri tidak separah dulu ketika

pertama xali meninggalkan rumah dan keluarga sewaktu awal MTs.

Subjek 9
Subjek 9 adalah laki-laki berusia 21 tahun. Ia berasal dari Padang

Sidempuan, Sumatera Utara. Ia merupakan anak ke-3 dari 4

’ bersaudara.. Saat ini ia menempuh studi di Fakultas Syariah jurusan

Ahwaius Syahsiah (AS). Ia merupakan angkatan ketiga masuk asrama
yakni tahun 2007. Di astama ia menempati kamar di lantai 3 bagian
timur sebelah utara tangga masuk. Di kamarnya juga dihuni olel

mahasiswa lain yang berasal dari latar belakang berbeda, diantaranya

~ dari Lamongan, Probolinggo dan Madura.

Keseharian subjek 9 biasanya dihabiskan untuk menulis,
membaca dan mengirim tulisaw/ artikel ke berbagai media yang ada di
Surabaya. Maka hampir tiap hari ia selalu berselancar di dunia maya
melalui laptopnya dengan menggunakan fasilitas kampus yang
memberikan internet gratis bagi pengguna laptop (free hot spot).
Dalam bergaul, ia cenderung masih menutub diri terhadap lingkungan
terutama bagi teman yang berlainan daerah dengannya. Karena
baginya susah sekali befgaul dengan tem@-temm yang berlainan

budaya yang terkendala masalah bahasa (data verbatim subjek 9,

kode $9:15). Meski bisa disiasati dengan bahasa Indonesia, subjek
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masih kesulitan karena jika berbicara dengan teman dari daerah lain
sehingga perbincangan tersebut tidak seperti berbicara dengan teman
scdaerha yang mempunyai latar budaya yang sama.

Penampilannya yang sederhana dan terlihat sebagai anak yang
cerdas memang sesuai dengan karakternya. Namun, ia tetap belum bisa
menyembunyikan kebiasann hidup yang berantakan. Hal ini terlihat
jelas dengan penataan kamamya yang sangat berantakan. Terlebih
beberapa buku, baju dan kerias-kertas yaan berhamburan dan”
ditumpuk seeraknya. Meski begitu, ia adalah anak yang terbuka
dengan siapapun, suka berdickusi dan mempunyai prinsip pantang
menyerah dan harus mandiri.

Lingkungan sesialnya saat ini memang masih menjadi kendala
teritams dalam berkemunikasi. Sehingga, ia lebith memilih untuk
menghindari tersebut dengan berteman sesama anak daerah (data
verbatim subjek 9, kode S$9:16). Dominannya bahasa Jawa
membuatnya sempat merasa minder. Karena'lingkungannya seakan-
akan acuh tak acuh dengan keberadaan anak-anak daerah. Apalagi bagi
mereka yang kurang mengerti dan memahami bahasa Jawa maka
dianggap kurang bisa bersosialisasi dengan baik.

Ia sendiri mcngaku tidak merasakan homesickness, karena ia
sudah terbiasa se}ak kecil yang ditinggal orang tuanya, yakni ditinggal
ibunya saat berusia 5 tahun (data verbatim subjek 9, kode S9:7).

~Sehingga, dimanapun dan kapanpun ia harus siap dengan kemandirian.
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Tidak menggantungkan kepada orang iain yang membuatnya semakin
tidak bertambah dewasa. Meski begitu, kadang ia menelepon temannya
uutuk sekedar menanyakan kabar dan perkembangannya (data

verbatim sabjek 9, kede $9:10).

Subjek 19
Subjek 10 adalah laki-laki berusia 21 tahun, Ia berasal dari Lampung
dan merupakan anak terakhir dzri 5 bersaudara. Masuk ke asrama
tercatat sebagai angkatan ketiga yakni tahun 2007. Saat ini ia
mengambil jurusan Ahwalus Syahsiah (AS) di Fakultas Syariah.
Subjek 10 menempati kamar yang sama deagan subjek 4, yakni berada
di lantai 3 bagian barat sebelah utara tangga masuk. "
Penampilannya biasa saja bahkan ia cenderung menunjukkan

sudah terbiasa dengan lingkungan dengan berbagai latar belakangv.-
Karena dulunya ia pernah berada di pondok pesantren dengan berbagai
macam latar belakang (seperti dari Jawa dan sekitar Sumatera)
sehingga ia tidak merasa cmégung atau asing dengan lingkungan
barunya saat ini (data verbatim subjek 10, kode S10:18). Ia terlihat
cuek dan acuh tak acuh dengan orang yang baru dikenal, bahkan
memperlihatkan kesan tidak suka. Sifatnya Yurang terbuka dan
mempelihatkan sedikit angkubh.

_-Dalam berteman ia tidak membeda-bedakan latar belakang,

siapapun bisa berteman dengannya. Ia juga tidak terlalu memedulikan



74

situasi sosial yang ada. Ia terlihat cuek dengan lingkungannya bahkan
semakin menandakan dirinya yang kurang peduli.

Pada awal berada di asrama ia sempat mengeluhkan cuaca
Surabaya yang sangat panas, bahkan ia mengatakan tidak betah dengan
keadaan seperti itu (data verhatim subjek 10, kode S10:21).. Selain
itu, ia mengeluhkan juga tentang masaiah air yang kadangkala harus
antri bahkan kehabisan untuk keperluan sehari-hari. Jenis makanan
Juga menjadi kendala baginya, karena ia -suka dengan sayur-rayur
{vegetarian) namun hampir di semua warung yang ada di sekitar
kampus IAIN Sunan Ampel, ia tidak menermnukan sayur yang ia
harapkan. Sehingga, kadangkala ia harus susah mencari dulu warung
vang menyediakan sayur seperti yang ia maksud (data verbatim
subjek 16, kode $i0:24).. Namun, dalam nerkembangannya ia
mencoba menggantinya dengan lauk daging yang memang kebanyakan
disediakan di banyak warung.

Dalam berkomunikasi tidak menemui kendala berarti karena ia
sendiri sudah bisa berbahasa Jawa (data verbatim subjek 10, kode
$10:20) sehingga untuk komunikasi dengan teman lain yang dominan
menggunakannya. ’fapi karena sikapnya yang agak cuek, maka ia tidak
mempunyai banyak teman. Meski ia mengaku tidak menjadi kendala
apapun dalam berteman, karena ia selalu suka berteman dengan

siapapun.
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Ketika awal masuk di asrama, ia merasa gelisah dan khawatir
(data verbatim subjek 10, kode $10:9). Maka untuk menyiasati hal
itu, ia mencari hiburan dengan jalan-jalan atau berméin dengan teman-
temannya ke berbagai tempat yaug ada di Surabaya. Kadang pula ia
menelepon orang tuanya urtuk mengurangi rasa rindu tersebﬁt (data

verbatim subjek 10, kede S10:10).

3. Persiapan Observasi dan Wawancara
Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan sebelum dan selama
proses wawancara. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah:
a. Kondisi quial
b. Gambaraﬁ Subjek
c. Perilaku Subjek

d. Komunikasi Verbal dan Non Verbal

4. Kendala selama Penelitian
Dalam penelitian 1m tentunya menemui kendala, baik yang berasal dari
internal maupun eksternal, adapun kendala-kendala tersebut adalah:
a. Faktor Internal
1) Kurangnya kemampuan dalam niemahami sistematika penelitian
sehingga data-data yang sudah diperoleh tidak dikelola dengan

baik.
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2) Kurangnya kemampuan dalam berbahaéa laporan sehingga terlihat

masih r.ancu dalam setiap susunan kalimat.
b. Faktor Eksternal

1) Jadual penelitian yang sudah ditetapkan oleh peneliti terpaksa
hams dirombak karena jadual dari fakultas terkesan mendadak dan
selaly berubah. Sehingga hal ini menyﬁlitkan peneliti dalam
penggalian data secara mendalam.

2) Proses penelitian berbenturan dengan jadual UAS sé.hingga peneiiti
harus menyiasati jadual yang tepat untuk melakukan penelitian.
Mengingat peneliti memang sengaja tidak membuat jadual pasti
dengan subjek yang akan diteliti. Serta berbenturan dengan liburan

sehingga penggalian data kurang maksimal.

S. Langkah-langkah Mengatasi Kendala selama Peneiitian
Langkah-langkah yang ditempuh untuk rﬁengatasi kendala selama
penelitian, baik kendala internal maupun ekstemal, antara lain:

a. Faktor Internal
1) Peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentahg penulisan
laporan secara sistematis sefta mempelajari beberapa literatur yang -
membahas tentang sistematika penu]isa.m laporan.
2) Berdiskusi dengan teman-teman yang lain mengenai sistematika
penulisan yang baik dan benar s;erta membandingkan hasil yang

telah diperolehnya.
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3) Meminta sa;ran dan kritikan mengenai hasil penulisan laporan,
sehingga diharapkan jika terdapat kesalahan dapat segera
diperbaiki.

b. Faktor Eksternal

1) Menyesuaikan dengan jadual fakultas meskipun proses penelitian
tidak berjalan secara maksimal.

2) Mencari waktu yang tepat untuk proses penelitian sehingga tidak
mengganggu mereka dan peneliti memperoleh data sesuai harapan.
Selain itu, karena kendala liburan schingga peneliti hanya mampu
mendapatkan data yang kurang maksimal dengan kata lain masth

data mentah.

B. Penyajiasn Data
- 1. Subjek1 -
a. Profil
Ia merupakan anak ke-5 dari 7 bersaudara yang berasal dari Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat. Saat ini ia berusia 22 tahun. Sebelum ia
di asrama, ia pernah berada di pondok pesantren (ponpes) yang ada di
daerahnya. Ketika itu ia berusia sekitar 12 tahun, yakni awal memasuki
M'f s. Ia tinggal di ponpés selama 6 tahun yakni mulai MTs hingga
lulus SMA (data verbatim subjek 1, kode S1:10). Awalnya dulu ia
mengalami homesickness yang ditandai dengan kegel;'sahan dan

kecemasan karena jauh dari orang tua. Ia selalu berpikiran tentang
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rumah dan keluarga. Hal ini berlangsung tidak terlalu lama, hanya
sekitar seminggu (data verbatim subjek 1, kode S1:6)..

Ketika berada di ponpes, peraturannya sangat ketat sehingga
dikenal dengan kedisiplinan dan ketegasannya (.data verbatim subjek
i, kode S1:13). Ia sendiri tidak suka dengan keramaian, ia lebih suka
menyendiri, suasana yang tenang dan santai. Maka tak heran kalau
karakternya adalah anak yang pendiarh.

* Berbeda ketika berada di asrama sekarang ini, ia tidak terlalu
merasakan home;sickness lantaran sudah berpengalaman ketika pertama
kali meninggalkan rumah yakni berada di pondok pesantren. Sehingga,
homesickness yang ia rasakan tidak terlalu parah dengan awalnya dulu
(data verbatim subjek 1, kode S1:5). Kalaupun Vada rasa rindu,
Siaéanya ia reeneiepon kelvarga di rurazh. Orang yarg periauma kali ia
telepon adalah ibu (data verbatim subjek 1, kode S1:11).

Situasinya pun saat ini berbeda, semuanya serba bebas sehingga
ia merasa kesulitan dalam mengatur kesehariannya yang memang
sudah terbiasa dengan hidup teratur (data verbatim subjek 1, kode
$1:13). Apalagi lingkungan saat ini tidak mendukungnya sama sekalli,
mulai dari situasi yang ramai, perbedaan bahasa dan perbedaan gaya
hidup. Tapi, ia mencoba untuk memahami dan menerima situas; itu
dengan lapang dada (data verbatim subjek 1, kode S1:16).

Untuk mengatasi hal tersebut, ia mencoba untuk mempelajari

kosa kata sederhana bahasa Jawa yang ddmiﬁan digunakan di asrama
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seperti; arek (anak), mangan (makan), neng kono (di sana), nangdi (ke

mana?), membiasakan diri dengan situasi sosial yang ada yakni kalau

dulu ia tidak suka keramaian maka ia mencoba untuk menyukainya

serta menyibukkan diri dengan beragam kegiatan seperti organisasi

kedaeranan yakni IPMLS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di

Surab~ya) (data verbatim subjek 1, kode S1:24).

. Hasil Obsérvasi

1)

2)

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subjek 1 dilakukan di asrama puira terutama di
fantai 3 yang dekat dengan kamar subjek. Sehingga peneliti méuﬁpu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
temnpati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-hari.

Observasi Périlaku Subjek 1 |

Pertama kali bertemu dengan peneliti untuk keperluan penelit_ian,
ia merasa kaget karena biasanya peneliti menemuinya hanya

sekedar ingin bermain ataupun bersilaturrahim. Awalnya ia merasa

agak canggung dan tak pahani ketika ditanya tentang homesickness

(kerinduan). Setelah peneliti menyampaikan tujuannya, ia menjadi
paham dan proses penelitian pun berjalan dengan lancar. Meskipun
sebelumnya tidak punya janji dan penentuan jadual untuk

penelitian.
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Observasi pertama kali dilakukan sekitar tanggal 6 Juni 2009,
sebagai hasilnya peneliti hanya mgmperoleh data kasar tentang
keseharian dan kondisi sosial serta kondisi kamar subjek.

Selanjutnya observasi selama proses wawancara yang
dilakukan pada tanggal 18 Juni 2609. Kali ini, subjek terlihat lebih
bersahabat | dalam menyampaikan  pengalamannya. Namun
kadangkala mena;lyaka.n balik karena kuraing paham terhadap apa
yang ditanyakan oleh peneliti. Proses ini berlangsung sekitar 10-15

 menit. Adapun lokasi observasi ketika itu di beranda tengah (ketika
proses wawancara berlangsung) kemudian ke kamar subjek. Di
dalam kamarnya ia memperlih"atk.an serua apa yang ada di kamar
termasuk benda-benda milikuya yang 'berh.ubungan dengan
homesickness. Pada proses ini peneliti sudah .memperoleh data

yang cukup bahkan sudah melampaui target.

¢. Hasil Wawancara
1) Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan sekali di beranda fengah lantai 3 yang
bersebelahan dengan kamar subjek. Kegia;an ini berlangsung
‘sekitar 10-15 menit. Selain wawancara juga dilakukan ‘kegiatan

observasi terhadap subjek.
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2) Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 1 diperoleh

Gata-data tentang perasaan homesickness, perilaku homesickness,

pengalama masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara

adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta

benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikut:

a.

Perasaan homesickness memang ia rasakan namun tidak terlalu

- parah seperti ketika pertama kali meninggalkan rumah.

Perilaku homesickness yang ditunjukkan adalah gelisah dan
cemas memikirkan rumah dan keluarga.

Pengalaman jauh dari rumah dan keluarga ketika berada di

pondck pesantren seiama 6 tahun, mulai MTs hingga SMA.

Sehingga 1a sudah terbiasa dengan kéadaan jauh dari keluarga.
Meskipun awalnya dulu 1a mengalami homesickness yang
ditandai dengan gelisah ‘dan khawatir tentang keluarga di
rumah.

Kondisi sosial ~ya..ng kurang mendukung yakni masih terkendala
bahasa dalam berkomunikasi karena di asrama dbminnan
menggunakan bahasa Jawa. Selain itu, ia{ merasa minder
dengan statusnya sebagai anak daerah.

Masalah sosial yang ia hadapi adalah suasana yang tenang

seperti yang ia harapkan tidak mampu ia peroleh, malah ada
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teman sckamarnya yang suka membunyikan musik keras-keras
serta bermain games tanpa meﬁgena] waktu.

S;xbjek mencoba beradaptasi dengan semakiii membuka diri
dengan lingkungan barunya seperti berteman dengan yang
berasal dan'A daerah laiu serta mempelajari budaya setempat
seﬁerti cangkrukan (nongkrong)..

Aktifitas yang subjek lakukan untuk.mengalihkan perasaan

homesickness adaiah dengan mengikuti organisasi kedaerahan

~ yalmu IPMLS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya),

sehingga ia bisa merasakan suasana rumah.

Target pulaug ke kampung halamannya adalah 2 kali Aalam
setahun yakni ketika liburan semester.

Benda-benda péngiring Fomesickness yang ia bawa berupa

foto-foto kenangan bersama keluarga dan teman-temannya,

~ buku catatan harian serta tempelan gambar-gambar yang ada di

samping tempat tidurnya, berupa foto, jadual aktifitas sehari- -

hari serta tugas-tugas kuliah.

Subjek 2 merupakan anak ke-3 dari enam bersaudara yang berasal dari

Padang Sidempuan, Sumatera Utara. Saat ini ia berusia 22 tahun.

Sebelum di asrama, ia pernah berada di pondok pesantren (ponpes)
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selama 6 tahun yakni dari MTs hingga SMA. Pada awalnya dulu ia
pernah ﬁengﬂmi homesickness yang aimnjukkan dengan gelisah dan
sedih (data verbatim subjek 2, kode S2:5).

Kondisi sosial saat di ponpesnya dulu mempunyai peraturan
yang sangat ketat schingga jika terjadi pelanggaran maka akan
dihukum berat (data verbatim subjek 2, kode S2:14). la sendiri tidak
suka dengan peraturan yang terlalu ketat sehingga terkesan
mengékang. Namun berbeda dengan saat ini yang serba bebas
schingga ia dengan leluasa bertindak secara bebas pula. Dalam
keadaan yang seperti ini, ia mengalami kendala dalam berkomunikasi
terutama tuntutan menggunakan bahasa Yawa. la pun mencoba
mempelajarinya.

Perasaan homesickness saat ini tidak ia rasakan seperti pertama
kali meninggalkan rumah dan keluarga. Saat ini hanya sekedar rindu
namun tidak berpikiran untuk pulang ke rumah. Biasanya yang ia
lakukan adalah menyendiri, merokok yang ia lakukan di teras beranda
luar lantai 2 dan menelepon keluarga yakni ibunya (data verbatim
subjek 2, kode S2:6). Apalagi jika ia menghadapi masalah, maka

kerinduan itu akan semakin ia rasakan.
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b. Hasil Observasi

1

2)

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subjek 2 dilakukan di asrama putra ierutama di
lantai 2 yang dekat dengan kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia

tempati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-hari. -

Observasi Perilaku Subjek 2
Selama proses penclitian, diperoleh beberapa catatan lapangan

mengenai subjek 2. Observasi pertama dilakukan pada tanggél 6

~ Juni 2009, dengan menfokuskan diri mengamati keadaan kamar

dan situasi sosial sekitarnya. Hasil yang diperoleh adalah keadaan
kamarnya vang sangat berantakan. Apalagi di dekat lemari dan
tempat tidurnya terlihat tumpukan pakaian bersih dan kotor yang

tidak dipisah-pisahkan. Penataan peralatan komputer dan buku-

buku yang berserakan. Tidak ada keteraturan dalam penataan

ruangan. Terlebih penataan barang-barang yang ada di lemarinya.
Antara teman sekamar vang satu dengan yang lain tak
menghiraukan akftifitas satu sama lain. Mereka sibuk dengan
kesibukannya masing-masing. Tegur sapa pun jarang terjadi antar
teman, padahal satu kamar. Sosialisasi antar temanpun jarang
terlihat. Mungkin hanyé seperlunya saja, tidak intens dalam

pergaulan sehari-hari.
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Selanjutnya cbservasi kedua dilakukan pada tanggal 8 Juni
.2009. Pada lanjutan observasi ini diperoleh catatan lapangan
mengenai perilaku dan keseharian subjek. Hasil catatan lapangan
tersebut adalah perilaku subjek yang suka m'erokok, sering
begadang (menghabiskan malam sainpai pagi), bermain kartu remi
(poker) tanpa mengenzﬁ waktu dan sering tidur. Bergaul dengan
teman-teman yang lain, kebanyakan terjadi di ruangaﬁ tgngah
léntai 2 di depan TV. Karena setiap harinya banyak teman-teman
yang lain berkumpul di sana untuk menonton TV. Selain imjuga di
beranda iuar lantai 2, biasanya yang di sini kebanyakan bersama
temnan seangkatan. Mereka sering berdiskusi masalah tugas kuliah
ataupun bercanda. Tempat lain yang sering ditempati subj ék adalah
Kantin asrama yang menyediékan makanan ringan, rokok dan
minuman kemasan. Biasanya ia menghabiskan waktunya untuk
merokok di sana serta befbicang-bincang (céngkrukan) bersama
teman-teméﬁ yang saat itu sedang berada di sana.

Lokasi kanﬁn asrama yang dekat dengan ruang tamu
memungkinkan subjek juga sering ditemui di sana. Biasanya
membaca koran yang disediakan pengurus sehinéga sambil
membaca koran atau menunggu giliran mereka sering ngobrol atau
" bercanda.

Proses penelitian selanjutnya adalah observasi selama proses

wawancara. Pengambilan lokasinya di teras beranda luar lantai 2.
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Peneliti dan subjek menempatkan diri sesantai dengan model
cangkrukan. Pertama kali kesan yang ditampakkan adalah sudah
memahami garis besar yang akan peneliti tanyakan. Pada saat itu,
subjek’ mengungkapkan .pengalamannya seca;ra detail dengﬁn
antusias. Sambil merokok, ia sesckali bercanda dan memikirkan
ulang terhadap apa yang ia katakan. Wawancara pun berjalan
dengan lancar meski' diselingi dengan bercanda. Subjek 2 ini
merupakan orang yang telah membaniu peneliti selama proses

penelitian.

¢. Hasil Wawancara

1)

2)

Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di teras beranda iuar lantai 2 yang
bersebelahan dengan kamar subjek dan dekat dc;ngan ruangan TV.
Proses wawancara berlangsung sekitar 15-20 menit. Selain
wawancara juga dilakukan kegiatan obéervasi terhadap subjek.
Hasil Wawancara

Darni basil wawancara yang dilakukan dengan subjek 2 diperoleh
data-data tentang perasaan homesickness, peﬁlaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta
benda-bendé pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikut:
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a. Perasaan homesickness memang ia rasakan namun tidak terlalu
parah seperti ketika pertama kali meninggalkan rumabh.
Kérindu&n itu akan semakin muncul ketika ia mendapatkan
masalah, baik masalah pribadi maupun masalah di
lingkungannya.

b. Perilaku homesickness yang ia tunjukian adalah menyendiri,
merenung dan melampiaskannya dengan merokok serta
menelepon keluarga di rumah. Ketika menyendiri  dan
merenung, ia lebih memilih tempat yang sekiranya perasaanya
tidak diketahui orang lain seperti dilakukan di teras beranda
luar pada tengalh malam. Biasanya dalam kesendiriannya itu
ldiselingi dengan merokok.

¢. Pemah beradz di pondok pesantren sebelAum di asrama seperts
saat ini. Ia berada di ponpes selama 6 tahun yakni sejak MTs
hingga SMA. Maka ia .sudah mempunyai pengalamén
homesickness sehingga untuk saat ini kerinduan yang ia
rasakan tidak begitu parah. Ketika itu ia merasa sedih harus
jauh dan kehilangan apa saja yang ada di rumah. Muncul
perasaan khawatir dan gelisah. Bahkan sebelum di ponpes, ia
pernah meninggalkan rumah untuk pertama kali yakni liburan
ke rumah pamannya. Saat itu, ia tidak merasakan adanya

kerinduan karena vang ia pikirkan hanya bersenang-senang.
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Namun kadangkala muncul perasaan tidak betah berlama-lama
meninggalkan rumah.
. Kondisi sosial yang subjek hadapi saat ini adalah lingkungan
yang serba bebas. Keadaan ini semakin ia suka karena sﬁbjek
tidak menyukzi adanya keteraturan. Dalam pergaulan pun ia
tidak memilih-milih teman meski awalnya ia lebih suka
berteman dengan teman sedaerah. Namun, saat ini lebih
terbuka dengan latar belakang yang bcrbeda—beda.
. Daiam lingkungan sosialnya ia masili terkendala masalah
bahasa, karena bahasa yang dominan digunakan adalah bahasa
Jawa dan Madura. Apalagi ia dihadapkan dengan adanya shock
culture (keterkejutan budaya setempat) seperti kebiasaan tahlil
pada acara selamatan orang meninggal serta diha’ (pembacaan
sholawat kepada nabi). Bahkan ia pernah mengalami "rasis"
yakni merasakan pembedaan dalam pergaulan, terutama dalam
segi komunikasi bahasa.
Untuk mengatasi masalah sosial dan homesickness, ia mencoba
untuk mémpelajan' bahasa Jawa dan bersikap lebih terbuka
denga gaya lmdup yang berbeda. Bergaul dengan banyak teman
baik dari Jawa maupun dari daerah lain. Serta menyibukkan
diri dengan berbagai aktifitasnya. |
. Dalam kesehariaﬁnya, biasanya ia menghabiskan waktu untuk

bermain futsal, sepak bola dan kartu remi. Serta kegiatan-
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kegiatan lain seperti organisasi kedaerahan yang seinakin
mengakrabkannya dengan teman-teman yang satu daerah.
Sehingga kerinduannya sedikit terobati.

Untuk target pulang ia mengagendakan setelah 1,5 tahun
berada di asrama. Awalnya setelah 2 tahun berada di asrama,
namun ia sudah tidak sabar untuk pulag ke rumah. Biasanya
kegiatan yang ia lakukan selama di fumah adalah membantu
oraug tua, berkunjung ke rumah teman dan ke pondok
pesantreannya.

Adapun benda-benda pengiring sebagai bukii adanya perasaan
homesickness adalah seragam ponpesnya dulu serta foto-foto

keluarga.

Ia merupakan anak terakhir dari 4 bersaudara yang berasal dari

Tapanuli Selatan (Sumatera Utara). Saat ini usianya adalah 21 tahun.

Sebelum ia tinggal di asrama, ia pernah berada di pondok pesantren

(ponpes) yang ada di daerahnya. Awal masuk ponpes berusia 12 tahun

dan berada di sana selama 6 tahun (mulai MTs hingga SMA). Ketika

pertama kali masuk ponpes, ia mengalami Aomesickness yang ditandai

dengan sedih dan sakit (data verbatim subjek 3, kode S3:7). Ia tidak

betah dengan suasana baru yang ada di ponpesnya, ia selalu teringat
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rumah dan keluarga. Namun, tidak separah teman-temannya, seperti
mengejar orang tuanya yang akan pulang ketika selesai berkunjung,
menangis sejadi-jadinya dan menyendiri.

Ia tinggal di ponpes dengan peraturan yang sangat ketat
sehingga ia merasa terkekang. Namun, karena ia anak yang nakal dan
bandel, mak=2 seringkali peraturan tersebut dilanggar. Sehingga ia
sering dihukum, namun»hal térsebut tidak membuatnya jera bahkan ia
sering mcr_lgulanginya (data verbati subjék 3, kede $3:26).
Keadaan tersebut berbeda- jauh dengan sekarang ini, meskipun
peraturannya terbilang agak ketat padé awal masuk asrama tépi saat ini
ia merasa bahwa peraturah tersebut tidak seketat dulu. Sekarang lebivh
 bebas dan leluasa, schingga ia senang dengan keadaan tersebut (data
verbatim subjek 3, kode §3:27). |

Ketika pertama kali tinggal di asrama, ia merasakan
homesickness, apalagi ketika ia ditimpé masalah. Kerinduan itu -
muncul ditandai dengan perasaan gelisah dan te_ringat suasana rumah
(data verbatim subjek 3, kode S3:6). Saat kerinduan itu muncul,
biasanya ia merokok, bermain bersarna terean-temannya ke berbagai
tempét dan menelepon keluarga di rumah (data verbatim subjek 3,
kode S3:11). Orang yang pertama kali ia telepon adalah ibu dibanding
dengém anggota keluarga yang lain.

Keadaan sosial yang ia hadapi saat’ 1m tidak teflalu :

bermasalah baginya karena ia suka dengan kebebasan. Fasilitas yang
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ada pun cukup -Auntuk membuatnya betah dan terhibur seperti TV.
Namun, ia pernah mengalami pengejekan oleh teman yakni tentang
asal daeréh dan bahasa yang digunakan. Kalau ia berbicaia, logatnya
agak lucu schingga ieman-teman yang lain menertawakannya, apalagi
ia belum bisa bahasa Jawa (data verbatim subjek 3, kﬁde S3:22).
Namun; tanggapannya hanya biasa saja, tidak terlalu dipikirkan dan
menjadi masalah. Dan ia berharap semoga keadaan tersebut tidak
berulang-ulang.

Untuk menyikap: hal tersebut, 'ia bersikap tidak membeda-
bedakan antar teman vsehjngga memungkinkan ia mempunyia banyak
teman. Dengan begitu, ia bisa belajar dan memahami latar belakang
budaya dari teman-tcmannya (data verbatim subjek 3, kode S3:29).
Ia juga berusaha unwk beiajar bahasa Jawa dan sudah bisa
mengucapkannya seperti; yok opo rek! (bagaimana, nak!), nang kene
(di sini), nang kono (di sana) dan awakmu (kamu). Selain itu, 1a ikut
aktif di organisasi kedaerahan seperti HIMASU (Himpunan
Mahasiswa Sumatera Utara) (data verbatim subjek 3, kode S3:34).
Ia merasa senang bisa bertemu dengan orang-orang yang berasal dari
daerah yang sama sehingga kerinduannya sedikit terobati dengan

berkumpul bersama mereka.
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b. Hasil Cbservasi

1) - Lokasi Observasi

2)

Lokasi observasi subjek 3 dilakukan di asrama putra terutama di
lantai 2 yang dekat dengan kamar subjek. Sehingga peneliti maxﬁpu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kehiasaannya serta perilakunya sehari-hari.
Observasi Perilaku Subjek 3

Saat pertama kali bertemu untuk keperluan penelitian, ia
terlihat siap untuk menjadi bagian dari penelitian. Karena
sebelumnya, ia telab diberitahu teman yang satu daerah dengannya
yakni subjek 2. Observasi awal dilakukan pada tanggal 6 Juni
2009, dan diperoieh data tentang keseharian dan kondisi sosial
serta kondisi kamar subjek. |

Kemudian observasi kedua dilakukan selama proses
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2009. Ketika
itu subjek berpenampilan seperti biasanya, menggunakan kaos

dalam dan celana pendek serta merokok. Ia terlihat bersemangat

untuk  menyampaikan pengalamannya yang disertai dengan v

bercanda. Proses ini berlangsung selama sekitar 15-20 ménit di
teras beranda luar lantai 2. Kemudian dilanjutkan ke kamar subjek

dengan mengamati lemari, tempat tidur dan kondisi sekitarnya.

- Baik lemari maupun tempat tidur telihat tidak rapi dan dibiarkan

berserakan. Kondisi kamarnya juga terlihat kotor dan jarang
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dibersihkan. Apalagi banyak tumpukan barang-barang yang seperti
tidak terpakai. Sehingga kesannya kumuh dan kotor.
Di tempat tidurnya, peneliti menemukan foto-foto yang

dipajang di atas gabus. Pajangan foto-foto tersebut kelithatannya

seperti foto keluarga dan teman-temannya. Pada proses ini, peneliti

memperoleh data kasar mengenai subjek.

¢. Hasil Wawancara

1)

2)

Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali dengan durasi waktu sekitar 10-15
menit. Lokasi wawancara dilaksanakan di teras luar beranda lantai
2 yang bersebelahan dengan kamar subjek (sebelah selatan kamar
subjek). Selama proses wawancara, neneliti jnga meclakukan

observasi terhadap subjek.

Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 3 diperoleh
dat;l-data tentang perasaan homesickness, perilaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta
benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikut:
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. Perasaan homesickness memang ia rasakan namun tidaic terlalu
parah seperti ketika pertama kali meninggalkan rumah yakni
ketjka dipondokkan pada usia 12 tehun. Homesickness muncul
biasanya ketika ia mengalami masalah.

. Perilaku vang ditunjukkan adalah gelisah dan merasa bersedih
karena jauh dari rumah dan keluarga.

. Pernah jaun dari rumah ketika awal masuk MTs, saat itu ia
pertama kali tinggal di ponpes. la berada di ponpes selama 6
tahun, yakni ketika awal masuk MTs hingga lulus SMA. Pada
saat itu, ia pernah mengalami homesickness yakni sakit dan
sedih meninggalkan keluarga di rumah. |

. Kondisi sosial saat ini sangat disukainya karena lebih bebas
dan leluasa. Tidek ada atwan vang terialu ketat sehingga ia
merasa bebas melakukan apa saja. Namun, ia mengakui masih
mengalami kendala bahasa, terutama ‘kalau menggunakan
bahasa Jawa.

. Masalah sosial yang pernah ia alami adalah adanya pengejekém
.terhadap logat yang ia gunakan, selain itu pernah tersinggung
‘ dengan gaya temannya yang menirukan gaya berjalannya.
Dalam menghadapi situasi sosial tersebut, ia berusaha
mempelajari bahasa Jawa melalui pergaulan sehaﬁ-harinya,
sehingga ia sedikit demi sedikit mampu menggunakan bahasa

.' Jawa, seperti; rek, nangdi, laopo, dil.
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8. Aktifitas yaﬁg biasanya ia lakukan untuk mengalihkan perasaan
homesickness adalah bermain dengan teman-temannya seperti
bgnnain bola, futsal dan PS. Serta semakin intens dalam
pergaulan sehingga ia mampu untuk mempelajari budaya yang
berbeda dari teman-temannya. Bahkan karena sikapnyz yang
tidak membeda-bedakan teman, maka i» mempunyai banyak
teman.

h. Target untuk pulang adalah 1 kali selama 1 tahun yakni ketika
liburan hari raya Idul Fitri.

i. Benda-benda pengiring homesickness yang ia miliki adalah

foto keluarga dan syal seragam ponpesnya dulu.

4. Subjek 4

a. frofil
Subjek merupakan anak ke-3 dari ‘5 bersaudara yang berasal bdari
Berastagi (Sumatera Utara). Saat ini ia berusia 22 tahun. Sebelum
tinggal di asrama, ia dulu pernah tinggal di pondok pesantren selama 6
tahun yakni mulai MTs hingga SMA. Saat itu, ia pernah mengalami
homesickness yang ditandai dengan menangis dan menyendin selama

tiga hari.

Situasi sosial ketika di ponpes dengan di asrama tidak jauh
berbeda. Kafena sama-sama terdiri dari berbagai latar belakang, seperti

Lampung, Medan dan Jawa (data verbatim subjek 4, kode S4:26).
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Namun, baginya menjadi kendala ketika harus berkomunikasi,
terutama pada lingkungannya saat ini. Kalau dulu kebanyakan terdiri
dari latar belakang daerah Sumatera tapi sekarang dominan dari Jawa.
Sehingga ia tidak mempunyai banyak teman. Hal ini juga disebabkan
karena ia sendiri anaknya pendiam, tak mau tahu déngan keadaan
séh@ dan cuek dengan apapun (data verbatim swbjek 4, kode
S4:11). |

Ketika pertama kali niasuk asrama, ia mengaku merasakan
kerinduan yang ditandai dengan perasaan gelisah dan sedih karena
jauh dari rumab serta lingkungan yang kurang cocok baginya (data
verbaiim subjek 4, kode S4:9). | Biasanya ia akan menyendini,
menjauh dari keramaian dan merenung. Ia lebih memilih menyendiri
daﬁpada bergaul dengan teman-teman yang lain yang menurutnya hal
térsebut mampu memecahkan masalahnya (data verbaﬁm subjek 4,
kode S4:18). Kadang pula ia menelpon keluarga di rumah. Orang yang
sangat ia ﬁndukan adalah adiknya, maka tak heran jika di lemarinya

dipajang foto adiknya dengan tulisan "Bang, kapan pulang?"

Hasil Observasi
1) Lokasi Observasi
Lokasi observasi subjek 4 dilakukan di asrama putra terutama di

lantai 3 yaktii sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
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mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang 1a -

tempati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-hari.

‘Cbservasi Perilaku Subjek 4

Observasi pertama dilakukan pada tanggal 6 Juni 2009. dalam
kesempatan itu, pereliti mempéroléh catatan lapangan -berupa
kondisi kamar yang telihat agal; rapi dibandingkan dengah kamar
'lain, apalégi‘ tempat tidur dan lemarinya yang terlihat sangat teratur
meski ada beberapa barang yang berserakan. Saat itu suasana di
kamarnya sepi, mungkin masih ada kesibukan iain' sehingga
penghuni kamar belum ada yang kembali.

Kemudian observasi kedua dilakukan pada ianggal 24 Juni
2009 ketika proses wawancara. Saat itu, ia sibuk dengan laptopnva
di atas tempat tidur. Ta terlihat menyendiri dari ieman-temannya.
Tidak menghiraukan aktifitas yang ada di kamamya saat itu.
Ketika pertama kali bertemuy, saat dimintai untuk waktu wawahcara
ia sempat terlihat menolak, namun karena ada teman sekamarnya

yang menjelaskan bahwa peneliti butuh bantuannya untuk proses

l penelitian maka ia sedikit merelakar waktunya untuk wawancara.

Peheliti melihat sekilas memang anaknya agak cuek dan
tidak mudah mengenal orang baru apalagi mencoba mengakrabkan
diri. Gaya bicaranya sedikit tertutup dan terkesan bahwa subjek

tidak mudah percaya derigan orang baru. Ia lebih memilih menjaga
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Jarak daripada mencoba mengenalkan diri lebih jauh.. Namun,

kadangkala ia bisa bercanda meski agak garing dan ringan.

¢. Hasil Wawancara

D

2)

Pelaksanaan Wawapcara

Wawancara dilakukan sekali di ruangan tengah lantai 3vsebelah
selatan kamar subjek. Proses wawancara berlangsung sekitar 10-15
menit. Selain wawancara juga dilakukan proses observasi.

Hasil Wawancara | |

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek § diperoleh
data-data tentang perasaan romesickness, perilaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta

benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan .sebaga.i

berikut;

a. Subjék pernah mengalami homesickness tapi tidak seperti
ketika pertama kali meninggalkan rumah saat awal masuk
ponpes. Saat itu ia sering menangis dan menyendiri serta
menjauh dari kehidupan sosial yang ada.

b. Pen'laku‘ homesickness yang ia tunjukkan adalah menyendiri
dan menjauhkan diri dari pergaulan sesama teman. Ia sering
Amcrenung dan menjauhi keramaian Ia tidak ﬁeduli dengan

perkembangan yang ada di lingkungannya, ia lebih memilih
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mengikuti arus dan bersikép‘ ada adanya. Kadangkala keiika ia
merasakan kerinduan makg ia akan menelepon keluarga di
rumah.

. Sebelum masuk di asramé, ia pernah tinggal di ponpes selama
6 tahun (MTs-SMA). Ketika itu, ia pernah mengalami
homesickness yang ditandai dengan menyendiri, sedih dan
S.ering menangis. Apalagi ia dilepas begitu saja pada awal
masuk poﬁpes, tanpa ada peudampingaﬁ dariorang tuanya. -

. Kondisi sosial yang subjek hédapi sekarang ini‘ adalah ag_ak'
dijauhi cleh teman-temannya serta lingkungan yang kurang
menenmanya karena jarang bergaul dengan yang lain.
Sehirigga ia cenderung untuk menyendiri dan menjauh dari
nergaulan yang ada di lingkungannva.

. Dalam kondisi sosial yang kurzing bersahabat ia menyibukkan
diri dengan jalan-jalan ke berbagai tempat seperti ke makan
Sunan Ampel dan ke Porong, Sidoarjo. Serta tetap bersikap
cuek ‘dan tidak mau tahu terhadap apapun yang ada di
lingkungannya.

Selama ini ia tidak terlalu menyibukkan diri dengan ikut
organisasi yang ada di kampus maupun non kampus.

. Target pulang diagendakan 1 kali selama 1 tahun yaitu ketika

libur tahun ajaran baru,

~
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h. Benda-benda yang mengiti adanya homesickness yang ia

jadikan sebagai benda kenangan adalah foto adik.

S. SﬁbjekS

a. Profil
| Subjek 5 merupakan anak ke-2 dari 3 bersaudara yang berasal dari
Bengkulu. Saat ini berusia 20 tahun. Ja pernah tinggal di pondok
. pesantren sebeium masuk asrama dan tinggal di sana selama 6 tahun
yakni sejak MTs hingga SMA. Pada awalnya d;llu 1a. pernah
merasakan homeéickness yang perah yakni tidak biasa jauh dari
keluarga yahg ditandai dengan perasaan scdih dan gelisah {data
verbatim subjek 5, kode $5:13). Namun sekarang ini ia jarang
mengalami  homesickness karena lingkungannya yang sangat’
‘mendukung 'yakm’ 1a pandai bérgaul dengan teman-temannya.
Sehingga ia merasa betah apalagi semuanya serba bebas (data

verbatim subjek S, kode S5:15).

Kondisi sosial di .ponpesnya dulu saﬁgat ketat sehingga
aktifitasnya dibatasi (data verbatim subjek 5, kode SS:14). Namun
bertolak belakang dengan sekarang ini yang cenderung lebih bebas dan
tak ada aiuran yang mengekang sehingga ia ciengan bebas melakukan
aictiﬁtasnya. Dan ia merasa betah dengan keadaan yang sekarang ini.
Meski begitu, ia pernah mengalami kejadian buruk yakni pémah diejek

oleh teman-temannya karena perbedaan bahasa terutama logatnya
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(data verbatim subjek 5, kode S$5:17). Namun, ia tidak terlalu serius
menanggapinya. Dan untuk mengalihkén semua itu, ia. akan bermain
futsal atau sépak bola. Aktifitas ini hampir ia lakukan tiap hari bersama
teman-temannya.

Dalam kesehé.riannya ia mengalami kesulitan terutama dalam
berkomunikasi yang dominan menggunakan bahasa Jawa dan Madura
(data verbatim subjek 5, kode S5:19). Logaf khas anak Surnatera
masih melekai pada dirinya. Namun, ia mencoba memahami dan
mempelajati bahasa Jawa. Adapun kosa ‘kata yang ia ketahui sepe_rti
arek (anak), yok opo kabare? apik-apik ae (bagaimana kabarnya?

Baik-baik saja).

. Hasil Observasi

1) Lokasi Observasi
Lokasi observasi subjek 5 dilakukan di asrama putra terutama di
la_ntai 2 yakni sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti mémpu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebiasaannya serta peﬁlakunya sehari-hari.

2) Observasi Perilaku SubjekS

~. Selama proses penelitian diperoleh catatan lapangan yang

menggambarkan tentang kondisi sosial, i;ondisi kamar dan

perilakunya sehari-hari. Observasi i)ena.ma dilaicukan pada tanggal

6 Juni 2009. Adapun hasil yang diperoleh adalah keadaan
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kamarnya yang terlihat rapi dan jauh dz.u'i keramaian karena
kamarnya ‘berada di pojok utara lantai 2. Apalagi kamarnya teriihat
lebih luas déripada xamar yang lain. Serta karena perghuni yang
lain kebanyakan dari Madura sehingga ia sering tidak beradé di
kamar. Biasanya ia berada di depan TV di ruangan tengah lantai 2
Di sana ia berkumpul bersama dengan teman-temannya.

Sementara antar teman sekamar, ia bersikap biasa saja tak
terlalu intens dalam bergaul. Karena ia sendiri jarang ada di kamar.
Akfititasnya setiap hari adalah bermain bola atau fustal pada sore
‘hari. Karena kebiasaannya bermain bola itulah ia dijuluki Park Ji
Sung (pemain Korea Selatan yang merumput di klub Manchester
United).

Ia sendiri sangai pendiam terutama jika lingkungan yang ada
di sekitarnya saat itu tidak menghiraukan dirinya. Tapi sebenarnya
ia sangat terbuka dengan siapapun, bisa bergaul dengan siapapun
tanpa'meméndang bulu. Biasanya ia juga menghabiskan waktunya
di kantin asrama yang banyak dijumpai teman-teman yang lain.
| Kalau biasanya anak-anak asrama sering merokok, namun ia jarang
melakukannya.

Kemudian observasi kedua dilakukan pada tanggal 24 Juni
2009 yang bersamaan dengan proses wawancara. Ketika itu, subjek
sedang menonton TV bersama dengan teman-temannya. Awal

pertama kali melakukan proses penelitian, subjek merasa agak
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canggung dan ia merasa enggan untuk herdiskusi dengan peneliti,
Namun, karena peneliti sebelumnya sudah mengenalnya maka
tidak terlalu canggung untuk selanjutnya. Ia anak yang sangat ceria
dan suka bercanda. Saat itu kondiéi.kurang kondusif schingga ia
belum mengungkapkan vpengalamannya secara mendalam. Ja anak
yang sangat sederhana, tidak membeda-bedakan teman dan senang

dengan beragam karakter yang dimiliki oleh teman-temannya.

¢. Hasil Wawancara

)

2)

Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di teras luar beranda lantai 2 yakni

dekat dengan ruangan TV. Proses wawancara berlangsung sekitar
10-15 menit dengan koadisi yang .kurang kondusif karena
banyaknya anak-anak -asrama yang berada di situ. Selain
wawancara juga dilakukan proses obsel;vasi.

Hasil Wawancara |

Dari hasil wawancara yang dilakukanideﬁgan' subjek 3 diperoleh
data-data tentang perasaan homesickness, perilaku homesicknes&,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, ‘masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang séna
bend'a-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikut:
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a. Subjek jarang mengalami homesickness karena lingkungannya
saat ini membuatnya betah dengan keadaaﬁ yang bebas dan tak
ada aturan yang telalu ketat. Sebelumnya ia juga pemah
mengalami homesickness yakni ketika pertama kali masuk
ponpes. |

b. Meskipun ia mergaku kadang-kadang merasakan homesickness
namun ia kadang kala menelepon keluarga dan téman-
temannya.

¢. Mempunyai pengalaman homesickness ketika pertama kali

" masuk pondok pesantren vakni ketika berusia 12 tahun atau
awal masuk MTs. Kerinduan yang ia rasakan terasa berat
karena tidak terbiasa berjauhan dari keluarga, ia merasa sedih
.dan gelisah karena harus menghadapi lingkungan baru.

d. Kondisi sosial ‘saziit lm baginya sangat bebas karena tidak ada
aturan yang ketat sehingga ia‘ merasa bebas melakukan
ahiﬁﬁsnya seperti bermain sepak bola atau futsal. Ia tidak

| membeda-bedakan antar teman, malah ia suka dengan
perbedaan yang ada. Sehingga ia mempunyai banyak teman
terutama kakak angkatan.

e. Masalah sosial yang ia hadapi biasanya hanya sekedar
bercandaan yang kelewatan seperti mengejék karena perbedaan

bahasa dan logat, namun ia menanggapinya biasa saja.
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6. Subjek 6

a. Profil
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Untuk menyikapi berbagai masalah sosial yang adzi, 1a bersikap
biasa saja dan tak menanggapinya terlaiu serius. Bahkan ia

segera inengalihkan semuanya dengan bernain sepak bola atau

“futsal.

Selama berada di asrama, ia beraktifitas di salzh satu kegiatan

non kampus yakni kegiatan seni kaligrafi Surabaya yang

- bernama Sakal (Surabaya Seni Kaligrafi)

Untuk target pulang, 1a tidak mengagendakan. Kalau ada waktu
yang tepat maka ia akan pulang, namun ia jarang sekali
memikirkan untuk pulang karena sudah betéh dengan
lingkungannya saat ini.

Benda-benda yang mengiri adanya homesickness adalah foto

kenangan bersama teman-teman di ponpesnya dulu.

Ia merupakan anak ke-6 dari 12 bersaudara yang berasal dari Enrekang

(Sulawesi Selétan). Saat ini ia berusia 20 ‘tahun. Sebelum masuk

asrama, ia pernah tinggal di pondok pesantren (ponpes) selama 7

tahun. Satu tahun untuk program bahasa dan 6 tahun program regular

(data verbatim subjek 6, kode S6:14). Awalnya dulu ia merasakan

homesickness yang ditandai dengan perasaan sedih dan sering

menangis (data verbatim subjek 6, kode S6:16).
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Ketika tinggal di ponpes, ia terbiasa dengan pératuran yang
baik dan selalu ia perhatikan serta terbiasa dengan hidup teratur (data
verbatim subjek 6, kode S6:18). Dan ia merasa senang .berada di |
ponpss dengan lingkungan yanz bersahabat, mungkin hal ini
disebabkan karena kesamaan budava yang ada.

Berbeda dengan saat ini, ketika pertama kali masuk asrama ia}
mengalami kerinduan namun tidak seperti ketika ia tinggal di ponpes.
la merasa gelisah dan khawatii dengan keadaan keluarga dan teman-
temannya (data verbatim subjek 6, kode S6:8). Biasanya yang ia
lakukan adalah menyendiri dan memilih untuk merenungi kerinduan
tersebut. Kadang pula ia akan menelepon keluarga dan teman-
temannya, terutama teman-teman sepondoknya dulu. Ia lebih
mendahulukarn menelepon teman daripada  keluarganya (data
verbatim subjek 6, kode S6:17).

Kondisi sosial di asrama juga berbeda, meskipun ada peraturan
na:nun-peraﬁuan tersebut tidak terlalu ketat sehingga semuanya serba
bebas. Masalah sosial yang ia hadapi adalah bahasa, karena ia belum
bisa bahasa Jawa yang dominan digunakan di asrama (data verbatim
subjek 6, kode S6:20). Maka ia cenderung memilih-milih teman
dalam bergaul.

Untuk menyikapi perasaan homesickness dan masalah sosial
yang ada, maka ia menyibukkan diri dengan aktifitasnya seperti aktit

di organisasi semisal [PNU, CSS Mora (Community of Santri Scholar/
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Komunitas Santri Beasiswa) dan Ikarama (Ikatan Alumni Rahmatul

Asri- -pondok pesantrenyya dulu) (data verbatim suhjek 6, kode

$6:25). Selain itu juga sering jalan-jalan ke berbagai tempat seperti

tempat-tempat wisata vang ada di Surabaya.

1)

2)

. Hasil Observasi

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subjek 6 dilakukan di asrama putra terutama di
lantai 2 yakni sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebi;saannya serta perilakunya sehari-hari.

Observasi Perilaku Subjek 6

Periama kali bertemu, ia sempat kagef. Karena peneiiti acalah
orang asing baginya. Ia tidak terlalu suka dengan orang baru.
Namun ketika peneliti memperkenalkan diri, iﬁ agak merasa
nyaman dan terlihat lebih akrab.

Observasi gwal dilakukan pada tanggal 6 Juni 2009. Saat itu,
subjek jarang ada di asrama, biasanya ia pergi keluar untuk
bermain dengan teman-tcmannya. Tapi bukan teman yang berasal
dari asrama melainkan teman luar non asrama. Kalaupun ada
ketika berada di asrama, biasanya ia menghabiskan waktunya di
kamar dengan memainkan laptop;lya. Ia jarang sekali tampak

bergaul dengan teman-teman asrama. Mungkin hanya sekedar
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menyapa dan murcul sekilas tapi tidak ada hubungan yang intens
dalam pergaulan itu.

Selanjutnya observasi kedua dilakukan pada tanggal 24 Juni
2009 selama berlangsungnya proses wawancara. Saat itu, subjek
‘enggan untuk berbagi pengalaman tentang komesickness karena ia
sendiri tak tahu tentang apa yang dimaksud peneliti. Namun, ketika
peneliti .menjelaskan dan mengenalkan diri bahwa peneliti juga
mantan asrama, ia tidak canggung lagi. Bahkan ia sempat befcanda
dengan peneliti. Subjek adalah tipe yang pendiam, jarang bergaul
dan bicaranya diatur namun kesannya agak tertutup terlebih bagi
orang baru. |

Proses 1m berlangsung sekitar 10-15 menit yang bertempat di
ruangan tengah lantai 3 karena ketika itu suasana lebih kondusif
dibanding lantai 2 yang ramai yang saat itu banyak yang menonton
TV. Selain itu, peneliti juga masuk ke kamarnya untuk melihat
keadaan sekitar. Kamarnya sangat berantakgn, tak rapi dan banyak
barang-barang yang berserakan seperti pakaian, kertas maupun
buku. Serta terlihat kotor yang sepertinya jarang dibersihkan,

semua barang diletakkan begitu saja.
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¢. Hasil Wawancara

1)

2)

Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dflalmkan sekali di ruangan tengah lantai 3. Proses
wawancara berlangsung sekitar 10-15 menit dengan kondisi yang
sangat kondusif. Selain wawancara juga = dilakukan proses
observasi.
Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengas subjek 6 diperoleh
data-data tentang perasaan homesickness, perilaku hor'nésickness;
pengalaman masa ialu, kondisi/ situasi sosial, masalah scsial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktiﬁtas kegiatan, target pulang serta
benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai
berkut: |
a. Subiek pernah mengalami homesickness. Namun, kerinduan ini
tidak separah ketika pertama kali meninggalkan rumah yakni
awal masuk MTs dan tinggal di pondok pesantren (ponpes).
Saat itu, selama seminggu ia menangis terus karena tidak betah
 dengan lingkungan barunya. |
b. Penlaku homesickness ditandai dengan perasaan gelisah dan
khawatir terhadap apa yang ia tinggalkan terutama teman-
teman pondoknya dulu.
¢. Pernah tihggal di pondok pesantren (ponpes) seiama 7 tahun

yakni satu tahun kelas bahasa dan 6 tahun kelas reguler.
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d. Kondisi sosial saat ini kurang mendukung karena terkendala
bahasa dan ia tidak terlaiu suka kebebasa;n yang ada di asrama
karena ia sudah terbiasa dengan hidup teratur. Selain itu,
karena ia juga sering menjauh dari pergaulan yang ada di
asrama schingga teman-teman hampir tidak akrab dengannya.

e. Masalah sosial yang muncul ‘adalah pernah mengelami
pengejekan karena perbedaan bahasa dan logat dan kesulitan
‘memahami dan menggunakan bahasa Jawa yang dominan
digunakan di asrama.

f. Untuk mengatasi masalah sosial terscbut, ia menyibukkan diri
dengan berbagai aktifitas di luar asrama seperti akif di IPNU,
CSS Mora dan Ikarama (Ikatan Alumni Rahmatul Asri). Hal ini
Juga dilakukan untuk mengalibkan perasaan rindunya.

g. Target pulang ke rumah yakni 2 kali dalam Setahun yaitu ketika
libur semester. |

h. Benda-benda pengiring homesickness yang ia bawa adalah foto

keluarag dan teman-temannya waktu di ponpes.

7. Subjek 7
a. Profil
Subjek 7 merupakan anak ke-6 dari 7 bersaudara yang berasal dari.
Tapanuli Selatan (Sumatera Utara). Ia berusia 21 tahun. Sebelum ia

berada di asrama, ia pernah tinggal di pondok pesantren selama 6
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tahun yakni mulai MTs hingga SMA. Saat itu ia pernah mengalami
homesickness yang ditandai dengan menangis karena tidak biasa jauh
daﬁ rumah dan keluarga (data verbatim subjek 7, kode S7:16). |

Di- ponpesnya dulu dikenal dengan peraturannya yang ketat.
Sehingga tidak bisa berbuat secnaknya saja, kalau melanggar akan
dihukum (data verbatim subjek 7, kode S7:17). Berbeda dengan
sekarang ini, di asrama tidak ada aturan yang terlz;llu ketat. Memang
awalnya peraturannya agak ketat namun dalam perkembangannya
mulai bebas.

Subiek anaknya pendiam, suka menyendiri dan tak banyak
bicara. Seningga uﬁmk bergaul dengan teman-teman yang lain hanya
sebatas keilka ada keramain seperti di ruang TV maka ia ikut
bergabung. Tapi kalau sedatng.maias,v maka ia lebih memilih berada di
kamarnya.

Ketika pertama kali masuk asrama, subjek merasakan
homesickness yang ditandai dengan rasa sedih dan gelisah karena jauh
daﬁ rumah dan keluarga (data verbatim subjek 7, kode S7:9).
VNamun, tidak seperti ketika pertama kali di ponpes dulu. Jika ia
merasakan kerinduan, maka ia akan menyendiri di kamar atau mencari
tempat yang sepi seperti beranda luar d. samping kamarnya (data
verbatim subjek 7, kode S7:10). Selain itu, ia juga kadangkala
menelepon keluarganya. Orang yané pertama kali ia telepon adalah ibu

(data verbatim subjek 7, kode S7:12). Karena yang sangat ia
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rindukan adalah sosoknya daripada anggota keluarga yang lain.
Biasanya waktu yaﬁg dihabiskan untuk telepon sekitar satu jam dan
itupun bergiliran dari ibu hingga ke anggota keluarga yang lain.
Situasi sosial di asrama memang bebas, tidak seperti ponpesnya
dulu. Ja sempat kecewa juga dengan keadaan tersebut lantaran
kebebasan tersebut ternyata membuat ketidakteraturan terutama sistem
asrama. Dan ia menganggap bahwa pbnpesnya dulu lebih baik darn
asrama yang ia témpati sekarang ini (data verbatim subjek 7, kode
S7:19 dan S7:20). Selain itu, kendala yang ia hadapi adaiah perbedaan
bahasa yang dominan menggunakan bahasa Jawa. Padahal dirinva
tidak paham terhadap bahasa tersebut (data verbatim subjek 7, kode
$7:22). Mungkin hanya kosa kata sederhana seperti; 7ek (anak), yok
opo kabare? (bagaimana kabarnya?) dah apik-apik ae (baik-baik saja).
Masalah lain yang ia hadapi adalah masalah makanan. Kalau di rumah
biasanya makan aengan lauk yang ada kuah santannya seperti daun
singkong yang disiram dengan kuah santan (data verbatim subjek 7,
kode S7:25). Namun di daerah sekitar asrama hampir ‘tidak ada yang
menjual masakan seperti itu, kalaupun adz harus ke warung padang
dan itupun mahal.
Untuk menghadapi hal tersebut, dalam pergaulan ia selalu
menggunakan bahasa Indonesia. Untuk masakan, ia mencoba
membiasakan diri dengan masakan yang biasa dijual di warung-

warung seperti pecel dan lodeh. Kadang pula ia menyibukkan diri
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dengan bermain futsal bersama teman-teman. Bahkan ikut aktif di

organisasi daerah yaitu HIMASU (Himpunan Mahasiswa Sumatera

Utara) Jan IPNU (data verbatim subjek 7, kode S$7:32).

1

2)

. Hasil Observasi

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subjek 7 dilakukan di asrama putra terutama di
lantai 2 yakni sekitar kamar subjek. Seningga peneliti mampu
mencatat data; lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-haﬁ.

Observasi Perilaku Subjek 7

Pada saat pertama kali bertemu, subjek tampak biasa saja karena
sudah inengenal peneliti sebelumnya. Observasi pada awai ini
berlangsung pada tanggal 6 Juni 2009 dan sebagai hasilnya peneliti
hanya memperoleh data kasar mengenéi keseharian subjek, kondisi
sosial dan kondisi kamar.

Dalam kesehariannya, selain beraktifitas kuliah seperti biasa,
ia sering menonton TV di ruangan tengah lantai 2. Pada waktu
sore, biasanya ia dan teman-temannya bermain futsal atau sepak
bola di halaman samping asrama. Ia jarang sekali nongkrong
dengan yang, ia lebih banyak berada di kamar. Yang ia lakukan
biasanya adalah main games ataupun menonton film di komputer.

Kalau sedang malas biasanya tidur.
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la jarang terlihat bertegur sapa dengan teman sekamarnya.
Hal ini juga sama dilakukannya dengan teman yang lain, kecuali
teman-teman yang ia kenal seperti teman seangkatan dan teman

edaerah.

Observasi kedua dilakukan selama proses wawancara pada
tanggal 24 Juni 2009 yang berlangsung di ruang tamu asrama. Pada
-kesempatan ini, subjek agak enggan awalnya dan tampak agak
malas. Ketixa berbicara ia agak malu-malu dengan menyimpulkan
senyum. Ia terlihat rendah hati meski agak menutup diri. Subjek
kurang bisa bercanda karena memang karakternya yang kaku.
Proses ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit. Kemudian
dilanjutkan ke kamarnya. Kamamya yang satu tempat lokasi
dengan subjek 2 tak jauh heda. Terlinat kotor dan tak rapi. Bahkan
banyak barang yang berserakan. Namun,  barang-barang di
lemarinya tertata rapi. Mungkin hal ini yang membedakan dengah
subjek 2 yang memang berasal dari déerah yang sama. Ketika itu
juga peneliti menemukan benda-benda pengiring. homesickness
seperti sarung yang khusus dari ibunya, seragam pondok

pesantrennya dulu dan beberapa buku kenangan.
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¢. Hasil Wawancara

1)

2

Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan sekali di ruang tamu lantai 1. Proses

wawancara berlangsung sekitar 10 menit dengan kondisi yang

kurang kondusif. Selain wawancara juga dilakukan proses

observasi.

Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukén'dengan subjek 7 diperoleh
data-data tentang pe.rasa.an homesickness, perilaku homesickne;s,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta

benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikui:

a. Subjek pernah mengélami. homesickness namun tidak separah
ketika pertama kali meninggalkan rumah yakni awal masuk
MTs dan tinggal di pondok pesantren (ponpes). Ketika itu, ia
merasa sedih dan sering menangis karena jauh dari orang tua,
terutama ibu.

b. Perilaku homesickness yang ia tunjukkan adalah menelepon
keluarga di rumah terutama ibu. Serta sen'ng‘v menyendiri
menghindari keramaian dan biasanya jﬁga bergaul dengan

teman sedaerah yang lain.
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c. Sebelum di asrama, ia pernah berada di pondok pesantren
(ponpes) selama 6 tahun yakni mulai MTs hingga SMA. Saat
itu, ia pernah mengalami homesickness yang ditandai dengan
sering menangis. Karena pengalamannya itulah ia sudah
terbiasa dengan jarak vang jauh dari rumah.

d. Kondisi sosial saat ini kurang begitu mendukung baginya
karena semuanya serba bebas, padahal' ia mengharapkan
adanya aturan yang baik. Serta ia terkendala bahasa dalam
berkomunisai. Kebanyakan di asrama menggunakan bahasa
Jawa padahal ia kurang paham dengan bahasa Jawa.

e. Masalah sosial yang ia hadapi antara lain pernah mengalami
pengejekan karena perbedaan bahasa dan logat. Serta
penggunaan bahasa Jawa yang dominan schingga ia lebih
mémilih teman yang beraéal dani daerah yang sama. la juga
kesulitan tentaﬁg masalah makanan, kareﬂa biasanya ia makan
dengan lauk yang menggunakan kuah 'santan, namun di
lingkungan asrama beimn ia temukan jenis makanan yang
sama.

f.  Untuk mengatasi masalah sosial yang ada, semisal makanan; ia
biasanya pergi ke warung padang tapi dalam jangka waktu
yang tidak pasti. Sedangkan untuk bahasa, ia menggunakan

bahasa Indonesia dalam sehari-harinya.
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g8 Target untuk pulang ke kampung halamannya adalah setelah
1,5 tahun, biasanya ketika liburan panjang seperti libur hari
raya atau libur tahun ajaran baru.

h. Benda-benda pengiring homesickness yang ia bawa adalah
sarung khusus dan ibunya dan seragam serta beberapa buku

dari ponpesnya dulu.

8. Subjek §
a. Profil
Subjek merupakan anak pertama dari 7 bersaudara yang berasal dari
Berastagi Karo (Sumatera Utara). Saat ini ia berusia 22 tahun. Sebelum
tinggal di asrama, ia pernah tinggal di pondok pesantren (ponpes)
selama 6 tahun yakni sejak MTs hingga SMA. Awalnya, ia mengalami
homesickness yang ditandai dengan sedih, gelisah dan menangis.
Keadaan tersebut berlangsung sekitar 1,5 tahun (data verbatim
subjek 8, kode S8:23).

Keadaan sosial saat di pondok pesantren sangat bersahabat,
karena kebanyakan mereka berasal dari daerah yang sama schingga
tidak terlalu sulit dalam berkomunikasi (data verbatim subjek 8,
i(ode S8:25). Sedangkan situasi sosial saat ini cenderung bebas
daripada ponpesnya dulu. Serta para penghuninya juga berasal dari

daerah yang beragam sehingga ia agak kesulitan menyesuaikan bahasa
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vang dominan digunakan di asrama yakni bahasa Jawa (data verbatim
subjek 8, kode S8:26).

Karakter subjek sangat terbuka dan mudah bergaul. Sehingga ia
mémpunyai banyak ieman baik dari teman sedaerah maupun teman
dari daerah lain. Apalagi ia dipercaya menjadi sekretaris crganisasi
intern asrama. Penampilannya sederhana, sering senyum dan terlihat
~ ceria.

| Pada awal pertama kali masuk asrama, ia jﬁga mnerasakan
homesickness yaug ditandai dengan perasaan gelisah dan khawatir tapi
tidak terlaiu parah seperti awal masuk ponpes (data verbatim subjek
8, kode S8:11). Biasanya kalau ia merasakan kerinduan, ia akan
menelepon orang tuanya. Orang yang pertama kali ia telepon adalah
ayah daripada anggota keluarga yang lain. Biasanya juga ia nienyendiri
~ karena ingin menenangkan diri untuk mengingat rumah, serta biasanya
juga berkumpul dengan teman sedaerah meski hanya sekedar |
mengobrol menggunakan bahasa Medan (data verbatim subjek 8,
kode S8:15).

Untuk menyikapi hal tersebut, ia menyibukkan diri déngan'
beraga;n aktifitas seperti aktif di [PNU, PMII dan Banser Surabaya. Di
IPNU ia menjadi bagian kaderisasi, sedangkan di PMII dan Banser, ia |
menjadi anggota biasa (data verbatim subjek 8, kode S8:34). Selain

kegiatan tersebut, ia juga diamanati menjadi sekretaris DM (Dewan
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Mahasantri) yakni organisasi irtern asrama sehingga kesibukannya

menjadi bertambah.

b. Hasil Observasi
1) lLokasi Observas:
Lokasi observasi subjek 8 dilakukan di asrama putra terutama di
lantai 3 yakni sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti inampu
mencatat data lapangan vang ada. Mulai dari kamai yéng ia
tempati, kebiasaannya serta perilakunyg sehari-hari.
2} Observasi Perilaku Subjek 8
Observasi pertama dilakukan pada tanggal 6 Juni 2009. Pertama
kali bértemu, ia kelihatan ramah dan sopan serta cenderung malu-
malu. Tidak banyak bicara dan mengesankan bahwa ia adaiah anak
daerah karena dari gaya bicara, gaya berjalan dan perawakannya.
Pada observasi awal ini, peneliti memperoleh- catatan lapangan
berupa kesehariannya, kondisi sosiél dan kondisi kamarnya.
Kemudian dilanjutkan pada observasi kedua yang'
berlangsung pada tanggal 25 Juni 2009 di ruang tengah lantai 3
yang dekat dengan kamar subjek. Pada observasi kedua ini
_berlangsung bersamaan dengan proses wawancara. Subjek tampak
masih bingung dengan tujuan peneliti, setelah dijelaskan tujuannya
maka subjek terlihat cukup antusias dan siap untuk berbagi cerita

mengenai homesickness. Proses ini berlangsung sekitar 10 menit
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yang kemudian dilanjutkqn ke kamar subjek. Di dalam kamarnya,
semua terlihat lebih bersih dan bafang-barangnya tertata rapi.
Namun di tempat tidurnya terlihat maéih berserakan dan tidak -
teratur, seperti kertas dan buku yang berserakan serta pakaian yang
menumpuk. Seiain itu, tampak beberapa kardus yang tak ditata
rapi.

Di dalamnya, peneliti juga ditunjukkan benda-benda yang
berhubungan dengan homesickness yakm' album foto, baik foto

keluarga maupun teman-temannya.

c. Hasil Wawancara

'l)

2)

Pelaksanaan Wawancara _

Wawancara dilakukan sekali di ruang tengah lantai 3. Proses
wawancara berlangsung sekitar 10 menit dengan kondisi yang
sangat kondusif, mengingat saat itu sepi. Selain wawancara juga
dilakukan proses observasi. |

Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakakan dengan subjek 8 diperoleh
data-data tentang perasaan horﬁesickness, perilaku homesicknes;s',
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktlﬁtas keéiatan, target pulang serta

benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

 berikut:
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. Subjek pernah mengalami homesickness yang ditandai dengan

perasaan gelisah dan khawatir karena jauh dari rumah. Serta ia

merindukan masakah khas Berastagi seperti bakso dan nasi

goreng yang rasanya berbeda dengah yang ada di Jawa.

. Perilaku homesickness yang ditunjukkan ialah menyendiri

untuk mengenang suasana rumah, berkumpul dengan teman-
teman yang sedaerah serta menelepon keluarga di rumah yakni

yang periama kali 1a telepon adalah ayah.

. Pengalaman jauh dari rumah bérawal dari pertama- kali ia

tinggal di pondok pesantren selama 6 tahun yakni seiak MTs
hingga SMA. Saat itu, ia mengalamni homesickness yang

ditandai dengan perasaan sedih dan menangis terus menerus.

Keadaan tersebut terlangsung sekitar 1, 5 tahun.

. Kondisi sosial saat ini cenderung bebas sehingga ia lebih

leluasa dalam beraktifitas. Namun, ia terkendala dengan bahasa

yang kebanyakan menggunakan bahasa Jawa.

. Masalah sosial yang ia hadapi antara lain pernah mengalami

pengejekan oleh teman-temannya karena perbedaan bahasa dan
logat. Pernah mengalami juga keterkejutan budaya setempat,
semisal ketika ia berjalan di lingkungan warga di sekitar
kampus, ia harus ‘men‘gatakank permisi dan bersikap sopan
terhadap orang-orang di jalan. Hal tersebut tidak lumrah

dilakukan di daerahnya. Serta budaya makan yang tak boleh
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sambil berdiri ataupun berjalan, namun hal tersebut sudah

- lumrah ia lakukan di daerahnya. Selain itu juga ketika ia harus

berhutang ataupun dihutarigi oleh orang léin, maka sekecil
apapun hutaﬁgnya pasti dikembalikan, namun bagiﬁya hal itu
tak perlu dilakukan karena sekecil apapun bentuknya takkan
berguna di daerahnya.

Menyikapi' masalah sosial yang ada, maka ia mencoba
memahami akan budaya setempat serta dalam keseharianyya ia
biasanya menggunakan bahasa Indonesia, meski ia -mampu
berbahasa Jawa dalam kosa kata sederhana seperii; arck (anak),
turu (tidur), mangan (makan), saik: (sekarang), mawon (saja),
ados (mandi) dan metu (keluar).

Aktifitas subjek untuk mengalihkan kerinduannya ialah aktif
dalam kegiatan seperti di PMII, IPNU dan Banser Surabaya.
Target pulang ke rumah yakni 1 kali dalam setahun.
Benda-benda yang menjadi ;)engiring homesickness adalah

foto-fote keluarga dan teman-teman di ponpesnya dulu.

Subjek merupakan anak ke-3 dari 4 bersaudara yang berasal dari

Padang Sidempuan (Sumatera Utara). Saat ini ia berusia 21 tahun.

‘Sebelum di asrama, ia pernah di pondok pesantren selama 6 tahun
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yakni sejak MTs hingga SMA. Namun, sebelum itu ia mengaku telah
terbiasa dengan keadaan jauh dari i'umah apalagi keluarga karena ia
ditinggal ibunya sejak usia 5 tahun, sehingga tidak ada perasan
homesickness (data verbatim subjek 9, kode S9:4 dan S9:7).

Di ponpesnya dulu, semua santri berasal dari satu daerzh
sehingea dalam berkomunikasi pun tidak menjadi kendala. Namun,
ketika berada di asrama, komunikasi menjadi kendala lantaran
perbedaan budaya terutama perbedaan bahasa. Adapun bailasa yang
dominan digunakan di asrama adalah bahasa Jawa dan Madura (data
verbatim suhjek 9, kode S9:15). Sehingga ia sulit sekali
menyesuaikan diri daﬁgan lingkungannya. Untuk menyiasati hal
tersebut, ia selalu menggunakan bahasa Indonesia serta seringkali
oergaul dengan teman sedaerah karena mempuityai bahasa yang sama
Madura (data ve;'batim subjek 9, kode S9:16).

Untuk mengatasi hal tersebut, ia berusaha untuk bergaul
dengan teman-teman dari daerah lain dengan menggunakan bahasa
Indonesia. Meskipun ia tidak mengalami homesickness, ia sering ke
warung padang seminggu sekali untuk menikmati masakan khas
Sumatera Madura (data verbatim subjek 9, kode $9:19). Selain itu,
juga aktif IQMA (Ikatan Qari' Qari'ah Mahasiswa) dan kegiatan
kepenulisan, sehingga karyanya berhasil masuk di Surabaya Poét, Jawa

Pos, Kompas dan Surya. '
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b. Hasil Observasi

1)

2)

Lokasi Observasi

Lokasi observ_asi subjek 9 dilakukan di ésrama putra terutama di
lantai 3 yakni sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebiasaanny= serta perilakunya sehari-hari. .

Observasi Perilaka Subjek 9

Observasi -awal dilaiukan pada tanggal 6 J@i -2009. Peneliti

memperoleh catatan-catatan lapangan yang berupa kondisi sosial,

kondisi kamar dan keseharian subjek.

Awal pertama kali beitemu, subjek terlihat biasa saja karena

sudah mengenal peneliti sebelumnya. Ia terlihat sopan dan ramah,

namun agak menjauh karena ia tidak bisa berbahasa Jawa.

Penampilannya sederhara, namun tidak Begitu dengan kamarnya

yang berantakan. Interaksi antar teman sekamar pun ja:arig
dilakukan, karena teman sekamar kebanyakan pebisnis sépef:i )
wirausaha muda sehingga jarang befada'di kamar.

Kesibukannya setiap hari selain meﬂulis artike] ataupun opini
ke berbagai media yang ada di Surabaya, ia menghabiskan waktu
untuk berselancar di dunia maya dengan laptopnya -di halaman

gedung rektorat karena di sana disediakan fasilitas internet gratis

(free hot spot).
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Sementara kondisi kmnarhya-sangat berantakan. Buku, kertas
dan pakaian diletakkan sekenanya. Serta kamarnya terlihat kotor
seperti jarang dibersihkan oleh penghuninya. Di atas tem.pat ‘
tidurnya tampak 'be.berapa buku dan pakaian yang menumpuk. Di
belakang lemari belajamya tertaia | rapi buku-buku ba?:aan dan
referensi. Dan di lemari belajarny= terdapat tumpukan buku-buku
yang biasa ia gunakan sebagai sumber referensi penulisan artikel -
aiau opini.

Selanjutnya, observasi kedua dilakukan bersamaan deﬁgan
proses wawancara yakni pada tanggal 25 Juni 2009 di ruang tengah
lantai 3 sebelah selatan kamar subjek. Proses ini berlangsung
selma 10 menit. Selama proses’wawancara, subjek terlihat agak
malﬁ-malu untuk berbicara, karena ia sedikit minder dengan

-keterbatasan | bahasa terutama - bahasa Jawa. Subjék senang
merendah hati, tidak menampakkan kepribadiannya yang menonjol ,‘
mengingat ia anak yang berprestasi.. Setelah pfoses wawancara,
subjek menunjukkan beberapa benda yang ada di kamarnya, seperti

pajangan foto yang ditempel di gabus.

c. Hasil Wawaucara
1) Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan sekali di ruang tengah lantai 3. Proses

wawancara berlangsung sekitar 10 menit dengan kondisi yang
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sa}lgat kondusif[ Selain wawancara juga dilakukan proses
observasi.
Hasil Wawancara
Dart hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 9 diperoleh
data-data tentang perasaan homesickness. perilaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta
benda-bendz pengiring homesickness, vang diuraikan sebagai‘
berikut:

a. Subjek tidak pernah mengalami homesickness karena ia sudah
terbiasa dengan keadaan jauh dari ruman atau bahkan
ditinggalkan orang tua. Seperti ketika ia berusia 5 tahun,
ibutya meninga! dunia sehingga ia sudah merasakan ditinggal
orang tua. Saat itu, ia harus bersamav bapak dan ibu tirinya.

b. Meskipun tidak merasakan kerinduan, ia sering menelepon
teman-temannya untuk sekedar menanyakan kabar.

c. Pernah meninggalkan rﬁmah pertama kali ketika masuk ponpes
yakni awal MTs. Namun, ia sudah pernah ditinggalkan oleh
orang tercinta yakni ibu ketika usia S tahun. Sehingga dengan
pengalaman ini, ia tidak merasakan sedih atau gelisai saat jauh
dari rumah.

d. Kondisi sosial di asrama kurang begitu mendukung karena

kebanyakan menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi.
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Padahal ia tidak mengerti dan memahami bahasa Jawa.
Sehingga ia lebih memilih untuk bergaul dengan teman yang
berasal dari satu daerah.

e. Untuk mengatasi hal tersebut ia menggunakan bahasa
Indonesia dalam kesehariannya daﬁ mencoba bergaul dengan
teman-teman yang lain. Meski i» sendiri agak canggung dalam

bergaul dengan teman dari daerah lain.

™

Aktifitas subjek sehari-haii adalah menulis artikel atau opini
untuk dikirim ke berbagai media yang ada di Surabaya. Serta

- berselancar di dunia maya yang biasa ia lakukan di halaman
rektorat.

g Target pulang ke rumah yakni 2 tahun sekali.

h. Meskipun ia tidak mengalami /iomesickness tapi ia mengaku

membawa foto keluarga dan buku-buku dari ponpesnya dulu.

-10. Subjek 10
a. Profil
Subjek adalah anak ke terakhir dari 5 bersaudara yang berasai daﬁ
Lampung. Saat ini ia berusia 21 tahun. Sebelum tinggal di asrama, ia
pernah tinggal di pondok pesantren (ponpes) selama 3 tahun yakni
mulai SMA. Awalnya ia pernah mengalami homesickness yang

ditunjukkan dengan menangis selama 4 hari 4 malam Madura (data
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verbatim subjek 10, kode S10:14). Hai tersebut dikarenakan ia beluné
terbiasa dengan keadaan dan situasi yang jauh dari keluarga:

Kondisi sosialnya saat berada di ponpes tidak jauh berbeda
dengan keadaan di asrama seperti saat ini. Karena terdiri dari berbagai
latar belakang daerah. Sehingga ia tidak terlalu canggung- dehgan
perbedaan tersebut (data verbatim subjek 10, kode $10:18). Namun,
ia mengeluhkah adanya perbedaan cuaca yang ada di Surabaya, karena
- cuacanya sangat panas dan bertolak belakang dengan Lampung yang
cuacanya terbilang dingin (data verbatim subjek 10, kode $10:21).
Selain itu, ia juga mchgeluhkan masalah air karena setiap harinyé. air
kurang memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti mandi, cuci dan kakus
sehingga ia harus antri. |

Di lingkungan barunya yakni di asrama, ia juga inengalari
kerinduan yang ditunjukkan dengan perasaan gelisah dan khawatir
(data verbatim subjek 10, kode S10:9). Namun tidak separah dulu
ketika di ‘ponpes. Perilaku yang biasanya ia lakukan adalah jalap—jalan
ke berbagai‘ tempat di Surabaya dan menelepon Qrang tua (data

verbatim subjek 10, kode S10:10).

- Hasil Observasi
1) Lokasi Observasi
Lokasi observasi subjek 10 dilakukan di asrama putra terutama di

lantai 3 yakni sekitar' kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
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mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-hari.
Observasi Perilaku Subjek 19 |

Dalam observasi ini, peneliti ingin menggambarkan
mengenai kondisi sosial, kondisi kamar dan keseharian subjek. Dan
observasi awal dilakukar: pada tanggal 6 Juni 2009. Awal pertama
kali menunjukkan sikap yang cuek dan acuﬁ tak acuh, apalagi
terhadap orang yang baru ia kenal. Subjek Jjuga menampakkan
kesan sombong bagi yang pértama kali bertemu dengannya.
Sikapnya juga agak tertutup.

Kondisi kﬁmamya yang terlihat agak rapi, tak terlihat barang-

barang yang diletakkan sembarangan. Begitu juga dengan tempat

- tidurnva yang terlihat lebih rapi dan teratur dibanding dengan

tempat tidur teman sckamax;nya. Di lemari belajarnya juga tertata
rapi buku-buku bacaan dan referensi.

Subjek jarang sekali bergaul dengan teman-teman sekamar.
Dalam pergaulannya, ia jarang sekali bergaul secara intens dengan
teman-teman yéng lain. Mungkin !antara ia cuek dengan siapapun.

Selanjutnya, observasi kedua yang dilakukan bersamaan
dengan proses wawancara yakni pada tanggal 25 Juni 2009 yang

bertempat di kamar subjek. Saat itu subjek kurang merespon

~ dengan baik ajakan peneliti karena ia enggan menjadi bagian dari

penelitian. Namun, setelah teman sekamarnya menjelaskan dan
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memintanya, maka ia pun menyetujuinya. Dalam proses ini
memang peneliti dibantu ﬁleh teman-teman yang peneliti kenal.
Observasi ini berlangsung sekitar 10 menit karena suasana
yang kurang mendukﬁng sehingga, subjek hanya menjawab dengan
singkat dan terhhat agak malas menanggapi pertanyaan dari

peneliti. Penampilannya sederhana namur menonjolkan kesan

~ apatis. yakni sikap yaﬂg kurang bersahabat. Kesehariannya biasa

dihabiskan di depan TV-bersama teman-teman yang lain serta di
kamar. Selain itu, juga sering bermain di luar seperti jalan-jalan ke

berbagai tempat bersama teman-temannya.

c¢. Hasil Wawancara

1)

2)

Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di kamamya lantai 3. Proses
wawancara berlangsung sekitar 10 menit dengan kondisi ya.hg
sangat tidak kondusif karena suasananya ramai oleh aktifitas

teman-teman di kamarnya. Selain wawancara juga dilakukan

_proses observasi.

Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 10 diperolek

data-data tentang perasaan homesickness, perilaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ sit_dasi sosial, masaiah sosial, cara

adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta
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benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagéi

berikut:

a. Subjek pernah mengalami homesickness namun tidak separah

| ketika pertama kali meninggalkan rumah vakni ketika awal

masuk pondok pesantren di awal SMA. Perasaan homesickness

yang ia rasakan saét ini ditunjukkan dengan gelisal; dan
khéWa’tir karena jauh dari rumah. )

b. Perilaku yang menunjukkan hemesickness adalan me'nelepon,
ofang tua, kadang pula ia jalan-jalan ke-benbagaj tempat di -
Surabaya.

c. Pemnah tinggal di pondok pesantren selam‘é 3 tahun yakni sejak
SMA hingga ]ulus. Saat itu ia pernah mengalami homesickness
yang ditandai dengan perasaan sedih dan menangis selama 4
hari 4 malam. _ o

'd. Kondisi sosial di asrama tak jauh beda dengan lingkungan
ponpesnya dulu yakni beragam latar belakang yang ada di sana.
Sehingga ia tidak begifu menga]anﬁ kesulitan dalam pergaulan.
Namun, ia sempat mengeluhkan cuaca yang sangat panas dan
keterbatasan air. Selain itu, juga bermasalah dengap menu
makanan yang kebanyakan bukan lauk sayur melainkan daging.

* Padahal ia tidak suka daging, dengan Kata lain ia vegetarian.
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e. Untuk mengatasi cuaca, ia membiasakan diri dengan cuaca
| panas tersebut serta berusaha untuk melakukan aktifitas lebih
awal sehingga ia tidak kehablsan air ataupun antri.

f Untuk mengalihkan perasaan kerinduan, ia melakukan sering
jalan-jalan ke berbagai tempat d1 Surabaya.-  Serta
menyibukkan diri aktif dalim organisasi seperti PMII dan

~ IPNU (menjadi anggota).
| g. Target untuk pulang ke rumah adalah 1 tahun sekali.

h. Ia tidak mempunyai dokumentasi homes:clmess

C. Analisis Data
1. Perilaku Homesickness .

Perilaku homesickness merupakan perilaku yang menampakkan bahwa
mereka mengalami kerinduan dan melakukan sesuatu agar kerinduan
terasa terobati atau sedikit berkurang. Adabun perilaku homesickness

yang ditunjukkan oleh subj’ek‘ dalam peneiitiari ini antara lain:

a. Menyendiri/ merenung dan menjauhkan diri dari lingkungan

Perilaku ini tainpak pada awal ketika pertama kali masuk
~ asrama. Dengan lingkﬁngan yang berbeda maka mereka akan
menampakkan perilaku tersebut, terlebih jika lingkungannya
tidak sesuai dengan dirinya. Begitu juga dengan mereka yang
sudah menetap sekitar 1 tahun atau lebih, perilaku menyendiri

atau menjauhkan dm dari lingkungan juga masih tampak.
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~

"Biasanya aku- menyendiri dan merenung, Kalau merenung --
biasanya aku lakukan di beranda ini pas sepi, aku duduk selonjor
sambil merokok. Pokoknya aku benar-benar bisa melampiaskan
kerinduanku. Tapi, kadang pula aku menelepon kcluarga di-
rumah”. (data verbatim subjek 2, kode S2:6)

Subjek 2 menampakkan perilaku menyendiri yang disertai
dengan perilaku-perilaku homesickness yang lain. Hal ini
memang terjadi, mengingai berilaku antara satu dengan yang
lain akan saling berkaitan dala.m waktu yang sama. Perlu
diketahui juga, subjek 2 merupakan angkatan 2006 (sudah 3
tahun menetap di asrama), meski sudah sekian lama tapi ia
masih merasakan homesicknessv dan menampakkan perilaku
terschut. Subjek 2 mengaku kalau menyendiri biasanya di
 beranda Iuar ketika sepi, seperti ketika tengah malam. Lokasi
tersebﬁt tidak jauh dari kamarnya dan ruangin tengah (ruang
TV), sehingga ketika ia merasakan homesiclchess sewaktu-
~waktu maka ia langsung ke beranda tersebut. Mengingat pada
tengaﬁ malam, ruangan TV tidak ramai. Namun, berbeda.
dengan subjek 4 yang mengatakari:

"Awalnya aku mcmnhh menyendiri, menjauhkan diri dari

pergaulan... " (data verbatim subjek 4, kode $4:18)
Subjek 4 merupakan angkatan 2007, terpaut 1 téhun dengan' |
subjek 2. Ke.tika merasakan ﬁomesickness, pertama kali yang ia
lakukan adalah menyendii dan menjauhkan diri. dari

lingkungan. Hal ini memang sesuai dengan karakternya (telah



134

dibahas di proﬁl subjek 4) yakni peﬁdiam dan tertutup. Baginya
- sangat sulit untuk m(.embiasakan- diri dengan lingkungan baru
mengingat karakternya yang: kurang mendukung dengan
keadaan sekitar. Untuk menyendiri ia memilih kamar, karena di
dalam kamar ia lebih leluasa .untuk menyibukkan diri dengan
pekerjaannya tanpa menghiraukan kesibukan orang lailn.
Perilaku ményendiri juga dilakukan oleh subjek 6

"Aku biasanya menelpor; teman-teman dan keluarga. Kadang

juga aku memilih menyendiri untuk merenung tentang perasaan
rindu tersebut.” (data verbatim subjek 6, kode S6:17)

Subjek 6 tidak jauh berbeda dengan subjek 4, ia orangnya
pendiam dan jarang bergaul dengan ieman-teman lainnya.
Namun, ia §edikjt berbeda karena masih mau berusaha untuk
tetap berteman dengan teman seasiama dan belajar budaya

setempaf seperii bahasa Jawa meski ia sendiri mengaku tak
begitu bisa. Biasanya ja inenghabiskan WM menyendin'nya di
kamar laﬁtﬁan kamarnya meméﬁg s'epi- dap jarang teman
sekamamya berada di tempat. Dalam menyendiﬁ yang
- biasanya- ia lakukan adalah menyibuki(an diri  dengan
laptopnya. Lokasi kamar memang banyak dipilih untuk
meﬁyendiri oléh beberapa subjek, bégitu juga dengan subjek 7:

"Aku biasanya menyendiri" (data verbatim subjek 7, kode
$7:10)
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Subjek 7 dikenal juga pendiam. Ketika ia merasakan'
homesickness, maka ia memilih ményendiri di kamar.
Berdasarkan' pengamatan peneliti, subjek 7 memang kurang
bisa bergaul dengan teman-teman yang lain. Kalaupun pernah
hanya dengan teman sedaerarinya. Pemilihan kamar untuk
menyendiri memang berdasar lantaran ia banyak menghabiskan
.waktunya di kamar daripada di depan TV atau di ruang-ruang
lain yang ramai ditempati anak-anak asrama. Yang ia lakukan
ketika sendiri .adalah menyibukkan diri di depan komputer,
bahkan malah tidur.

Subjek terakhir yang penelii temukar dalam perilaku
nomesickness -menyendiri- adalah subjek 8:.

"Biasanya aku menyendiri. Kadang pula aku berkempul dengan

teman sedaerah, karena aku sadar bahwa aku masih belum bisa

bergaul dengan teman-teinan yang berasal dari daerah lain".

(data verbatim subjek 8, kode S8:15)
Subjek 8 memang pada awal pertama kali masuk asrama cukup
terkejut, karena suasana yéng berbeda. Ia mengaku pada awal
pertama kali di asrama ia hanya bisa berkumpul dengaﬁ teman
sedaerahnya sehingga ketika ia merasakan homesickness maka
1a akan memilth menyendiri atau bergaul dengan teman
sedaerahnya. Lokasi kamar juga digﬁnakan oleh subjek 8 untuk
~menyendiri. Sepengamatan peneliti, di kamamya memang agak
sepi sehingga ia dengan tenangnya menyendiri di sana. Namun,

hal tersebut hanya berlangsung pada awal masuk asrama
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hingga sekitar 1 tahun. Untuk saat ini, ia lebih suka bergaul
dengan dengan temah yang lain dan ﬁmpu beradapta.f.i dengan
lingkungannya. |

Perilaku menyendiri/ merenﬁﬁg dan menjauhkan diri dari
lingkungan menyiratkan bahwa mereka kurang cocok dengan -
lingkungan barunya, sehingga mereka lebih memilih untuk
menghjndér‘ dari lingkungan tersebut. Hal ini bisa disebabkan
.oleh budaya dan kebiasan setempat yang tidak cocok dexigan :
mgreka. Perilaku ini banyak dilakukan oleh mereka yang
merasakan fzomesickheSs pada awal pertama kali dalam masa

transisi.

. Menelepon .

Perilaku ini banyak dilakukan oleh subjek dalam penelitian ini.
Dari 10 subjek yang diteliti, 7 di antaranya menunjukkan
perilaku me.ne'le'pbn. Menelepon merupakan kegiatan yang
menurut penéliti adalah pokok bagi mereka. ‘Dé'ngan
kemudahan akses informasi yang berkembang sekarang,
tentunya jarak pemisah tidak menjadi masalah. Hanya dengan
bermodal. handphone dan pulsa, -kita mampu berkomunikasi
dengan orang yang kita rindukan, termasuk keluarga.
Bgrkommﬁkasi melalui media telepqn menjadi penting jika
~mereka merindukan seseofang .meski tidak bertemu untuk

bertatap muka, namun setidaknya dengan mendengar suaranya
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saja bag1 mereka sudah cukup. Sepertl yang dituturkan oleh
subjek 1 (data verbatnm subjek 1):

"Aku biasanya menelepon orang tua untuk mengoban rasa

kangen itu." (kode Si:11)

Biasanya, siapa yang pertama kali kamu telepon? (kode P.12)

"Ibu", (kode S1:12)
Begitu juga dengan subjek 3(data verbatim subjek 3):

"... Biasanya aku juga menelepon keluarga di rumah." (kode

S3:14)

Siapa orang yang pertama keli kamu telepon? (kode P:15)

"Tbu" (kode S3: 15)
Tak berbeda dengan kedua subjek sebelumnya, subjek 7 juga
~ mengatakan (data verbatim subjek 7):

Kalau menelepon? (kode P:11) =

"Ya. Itu juga.” (kode S7:11)

Lalu, siapa yang biasanya kamu telepon? (kode P:12)
" "lbu." (kode S7:11)
Tbu. Merupakan sosok yang sangat mereka rindukan. Sosck
yang selama ini merasa dekat dan sangat mereka cintai. Ibu di
mata mereka merupakan orang yang ketika pertama kali
meninggélkan rumah untuk berada di asrama adalah sosok
yang sangat berat mereka tinggalkan selain ayah dan teman-
teman. Ibu sosok agung yang sangat mereka muliakan. Tak
heran jika pertama kali ketika mereka menelepon yang ingin
mereka dengarkan adalah suara ibu, setelah itu ayah dan ‘
saudara-saudara yang lain.

Selain ibﬁ, ayah juga menjadi orang pertama yahg mereka

 telepon. »Alasannya karena subjek merasa dekat dengan ayah
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daripada anggota keluarga yang lain. Seperti yang dilakukan
oleh subjek 8 (data verbatim subjek 8):

Selain itu apa? (kode P:16)

"Biasanya juga aku menelepon oran tua di rumah.” (kode S8:16)

Siapa yang pertama kali kamu telepon? (kode P:17)

"Ayah..." (kode S8:17)

Lho kok ayah...aneh. Biasanya kan ibu... (kode P:18)

"Ya. Aku lebih dekat dengan Ayah". (kode S8:18)
Ibu atau ayah menjadi orang umum bagi subjek yang lain,
pokoknya ketika mereka rindu, mereka mengaku menelepon
keluarga, entah itu ibu, ayah atai saudara yang lain. Kata
"keluarga" lebih terdengar umum karena tidak menyebutkan
secara personal. Seperti halnya subjek 5 (data verbatim subjek
5):

Coo... terus apa yang kamu lakukan jika merasa kangen? (kode

P:10) ‘

"Kadang aku menelepon keluarga dan teman-temazn" (kode

S$5:16)
Di samping keluarga, kata “teman-teman" juga disebutkan oleh
beberapa subjek. Karena mereka merasa dekat dengan mereka
dan masih memiliki hubungan silaturrahim meski hanya
sebatas melalui hubungan telepon. Teman di sini lebih
menekankan pada teman di pondok pesantren yang mereka
kenal sebelum masuk ke asrama.

"Aku biasanya menelpon teman-teman dan keluarga. Kadang

Jjuga aku memilih menyendiri untuk merenung tentang perasaan
rindu tersebut." (data verbatim subjek 6, kode S8:17)
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Subjek 6 mengaku kalau diﬁnya memang masih ada hubungan
dengan teman-temannya yang dikenal di pondok pesantreﬁnya
dulu. Bahkan ia lebih dekat teman-temannya daripada
kéluarganya. Selain memang untuk kebutuhan ikatan
silaturrahim antar alumni, dengan menelepon mereka ia
mencoba untukv-'bemostalgia dengan kenangan-kenangan masa
. di pondok pesantrennya. Berbeda dengan. subjek. 9 yang
mengatakan (data verbatim subjek 9):

Kalau rindu sama teman-teman? (kode P:9)

" "Pernah sih tapi rindu biasa" (kode S9:9)

Terus, apa yang kamu lakukan? (kode P:10)

"Biasanya aku menelepon mereka” (kode $9:10) -
Subjek 9 memang sudab terbiasa dengan keadaan jauh dari
keluarga lantaran salah satu orang tuanya sudah meninggal
sehingga memang tidak terlah; merindukan mereka. Maka
teman-temannyalah yang dirasa dekat dengahnya dan memang
ia rindukan.

" Perilaku menelepon yang paling baﬁyak ditunjukkan oleh
subjei; dalam penelitian ini merﬁang menyiratkan bahwa media
komunikasi memang sangat dibutuhkan. Terlebih dengan akses
informasi dan | jasa pengguna telepor seluier yang selalu
bersaing dengan menawarkan paket ielepon murah. Sehingga,
jarak memang tidak lagi menjadi masalah. Selama bisa

bercakap-cakap melalu telepon seluler, maka kerinduan itupun. -
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akan semakin berkurang. Namun, ada juga yang karena terlalu
sering merelepon maka keinginan untuk pulahg semakin
muncul. Maka bagi mereka, perilaku menelepon’ untuk
mengungkapkan perasaan homesickness menjadi aturan pribadi

masing-masing, apakah sering dilakukan atau jarang.

. Merokok

Ternyata perilaku 'mcfrokok juga ditunjukkan untuk
mengungkapkan perasaan homesickness. Perilaku ini muncul
seiring dengan perilaku yéng lain seperti menyendiri dan
merenung. Dalam keadaan tersebut, bagi mereka yang suka
" merokok maka akan melampiaskan kerinduan tersebut dengan
merokok sambil fncrenung’.

"Biasanya aku menyendiri dan merenung. Kalav inerenung
biasanya aku lzkukan di beranda ini pas sepi, aku duduk selonjor
sambil rmerokok. Pokoknya aku benar-benar bisa melampiaskan
kerinduanku. Tapi, kadang pula aku menelepon keluarga di
mmah". (data verbatim subjek 2, kode S2:6)

"Karena aku orangnya suka bergaul, ketika merasakan rindu
maka aku bawa main aja, merokok dan bergaul dengan banyak
teman.” (data verbatim subjek 3, kode 33:11)

Perilaku merokok memang tampak hanya bagi mereka yang
suka merokok, bagi mereka yang non perokok maka akan

menampakkan périlaku yang lain.
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d. Mengalihkan perhétian dengan berteman
Daripada memikirkan tentang perasaan rindu, salah satu subjek
memilih untuk mengalihkan perhatian dengan menjalin
pertemanan. Karena dengan berteman, kehadiran mereka
dianggap sebagai pengobat rasa rindu tersebut. Seperti yang
dituturkan oleh subjek 3 (data verbatim subjek 3): |

Kalau kamu merasakan homesickness di sini, biasanya apa yang
kamu lakukan? (kode P:11) '

" "Karena aku orangnya suka bergaul, ketika merasakan rindu
maka aku bawa main aja, merokok dan bergaul dengan banyak
teman.”" (kode S3:11)

k;;lau bergaul dengan banyak teman maksudnya g?'mana? (kode
5)'\:’1;}?.dengem semakin bahyak teman, maka kepikiran rumah
akan hilang dengan sendirinya karena kehadiran mereka." (kode
S3:13)
Penilaku in: biasanya ditunjukkan oleh mereka yang suka
bergaul dan menerima lingkungannya. Mereka tidak banyak
berpikir tentang perasaan rindu itu sendiri karena dengan
semakin banyak teman, semakin mereka tahu bahwa vang
merasakan fomesickness tidak hanya dirinya tapi orang lain
Juga. Sehingga akan menimbulkan perasaan saling merasakan

dan berbagi nengalaman. Dengan begitu, maka perasaan rindu

akan mampu diatasi dengan baik.
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e. Mencari hiburan dan jalan-jalan
Selain mengalihkan perhatian dengan menjalin perteranan,
salah satu subjek dalam penelitian ini juga menyebutkan lebih
memilih mencari hiburan untuk mengganti suasana, baik
suasana hatinya maupun suasana di asrama. Subjek 3
mengungkapkan (data verbatim subjek 3):
Kalau kamu merasakan homesickness di sini, bzasanya apa yang
kamu lakukan? (kode P:11)

"Karena aku orangnya suka bergaul, ketika merasakan rindu
maka aku bawa main aja, merokok dan bergaul dengan banyak
teman.” (kode S3:1)

Main? Maksudnya gimana? (kode P:12)
"Jalan-jalan ke berbagai tempat. Daripada memikirkan rindu,

mending cari suasana yang lain dengan jalan-jalan." (kode
$3:12)

Subjek 10 juga mengungkapkan hal vang sama (data verbatim
subjek 10):
Terus, apa yang kamu lakukan? (kode P:10)

"Aku biasanya mencari hiburan dan menelepon ortu” (kode
$10:10)

- Mencari hiburan? Maksudnya? (kode P:11)

"Yah...seperti jalan-jalan atau bermain sepak bola atau

menonton TV." (kode S10:11)
Mencari hiburan di sini hisa diartikan dengan jalan-jalan ke
berbagei tempat di Surabaya. Terlebih itu adalah mali karena
'kota Surabaya dikenal dengan banyaknya mall di berbagai
sudut kota. Mall yang éaling dekat dengan asrama dan biasanya
digunakan oleh mereka untuk jalan—jaian sambil belanja adalah
Giant. Selain itu, Royal Plasa dan City of T omérroiv (Cito). Di

samping mall, tempat lain juga menjadi tujuan mereka antara
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lain KBS {Kebun Binatang Surabaya), Taman Bungkul dan
beberapa museum yang ada di Surabaya. Perilaku ini berdasar
karena' daripada menyendiri di kamar atau hanya di asrama

‘maka lebih baik jalan-jalan mencari suasana baru.

Berkumpul dengan teman sedaerah |
Perilaku ini tampak bagi mercka yang kesulitan dalam
menyesuaikan diri pada saat pertama kali berada di lingkungan
baru. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
berasal dari luar pulau Jawa. Sehingga awal pertama kali
mereka merasa kesulitan dengan penggunaan bahasa jawa yang
dominan digunakan di asrama selain hahasa Madura.
| "Biasanya aku menyendiri. Kadang pula aku berkumpul dengan
teman sedaerah, karena aku sadar bahwa aku masih belum bisa
bergaul dengan teman-teman yang berasal dari daerah lain.”
(data verbatim suhjek 8, kode S8:15)
Jika merasakan homesickness, selain menampakkan perilaku
seperti sebelumnyé., sebagian dari mereka juga mengungkapkan
lebih memilih Berkumpul dengan teman sedaerah‘- karena
. dengan mereka ia merasa menemukan suasana seperti apa yang
ia rasa hilang vselama ini. Dengan penggunaan bahasa yang
sama, logat yarg sama dan mempunyai latar belakang yang
sama, maka kerinduan tersebut akan sedikit terobati dengan

berkumpul bersama mereka.
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Dari data yang telah dipaparkan tersebut maka dapat dipahami bahwa
perilal;u mahasiswa luar pulau Jawa sangat beragam dalam mengatasi
homesickness. Perilaku itu ditunjukkan dengan menyendiri, merénung,
menelepon keluarga, bergaul dengan teman lain daerah serta jalan-
jalan seperti belanja ke mall atau ke taman kota bahkan pergi ke
warung yang menyediakan masakan khas daerahnya seperti warung
Padang.

Perilaku homesickness antara individu yang satu dengan yang -
lain memang berbeda. Hal ini disesuaikan dengan latar belakang
homesickness-nya masing-masing. Kalau hanya sekedar kangen untuk
mendengar suara keluarga di rumah, maka cukup menelepon saja. Jika
rindu akan masakah di rumah (bagi mereka yang berasal dari
Sumatera), maka bisa pergi ke warung Padang yang menyediakan
makanan khas Sumatera. Kalau lagi sedih karena menghadapi masalah
dan perasaan rindu itu muncul, maka bisa menyendiri dan
imerenungkan serta menjauhkan diri dar keramaiaq. Jika hanya rindu
sesaat dan penat dengan lingkungan sosialnya, ia bisa jalan-jalan atau
refreshing ke berbagai tempat yang ada di Surabaya.

Dari keterangan tersebut mengindikasikan bahwa setiap orang
mempunyai  perilaku yang berbeda-beda  dalam menyikapi
homesickness. Ada yang ~enganggapnva serius dengan perilaku
merenung, menyendiri dan menjauhkan diri dari lingkungan sehingga

ia memang ingin perasaan homesickness itu benar-benar mampu ia
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lewati. Ada juga individu yang cuek atau tak terlalu serius dengan
perasaan homesickness yang ditunjukkan dengan jalan-jalan ataupun
bergaul dengan teman-teman yang lain daerah. Hal ini dilakukan

supaya perasaan homesickness yang dirasakan cepat hilang.

. Cara Adaptasi Menghadapi Homesickness
Ada banyak cara dalam menghadapi homesickness, terutama untuk
adaptasi terhadap lingkungan barunya. Adapun adaptasi yang
dilakukan oleh subjek dalam penelitian ini adalah: .
a Menerima, memahami . perbedaan dan membiasakan diri
dengan lingkungan
Cara adaptasi yang paling baik adalah menerima lingkungan
apa adanya. Begitu juga pada masa transisi bagi mereka yang
.mengenal lingkungan baru. Dengan menerima, memahami dan
membiasakan diri dengan lingkungan baru tersebut maka
peraéaan homesickness akan mudah untuk diatasi. Mengingat
homesickness adalah keteringatan akan benda pengiring yang
ditinggalkan oleh individu. Dengan menerima lingkungan
barunya, maka ingatan akan be;lda pengiring tersebut akan
semakin berkurang.
Atau juga bagi mereka yang tidak biasa dengan perbedaan
lingkungan yang ada, seperti makanan. Peneliti yakin sekali

jika mereka, mahasiswa luar pulau Jawa, "akan sedikit
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mengalami kendala terhadap menu makanan. Sehingga mereka
akan pilah-pilih.

"Iya. Di sini aku kesulitan masalah makanan, karena hampir
-semua makanan di sini aku kurang suka." (data verbatim
subjek 7, kode $7:24)

"Kebanyakanan di sini nggak mempunyai sayur, kebanyakan
warung-warung menyediakan daging. Padahal aku nggak suka.
Aku suka makanan yang berasal dari sayur-sayuran.” (data
verbatim subjek 10, kode S10:24)

‘Subjek 7 dan 10 memang mengalami kesulitan dalam hal
makanan, sehingga mereka harus mampu membiasakan diri
dengan keadaan yang ada.

-"Yah...dengan terpaksa aku harus mencoba menryukai makanan
apa saja yang ada di sini. Namun, aku butuh wakwm yang lama
vntuk bisa menerima makanan yang berar-benar nggak aku suka
awalnya." (data verbatim subjek 7, kode S7:27)

"Ysh...aku mencoba untuk membiasakan diri dengan semua itu."
(data verbatim subjek 10, kode S10:25)

Beda makanan, beda budaya. Ada salah satu subjek yang
memang merasakan budaya yang berbeda di lingkungan
barunya.

"...Di lingkungan warga sekitar. Aku nggak biasa saja kebiasaan
warga di sini yakni pembacaan shalawat/ kitab berjanji (diba’)
dan tahlil. Padahal di daerahkn nggak ada." (data verbatim
subjek 2, kode S2:18)

"Qoo..peinah. Aku kan sudah biasa makan sambil jalan, tapi di
sini tidak. Makanya aku sering dilibati oleh warga sekitar ketika
aku abis makan dari warung terus nyamil sambil jalan.
Hemmm...ini juga, ketika kita jalan kalau ada orang duduk atau
ada orang lah di jalan yang kita lewati, kita mesti bilang permisi.
tapi di daerahku tidak. Mau lewat ya lewat saja. Ada lagi, di sini
biasa yah kalan ketika kita berhutang atau kita dihutangi oleh
teman, meski hutang itu kecil tapi tetap dikembalikan. Namun, di
daerahku yah...kalan orangnya baik pasti dikembalikan tapi
kebanyakan malah nggak. Nggak tahu yah.mungkin di sana
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uang kecil tak terlalu berar& atau berharga jadi jarang baﬁget

dikembalikan." (data verbatim subjek 8, kode S$8:30)
Dalam hal perbedaan budaya 'ferscbut, salah subjek mengaku.
lebih memilih untuk memahami kebudayaan setempat yang
berbeda. Sehingga diharapkan ia mampu untuk beradaptasi
dengan baik terhadap lingkungannya.

"Aku mencobaA memahami perbedaan ini...." (data verbatim

subjek 2, kode S2:18)
Menerima, memahami dan membiMm diri dengan
lingkungan baru adalah salah satu cara adaptasi bagi mereka
yang merasakan somesickness. Dengan melakukan hal tersebut,
maka mereka akan semakin memahami dan - membuka
pengetahﬁan tentang perbedaan budaya-budaya yang ada yang
selama ini tidak diketahui oleh me;eka. Dengan itu pula mereka
mampu bersosialisasi dengan béik_ terhadap lingkungannya
vang se‘cma. tidak langsung ‘membantu mereka untuk

mengurangi perasaan homesickness.

. Membuka pergaulan dan menjalin persahabatan
Dengan semakin banyak teman: maka semakin banvak
pengetahuan tentang latar belakang yang berbeda. Menjalin

persahabatan menjadi salah satu hal harus dilakukan bagi
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mereka yaﬁg suka bergaul dan sudah menerima lingkungan
dengan baik.

"Mencari teman yang berasal dari daerah lain. Ada satu teman
dulu yang sangat akrab denganku. Awalnya sih kenal ketika
pembekalan mahasiswa beasiswa, karena sat: kamar dan sering
pinjam HP-nya maka akrablah kita. Dalam pergaulan sehari-hari
pun aku biasanva dengan dia. Namun saat ini ada banyak teman

lain selain dia.” (data verbatim subjek 1, kede S1:22)

"Karena aku orangnya suka dengan kebebasan dan tak mau
dikekang oleh aturan, yah...aku tidak memikirkan perbedaan
antar teman. Malah aku suka bergaul dengan banyak teman yang
berasal dari latar belakang yang berbeda. Dan aku belajar banyak
tentang budaya mereka."” (data verbatim subjek 3, kode S$3:29)

"Yah...aku banyak bergaul dengan teman dan menyibukkan diri
dengan berbagai kegiatan yang ada." (data verbatim subjek 8,
kode S8:33)

“Sebisa mungkin aku bergaul dengan teinan-teman yang berasal

dari daerah lain. Aku juga mencoba memahami bahasa Jawa."

(data verbatim subjek 9, kode $9:18)
Bagi mercka yang mampu bergaul dengan baik, maka tidaklah
sulit untuk mencari teman dalam bergaul. Dengan semakin
banyaknya teman yang aimiliki maka akan semakin mampu
memahami perbedaan yang ada dan perasaan homesickness itu
sendiri. Sehingga akan muncul sharring tentang homesickness
vang akan mampu mengurang: keﬁnduan. Namun, dalam
bergaul tidak hanya teman-teman seasrama, namun bisa juga di
luar asrama. Sehingga semakin luas pergaclannya dan semakin
banyak pengetahuaﬂnya.

"Yah...aku menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan. Baik
kampus maupun non kampus. Berteman dergan banyak teman
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selain yang ada di asrama." (data verbatim subjek 6, kode
$6:23) .

Sepengamatan pencliti, sebagian dari subjek yang diteliti
memang mempunyai teman di luar asrama. Ada beberapa di
antaranya teman seorganisasi atau teman yang sedaerah yang

kebetulan tinggal di kos yang ada di sekitar kampus.

. Menyibukkan diri dengan beragam aktlﬁtas (berorganisasi)
Beragam aktifitas diikuti oleh beberapa subjek dalam penelitian
ini. Organisasi kampus (intern) ﬁlauPun non kampus (ekstern)
menjadi ajang beraktifitas mereka. Organisasi kampus (intern)
seperi UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yang ada di masing-
masing fakultas di kampus. Sedangkan organisasi non kampus
(ekstern) adalah organisasi di luar UKM, seperti Organda,
NGO dan orgam'sasi mahasiswa yang lainnya. Hal ini
‘di'maksudkan. untuk ‘meminimalisir perasaaﬂ | homesickness
dengan kcgiatan-kegiataﬁ yang menyibukkan dirinya sehingga
tidak memikirkan rasa rindu lagi. Manfaat lain yang dipercleh
dengan ikut berorganisasi adalah mempunyai banyak teman,
terlebih jika organisasi tersebut adalah organisasi daerah.
Slglbjekv 1 mengungkapkan (data verb;lﬁm subjek 1):

Ada yang lain nggak? (kode P:23) -

"Ya. Aku ikut organisasi” (kode S1:23)
Organisasi apa? (kode P:24)
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"Organisasi kedaerahan anak lombok, namanya IPMLS (Ikatan
Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya). Di sini semua orang

yang berasal dari Lombok bisa kumpul semuanya.” (kode S1:24)

Biasanya apa yang dilakukan ketika kumpul? (kode P:25)

"Yah...kita kangen-kangenan ma yang lain. Lagipula dengan

berkumpul maka kita merasa punya banyak kesamaan dan

senang rasanya.” (kode S1:25) :
Organisasi daerah (Organda) memang banyak di kampus IAIN
Sunan Ampel Surabaya, selain IPMLS (Ikatan Pelajar
Mahasiswa Lombok di Surabaya) ada juga HIMASU
(Himpunan Mahasiswa Sumatera Utara), seperti yang
dituturkan oleh subjek 2 (data verbatim subjek 2) :

"... Aku juga menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan yang.

ada." (kode S2:18) '

Seperti apa contohnya? (kode P:19)

"Organisasi  kedaerahan, seperti HIMASU (Himpunan

Mahasiswa Sumatera Utara).” (kode S2:19)
Organisasi lain yang ditkuii oleh bcberapa subjek dalam
penelitian ini adalah organisasi non kampus, ineski kegiatan
organisasi ini berada di kampus, namun secara lembaga/tidak
ada ikatan dengan IAIN Sunan Ampel. Organisasi yang diikuti
antara lain, PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) dan
IPNU (Ikatar: Pelajar Nahdatul Ulame). Rahkan ada juga vang
mengikuti organisasi di luar kampus, antara lain seperti Bauser
Surabaya, CSS Mora (forum mahasiswa beasiswa Depag),
Sakal (Surabaya Seni Kaligrafi) dan lkarama (lkatan Alumni
Rahmatul Asri). Seperti yang dilakukan oleh subjek 6 (data

verbatim subjek ¢ :
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Mang kegiatan yang kamu ikuti apa? (kode P:24)

"Ikarama" (kode $6:24)

Apa itu? (kode P:25) '

“Ikatan Alumni Rahmatul Asri, yakm organisasi ikatan alumni
pondokku dulu. Selain itu aku juga aktif di IPNU dan CSS Mora
(kumpulan para penerima beasiswa dari Depag)” (kode S6:25)

"Aku aktif di PMI, IPNU dan Banser Surabaya". (data
verbatim subjek 8, kode S8:34)

"Aku aktif di IPNU dan PMII" (data verbatim subjek 10, kode
S$10:27)

. Menyibukkan dengan beragam aktifitas” (kode S5:20)
Sepertt apa? (kode P:21) o
"Main sepak bola. Karena aku sangat suka (kode S5:21)

Selain itu? (kode P:22)

"Tkut kegiaten Sakal." (kode S5:22)

Apaan itu? (kode P:23)

"Surabaya Seni Kaligrafi. Dan aku salah satu pcndmnya " (kode
S5:23)

Dengan beragam kegiatan, maka beragam pula pilihannya.
Namun, beberapa subjek yang ‘mengikuti organisasi seperti
yang disebutkan sebelumnya hanya sebagai formalitas. Aktif
pada awal-awal saia, namun setelahnya sudah jarang aktif
_kecuali kalau ada kegiatan yang diadakan oleh ‘organisasi yang
diikutinya tersebut. Namun ada juga yang memang berniat ikut

organisasi sehingga sampai sekarang pun mereka masih aktif.

. Mempelajari budaya setempat

Lingkungan baru tentunya mempunyai .budaya yang berbeda,
maka Lagi mereka, subjek dalam penelitian ini, yang berasal
dari luar pulau Jawa tentunya merasakan keberbedaan tersebui.

Budaya Sumatera, Kalimantan maupun NTB mempunyai
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perbedaan yang mendasar. Salah satu yang sangat menonjol
adalah perbedaan bahasa. Di asrama, bahasa yang dominan
digunakan adalah bahasa Jawa dan Madura, karena kebanyakan
mahasiswa berasal dari Madura dan daerah Jawa Timur. Bagi

mereka yang tidak bisa bahasa Jawa dan Madura tentunya
’ >

kesulitan. Dan perlu waktu untuk memahami dan membiasakan
diri dengan perbedaan tersebut. Seperti yang dialami oleh
subjek 3 (data verbatim subjek, 3):

"... aku suka bergaul dengan banyak teman yang berasal dari
latar belakang yang berbeda. Dan aku belajar banyak tentang
budaya mereka." (kode S3:29)

Seperti apa? (kode P:30)

"Alu bisa mempelajari bahasa Jawa dar sedikit paham dengan
berbagai karakter temen-temenku." (kode S3:30)

Kalau bahasa Jawa, apa saja yang kamu: bisa? (kode P:31)
"Masih bahasa sederhana sih sepem Yok obn rek?apik-apik ae ..
Nangdi?" (kode S3:31)

Begitu juga dengan subjek 6 (daca verbatim subjek 6): -

"Masalah socsial jelas ada yakni kesulitan dalam berkoinunikasi
dengan teman-teman yang berbeda bahasa terutama bahasa
Jawa." (kode S6:20)

Oia, bagaimana dengan kesulitan menggunakan bahasa Jawa?

(kode P:26) .

"Aku belajar bahasa Jawa nainun nggak begitu bisa." (kode
S6:26) ‘

Tapi kanu sedikit paham dan mengerti jika ada dalam pergaulan
kan? (kode P:27)

"lIya." (kode S6:27)

"Sebisa mungkin aku bergaul dengan teman-teman yang berasal
dari daerah lain. Aku juga mencoba memahami bahasa Jawa."
(data verbatim subjek 9, kode S9:18)

Dengan adanya perbedaan tersebut, bagi mereka yang paham

dan mengerti keadaan lingkungan tentunya akan mempelajari

budaya baru yang selama ini belum mereka ketahui. Salah
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satunya adalah mempelajari bahasa Jawa, karena banyak di
antara mereka yang bergaul langsung dengan mahasiswa yang
berasal dari Jawa. Sementara méhasiswa dari Madura biasanya
hanya bergaul dengan teman-teman sédaerahnya sehingga

jarang sekali berkumpul dengan teman-teman dari daerah lain.

. Bermain bola

Aktifitas yang satu ini memang banyak dilakukan oleh
mahasiswa yang ada di asrama. Biaéanya mereka bermain
sepak bola pada pagi hari menjelang aktifitas ke  kampus dan
sore han setelah ashar. Kalau hari libur, maka biasanya mercka
menghabiskan bermainnya di lapangan kampus, namun pada
hari biasa biasunya hanya di halaman samping asrama. Selain
sepék bola, aktifitas bermain futsal juga dilakukar. Biasanya
mereka bermain di lapangan futsal Kutisari dan Wiyung.
Kadang Vpula di tempat-tempat yané menyediakan faﬁilitas
lapangan futsal. |

Bermain bola inemang menjadi pilihan délam mengatasi
homesickness, adaptasi im dilakukan dengan tujuan bahwa
dengan ikut beraktifitas bersama mahasiswa yang lain, maka
subjek dalam penelitian ini akan dianggap bagian dari mereka.
Sehingga mereka dapat Berbaur dan melupakan rasa rindu

tentang rumah. Aktifitas ini merupakan pendukung aktifitas



154

lain dalam beradaptasi terhadap lingkungan baru. Kalau ada
waktu senggang, maka mereka akan bermain bola. Seperti yang
diungkapkan subjek 5(data verbatim subjek 5):

"Yah aku memperbanyak teman dan menyibukkan dengan

beragam aktifitas." (kode S5:20)

Seperti apa? (kede P:27)

"Main sepak bola. Karena aku sangat suka.” (kode $5:21)

“Bermain bola dan jalan-jalan ke beberapa daerah d1 luar
Surabaya." (data verbatim subjek 2, kode S2:20)

"Biasanya aku bermain futsal dengan teman-teman." (data
verbatim subjek 7, kode S7:30) :

Aktifitas bermain sepak bola atau futsal memang banyak
digemari oleh anak laki-laki, apalagi subjek dalam penelitiah
ini adalah mahasiswa putra sehingga cukub beralasan sekéli '
jika mereka menghabiskan waktu atau fnenyibukkan diri
dengan‘aktiﬁtas tersebut daripada memikirkan tentang perasaan

homesickness itu sendiri.

Kalau ka;akter individu itu memang dasarnya suka bergaul maka
dalam beradaptasi dengan lingkungan baru takkan mengalami
keculitan. Namun, bagi mereka yang tidak suka bersosialisasi dan
cenderung ménarik diri dari lingkungan maka mereka akan kesulitan.
Karena mereka tidak mau mengetahui perkembangan yang ada di
lingkungannya. Sehingga dengan sendirinya lingkungan tersebut akan

menolaknya.
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Dari beberapa subjek yang dijadikan sampel oleh peneliti
méngungkapkan dan menunjukkan bahwa mereka cenderﬁng untuk
menerima  lingkungan barunya. Seperti beradaptasi dengan
mempelajari bahasa Jawa meskipun hanya kosa kata sederhana.
‘Membiasakan diri ikut nongkrong atau cangkrukan seperti yang terjadi
di ruangan TV yang kebanyakan dari penghuni asra;na berkumpul di
sana. Serta memperbanyak teman dengan ikut berpartisipasi kegiatan
mereka s;ehax'i-hari seperti bermain sepak bola ataupun futsal.

Selain itu juga menyibukkan diri dengan berbagai ma;am
kegiatan yang ada di kampus maupun non kampus. Seperti men;adi
anggota atau aktifis PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia),
IPNU (Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama), IQMA (Ikatan Qari' Qariah
Mahasiswa) serta organisasi kedaerahan seperti HIMASU (Himpunan
Mahasiswa Sumatera Utara), Ikarama (Ikatan Alumni Rahmatul Asri)

dan IPMLS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya).

D. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dari proses observasi dan
wawancara dengan subjek penelitian. Kemudian data-data hasil penelitian
tersebut dipaparkat; secara jelas pada sub bab setting peneltian, penyajian data
dan analisis data. Maka pada sub bab pembahasan ini data-data tersebut akan .
dikaitkan dengan teori-teori yang relevan yang telah peneliti paparkan di bab

kajian teori. Adapun pémbahasannya sebagai berikut:
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1. Perilaku Homesickness
Dari hasil penelitian, peneliti memperoleh data yahg menggambarkan
tentang perilaku ﬁomesickness mahasiswa luaf pulau Jawa yang ada‘ di
asrama. Perilakunya antara lain adalah menyendiri di kaxﬁar atau di
* beranda luar, merenung di teras luar asrama, menelepon keluarga di rumah
seperti ayah dan ibu .bahkan teman-teman, merokok untuk menghilangkan
kepenatan ketika ciilanda rindu, berkumpul dengan teman sedaerah,
bergaul dengan teman;teman dari daerah lain untuk memi)eluas
persahabatan serta jalan-jalap ke berbagai tempat yang ada di Surabaya.
Mcmang tidak ada yang xﬁenjelaskan perilaku homesickness secara
spesifik, apalagi perilaku homesickness yang berasai dari mahasiswa yang
berbeda budaya. Sehingga apa yang peneliﬁ peroleh di lapangan
‘merupakan data yaﬁg mainpu untuk menggambarkan perilaku mahasiswa
luar Jawa dalam menyikapi somesickness. |
Beberapa subjek' dalam penelitian ini mengatakan bahwa
homesickness yang mereka rasakan memang tidak sebafah ketika pertama
“kali di pondok pesantren (pada masa transisi sebelumnya). Sehingga,
perilaku  yang dimunculkan pur menandakan bahwa perasaaﬁ '
homesickness yang mereka alami masih pada tingkatan Arendah._ Yakm
tidak menampakkan bahkan menonjolkan’ bahwa ia _merasakan
homesickness. Karena pada homesickness tingkatan rendah, tidak a&a

perilaku ektrim seperti menangis selama beberapa hari, menyendiri di
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kamar dan tak mau berteman dengan siapapun, enggan dan malas
| beraktifitas serta pura-pura sakit untuk mendapatkan perhatiar.

Homesickness yang djalami beberapa subjek perlu ditinjau tentang
latar.belakang pada masa sebelum masuk asrama. Seperti yang telah
dibahas sebeltimnya, bagi mereka yang pernah meninggalkan rumah atau
menetap di pondok pesantren maka perasaan homesickness mempunyai
level rendah daﬁpada mereka yang tidak sama sekali. Hal ini juga adanya
strategi ‘coping yang dimiliﬁ oleh masing-masing individu dalam
menghadapi homesickness tersebut.

Beberapa subjek yang mengatakan bahwa orang yang pertama kali
ditelepon ketika merasa ﬁndu adalah ibu juga cukup beralasan. Seperti
yang pernah dilakukan oleh Pusat Kesehatan Psikolegi Universitas
Strathclyde dan Departemen Psikologi Universitas La Trobe yang
menyatakan bahwa pemisahan dalam homesickness dikiaskan dengan
pemisahan antara bayi dan ibunya. Jika si bayi kehilangan kontak dengan
sang ibu maka kegelisahan dan kétegangan akan meningkat. Namun, pada
perkembangannya si anak akan terbiasa dengan tidak menggantungkan
semuanya pada ibuhya. Tapi, di sisi lain adakalanya. kiasan tersebut
memang terjadi yang melibatkan perilaku seperti bayi dan ibunya. Itulah
mengapa beberapa subjek dalam penelitian ini mengaku lebih dekat

dengan ibunya daripada ayah atau saudara bahkan teman-temannya.
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2. Cara Adaptasi Menghadapi Homesickness
Pembéhasan ini difokuskan pada cara beradaptasi terhadap lingkungan
sosial dan mengatasi homesickness. Dari hasil penelitian di lapangan,
diperoleh data yang menunjukkan bahwa mahasiswa luar pulau Jawa yang
ada di asrama mempunyai beragam cara dalam mengatasi situasi sosial
dan perasaan homesickness.

Hal tersebut ditunjukkan dengan mempelajari budaya yang ada di
asrama seperti bahasa Jawa. Ada beberz;pa individu vang mengaku
mengerti dan memahami bahasa Jawa meski hanya kosa kata sederhane
seperti; arek (anak), yok opo kabare? (gimana kabamya?), apik-apik ae
(baik-baik saja), nang kono (i sana), neng kenen (di sim), mlaku-micku
(jalan-jalan), ados (mandi), mangon (makan), )oro (sakit/ dua), njero
(dalam), mburi (belakang), nggarep (depan), rai (wajah), endus (kepala),
sikil (kaki), muteh (pulang), rekc (datang), arep (akan); turu (tidur), saiki
(sekarang), mawon (saja) dan metu (keluar).

Seiain itu juga sering bergaul dengan teman-teman yang berasal dari
daerah iain. Hal ini ditujukan untuk memperat tali silaturrahim antar
mahasiswa asrama dan memperluas persahabatan. Juga untuk mempelajari
dan membuka wawasan tentang perbedaan sosiokultural yang ada.
Sehingga dikarapkan mampu memiliki rasa toleransi yang tinggi antar

- mahasiswa.
Menyibukkan diri dengan beragam aktifitas juga menjadi alternatif

dalam mengatasi masalah sosial dan homesickness. Beragam kegiatan
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yang diikuti oleh mahasiswa luar pulau Jawa yang menjadi subjek
penelitian. Dari hasil penelitian dipercleh diantaranya adalah DM (Dewan
Mahasantri), [PNU (Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama'), PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia), IQMA (Ikatan Qari' Qari'ah Mahasiswa),
Sakal (Surabaya Seni Kaligrafi), Banser Surabaya, HIMASU (Himpunan
Mahasiswa Sumatera Utara), IPMLS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok
di Surabava dan Ikamara (Ikatan Al@ni Rahmatul Asri). Dari mereka
masih kebanyakan aktif sebagai anggota, hanya sebagian saja yang
menjabat sebagai pengurus.

Cara adaptasi yang lain adalah ikut berpartisipasi dalam aktifitas
sehan-hari seperti bermain sepak bola aiau futsal. Biasanya me;eka
melakukannya di  halaman sebelail selatan asrama. Mereka
melaksanakannya pada sore hari setelah sholat ashar hingga menjelang
magrib. Namun, ada juga yang tidak mau menerima lingkungannya,
dengan kéta lain ada subjek yang menolak lingkungan sehingga ia
kesulitan dalam pergaulan schari-hari. Apalagi sikapnya yang cuek dan
apatis terhadap lingkungan. Sehingga, ia dijauhi oleh teman-temannya.

Bagi mereka yang memperlihatkan ketidaksesuaian dengan
lingkungannya disebut sebagai kegelisahan sosial yakni suatu keadaan
takut terhadap situasi sosia! yang memungkinkan seseorang merasa asi'ng
atau terbuka dengan orang lain. Hal ini lah yang menyulitkan mereka
dalam penyesuaian sosial atau interaksi sosial sehingga akan berdampak

pada kesulitan membentuk jaringan sosial di lingkungan barunya. Bagi
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mereka yang kehilangan kontrol karena keadaan tersebut akan
mengingatkan tentang pentingnya peningkatan kesadaran diri sehingga
dampak kegelisahan tidak terlalu besar agar tidak menghambat

perkembangan dalam lingkungannya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku homesickness
mahasiswa l_uar pulau JaWa yang ting'gal»'di asrama mahasiswa putra adalah
menyendin’ dan merenung di kamar atau tempat yang seperti di teras luar
ke’;ika malam hari, menjauhkan diri dari lingkungan seperti melakukan
aktifitas di luar asrama, merokok untuk menghjlapgkan kepenatan akibat
kerinduan, menelepon keluarga di rumait ataupun teman-teman, serta jalan-
| jalan ke berbagai tempat agar kerinduan tersebﬁt mampu dialihkan. Pada
;perilalm ini, peneliti tidak menemukan pen'laku yang ekstrim seperﬁ
berpikiran negatif dm melakukan hal-hal yang membahayakan dirinya seperti
~melakukan bunuh diri. Karena, mahasiswa luar pulau Jawa yang ada di asrama
pernah mengalami homesicknzss awal ketika pertama kali masuk pondok

pesantren pada awal masuk MTs atau SMA: |
Dalam penelitian ini ;iugél ditemukan bahwa kendala yang palihg sering
dikeluhkan adalah masalah bahasa. Karena bahasa yang dominan djgunakari di
asrama adalah bahasa Jawa dan Madura. Sementara mahasiswa luar pulau
Jawa merasa kesulitan untuk memahaxﬂ dan mengerti bahasa tersebut.
Sehingga mereka kadang-kadang membuat kelompok-kelompok kecil di

asrama seperti kelompok Sumatera, kelompok Sulawesi, kelompok Sunda,
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kelompok Betawi, kelompok Jawa dan kelompok Madura. Hal ini
‘menandakan bahwa lingkungan tcrsebut kurang bersahabat bagi mereka.
Namun, tak jarang pula mereka bersosialisasi dengan teman yang berasal daril
daerah lain dengan tujuan untuk mempelajari budayanya, seperti mencoba
memahami bahasa Jawa meski hanya kosa kata sederhana, seperti; arek
(anak), yok opo kabare? (gimana kabarnya?), apik-apik ae (baik-baik saja),
nang kono' (di sana), neng kenen (di sini), mlaku-miuku (jalan-jalan), ados
(mandi), mangan (makan), loro (sakit/ duaj), njero (dalam), mburi (bclakang),
nggarep (depan), rai (wajah), endas (kepala), sikil (kaki), muleh (pulang), teko
(datang), arep (akan), turu (tidur), saiki {sekarang), mawon (saja} dan metu
~ (keluar).

Karena sosiokultural yang berbeda, maka muncul tekanan dan
kegelisakan pada mereka. Uniuk mengatasi hai tersebut, mereka melakukan
adaptasi dengan lingkungan barunya itu, seperti; memperat taii silaturrahim
antar mahasiswa asrama dan memperluas persahabatan. Juga mempelajari dan
 membuka wawasan tentang perbedaan sosiokultural yang ada. Se'm'hgga
dikarapkan mampu memiliki rasa toleransi yang tinggi antar mahasiswa.

Selain itu juga, menyibukkan'diri dengan beragam aktifitas, seperti
beragam kegiatan yang ada, misal; DM {Dewan Mahasantri), IPNU (Ikatan
Pelajar Nahdatul Ulama’). PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia),
IQMA (Ikatan Qari' Qari'ah Mahasiswa), Sakal (Surabaya Seni Kaligrafi),
Banser Surabaya, HIMASU (Himpunan Mahasiswa Sumatera Utara), IPMLS

(Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya dan lkamara (Ikatan Alumni
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Rahmatul Asri). Dari mereka masih kebanyakan aktif sebagai anggota, hany?
sebagian saja yang menjabat sebagai pengurus.

Cara adaptasi yang lain adal#h' ikut berpartisipasi dalam aktifitas sehari-
hari seperﬁ bermain sepak bola atau futsal pada sore hari setelail sholat ashar
hingga menjelang magrib. Lokasi bermain sepak bola biasanya di lapangan
kampus atau di halaman sebelah selatan asrama. Se_da.ngkan untuk bermain

futsal biasanya di lapangan futsal kutisari atau wiyung.

. Saran

~ Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh penéliti, maka peneliti
mempunyai beberapa saran yang disampaikan, yaitu: |
1) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi
dan pengetahuan dalam meMmi tentang homesiciness, toleransi antar
sesama dan sikap yang harus diambil dan dihindari pada lingkungan vang
mempunyai beragam sosiokultural di dalamnya.
2) Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan mampll menjadi informasi
| dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan pola asuh anaknya
Jjika sua’fu saat nanti mempunyai rencana untuk memondokkan/
mengasramakan anaknya.
3) Bagi masyarakat umum, hasil penelitiaﬁ ini diharapkan menjadi informasi

‘terhadap perbedaan budaya bagi mahasiswa yang berada di

lingkungannya.
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4) Untuk kepentingan ilmiah diharapkan ada ﬁndak lanjut ataupun kelanjutan
dari penelitian ini guna pengembangan kajian keilmuan sehingga -
perkembangan ilmu semakin berkembang.

" 5) Bagi peneliti, semoga hasil pehe]itian ini mampu memberikan kontribusi
yang positif untuk pengembéngan 'penelitian selénj utnya.

6) Ada baiknya bagi peneliti untuk memperhatikan masalah waktu serta data :
yang diperoleh di lapangan sehingga mampu mendapatkan penelitian yang

baik dan absah.



DAFTAR PUSTAKA

Adjusment Disorder with Depressed Mood, (www.depression-help-for-you.com,
diakses 29 Juni 2009) '

American  Psychiatric  Association,  Types of Anxiety Disorder,
(www.healthyplace.com, diakses 28 Juni 2009)

Chakraburtty, Amal, Anxiety Disorder, (www.weomd. com, diakses 28 Juni 2009)

Dealing with Homesickness, (www.aspergersboardingschools.com, diakses 17
Juni 2009)

Dwiyanto, Djoko. Metode Kualitatif: Penerapannya dalam Penelitian.
(www.inparametric.com, diakses tanggal 26 April 2009)

Farmer, Takiya. Tips on Dealing with Homesickness Jor College Students.
(www.associatedconten.com, diakses tanggal 22 April 2009).

Fisher, Shirley, dkk, Homesickness in a School in the Australian Bush,
(www.celorado.edu, diakses tanggal 24 April 2009)

- Gustiawan, Willson. Fenomena Homesick  Mahasiswa  Daerah,
(www.blog.unpad.ac.id, diakses tanggal 22 April 2009)

Roinesickness, (www.counselling.cam.ac.uk, dizkses 17 Juni 2009)
Homesickness, (www.hull.ac.uk, diakses 24 April 2009)
Homesickness, (www,wikipedia.com, diakses 30 Juni 2009)

Kazantzis, dkk, Family Cohesicn and Age as Determinants of Homesicrness in
University Student, (www.findaiticles.com, diakses 17 Juni 2009)

Lumowa, Florence. 2007. Homesickness dan Identifikasi Tipe Attachment pada
Mahasiswa indonesia yang Menjalankan Studi di Luar Negeri, Jakarta:
Fakultas Psikologi Unika Atma Jaya .

Mayo Clinic Staff, Adjusment Disorder, (www.mayoclinic.com, diakses 28 Juni
2009)

Mustafa, Hasan. 2000. Teknik Sampling. (www.home.unpar.ac.id, diakses tanggal
26 April 2009)

Siswanto. 2003. Analisis dan Pengolahan Data K. ualitatif. Media Litbang
Kesehatan. Vol. XV No.4. hal .46

165



166

Surviving Homesickness, (www.bradfordcollege.ac.uk, diakses 17 Juni 2009)

Tellioghu, Tahir, dkk, Homesickness, (www.yourtotalhealth.ivillage.com, diakses
17 Juni 2009) ' '

Thurber, Chirstopher A. Coping with Homesickness, (www.biomedicine.org,
diakses 17 Juni 2009)

Thurber, Christopher A. Homesickness, (www.campspirit.com, diakses 17 Juni
2009)

Thurber, Christopher A., dan Edward A. Walton, Homesickness,
(www.uptodate.com, diakses tanggal 22 April 2009)

Thurbera, Christopher A. dan Edward A. Walton, ~Préventing and Treating
Homesickness, (www.sciencedirect.com, diakses tanggal 22 April 2009)

Thurbera, Christopher A. Multimodal Homesickness Prevention in Boys Spending
2 Weeks at a Residential Summer Camp. (www.sciencedirect.com, .
diakses tanggal 22 April 2009) '

Urari, Maria A., dkk., Homesickness in Sociaily Anxious First Year College
Student, College Student Journal: 2003, (www.findarticles.com, diakses
17 Juni 2009)

What are Mocd Disorder, (www.wisegeek.com, diakses 29 juni 2009)

166



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh Muhammad Muwafiq Arafatullah
Telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 17 Juli 2009

Pembimbing,

1



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

Muhammad Muwafiq Arafatullah, NIM. B07205058, 2009. Studi Deskriptif tentang
Perilaku Homesickness Mahasiswa Luar Pulau Jawa di Asrama
Mahasiswa Putra IAIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi Program Studi
Ilmu Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Persoalan yang dikaji dalem skripsi ini, yaitu: bagaimana perilaku
komesickness mahasiswa luar pulau Jawa di asrama mahasiswa putra IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menggali
perilaku homesickness mahasiswa luar pulau Jawa di asrama mahasiswa putra |
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

- Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitiac ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik analisis deskriptif yang bergura untuk memberikan fakta dan data
tentang perilaku homesickness mahasiswa luar pulau Jawa di asrama mahasiswa
putra IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dari hasil penclitian im1 ditemukan bahwa perilaku homesickness yang
ditunjukkan oleh mahasiswa luar pulau Jawa di asrama mabasiswa putra JAIN
Sunan Ampel Surabaya sangat beragam, seperti; merenung dan menyendiri di
kamar, menjaunkan diri dari lingkungan dengan melakukan aktifitas di luar
asrama, merokok sckaligus menghilangkan pepat serta menelepon keluarga.
Bahasa menijadi kendala terbesar sehingga muncul kelompok keetnisan, namun
sebagian dari mereka juga bersosialisasi. Cara adaptasi untuk mengatasi
homesickness adalah dengan memperbanyak aktifitas baik di kampus maupun
non kampus serta ikut berpartisipasi dalam aktifitas keseharian di asrama seperti
bermain sepak bola dan futsal dengan teman-temarn: dari daerah lain.

Kata Kunci: Homesickness, Perilaku, Adaptasi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melanjutkan studi di perguruan tinggi merupakan salah satu alternatif yang
‘umumnya dipilih oleh siswa yang telah menamatkan pendidikan di jenjang
SMA. Mereka dapat memilih lokaéi studi di kota tempat tinggalnya, di luar
kota/ daerah, atau bahkan di luar negeﬁ. Bagi mereka yang melanjutkan studi
di luar kota/ daerah maupun di luar negeri harus vmenghadapi tantangan yang
cukup besar. Terutama dalam menyesuaikan diri dengan penggunaan bahasa
yang berbeda, gaya hidup, makanan, dan kebudayaan secara keseluruhan.
Taniangan lain yang harus dihadapi adalah konsekuer'lsi iogis yang muncul
ketika berada jauh dari keluarga dan figur kelekatan lainnya, yakni munculnyé
rasa kehilangan (Jost) akibat perpisahan.' Rasa kehilangan ini berupa
kehilangan apapun yang selama ini bersamanaya, baik berupa fisik maupun
non fisik. Reaksi inilah yang disebut sebagai homesickness yang
dikarakteristikkan dengan pikjran-pikirah tentang rumah, emosi-emosi negatif,
dan perilaku mempertahankan kedekatan dengan figur-figur tertentu. Maka
sudah menjadi wacana umum bahwa mahasiswa di perguruan tinggi baik
negeri maupun  swasta mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Entah.

itu asal daerah, keluarga, ekonomi maupun kébudayaan. Karena perbedaan

! Florence Lumowa,. 2007. Homesickness dan Identifikasi Tipe Attachment pada Mahasiswa

Indonesia yang Menjalankan Studi di Luar Negeri, Jakarta: Fakultas Psikologi Unika Atma Jaya



tersebut mereka harus mampu beradaptasi dengan lingkungan baru yang ada
di sekeliling mereka. Hal ini telah ménjadi tuntutan mereka, jika mereka
mampu beradapiasi deng_én lingkungannya secara baik maka mereka mampu
mengendalikan lingkungan itu, namun sebaliknya jika mereka tak mampu
beradaptasi dengan lingkungan maka mcreka akan terbawa oleh pengaruh
lingkungan itu.

Sebagaimana seoréng Takiya Farmer mengungkapkan bahwa homesick
menimbulkan se;}aration anxiety yakni kecemasan jarak pemisah, sebuah
kecemasan yang muncul ketika individu berada jauh dari tempai yang tidak
biasa baginya. ? Jaiak pemiszah itu sendiri dapai dikategorikan dekat, sedang
dan jauh. Jarak pemisah dekas yakni individu yang memilih lokasi studi yang
tidak terlalu jauh dengan tempat tinggalnya, dengan kata lain masih dalam
satu wilayah kota/ kabupaten. Sedangkan jarak pemicah sedang yakni individu
yang studi di luar kota/ daerah dari tempat tinggalnya yang jaraknya relatif
dekat, yakni hanya daerah perbatasan antar kota/ daerah. Sementara jarak
pemisah jauh adalah individu yang studi di luar daerah yang jaraknya relatif
Jjauh dari tempat tinggalnya, seperti antar provinsi, mtar pulau maupun antar
negara (studi di luar negen). |

Salah satu hal yang menarik adalah jika yang mengalami homesickness
adalah mahasiswa yang berasal dari daerah dengan kebudayaar. yang jauh
berbeda pada lingkungan yang saat ini. Misal, mahasiswa yang berasal dari

Papua yang studi di Surabaya. Maka secara langsung ia akan mengalami yang

? Takiya Farmer,. Tips on Dealing with Homesickness for College Students.
www.associatedconten.com. (diakses tanggal 22 April 2009).



namanya shock culture, di mana suatu kebudayaan yang rnemi)uatnya merasa
berbeda dan menjadi hal baru yang sangat mengejutkan. Tentunya ia
menyadari bahwa kebudayaan Papua dengan Surabaye sangat berbeda. Maka
sﬁock culture yang dialami membuatnya harus matﬂpu beradaptasi dengan hal
tersebut. Inilah salah satu hal yaﬁg periu diperhatikan bagi mereka yang
menyandang status baru; mahasiswa. | |

Adaptasi dengan lingkungan baru merupakan salah satu cara yang efektif
untuk mengatasi nomesickness. Salah satunya adanya menjalin relasi dengan
teman yang ada di seldtarﬁya. Dengan harapan semakjn ia mengenal satu sama
lain, maka ia semaicin memahami posisiﬁya dan orang lain tersebut. Bisa jadi
orang lain itu jﬁga merasakan homesickness. Adakalanya, mahasiswa
membuat hal-hal yang selama ini dekat denga.nn_vé ditampflkan kembali pada
keadaan sekarang, seperti memajang foto-foto keiuarga, menghias kamar sama
perisi dengan kamar yang ditinggalkannya (di nimah), mengunjungi
komunitas, organisasi, perkumpulan atau teman-teman yang berasal dan satu
daeﬁh ataupun mengunjungi rumah makan yang menyediakan makanan khas
daerahnya. 3. Bahkan mencari tahu informasi apa saja yang sangat
berhubungan dengan kerinduannya pada kampung halaman.

Homesickness tidak mengenal tempat dan si individu. Di mémapun
individu berada, homesickness bisa saja datang. Bahkan homesickness tak
mengenal perempuan ataupun laki-laki, intinya semua individl.i juga akan

mengalami homesickness. Namun, bagi mereka yang sudah terbiasa dengan

? Willson Gustxawan, Fenomena Homesick Mahasiswa Daerah, www blog.unpad.ac.id (diakses
tanggal 22 April 2009)



keadaan "jauh dari rumah", maka mereka akan lebih bertahan (surviye)
daripada yang lain. Sebagai contoh yakni bagi mereka yang sudah terbiasa
hidup secara terpisah dari keluarga, seperti pernah bermukim di pordok
pesantren ketika - masih i(ecil dengan masa yang cukup lama ataupun
betmukim di asrama dengan waktu yang lamé juga. Apalagi hal tersebut
didnkung dan diperkuat dengan adanya riset dari Christopher A. Thurbera
'(Depaftemen Psikologi dari Akademi Phillips Exeter) yang melibatkan 75
anak laki-laki di usia &ang berkisar dari 8 sampai 16 tahun dengan -
mengadakan kemah bermalam di musim panas, menyebutkan bahwa bagi
mereka yang telah diberikan pgncegab.an‘ atau antisipasi tentang "jauh dari
rumah", temyata mampu mengurangi dampék dari homesick itu sendiri.
Adapun bentuk pencegahan atau antisipasi itu adalah kombinasi informasi
lingkungan, pendidikan psikologi; dukungan sosial, pendidikan dan penjagean,
praktek waktu jauh dari rumah, dan pelatlhan yang dapat mengurangi
kerinduan yang terkalt masalah tersebut. ¢

Begitu halnya di Asrama Mahasiswa Putra IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Asrama tersebut yang tujuannya untuk menampung mahasiswa yang
mendapatkan beasiswa (mahasiswa beasiswa) dan mahaiswa umum (reguler/
non beasiswa) yang kebanyakan memang dihuni- oleh mahasiswa luar Jawa.

Alasannya, karena lebih representative dan strategis. Lokasi asrama yang

4 Christopher A Thurbera. , Multimodal Homesicbzes;s‘ Prevention in Boys Spending 2 Weeks at a
Residential Summer Camp. www sciencedirect.com (diakses tanggal 22 April 2009)



berada di dalam kampus memungkinkan mereka mendapatkan akses mudah
dengan segala aktiﬁtasnya di kampus. Berbeda dengan mereka yang kos/ non |
asrama, mereka tak cukup mempunyai akses keinudahan karena lokasi yang
lumayan jauh dari kampus ataupun terkendala akses jalan, terutama ketika
musira hujan. Maka tak heran jika asrama mampu menarik miuat mahasiswa
yang kuliah di kampus IAIN Sunan Ampel. |

Sépcrti pengamatan penulis, bagi mahasiswa luar Jawa yang menetap di
sana, beberapa diantaranya mengalami -homesickness. Pertama kali yang
mereka lakukan ketika datang dan pasti akan mendiami asrama selama
beberapa tahun adalah mengabari kelua.;ga dan kerabatnya yang ada di rumah.
Bagi mereka yang tidak mau Bergaul dengan teman yang lain, memilih
menyendiri dengan mengamati sekelilingnya. Bagi mereka yang senang
beigaul, biasanya mercka berkumpu! dengan teman yang oerasal dari satu
daerah yang memungkjnkan untuk berbahasa dengan logat dan gaya mereka
atau mereka "bertamu"/ berkenalan dengan teman sekamar maupun lain
kamar. Ada juga bagi mereka yang sangat merasakan kehilangan apa yang
selama ini ada di dekatnya akibat perpisahan ini, biasanya mereka menangis.
. Yang paling parah adalah mereka yang tidak Akuat dan tidak betah dengan
lingkungan baru maka akan langsung pulang.

Mengingat perbedaan dari masing-masing individu tentang kebudayaan
dan latar beléké.ng lainnya, ada hal yang menarik tentang perilaku
homesickness mahasiswa luar Jawa. Selain perbedaan‘ kebudayaan yé.ng

mendasar, di antara mereka muncul perilaku dan cara mengatasi homesickness



dengan cara yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penulis berminat ingin
mengadakan penglitian dengan judul "Studi Deskriptif tentang Periiaku
Homesickness Mahasiswa Luar Jawa di Asrama Mahasiswa Putra IAIN Suﬁan
Ampel Surabaya". Mengingat di asrama mahasiswa putra terdapat beberapa

mahasiswa yang berasal dari luar pulau Jawa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang muncul adalah bagaimana
perilaku homesickness bagi mahasiswa luar Jawa di asrama mahasiswa putra

IAIN Sunan Ampel Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tertang perilaiu
homesickness mahasiswa luar Jawa di asrama mahasiswa putra IAIN Sunan

Ampel Surabaya. |

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis: sebagai ;.)engembangan‘ tentang kajian homesickness
sebagai bagian dari perilaku sosial serta pengefnbangan mengenai
khazanah keilmuan yang berhubungan dengan homesick(zess

2. Secara Praktis: sebagai pengembangan meng’eﬁai .penelitian tentang

homesickness bagi peneliti, akademisi serta bermanfaat bagi lembaga,



institusi yang bersangkutan (pesantren mahasiswa, baik secara umum

maupun khusus).

- E. Definisi Konsep

1. Teori Dan Konsep
Homesickness
Dalam Oxford Learners Pocket chttonary adalah sad because you are
away from home ‘Home yang dimaksud di sini adalah rumah atau
kampung halaman. Narun definisi secara pasti memang agak sulit.
Mengingat aspek fisik dan psikologis. Aspek fisik jika dikaitkan dengan
rindu rumah atau kampuhg halaman édélah fisik rumah, keluarga;,
p“rabotan ataupun benda-benda yang mengmgatkan kita akan keadaan dan
situasi yaug berbeda dengan sekarang ini. Semeatara aspek psikologisnya
adalah "rumak" tempatnya bermain dengan teman-teman, tempat
berkumpul dengan keluarga, tempat kenangan ataupur: hal-hal yang selalu
mengingatkan dan memanggil kita jika merasa rindu.®

Pada sumber lain menyebutkan bahwa homesickness adalah

normatif patoiogi yang berkisar dan ringan ke parah. Hal ini didefinisikan
sebagai distress atau perusakan yang disebabkan oleh satu atau beberapa
hal terhadap pemisahan dari rumah dan hal lainnya. Yang dicirikan dengan

gejala ingin pulang ke rumah, termasuk'pikiran tentang suasana rumah

3 Ibid no.3



yang mengasyikkan dan beberapa hal yang mendukungnya.® Sementara
itu, menurut American Psychiatric Association Taxonomy, homesickness
didefinisikan sébégai keadaan dan fungsional pelemahan yang disebabkén
oleh keadaan pemnisahan dari rumah dan beberapa objek yang
mengikutinya/ kognisi yang berulang-ulang sepeﬁi orang tua, rumah,
orang-orang terkasih, memasak di rumah, hewan peliharaan dan
sebagainya. Tingkat kerinduan itu sendiri diklasifikasikan sebagai
penyesuaian diri yang diikuti dengan kegelisahan dan suasana iertekan
{depressed mood). Selain itu juga muncul kekacauan penyesuaian diri
(adjustmeni  disorder), kekacauan kecemasan (anxiety disorders) dan
kekacauan suasana (mood disorders).” |
Sedmgkm menurut wikipedia, hamesicknéss adalah penderitaan
atau peruqakan yang disebabkarn cieh satu atau beberapa pemiisahan dari
rumah atau benda pendukung lainnya. Perasaan rindu sering disertai
dengaﬁ kegelisahan dan depresi. Gejala-gejalanya berkisar antara ringan
ke parah. Homesickness sering terjadi ketika jauh dari rumah dan mungkin
kian asing oleh lingkungan atau budaya baru. Homesickness sangat umum
teriadi pada mahasiswa. Mereka mungkin akan mengalami rasa ketakutan,
helplessness, atau pemisahan kegelisahan di hari pertama masuk kuliah,

panas (demam), atau ingin cepat-cepat pulang bertemu dengan orang tua. ®

6 Christopher A Thurbera dan Edward A. Walton MD, FAAP, Preventing ond Treating
Homesickness, www.sciencedirect.com (diakses tanggal 22 April 2009)

 Cliristopher A Thurber, PhD, ABPP dan Edward Walton, MD, Homesickness,
www.uptodate.com (diakses tanggal 22 April 20609)

® Dikutip dari Wikipedia melalui www.york.ac.uk (diakses tanggal 24 April 2009)



Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
homesickness adalah suatu keadaan di mana individu jauh dari rumah
(tempat tinggal aslinya) yang mengakibatkan keadaan fisik dan
psikologisnya' terganggu. Keadaan fisik sebagai akibat dari homesick
adzlah sering sakit-sakitan, demam, kurang nafsu mak;in dan écbagainya.
Sedangkan keédaan psikologisnya adalah selalu teringat akan suasana

rumah, rindu suasana keluarga, gelisah dan cemas.

2. Definisi Operasicnal
Homesickness adalah suatu keadaan individu vang menempuh studi di luar
kota/ daerahnya yang n;engakibatkan.ﬁsik dan psikologisnya terganggu
(kekacauan kecemasan), seperti sakit, inenangis, cemas, gelisah,

kekacauan penyesuaian pada dirinya seria kekacauan svasara.

F. Sistematika Pembahasan

1. BabI (Pendahuluan)
Pada bab ini menjelaskan mengenai: latar belakang masalah tentang
ketertarikan peneliti untuk mengangkat perilaku homesickness, rumusan
ﬁlasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan definisi
operasional serta sistematika pembahasan yang menguraikan tentang

pelaporan hasil penelitian.
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2. Bab II (Lendasan Teori) -
Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai: kajian pustaka tentang
homesickness, kajian teroritik serta referensi terdahu'u teniang penelitian

homesickness.

3. .Bab IIT (Metode Penelitian)
Dalam bab ini akan membahasa mengenai: pendekatan dan Jjenis penelitian
yakni pendekatan kualititif dan jenis penelitian deskriptif (narasi), subjek
. penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian yang digunakan
di lapangan, teknik pengumpulan data dengan snowball sampling serta
penggalian data yang menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi
lapangan dan ﬁiangulasi data, teknik analisis data menggunakan seleksi
data hasil la;ﬁangan, pemberian kode dan analisis data hasil lapangan, serta

‘ujt keabsahan data yang diperoleh dengan triangulasi data hasil lapangan.

4. Bab IV (Penyajian Dan Analisis Data)
Dalam bab ini akan membahas mengenai: setting penelitian, penyajian
data subjek yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi lapangan, analisis data mengenai latar belakang sosial subjek,
faktor-faktor homesickness, gejala-gejala  /lomesickness, perilaku
homesickness dan cara adaptasi menghadapi homesickness, serta

pembahasan hasil penelitian.
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S. Bab V (Penutup)
Dalam bat ini akan membahas mengenai kesinipulan dari hasil penelitian
yang menguraikan tentang pokok atau inti dari penelitian tentang perilaku
homesickness serta menguraikan tentang saran yang ditujrkan untuk

mahasiswa, orang tua, masyarakat umum, kepentingan ilmiah dan peneliti.



BABII

LANDASAN TEORI

-~ A. Kajian Pustaka

Dalam kehidupan semua orang bisa mengalami masa transisi. Tid~k
‘diketahui pasti kapan seseorang memulainya. Entah dari masa kecil, anak-
anak, remaja atau bahkan dewasa. Padu inasa-masa tersebut seseorang akan |
mengalami masa t1ansisi yang tak disangka sebelumnya dan pada setiap tahap
pertumbuhan tersebut. semua individu  mempunyai tendensi vang berbeda-
oeda. Adapun transisi sendiri dapat diartikan sebagai perpindahan dari aspek
satu ke aspek yang lainnya. Dgngan kata lain, seluruh aspek psikis maupun
fisik mengikuti perpindaharn tersebut. Aspek psikis meliputi seluruh keadaan
| yang berasal dari emosi dan kognisi. Sementara aspek fisik adalah lingkungan

kasat mata. |
Perbedaaﬁwaktu transisi juga menjadi catatan tersendiri karena setiap
individu mempunyai latar belakaﬁg yang berbeda-beda. Namun, yang peflu
diketahui jgga bahwa masa transisi tersebut akan membawa dampak bagi
individu tersebut. Salah satunya adalah masalah adaptasi dari aspek lama ke

aspek yang baruf Hal inilah yang menjadi masalah inengenai masa transisi.
Begitu juga ketika seseorang yang meninggalkan rumah atau keluarga -
dalam beberapa waktu, merecka akan mengalami masa transisi yang tak

diketahui sebelumnya. Masa tersebut yang memungkinkan seseorang

12
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mengalami suatu kejadian di mana ia merasa berat meninggalkannya ataupun
ada perasaan yéng mungkin mempengarukinya baik psikis maupun fisik.
Masalah tersebut adalah perasaan riﬁdu akan aspek lama yang ditinggalkannya.
dan ia mengalami kesulitan terhadap aspek baru yang dihadapinya sekarang,
yakni menolak lingkungan barunya sehingga ia mengalami kesulitan dalam

lingkungannyé. Perasaan rindu tersebut dinamakan homesickness.

Berikut ini akan dijelaskan mengenai nomesickness secara umum:;
a. Definisi Homesickness

Homesickness  sendiri  dapat diartikan sebagai sebuah rasa
kehilangan yang sebagian besar adalah rumah’ Seseorang merasa
kehilangan suasana akrab dan rasa hidup nyaman di rumah. Ia tidak
terbiasa dengan aspe-k baru yang dialami sekarang sehiﬁgga hal
tersebut memungkinkan seseorang mengalami peningkatan perasaan:
tertekan, gelisah, depresi‘emosi karena keadaan yang saat ini tidak
seperti ketika berada di rumah."’ Kalau di rumah biasanya sarapan pagi
bersama keluarga, tapi saat .ini harus sarapan pagi sendirian. Kalau di
rutﬁah biasanya berkumpul dan berinteraksi dengan anggota keluarga
yang lain, namun kal; ini harus bergaul dengan:orang-o.rang bart: yang
tidak dikenalnya. Maka keadaan seperti yang disebutkan di atas
teatunya akan muncul. Namun, jika seseorang itu sudah terbiasa

dengan keadaan tersebut maka keadaan menjadi lain. Bahkan jika

> Dealing with Homesickness, www.aspergersboardingschools.com (diakses 17 Juni 2009)
' Surviving Homesickness, www. bradfordcollege.ac.uk (diakses 17 Juni-2009)
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seseorang tersebut mempunyai kenangan yang pakit terhadap apa yang
ditinggalkannya, maka per'asaan homesickness akan jarang ditemui. |
Homesickness dapat diakibatkaﬁ oleh separation anxiety, yakni
perasaan keéemasan jarak pemisah, baik itu dekat, sedang maupun
jauh." Dalam artian, Jika seseorang meninggalkan rumah dalam waktu
yang lama tentunya ada jé.rak pemisah baik secara fisik maupun psikis.
Fisik yang dimaksud adalah Jika seseorang tersebut meninggalkan
daciahnya menujq daerah yang lain yang digambar_kan dengan jarak |
dalam ribuan kilometer (secara geografis). Sédﬁngkan secara psikis
adalah ada jarak yang niemisahkannya dengan apa yang ditinggalkan.
Seperti perasaan kalut, cemas jika terjadi apa-apa, khawatir dengan
keadaan yang ditinggalkan étau merasa salah mengambil keputusan
untuk meninggalkan daerahnya. Namun, lagi-lagi bagi mereka vang
sudah terbiasa dengan terpisahnya jarak dan mempunyai pengalaman

traumatik sebelumnya maka tidak akan menjadi kendala dalam setiap

- aktifitasnya. 12

Menurut  wikipedia (seperti  yang ditulis. sebelumnya),
homesickness diartikan sebagai perusakan yané diakibatkan oleh satu
atau beberapa benda pengin'ng Hal tersebut disertai dengan
kegelisahan, ketakutan heIpIessness dan depresi.’* Benda pcngmng
tersebut selalu menjadl pemlcu munculnya rasa rindu untuk pulang ke

rumah. Seperti, rindu akan masakan khas rumah,'meninggalkan benda

" Ibid no..2

12 Tahir Tellioghiu, dkk, Homesickness, www.yourtotalhealth.ivillage.com (diakses 17 Juni 2009)

13 Ibid no. 8
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yang disayangi sehingga ingin melihatnya lagi, rindu dengan mainan

ataupun benda yang tak dimilikinya saat ini. Sehjngga, jika hal tersebut

tidak dapat tersampaikan atau tersalurkan dengan cara nienggantinya

maka akan muncul gejala-gejala homesickness.

. Penyebab Homesickness

Beberapa faktor yang menyebabkan  seseorang mengalami

homesickness adaiah:

1)

2)

Usia
Dalam - perkembangannya, anak-anak lebih rentan mengalami
homesickness daripada orang dewasa. Karena anak-anak belum

terbiasa meninggalkan rumah dan keluarga dalam waktu lama.

Jenis Kelamin
Sampai saat ini memang masih banyak perdebatan mengenai’
perbedaan jenis kelamin yang memungkinkan seseorang

mengalami  homesickness.  Dalam  beberapa  penelitian

mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara =

laki-laki dan perempuan. Namun, ada juga yang mengatakan
bahwa perempuan mempunyai frekuensi yang lebih tinggi untuk

pulang ke rumah daripada laki-laki.
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- 3) Budaya‘
| Perbedaan aspek geogfaris yang menjadi kendala utama. Pada
masa transisi, seséorang akan mengalami shock culturé yang akan
membuatnya merasa asingv terhadap lingkungan barunya. Hal
tersebut dikarenakan antara dacrah satu dengan daerah lain
menipunyai latar belakang yang berbeda-beda. Selain itu,
| sosiokultural juga menjadi masalah bagi mercka yang tidak mau
inenerima lingkungan baiunya. Perasaan homesickness akan selalu
muncul jika seseorang tidak aktif dalam memahami lmgkunga;n

" barunya.

4) Jarak
Perbedaan geografis dan sosiokultural menjadikan jarak antara
daerah Satu dengan daerah yang lain menjadi terasa jauh. Masa
transisi akan membuat ‘seseorang merasa kehilangan akan segala
sesuatu yang dimilikinya. Hal tersebut dinamakan separétion
énxiez}r yakni kecemasan yang disebabkan oleh jauhnya jarak pada
masa transisi yang memungkinkan seseorang selalu mengingat

terhadap apa yang ditinggalkannya. ™

Selain faktor di atas, pada sumber lain disebutkan juga adanya faktor

ketidakbahagiaan terhadap harapan yang bertolak belakang dengan apa

4 Homesickness, www.v#ikipediah'com (diakses 30 Juni 2009)
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yang dihadapinya sekarang, memiliki perasaan antiklimaks karena
' mempunyai pekerjaan yang lebih berat dan melelahkan serta adanya
perasaan menyesal terhadap keputusan untuk berada di lingkuhgan :

barunya saat ini.'s

¢. Gejala Homesickness

Gejala-gejala homesickness diantaranya adalah emosi, kognitif dan
fisik. ' Secara emosi meliputi rasa khawatir, gelisan;, keterbz;tasan
keakraban, helplessness, putus asa, marah, frustasi, .depresi, kesedihah
yang mecndalam dan ketidakamanan. Sedangkan secara kognitif
meliputi kelinglungan, ketidakmampuan untuk konsentrasi, berpikir
negatif, obsesif dan idealis. Sementara secara fisik seperti sulit tidur
dan makan, mual, pusing, gemetar, sakit kepala, otot tegang, muntah-
muntah dan menangis. Secara keseluruhan dirangkum dalam geiaja
fisik dan psikis.

Tingkat kerinduan dan gejala-gejalanya juga tergantung dari
pengalaman sebelumnya yakni transisi awal (pertama kali), transisi
sekunder dan transisi lanjutan. Tingkat kerinduan dari raasing-masing
masa transisi akan mempunyai nilai berbeda karena dalam ﬁua
transisi tersebut mempunyai aspek yang berbeda.pulé. Seperti yaﬁg
dikatakan Fisher, Murray dan Frazer dalam penelitiannya yakni

tingkat distress. psikologis seseorang telah ditemukan antara tahun

'> Homesickness, www.counselling.cam.ac.uk (diakses 17 Juni 2009)
16 Homesickness, www.hull.ac.uk (diakses 24 April 2009)
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pertama siswa yang pindah dari rumah sebelum transisi ‘ke
uniyersitas.‘" Dengah kata lain, tingkat. distress (akibat dari
ho:nesickness) juga ditentukan oleh pengalaman sebelumnya yang
mampu mempengamhi cara pandangnya terhadap lingkungan barunya
saat ini.

Semua individu pasti pernah mengalami homesickness ‘fneskipun
dengan latar belakang yang berbeda. Hal ini juga menandakan tak ada
perbedaan vang berarti antara laki-laki dan perempuan terhadap
pengalaman kerinduan. Semﬁa individu akan mengalami hal yang
sama. Nam;un, dalam sebuah pénelitian menyatakan bahwa pcrémpuan
mempunyai frekuensi kerinduan lebik besar daripada laki-laki.'® Hal
ini keﬁzungkinan disebabkan 'olch mobilitas Vggograﬁs yang‘ terkait
dengannya.

Pada tahap pérkethbangan, individu juga mempunyai pengalaman |
yang berbeda-be&a mengenai perasaan ﬁndu. Seseorang yang pertama
kali ketika meninggalkan rumah pada masa anak-anak akan berbeda
dengan yang dialami pada masa rert;aja begitu juga dengan masa
dewasanya. Semua tahap tersebut mempunyai 'ciri-ciri yang haﬁlpir
sama namun mempunyai perbedaan. Begitupun bagi mahasiswa yang
berada di asrama, saat ini bisa dikaiakan mercka terada pada masa

remaja. Mereka mempunyai pengalaman yang berbeda-beda dalam

17 Kazantzis, dkk, Family Cohesion and Age as Determinants of Homesickness in University
Student, www findarticles.com (diakses 17 Juni 2009)
18 Shirley Fisher, dkk, Homesickness in a School in the Australian Bush, www.colorado.edu

(diakses tanggal 24 April 2009)
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merasakan kerinduan dan menghadapi lingkungan barunya. Keadaan

tersebut memunculkan kegelisahan dan suasana tertekan (depressed

mood) serta diiringi dengan kekacauan penyesuaian diri (adjusment

disorder), 'kekacauan kecemasan (antiety disorder) dan kekacauan

suasanz (mocd disorder)®, berikut ini adalah penjelasannya:

a)

b)

Suasana Tertekan (Dépresséd Mood)

Merupakan gejala klinis yang dialami seseorang yang ditandai
dengan depresi, kesedihan, kel.ampamy kehilangan minat dan
kegembiraan, lekas marah, perubahan nafsu makan, masalah tidur,
kegelisahan, lambat bergerak dan berpikir, kelelahan, kurang
konsentrasi bahkan pikiran- pikiran tentang kematian dan bunuh

diri.”® Gejala ini jika tidak segera diatasi maka akan menimbulkan

‘dampak bag: gejala lain yang memuagkinkan 'seseorang

mengalami kesulitan dalam korﬁpleksitas perasaan homesickness.

Kekacauan Diri (4djusment Disorder)

Dalam keadaan depressed mood, seseorang juga akan mengalami
kekacauan pcnyeéuaian diri (adjusment disorder) yakni suatu
keadaan stres yang berhubungan dengan mental yang dialami
seseorang karena adanya stressor (pemicu stres). Gejalanya aniara
lain; kesedihan, butus asa, khawatir, kegelisahan, cemas,

ketidaknyamanan, kesulitan tidur dan konsentrasi - bahkan

1 Ibid no. 7

* Adjusment Disorder with Depressed Mood, www.depression-help-for-you.com (diakses 29 Juni

2009)
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kenekatan. Biasanya hal ini terjadi selama enam bulan atau lebih, 2!
Tergantung dari . bagaimana individu tersebut memahami dan
mengatasi terhadap perbedaan-perbedaan yang ada di lingkungan
barunya.

Stessor ini dapat diakibatkan oleh adanya stres peristiwa
yakni suatu keadaan stres yang dialami seseorang dalam
kehidupannya, béik yang posiﬁf maupun yang negatif. Faktor lain
yang menjadi stressor adalah pengalaman hidup yakni di mana
pada masa tertentu seseorang mengalami suatu keadaan yang
berasal dari orang tua, keluarga bahkan dirinva sendiri namun ia

‘tak mampu  mengontrol keadaan tersebut.  Sehingga,
memungkinkan jika saat ini mengalami hal yang sama maka ia
akan mengalami masalah coping (mencooa menghadirkan keadaan
yang dulunya pemah dilakﬁkan untuk mengurangi efek-efek

negatif yang ditimbulkan oleh lingkungannya saat ini).

¢} Kekacauan Kecemasan (Anxiety Disorder)
Yakni suatu keadaan yang lebih dari kekhawatiran biasa yang
menimbulkan seseorang melakukan tindakan yang ekstrim seperti
menolak '(reject) terhadap lingkungannya yang bertujuan untuk

menghindari situasi yang memicu kekhawatirannya semakin

*! Mayo Clinic Staff, Adjusment Disorder, www.mayoclinic.com (diakses 28 Juni 2009)
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memburuk.”? Salah satu yang menjadi penyebabnya adalah fobia

 sosial (social anxiety disorder) yakni kegelisahan yang berkaitan

dengan rasa takut dalam situasi spsial. Hal ini disebabkan oleh
kombinasi faktor termasuk perubahan dalam lingktingan dan stres
otak. Selain itu, faktor lingkungan- tertentu seperti peristiwa
traumatik dapat jﬁga memicu kekacauan kecemasan dalam

perkembangannya.23

Kckacauan Suasana (Mood Disorder)
Pengiring depressed-mood selanjutnya adalah kekacauan suasana

(mood disorder) yaknilsuatu keadaan di mana seseorang merasa

keberbedaan dalam hal pengalaman dan karakateristik sehingga

‘mengacaukar lingkungan dan dirinya.”* Saiah satu penvebab

kekacauan ini adalah aspek sosiokultural, yakm' lingkungan dan
budaya yang berbeda. Hal ini dikarenakan perbedaan demografis |
sebagai latar belakang utama. Antara keadaan geografis satu
dengan yang lain mempunyai perbedaan dan itupun sangat |
mendasar sehingga bagi‘ mereka yang harus berpindah dari
geografis satu ke geografis yang léin pasti akan inengalami mood

disorder.

.2 American Psychiatric Association, T3 ypes of Anxiety Disorder, www.healthyplace.com (diakseé

28 Juni 2009)

* Amal Chakraburtty, MD., Anxiety Disorder, www.webmd.com (diakses 28 Juni 2009)
** What are Mood Disorder, www.wisegeek.com (diakses 29 Juni 2009)
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d. Penanggulangan Homesickness

Menelisik penyebab dan gejala-gejala homesickness tentunya juga

mampu untuk mencari cara penanggulangannya. Hal imi akan

membantu seseorang yang merasakan homesickness, terutama bagi

mereka yang pertama kali mengalaminya. Adapun cara-cara

. penanggulangannya sebagai berikut:

1) Sebelum adanya perpindahan

Maksudnya adalah jika seseorang meyakini bahwa ia akan

menghadapi masalah adaptasi dengan lingkungan barunya

sehingga perlu adanya persiapan atau antisipasi dalam menghadapi

hal tersebut, antara lain:

a)

b)

Melibatkan diri dalam mengambil keputusan sehingga
memungkinkan seseorang ikan memikirkan keputusan yang
akan diambil serta mempunyai gambaran solusi atas resiko
yang ia ambil.

Orang tua hendaknya membicarakan dengan anaknya terhadap
apa yang diharapkan selama masa perpisahan itu. Hal ini
bertujuan agar apa-apa yang ditakutkan oleh anak - tidak
menjadi kendala yang berarti sehingga orang tua mampu
memberikan antisipasi yang tepat.

Membicarakan  hal-hal - atau  kegiatan-kegiatan  yang
memungkinkan atas dasar separation anxiety, maksudnya

seseorang mempunyai kesempatan untuk menyibukkan dirinya
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dengan‘ mengikuti berbagai kegiatan yang berada di
lingkungannya atau bahkan berperan aktif dalam lingkungan .
barunya itu. |

Memb_awa barang-Barang atau benda-benda yang dekat dengan
mereka. Hal ini akan maﬁ;pu'mengobati rasa rindu jika teringat
fuxﬁah terus. Berda-benda - tersebﬁt mempuﬁyai 1katan
emosional yang icaat bagi seseorang karena merupakan benda
késayangannya sehingga meringankan rasa rindu tersebut.
Meyakinkan diri bahwa tidak ada yazig perlu dikhawatirkan
pada lingkungan barunya nanti. Sehingga tidak perlu merasa
takut untuk mcmuiai karena sébelumnyﬁ tidak mémpu‘nyai

pandangan apapun terhadap lingkungan barunya. %

Setelah adanya perpindahan

Maksudnya adalah jika seseorang sudah berada pada lingkungan

barunya dan ia menghadapi persoalan tentang kerinduan. Bagi

mefeka yang mampu menerima terhadap segala. perubahan maka

tak terlalu menjadi kendala, namun bagi yang menolaknya

sebaiknya memperhatikan beberapa cara berikut ini:

a)

-‘Membicarakan 'peras&aﬁ homesickness kepada orang lain.

Entah itu teman, pengajar, penjaga asrama atau pendamping

yang lain bahkan orang luar yang dipercaya sekalipuh. Karena

% Ibid no. 12
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hal ini akan membuat perasaan-perasaan yang menghantuinya

| selama ini mampu terlampiaskan sehingga apa yang ia rasakan

ternyaia hanya sebatas itu §aja dan orang lain pun juga pernah
merasakan ﬁal yang sama.

Membuat kontak. dengan orang-orang yang. ditinggalkannya.
Seperti orang tua dan anggota keluarga yang lain, kerabat,
teman bahkan orang lain yang dianggap dekat dengannya. Atau
bahkan .me‘njauhkan dm untuk kontak dengan mereka jika
m’eniang akan me’mbuatv kerinduan itu semakin menjadi. Atau
mungkin diperlukan batasan yang waja'ir untak kohtak deﬁgah
mereka. |

Memikirkan ulang tentang hampan-hamban dari kehidupan'
barunya sehingga apa yang ia harapkan sfebehﬁnya tidak akan

dijadikan acuan bahwa ia harus seperti yang ia harapkan

~ dulunya. Hal ini memungkinkan seseorang untuk iristrospeksi.

terhadap dirinya dan apa yang ia capai hingga saat ini.

Aktif dalam berbagai kegiatan ‘jika lingkuﬂgan barunya
membuktikan bahwa terlalu sulit untuk berada di sana. Dengan
semakin aktif atau ikut berperan dalam berbagai kegiatan maka
sesedrang akan merasa ‘puas dengan apa yang ~didapatnya .

sekarang ini.
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hal ini akan membuat perasaan-perasaan yang menghantuinya
selama ini mampu terlampiaskan sehingga apa yang ia rasakan
ternyata hanya sebatas itu gaja dan orang lain pun juga pernah
merasakan ﬁal yang sama. _
Membuat kontak. dengan orang-orang .yang, ditinggélkannya.
Seperti orane tua dan anggota keluarga yang lain, kerabat,
teman bahkan orang lain yang dianggap dekat dengannya. Atau
bahkan menjauhkan diri untuk kontak dengan mereka jika
memang akan me'mbuat. kerinduan itu semakin menjadi. Atau
mungkin diperlukan batasan ygng Wajér untuk kdntak dehgah
mereka. o

Memikirkan ulang tentang harapan-harapan dari kehjdupan‘
barunya schingga apa yang ia harapkan éebelurﬁnya tidak akan
dijadikan acuan bahwa ia harus seperti yang ia harapkan
dulunya. Ha] ini memungkinkan seseorang untuk iﬁstrospeksi(
terhadap dirinya dan apa yang ia capai hingga saat ini.

Aktif dalam berbagai kegiatan .~jika lingkunéan barunya
membuktikan bahwa terlalu sulit untuk berada di sana. Dengan
semakin aktif atau ikut berperan dalam berbagai lfeéiatan maka
sesedrang akan merasa puas dengan apa. yang ~di.dapatnyav

sekarang ini.
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¢) Memulai diri untuk menyesuaikan &eﬁga.n lingkungan barunya.
Tidak perlu terburu-buru utuk memutuskan apakah menolak

atau menerima lingkungan yang saat ini sedang dihadapi. %

B. Kajian Tecritik
Menelaah dari beberapa uraian di atas, 'ho}rzesickness dapat diartikan

‘sebagai penderitaan dan kecemasan yang diakibatkan adanya pemisahan dari .

rumah maupun benda-berida 'yang mendukungnya. Rumah sendiri dapat‘ Co

didefinisikan menjadi dua makna, yaitu secara fisik dan psikologis. Secara
fisik, rumah adalah sebuah banghnan sebagai perwujudan secara kasat mata,
benda-benda di dalamnya, maupun orang-orang yang membuat individu rindu
akan keadaan ﬁsil'c‘ sebenarnya.” Seciéhgkan_ -secara psikologis adalah rumah
mempunyai daya tarik vang mcmf)eﬁkan kenangar bagi individu tentang
suasana keramaian, kabahagian atau kesedihan, berkumpul dengan teman,‘
- kerabat dan kc.luarga' serta memberikan efek rindu akan situasi yang pada
keadaan saat ini tidak diperolehnya. |
Bagi sebagian besar mahasmwa yang melanjutkan sfudinya jauh dari
“rumah", tentunya homesickness menjadi ken&éla utama. .Mereka akan
menemui tentang perbedaan budaya, gaya hidup, tata cara, norma, bahasa
maupun tentang ‘caia'pandahg terhadgp suatu masalah. Tak jarang jika dari

mercka pada awalnya mengalami shock culture, yakni suatu keadaan yang

% Ibid no. 16
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| dianggap mengejutkan tentang budaya-bﬁdaya setempat yang berbeda dengan
dirinya. . |
Homesickness memaﬁg menjadi ksndala utama dalam penyesuaian diri
- terhadap lingkungan baru. Hal ini diperkuat dengan adanya laporan bahwa
aatara 50 hingga 70 persen dari mahasiswa baru niéngalamihomesickness
(kerinduan) dan pulang ke rumah.?’ Namun, sebagian yang lain merasa -lebih
-baik dan betah dan hanya sesekali merasakan homesickness dengan puiang ke
rumah pada tahur: ajaran berikutnya. Dan penelitian lain menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara insiden laki-laki dan perempuan dalam rutinitas
homesick (pulang ke rumah).
Adapaun gejala dari Homesickness meliputi Emosional, Fisik dan
Kognitif. |
a. Ernosional: gelisan, ketidakamanan, helplessness, keputusasaan serta
kerinduan untuk selalu dekat.
b. Fisik: menangis, sulit tidur, mual? pusing dan gemetar.
c. Kognitif: kelinglungan, tak mampu berkonsentrasi, berpikitan negatif

(negative thinking), obsesif dan idealis.

Namun, hal ini tentunya berbeda bagi individu satu dengan yang lajnnya.
Terutama dari latar belakang kebudayaan dan pengalaman mereka. Dari sini
dapat kita pahami bahwa ada hal-hal yang mendasar tentang homesickness itu

sendiri. Terutama' keadaan-keadaan yang menjadi penyebab seperti

7 Ibid no. 16
28 Ibid no. 9
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kegelisahan dan svasana yang tertekan {depressed mood) serta berbagai
penggiring yang semakin menguatkan adanya homesickness. Seperti yang
teiah disebutkah sebelumnya bahwa depressed mood juga diiringi dengan
kekacauan penyesuaian (adjusment disorder), kekacauan kecemasan (anxiety
disorder) dan kekacauan suasana (mood disorder). Hal inilah yang menjadi
dasar dalam penelitian ini. Lebih jelasnya akan dibahas berikut ini:
Secara garis besar bahwa seseorang yang merasakan nomesickness akan
mengalami seperti kegelisanan, tertekan oleh lingkungan dan berbagai
~ kekacauan yang ada pada dirinya. Namun, apakah seinua itu berlaku?
Mengingat dalam homesickness sendiri disebutkan bahwa seseorang yang
mengalaminya terganfung dari seberapa lama ia meninggalkan rumah atau
keluarganya serté pengalaman masa lalunya.”” Sehingga memungkinkan bagi
seseorang uniuk memikirkan dan membuai perkiraan sebelum pindah ke
lingkungan barunya. Dalam pikiran mereka akan muncul dua anggapan, yakni
meninggalkan hal-hal yang menjadi kebiasannya, orang-orang dan tempat
yang dulunya dekat dengan dirinya atau menyesuaikan diri (adaptasi) dengan
hal-hal baru, orang-orang dan tempat yang berada saat ini.** Hanya dua hal ini
yang sébenamya méreka hadapi, mengikuti lingkungan baru atau menolaknya.
Jika mengikutinya maka ia akan mengalami homesickness yang tidak terlalu

;parah, namun jika ia menolaknya maka ia akan mengalami homesickness yang

parah.

% Ibid no. 15
% Ibid no. 15
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Nantinya, éada penelitian ini akan mengupas banyak hal tenwﬂg perilaku
dan adaptasi objek dalam lingkungan barunya termasuk faktor pendukung
homesickness dan faktor penghalang home@ickness. Faktor pendukung
homesickness yakni jika seseorang menolak terhadap lingkungan yaﬁg
sekarang ini ia herada di dalamnya. Sedungkan faktor penghalang
homesickness adalah pengalaman masa lalu dan penerimaan terhadap

‘lingkungan barunya.

C. Referensi Penelitian Terdahulu
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji tentang 2omesickness.
Penelitian-penelitian tersebut diantaranya: |
a. American Academy of Pediatric dan American Association Camp
Menyebutkan bahwa 90 % dari anak yang bersekclah di musim panas atau
mengikuti perkemahan merasakan adanya kerinduan dan 10 % sisanya '
masih bisa bertahan dengan keadaan terpisah dari orang tua dan keluarga.
Sementara itu, 20 % menyatakan keseriusannya akan kerinduan terhadap
apa yang ditinggalkannya dan 80 % sisanya dalam keadaan yang biasa-
biasa saja. *! Dalam penelitian ini Jjuga disebutkan bahwa bagi mereka
yang mendapatkan bimbingan dan didikan mengenai strategi coping akan
'lébih efektif dalam mengahadapi homesickness sehingga rata-rata 50 %

dari mereka mampu menurunkan intensitas kerinduannya.

i Christopher A. Thurber, Homesiclmess, www.campspirit.com (diakses 17 Juni 2009)
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Secara umum dapat dikatakan bahwa pengalaman pada masa
transisi awal akan menimbulkan homesickness namun bagi mereka yang
menylapkan tentang transisi tersebut maka akan mampu bertahan dari

homesickness.

b. Kenseling Hull University
Dalam penelitian ini disebutkan bahwa 50 % - 70 % dari mahasiswa baru
mengalami kerinduan untuk pulang ke rumah.*? Sebagian lain menyatakan
merasa baik dan mempunyai rencana akan pulang pada beberapa waktu
setelahnya yakni nanti pada awal tahun ajaran baru atau tahun keduanya.
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang
mendasar tentang jenis kelamin yang mengalami kerinduan. Baik laki-laki
maupun perempuan racrrpunval kesempatan yang sema daiam masalah
‘kerinduan. Kerinduan itu sendiri dalam penelitian ini disebutkan bahwa
adanya. kehilangan keakraban orang, tempat dan rutinitas. Sehingga
mereka merasa kehilangan kontrol atau tidak mampu mengontrol tethadap
lingkungannya. Bahkan mereka merasa tidak mengenali universitas
tempatnya menempuh pendidikan karena tugas-tugas yang diambilnya
dianggap mudah namun sebaliknya sangat menyulitkan dan menantang
sehingga kurangnya pengaturan yang .nenyebabkan mereka terpengaruh

akan kepercayan dirinya.

* Ibid no. 16
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Secara umum dapat dikatakan bahwa homesickness tidak
membedakan jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan mempunyai
kesempatan yang cama. Pada masa transisi bagi mahasiswa baru,

kebanyakan dari mereka merasakan homesikcness.

¢. .Pusat Kesehatan dan Psikologi_ Departemen Psikelogi Universitas
Strathclyde dan Depgrtemen Psikologi Univesitas La Trobe
Berbeda dengan perelitian sebelumnya yang menyebutkan laki-laki dan
perempuan tidak' mempunyai perbedaan dalam intensitas kerinduan,
namun penelitian- ini menyebutkan bahwa perempuan mempunyai
frekuensi yang tinggi dalam kerinduan.®® Dalam angka disebutkan bahwa
77,7 % murid dilaporkan pulang ke rumah, 75 % diantaranya adalah laki- |
laki dan 83 % adalah perempuan. Hal ini dikarenakan kontrol perempuan
yang lebih rendah dibandingkan laki-laki dalam memahami kerinduan itu
sendiri. Salah satu penyebab kontrol rendah tersébut adalah perbedaan
mobiiitas geografis aiau dengan kata lain perbedaan ruang gerak. Serta-
| sikap pasif yang ditunjukkan oleh perempuan terhadap lingkungan
. sehingga mereka lebih suka menarik diri daripada ikut berperan aktif di
dalainnya.
Dalam peﬁelitiaﬂ tersebut juga menjelaskan mengenai kerinduan yang
didefinsikan .sebagai istilah yang digunakan untuk menjelaskan total

distress atas reaksi meninggalkan rumah. Terutama hai ini tampak pada

3 Ibid no. 18
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perbedaan bahasa yang ada saat m1 Selain 1tu_juga dikiaskan dalam
| penelitian mengenai model pemisahan kecemasan. Di sini diterangkan .
bahwa bayi yang kehilangan kontak dengan ibunya akan meringkat
kegelisahan dan  ketegangannya yang diikuti dengan 'depresi dan
ketidakacuhan. Namun, hal ini berbeda dengar pemisahan yang terjadi-
pada anak 12 tahun dengan 1bunya, maka yang terjadl adalah anak tersebut
tidak lagi terlalu menggantungkan peran ibunya sama persis de'ngan
keadaan pada waktu bayi. Hal ini ,dik.a.re‘nakan si anak sudah meﬁﬁli}(i
jangkaun yang lebih luas dari sekedar jauh dari ibunya.

Naxﬁun, ternyata tidak sepenuhnya hal tersebut terjadi. Ada kalanya
sescorang merasakan kerinduan yang melibatkan perilaku yéng hampir
| mirip antara bayi dan ibunya. Hal ini diakibatkani kembalinya stres
mengenai pemisahan rumak, keluarga, teran, benda, lokasi dan rutinitas.
Kerinduan yang teﬁadi pada seseorang yang berada pada masa tré.nsisi ke
univesitas dikarenakan hilangnya kontrol di lingkuhgan barunya.
Lingkungan baru menekankan adanya adaptasi terhadap apa saja yang ada
di sana karena hal tersebut menjadi salah satu faktor kehidupan pada saat
ini. Selain itu juga adanya perubahan status dan peran saat ini yang
mengindikasikan adanya perhatian yang lebih terhadap dirinya untuk
meningkatkan kesadaran diri dan akan adanya dampak kegehsahan

Seperti yang di_tulis sebelumnya bahwa kerinduan adalah kpmpleksitas
dari kognitif, emosi dan fisik. Namun penelitian ini aspek fisik digantikan

dengan motivasi akan budaya daerah yang dicirikan dengan kenyamanan
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berada di lingkungannya sehingga menimbulkan kesedihan pada
lingkungan barunya saat ini. Sementara itu, pengalaman keberadaan juga
menjadi. salah satu faktor tentang pélapqran inasalah kerinduan. Bagi
mercka yang ‘sebelumnya berada di lembaga atau pernah ;neninggalkan
rumah dalam waktu vang cukup lama menunjukkan bahwa wmereka .
cenderung jarang melaporkﬁn perasaan rindunya. Dalam #2ngka disebutkan
hanya i8 % mereka yang menceritkan tentang kerinduan. Sementara 30
persennya menceritakan tentang kerinduan yang berasal dari keiompok
yang mempunyai pengalaman baru setelah pindah.

Dalam pene¢litian ini pula disajikan tentang faktor latar belakang yang
mempengaruhi ké.rakteristik kerinduan. Diantaranya adalah faktor riwayat
hidup dari masing-masing individu. Hal inilah yé.ng mengelompokkan
mereka dalam tiga kategoii vakni punya pengalaman dan pernah berada di
asrama, tidak punya pengalaman dan tidak pernah diasramakan tapi
sebelumnya cenderung jauh dari orang tua dan yang terakhir bagi mereka
yéng tidak punya pengalaman bahkan diasramakaﬁ serta tidak pernah jauh
dari orang tua. Dan hasilnya menunjukkan bahwa bagi méreka yang
pernah berada di asrama dan pernah terlepas atau jauh dériorang tua
mempunyai kecenderungan rendah untuk pulang ke rumah. Alasannya
adalah karena mereka mempunyai pengaiaman coping sebagai warga baru
dan mereka memiliki keuntungan yang tidak hanya di lingkungan barunya
tersebut tapi lebih luas lagi yakrﬁ tentang kesempaian untuk menjalin

persahabatan. Meski sebenarnya tingkat insiden kerinduan itu terbilang
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cukup tinggi yakni antara 75 % -.83 % persen yang termasuk bagi mereka
yang sudah pernah berada di asrama atau mempunyai pengalaman
meninggalkan rumah.

Secara’ umum, pererapuan lebih rentan mengalami hemesickness
daripada  laki-laki.  Murculnya _berasaan  hoinesickness  juga
dilatarbelakangi oleh pengalaman masa lalu, bagi mereka yang pernah
meninggalkan rumah atau pernah jauh dari keluarga akan lebih bertahan
dalam menghadapi Lomesickness daripada mereka yang tidak atau belum

pernah mempunya: pengalaman yang serupa.

d. Departemen Psikolegi Universitas Loyola Chicago
Maria A. Urani, salah anggota di Departemen Psikologi Universitas
Loyota Chicago, meiakukan penelitian yang menunjukkan adanya
kegelisahan dan. dukungan sosial bagi mahasiswa baru pada tahun pertama
yang disebut sehagai prediktor dari kerinduan.* la menyebuikan bahwa
masa transi;i ke universitas merupakan bagian dari kehidupan yang positif.
Namun ‘hasil perubahan-perubahan yang sewaktu-waktu akan membuat
seseorang stres karena ia meninggalkan sumber-sumber dukunggn sosial di
belakangnya. Dalam masalah ini jika perasaan rindu tersebut tidak mampu
dikendalikan maka akan mengalami stres dan mengakibatkan kurangnya

konsentrasi serta kégagalan kognitif.

% Maria A. Urani, dkk., Homesickness in Socially Anxious First Year College Student, College
Student Journal: 2003, www.findarticles.com (diakses 17 Juni 2009)
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Permasalahan ini menjadi serius yang harus dihadapi oleh mereka
karena hal tersebut akan berdampak pada tingkat keberhasilan mereka
dalam ber;idaptasi dengan lingkungan barunya mengingat mereka sudah
menyandang status mahasiswa. Da_lam penelitian iﬁ juga menunjukkan
tidak ada perbedaan jenis kelamin mengenai kerjnduan. Selain itu juga
menunjukkan bahwa bagi mereka yang selalu mengingat rumah karena
merasa berat meninggalkannya: mempunyai kécenderungan uniuk
merasakan kerinduan. Hal ini biasanya terlinat pada enam bulan pertama
atau awal semester. Mereka memperlihatkan tanda-tanda ketidakamanan
dan ketefambilan dalam bersosial, salah satunya adalah kegelisahan sosial.

Asosiasi Psikiater Amerika menyebutkan bahwa kegelisahan sosial
adalah suatu keadaan takut terhadap situasi sosial yang memungkinkan
seseorang merasa asing atau terbuka dengan orang lain. Sehingga hal ini
menyulitkan bagi mereka dalam menyesuaikan diri dengan sosialnya atau
kesulitan dalam berintgraksi dengan orang-orang yang tidak dikenalnya.
Keadaan tersebut menandakan adanya kesulitan dalam membentuk
jaringan sosial di lingkungan barunya itu.

Dari studi ini juga diketahui bahwa 81, 9 % dilaporkan tidak pernah
jauh dari rumah sebelum masuk universitas dan 18, 1 % mengaku perﬂah
jauh dari rumah sebelum masuk universitas. Hal ini menandakan bahwa
kecenderungan keljnduan mempunyai kerentanan yang tinggi mengingat
mayoritas :mahasiswa yang tidak pernah jauh dari rumab atau bahkan tidak

punya pengalaman meninggalkan rumah dalam jangka waktu yang lama.
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Bahkan hél ini diperkuat dengan temuan yang menyatakan bahwa
kegelisahan So,sial mémpunyai hubungan positif dengan kerinduan pada
awal semester. Hal ini mungkin terjadi akibat adanya rasa khawatir akan
sosial dan lingkungan baru sehingga berdampak besar pada jaringan
dukungan sosial bagi mereka. Yang dalam hal ini rﬁereka merasa kesulitan
dalam penyesuaian lingkungan baru ke dalam kehidupannya karena
adanya aturan bafu yang mereka sendiri belum mempuntai dukungah darni
lingkungannya.

Secara umum memang sudah diketahui bahwa peralihan ke universitas
dengan kehidupan baru akan menimbulkan stres bagi mahasiswa sehingga
mengalami'gangguan psikologis yang menyebabkankeinginga.n pulang ke
rumah. Salah satunya adalah faktor prediktor keluarga yang mempunyai
hubungan langsung dengan kerinduan schingga terjadinya pulang ke
rumah. |

Maka dapat dikatakan bahwa pada masa transisi awal | sebagai
mahasiswa baru, homesickness merupakan situasi sosial yahg positif bagi
mereka namun bila tidak mampu mengendalikan diri terhadap lingkungan -
baru maka akan sulit sekali menerima homesickness sehihgga akan muncul
ketakutan sosial yakni kesulitan dalam beradapatasi. Apalagi bagi mereka
yarg tidak punya pengalaman sama sekali tentahg ﬁnem'nggalkan rumah

atau pergai jauh dari keluarga.
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e. Thurber dan Phillipd Exeter Academy
Penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 90 % dari anak-anak yang
meninggalkar: rumah untuk menjadi bagian dari beberapa kamp merasa
sedih dan ingin pulang ke rumah.*® Hal ini sering terjadi bagi mereka yang
pertama. kali meninggalkan rumah. Mereka mungkin akan meungalami
géjala seperti kurang nafsu makan dan kesulitan tidur.

Hal lain menunjukkan bahwa bagi mereka vang mempunyai persiapan
mental akan lebih bisa bertahan dalam kamp. Nainun sebaliknya bagi
mereka yang tidak ada persiapan baik fisik maupun mental, maka mereka
cenderung akan memilih pulang ke rumah.

Hasil penelitian tersebut menawarkan kepada orang tua untuk
membantu anak-anak mereka membuat  transisi pertama  dalam
lingkunganny2. Ragi anak yang sudezh mengcnai dan mefnpelajari
pengalaman jauh dari rumah maka mereka akan lebih siap- untuk
mengikut! kamp. Sehingga mereka akan bisa mengikuti tahap dan proses
selama di kamp, seperti komunikasi dengan beberapa pendamping,

' menghabiskan malam yang jauh dari rumah, membicarakan ketakutan atau
hal yang asing kepada konselor yang ada di kamp. Intinya anak diajak
untuk mandiri dalam menghadapi berbagai situasi yang dialaminya.

Separa umum dapat dikatakan, anai(—anak yang pertama kali
meninggalkan rumah dan keluarga pasti akan mengalami homesickness.

Kecuali bagi mereka yang sudah mempersiapkan diri sebelumnya.

35 Thurber, Chirstopher, Coping with Homesickness, www .biomedicine.org (diakses 17 Juni 2009) -
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Dari beberapa penjelasan yang berasal dari penelitian terdahulu dapai
dipahami bahwa homesickness tidak membedakan jeﬁis kelamin, dalam artian |
baik laki-laki maupun perempuan mempunyai kesempatan yang sama dalam
merasakan homesickness. Di sisi lain, perempnan mempunyai frekuensi yang
iebih tinggi daripada laki-laki dalam intensitas kerihduan. Hal ini disebabkan
oleh keterbatasan dalam mobilitas geografis. Selain itu juga dikarenakan sikap
pasif yang ditunjukkan oleh perempuan terhadap lingkungannya sehingga ia
lebih memilih untuk menjauhi atau menolak lingkungan tersebut.

Di sist lain, homesickness juga dilatarbelakangi oleh pengélaman masa lalu
dari masing-masing individu. Dalam hal ini dikategoﬁkan dengan pernah
berada di asrama atau jauh dari orang tua, tidak pernah di asrama tapi pernah
jauh dari orang tua dan tidak pernah sama sekali berada di asrama bahkan jauh
dari orang tua. Dan hal tersebut mengindikasikan bahwa bagi mereka yang
mempunyai pengalaman pémah berada di asrama atau pernah meninggalkan
rumah dalam beberapa waktu maka mereka akan lebih bisa bertahan untuk
untuk pulang. | |

Hal lain juga ditunjukkan jika seseorang itu menolak lingkunganya dan
merasa berat untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya maka mereka akan
cenderung untuk merindukan rumah. Hal tersebut dikarenakan ia tidak bisa
beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya sehingga tidak ada dukungan
sosial bagiﬂya malah ia semakin berat meninggalkan dukungan sosial yang

dipunyai sebelumnya.
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Intinya, .secara keseluruhan homesickness ditunjukkan bagi mereka yang
baru pertama kali beréda di asrama apalagi daiam masa transisi ke universitas
" maka dapat ditemukan adanya perasaan rindu untuk pulang ke rumah.

Dan di sini peneliti menekankan adanya ciri khas dalam penelitiannya
yakni gambaran mengenai perilaku dan cara adaptasi bagi mereka yang
merasakan hémesicknéss yang terkendala oleh sosiokuitural yang ada di
lingkungan barunya dan penelitian ini belum pernah diteliti oleh orang lain

sehingga hal ini menjadi keunggualn penelitian.



BAB 11

METODE PENELITIAN

-

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu penelitian |

yang mengkankan analisisnya pada data-data béfupa kata-kata? narasi atau

kalimat dari hasil pengumpulan data atau melalui studi pustaka dan studi

lapangan.®® Adapun jenis pcneliﬁénnya menggunakan studi deskﬁptif, yakm

| menysjikan data dalam bentuk narasi yang saling berkaitan dan mempunyai
bobot informasi yang memadai.

Berkaitan dengan pe;rilaku homesickness, penelitian kualitatif lebih -
sesuai karenia dalam penelitian kualititatif, rauticya akan mengungkap ientang
fenomena sosial, perilaicu maupun kebiasaan, yang dilakukan dengan cara
observasi langsung pada subjek, interview secara mendaiam serta
pendokumentasian lapangan secara dekat dan langsung dengan objek yang
bersangkutan. Dalam hal ini peneliti memiliki hubungan emosional dengan
beberapa objek yang akan diteliti schingga dalam melakukan Qbservasi,
wawancara serta pendokumentasian kempngkinan akan lebih r;mdah. Selain
itu, fenomena homesickness sendiri juga pernah dialami oleh penulis sehingga

dalam pemaparan bentuk deskriptif memungkinkan lebih mudah dalam

*¢ Dwiyanto, Djoko. Metode Kualitatif: Penerapannya dalam Penelitian. www inparametric.com
(diakses tanggal 26 April 2009)
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mengungkap periiaku sosial di balik homesickness bagi mahasiswa yang
berada di asrama putra.

Dalam penelitian ini, homesickness akan dipaparkan dalam bentuk naras:
yang diperoleh dari lapangan yang bersumber dari subjek. Narasi ini akan
menggambarkan tentang berbagai perilaku homesickness olch mahasiswa luar
pulau Jawa yang ada di Asrama Mahasiswa Putra IAIN Sunan Ampel.
‘Pendekatan kualitatif lebih mewakili dalam memapafkan fenomenﬁ tersebut
karena dalam bahasan homesickness periu adanya penggalian data secara
mendalam untuk mengetahui informasi secara tepat. Selain itu, bentuk
deskripstif lebih mewakili dan mempunyai kesempatan dalam menggali
keterangan lebih mendalam. Jika dibandingkan dengan menggunakan -
pendekatan kuantitatif, maka fomesickness hanya dipaparkan pada
permiukaannya saja. Scbaliknya berbeda. jika menggurakan pendekatan
'kualitiatif deskriptif yang memungkirikan mengungkap segala hal yang tak

mampu ditunjukkan pada penelitian kuantitatif.

. Subjek Penelitian

Adapun lokasi yang digunakan Sebagaj tempat penelitian adalah Asrama
Mahasiswa (Putra) IAIN Surian Ampel Surabaya.

Lokasi asrama mahasiswa ini terletak di dalam kampus bagian utara.
Dekat dengan kantin kampus dan gedung Gelanggang Mahasiswa (Gema)

serta gedung serba guna. Di belakang asrama terdapat bangunan pesantren
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berupa Self Access Certer (SAC) yang merupakan fasilitas dari Departemen
Agama (Depag) Pusat. |

Adapun yang menempati asrarﬁa tersebut adalah mahasiswa yang studi
di kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya yang beberapa dari mereka berasai
dari luar pulau Jawé yang mempunyai latar belakang sosiokultural yang
| berbeda—beda. Diantaranya ' berasal dari Palembang, Medan, Padang
-Sidempﬁan, Riau, Bengkulu, Lampung, Enrekang (Sulsel) dan NTB.
Mengingat perbedaan sosiokultural yang ada maka dapat dipastikan jika
mereka yang mengalami iomesickness akan mempunyai karakteristik yang
bcrbedé-bedé. Entah pengalaman maupun cara menyikapi lingkungan
barunya.  Sehingga, penclitian ini nantinya diharapkan mampu
menggambarkan perilaku homesickness mahasiswa luar pulau Jawa seperti
daciah-daerah vang disebutkan di atas tadi. Dan merekalah yang menjadi
subjek penelitian ini.

Kelebihan lain pada pemiliban lokasi ini adalah karena kemudahan
dalam mengakses infonﬁasi. Mengingat penulis merupakan alumni atau
mantan penghuni asrama dengan catatan sebagai mahasiswa angkatan pertama
yang menempati asrama tersébut sehingga masih mempunyai ikatan
emosional baik dengan bangunannya maupun dengan penghuni asrama yang
lain yang mungkin saat ini sudah tidak terlalu familiar. Selain itu, adanya
faktor kedekatan dengan pengurus asrama dan para pejabat yang ada di
direktorat pesantrén sehingga penulis yakin mampu mengeksplor tentang

homesickness yang ada di asrama mahasiswa ini.
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C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang aimaksud dalam penelitian ini adalah data verbal yang
berasal dari hasil wawancara dan observasi. Selain itu, didukung oleh
dokumentasi lapangan berupa foto-foto. Dokumentasi lapdngan tersebut masik
berhubungan dengan data penelitian vang berupa bukti atas benda yang
mengindikasikan akan perasaan homesickness.

Adapun sumber data diperoleh dari data induk mahasiswa yang berada di
asrama mahasiswa yang dimiliki oleh direktorat pesantren mahasiswa. Data
iersebut berisi tentang identitas lengkap mahasiswa yéng menghuni asrama
mahasiswa termasuk asal daerahnya. Selain itu Juga didapatkan dari beberapa

informan yang ada di asrama putra.

D. Tahap-tahap Penelitian
Untuk tahap penelitian, peneliti mencoba membuat peta penelitian sebagai

berikut;

Penentuan Lapangan | __, | Penentuan Subjek | —» | Observasi Awal

v

Crosscheck data <+—| Wawancara Lanjutan | «—| Wawancara Awal

v

Kesimpulan Hasil - Croscheck data Analisis

Wawancara . lanjutan
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Tahap awal yang &il@km peneliti adalah menentukan lapangan, yakni di
- mana ia harus mel;cikukan penelitian ini. Hal ini djsesuaikén dengan kebutuhan
yang ada. Karena akan meneliti tentang homesickness maka harus dicari
lapangan atau tempat yéng cukup representatif terhadap' fenomena
homesickness itu sendiri. Maka dipilihlah asrama mahasiswa putra IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Alasannya karena yang menghum'.asra.ma tersebut
terdiri dari berbagai macam latar belakang budaya sehingga memudahkan
peneliti untuk mengambil sampel dari mahasiswa yang berasal dari luar pulau
Jawa.

Selanjutnya menentukan subjek vang akan diteliti. Dengan menggunakan
datz penghuni asrama maka peneliti dengan mudah menemukan mahasiswa
yang berasal dari luar pulau Jawa. Dan selanjutnya akan bexjalah dengah
sendirinya tentang siapa-siapé saja yang sekiranya mainpu untuk mewalq'li
sampel penelitian. Dalam hal ini, peneliti melibatkan seseorang yang memang
sudah paham akan kebiasaan penghuni asrania terutama mahasiswa yang
berasal dari luar pulau Jawa.

Kemudian peneliti melakukan observasi awal guna mengetahui lapangan
" yang akan diteliti. Dalam observasi ini peneliti melibatkan diri dalam
kehidupan merekz sehari-hari melalui pengamatan dan catatan lapangan.
Sehingga apa yang nahtinya'ditemukan di lapangan mampu uwatuk dijadikan
bahan dalam tahap selanjutnya yakni wawancara.

Setelah dirasa cukup untuk melakukan observasf, maka peneliti melakukan

_ Wawancara terhadap data lapangan yang diperoleh sebelumnya. Tujuan



44

wawancara ini selain untuk mcnanyai langsung tentang apa saja yang
berkaitan dengan homesickness juga mengkroscek apakah data yang
ditemukan selama observasi merupakan data yang benar apa adanya atau
malah bertolak belakang. Setelah mendapatkan data dari wawancara, peneliti
menelaah lagi hasilnya, kalau dirasa kmng méka. dilanjutkaﬁ dengan
wawancara lanjutan. Hal ini bertujuan »ntuk tetap menjaga data agar tetap
‘valid. .

Tahap selanjutnya adalah kroscek data yang diperoleh ke lapangan
langsung. Hal ini bertujuan apakah data yang telah ada sudah cukup mewakili
atau belum. Kalau dianggap mampu. mewakili terhadap apa yang menjadi
permasalanan maka untuk selanjutnya akan disimpulkan.

Tahap penyimpulan merupakan bentuk gambaran umum dari data 'yang
dipercleh di lapangan yang nantinya digunakan dalam tahap selanjutnya yakni
analisis data. |

Dalam analisis ini, peneliti mengungkapkan apa saja yang ia ketahui di
lapangan tanpa menimbulkan kesan subjekiiftas. Data yang telah diperolehv
diuraikan da]am beatuk narasi yang sedetail-detailnya sehingga mampu
mengungkap masalah homesickness yzkni masalah perilaku dan adaptasi yang

dilakukan oleh mahasiswa luar pulau Jawa.

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data menggdnaka.n’ Non-

random Sample (Non Probability Sampling), yakni pengambilan sample yang
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tidak mengikuti kaidah probability aiau acak, tapi hasil yang diharapkan hanya
merupakan gambaran kasar tentang suatu keadaan 37 Dalam teknik non-
random penelit. mengunakan Snowball Sample (efek bola salju) yakni
penelltl hanya perlu raencari satu crang seba"al swnber informasi utama dan
selanjutnya meminta kepada sumber tersebut untuk mencari atau
.merekomendasikan orang lain yang sekiranya mampu menjawab apa ‘'yang

- diinginkan oleh peneliti. Begitu selanjutnya dilakukan secara berantai hingga
didapatkan data yang jenuh. Alasan pengguraan efek bola salju pada
penelitian ini karena peneliti belum mengetahui berapa banyak subjek yang
sekirfmya mampu dijadikan samﬂe, séhingga diperlukan sumber informasi
utama/ informan utama untuk merekomendasikan orang lain yang sifai:nya
berantai.

Adapun sampel yang rencanya diembil adalah mahasiswa putra asal luar
Jawa yang ada di Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Mahasiswa tersebut mulai dari angkatan 2006, 2007 dan 2008, *®

| Sedangkan untuk pénggalian dataﬁya dilakukan sebagai berikut:

a. Observasi |
Merupakém kegiatan pengamatan yang dilakukan peﬂeliti ke setting
sosial yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, penelitian
menggunakan observasi parﬁsipaéi (partisipant observation), yakni
pengamatan yang dilakukan secara langsung dengan melibatkan diri

kehidupan sehari-hari terhadap subjek yang diteliti.

Mustafa, Hasan. 2000. Teknik Sampling. www.home. unpar.ac.id (diakses tanggal 26 April 2009)
3% Data Mahasantri Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel tahun 2009
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Dalam observasi ini peneliti akan mengetahui lebih jauh
mengenai keseharian mereka yeng memungkinkan memperoleh data
berupa catatan lapangan mengenai perilaku dalam serting sosial yang

ada.

. Wawancara

Merupakan kegiatan tanya jawab terhadap objek yang diteliti untuk
menelusuri lebih jauh tentang épa yang akan’dicari dalam penelitian..
Dalam penelitian ini, 'peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur, yakni wawancara yang dilakukan lebih bebas dan terbuka
dengan tujuan mencari pokok permasalahan secara mudah.
Wawancara ini dimaksudkan agar objek mampu memberikan
informasi secara mendalam dan valid mengenai homesickness.
© Wawancara ini sifatnya lebih fleksibel, jadi objek adalah raja dalam
hal pengungkapan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Objek
lebih leluasa untuk menceritakan pengalaman bahkan masalah yang
menimpanya yang berkaitan dengan homesickness. Objek
diperlakukan sebagai sahabat yang mampu menceritakaﬁ secara
leluasa seperti curhatnya seorang sahabat kepada sahabatnya.
Dalam wawancara ini, peneliti menanyakan -tentang
perasaan homesickness, gejala, perilaku dan cara adaptasi yang

dilakukan oleh subjek.
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c. Dokumentasi Lzpangan
Hal ini dilakukan sebagai langkah lanjutan tentang ‘lampiran bukti
terhadap setting sosial yang ada. Terutama bukti mengenai benda-
benda yang mengiringi mereka yang dianggap dekat sehingga
mampu mengobati perasaan fomesickness. Dokumentasi ini bisa

berupa foto-foto kenangan ataupun benda-benda memorial.

d. Triangulasi Data
Unfuk sefanjutnya juga akan dilakukan triangulasi sebagai
pendﬁkung dalam keabsahan data. Triangulasi ini adalah penyatuan
data pendukung vang diperoieh dari observasi, wawancara dan
pendokumentasian. Hasil observasi berupa catatan dari hasil
pengamatan dan penyelidikan tenteng perilaku  keseharian
mahasiswa luar pulau Jawa. Sementara hasil wawancara berupa data
verbal hasil perbincangan dengan objek penelitian. Sedangkan
pendokumentasian hasilnya berupa bukti somesickness yang dapat
beupa foto kenangan, memajang foto di lemari dan kamar,
| meﬁyimpan benda-benda kenangan seperti seragain, Sarung, buku
serta diary (catatan harian). Selain itu juga berupa foto-foto

kenangan berupa foto keluarga, foto orang tua dan foto sahabat.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tiga alur, yaitu penyortiran data (proses pemilihan, pemusatan
perhatian. pada penyederhanaan, pengabstarakan dan trénsformasi data kasar
yang muncu! dari catatan-cétafan lapangan), pemberian kode (melalui
penyqiianidata dengan matriks, ‘graﬁk, jaringan atau bagan), dan pembuatan
file-file analisis (yang beiisi tentang verifikasi dan kesimpulan)®

Aplikasi lapangannya seperti merekam hasil wawancara dalam bentuk
catatan verbal yang kermudian dipiiah-pilah untuk menfokuskar. permasalahan
yang ada. Kemudian melakukan pengkodean tentang data yang samna satu
sama lain dan yang verbeda. Hal ini bertujuan untuk mengungkapkan
perbedaan perilaku dalam menyikapi homesickness. Sehingga, antara individu
.safu dengan yang lainnva dapat dibedakan secara jelas tentang perilaku .
masing-masihg.

Setelah melakukan pengkodean, selanjutnya menganalisis hasil lapangan
berupa menuliskan laporan secara menyeluruh dan mengkaitkan dengan teori
yang ada. Dalam hal ini, peneliti hanya memberikan deskripsi hasil lapangan
dan dikombinasikan dengan teori yang ada sehingga data tersebut dtharapkan
tetap menjadi valid tanpa menambah bahkan mengurangi hasil dari data
lapangan.

Dengan kata lain, penyajian tersebut disesuaikan dengan keperluan

penelitian. Seomng peneliti harus mampu mengkombinasikan narasi yang

% Siswanto. 2005 Analisis dan Pengolahan Data Kualitatif. Media Litbang Kesehatan. Vol. XV
No.4. hal 46
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diperoleh dari lapangan dengan teori yang ada sehingga menjadi rangkaian

narasi yang utuh hingga menyimpulkan dari hasil penelitian.

. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data diperoleh dengan cara kombinasi tiga aSpek yakri observasi,
wawancara dan dokumentasi lapancan. Pada proses observasi, peneliti
‘mencoba tetap melakukan pengamatan yang bertujuan untuk memperoleh data
tarabahan yang tidak diperoleh sebelumnya. Observasi ini dilakukan pada
waktu-waktu tetentu yang memungkinkan peneliti memantau kegiatan ;)bjek
| penelitian sehari-hari. Mulai dari kebiasaan bergaul, mencari teman,
berkomunikasi, aktifitas kegiatan di luar asrama, aktifitas di waktu luang serta
kebiasaan dalam pola makan dan penataan ruangan kamar serta lemari.

Seinentara untuk wawancara, peneliti melakiikan wawancara tambahan
bila sewaktu-waktu data yang diperolehnya kurang lengkap atau perlu adanya
wawancara ulang. Hal ini bertujuan untuk mengkros;:ek data yang telah
diperoleh dan untuk menghindari keragu-raguan yang nantinnya akan
mempersulit dalam analisis data dan kéabsahan data. |

Wawancara tetap dilakukan dalam bentuk yang non foﬁnal atau
fleksibel. Tujuannya agar data tambahan yang ditargetkan mampu
diungkapkan oleh objek dengan mudah tanpa ada beban tentang isi wawancara
itu sendiri |

Sedangkan dokumentasi. lapangan dilakukan hanya untuk mendukung

data observasi dan wawancara yang dibentukkan dalam data benda atau
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dokumen. Jika dalam proses observasi di lapangan ditemukan hal-hal yang
dianggap sangat perting dalam mendukung data penelitian, maka dokumentasi
yang berperan. Seperti bentuk aktifitas keseharian objek, suasana kamar dan
penatazn lemari pribadinya. Schingga memungkinkan antara data observasi
dengan dokumentasi dapat dikroscek langsung, Hal ini bertujuan untuk
meminimalkan kesalahan atas ketidakabsahan data.

Sementara dokumentasi lapangan dengan wawancara bertujuan sama
aengan fungsi kroscek pada observasi. Karena jika ditemukan data verbal dari
hasil wawancara maka perlu ada pembuktian langsung ke lapangan. Data
verbal memang tidak cukup untuk mewakili suara objek namun perlu adanya
oukti yang lain schingga mampu saling mendukung antara data satu dengan
yang lain.

Fungsi triangulasi secara umum adalah sebagai data pendukung yang
berfungsi pengkroscekan ke lapangan mengenai data-data yang telah diperoleh

sebelumnya.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan meinaparkan gambaran secara umum
tentang kondisi subjek yang djtelfﬁ,. karakteristik perilaku, karakter dan
'iingkungan sosial subjek. Hal ini bertujuan agar dalam petelitian ini mampu
memberikan gambarari secara jelas dan terperinci kepada pembaca.
1. Gambaran Penélitian (setting) Lokasi
a. Profil Singkat
Asrama Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya secara lembaga
disebut Pesantren Mahasiswa (Pesma). Sesuai dengan Surat Kepufusan
Rektor IAIN Stnan Ainpel Nomor: [n.03.1/HK.00.5/5K/245/0/2005,
lembaga berdiri pada tahun tahun 2005. Lokasinya terletak di dalam
kampus IAIN Sunan Ampel bagian Utara. Adapun batas sebelah timur
adalah gedung pembelajaran, sébelah selatan adalah Gedung Serba
Guna, sebelah barat adalah SAC (Self Access Center) dan kantor
Pesma sedangkan sebelah utara adalah rumah penduduk (warga).
Daya tampung yang dimiliki Pesma adalah 350 mahasiswa;
100 mahasiswa Tafsir-Hadits, 160 mahasiswa Syariah, 60 .nahasiswa
Akselerasi dan 30 mahasiswa Reguler.
Adapun visi Pesma adalah menjadi pusat pembelajaran

mahasiswa di bidang bahasa Arab dan Inggris, pembinaan akhlak serta

50
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tahfiz al .Qur'ax-1. Sedangkan misiﬁya adalah mengembangkan
kemampuan' mahasiswa dalam berbahasa Arab dan Inggris,
inenanamkan daﬁ menguatkan akidak, ilmu, amal dan akhlak mulia
serta membina mahasiswa yang sedang/ sudah menghafal al Quran.

| Pendirian Pesma mempunyai tujuan yzkni l;nendidik mahasiswa
agar memiliki kemampuan berbahasa Arab dan Ingris, menanamkan
akidah, méngembangkan ilmu, amal dan akhlak mulia bagi mahasiswa

serta membina inahasiswa yang'sedangl sudah menghafal al Qur'an.

. Struktur Organisasi
Adapun susunan organisasi Pesma ada;lah:
1) Pelindung : Rektor TAIN Sunan Ampel Surabaya
2) Penasehat . : Pembantu Rektor 11 dan 111
v3) Penanggung J awab  : Pembantu Rektor I
4) Direktur |  :DR. H. Abdul Kadir Riyadi, Lc., M.Sc.
- 5) Asisten Direktur : Faizur Rosyad |
6) Pengurus Putri . M. Agus DarmaWan
7) Kapala Tata Usaha : Drs. H. Surowi
8) Bendahara : Ahmad Rizalulfagih
9) ‘Bagian Akademik Wasi¢'SS., M. Fil. 1

10) Bagian Umum : Bachtiar Rifa'i, S. Pd1
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Tenaga Pembelajaran
Tenaga pembelajaran terdiri dari temaga pengajar dan musyrif

(pengurus asrama). Tenaga pengajar bertugas dalam bidang pengajaran

bahasa Arab, Inggris dan Tahfidz. Saat ini, ada sekitar 22 dosen -

e.

sebagai tenaga pengajar dan 7 mahasiswa senior sebagai musyrif/

musyrifah,

Sarana dan Prasana .

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pesma diantéranya kamar
tamu, kamar belajar, kamar makan, kamar peﬁgajar, ruang rapat,
kantor musyrif dan kantor penerbitan, ruang komputer, kamar mandi

dan cuci serta jemuran.

_Peraturan

Adapun peraturan yang diberlakukan di Pesma adalah:

1) Menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam sehari-hari.

2) Mengikuti program pembelajaran

3) Meminta ijin kepada musyrif/ musyrifah jika hendak pulang,
bepergian dan berhalangan hadir dalam pembelajaran

4) Menggunakan fasilitas Pesma sesuai fungsinya

5) Menjaga kebersihan, keindahan dan ketertiban pesantren

6) Hemat menggunakan air dan listrik

7) Berpakaian islami dan sopan.
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f. Kegiatan dan Program Pembelajaran

Kegié_tan dan program pembelajaran yang ada di Pesmé yaitu:

1) Program bahasa Arab;, Mubtadiah (awai), Mutawassithah -
(pertengahan) dan Mutagaddimah (1anjut)

2) Program bahasa Inggris; Lower [ntermediate, Middle Intermediate
dan Higher Intermediate

3) Tahfidz yakni bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan hafalan
al Qur'aﬁ

4) Character Building yang bertujuan untuk membentuk karakter
mahasiswa melalui pembekalan materi tasawuf, figh, tafsir dan
hadits

5) Kajian keislaman yang dilakukan mingguan dan bulanan.

6) Kegiatan tarjamah dan penulisan karya ilmiah

~ 7) Kajian kitab kuning yang biasanya dilakukan pada bulan

Ramadhan
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2. Gambaran Penelitian (setting) Subjek

Pada bahasan ini akan diuraikan mengenai gambaran singkat dari subjek

yang diteliti yang dianggap cukup méwakjli dari sampel yang ada:

a. Subjek1 - |
Subjek_adalah seorang anak laki-laki yang berusia 22 tahun. Ia acalah
angkatan kedua <cbagai penghuni asrama yakni masuk tahun 2006. Ia
mengambil jurusan Alwalus Syahsiahk (AS) Fakultas Syariah. Ia
berasal dari Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (NTB). Di ‘asrama,

~ ia menghuni bangunan lantai 3 kamar pojok .bagian timur sebelah
selatan. Dalam kamarnya terdiri dari 5 orang penghimf. Mereka juga
berasal dari Berastagi, Jakarta dan Madura.
Keseharian subjek 1 memang tidak terlalu banyak ‘bergaul,
mungxin hanya bergaul dengan teman sekamar dan teman seangkatan.
. Itu pun dengah teman sekamar jarang-jarang bertemu émupun bergaul
secara intens karena sikapnya yang biasa saja terhadap pergaulan.
Mungkin disebabkan adanya keterbatasan berbahasa karena ia.sendin'
masih mengandalkan ‘bahasa Indoﬁesia dalam berkomunikasi.
Maklum, ia mengaku agak keslliitan memakai bahasa Jawa seperti
tuntutan lingkungannya saat ini.
Dengan teman seangkatan pun ia agak merasa kesulitan, karena

mereka berasal dari sosiokultural yang berbeda. Yang kebanyakan
mereka berasal dan Sunda dan Medan. Ia juga mengaku kalau dulu

sempat akrab dengan »tervnan yang berasal dari Sundé. Keakraban
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mereka terjalin lantaran pernah sekamar ketika mengikuti masa
orientasi mahasiswa beasiswa dari Departemen Agama (Depag). Selain
itu, ia sering meminjam HP temannya itu untuk komunikasi dengan
keluarga atau teman (saat itu ia tidak mempunyai HP). (data verbatim
subjek 1, kode $1:22)

Dalam pergaulan ia memang tidak membeda-hedakan teman,
namun ia sempat merasa minder karena berasal anak daerah yang pasti
kalah dengan anak Jawa, apalagi Surabaya. Tapi seiring bexjalapnya
waktu, ternyata anak Jawa bahkan Surabaya, dianggap sama saja.
Yang membedakan adalah fasilitas dan mobilitas. (data verbatim
subjek 1, kode S1:17)

- Ketika pertama kali datang ke Surabaya, apalagi di lingkungan
kampus yang rotabenenya religius, ia menganggap bahwa kampus
yang akan ia tempati benar-benar menjadikannya mengerti dan
memahami agama. Namun nyatanya malah berbalik, ia kecewa dengan
kampusnya saat ini karena tidak menjunjung tinggi nilai-nilai agama
seperti apa yang ia harapkan dulu. (data verbatim subjek 1, kode
'S1:20 dan S1:21)

‘Subjek 1 berasal dari keluarga yang sederhana. Ia merupakan
anak ke-5 dari 7 bersaudara. Karakternya memang pendiam, ramah,
tak banyak bicara dan tentunya suka suasana yang menenangkan.
Penampilannya juga biasa saja, hal ini menunjukkan kesederhanaanyé.

Tidak terlalu berpenampilan yang mencolok dan terlihat berlebihan
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oleh pengaruh lingkungan. Satu lagi, ia selalu suka menggunakan
earphone untuk mendengark.an musik dari MP4-nya ataupun dari HP.
Dengan perbedaan budaya dari lingkﬁngan yang ia tempati

sekaraﬁg, ia mengaku kadangkala merasakan kerinduan akan rumah,
keluarga dan pondok pesantrennya. Jika hal itu terjadi méka 1a akan
menelepon mereka daxi orang yang pertama kali ia telepon adalah ibu.
(data verbatim subjek 1, kode S1:11) Selain itu, untuk mengalihkan
rasa rindunya;'ia menyibukkan diri dengan berbagai aktifitas yang ada‘
~di kampus. Bahkan menéikuﬁ organisasi kedaerahan yang cukup
mewakili akan rasa rindunya. Karena dengan bertemu dan berkumpul
bersama orang-orang yang berasal dari satu daersh maka suasana
keakraban akén terjalin dan mengingatkan a‘kan'suasana di rumah
sehingga kerinduannya sedikit terobati. Organisasi kedaerahan yang ia
ikuti a&alah IPLMS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya).

{data verbatim subjek 1, kode S1:24)

. Subjek 2

Subick 2 adalah laki-laki berusia 22 tahun. Ia merupakan angkatan
kedua rﬁasuk asrama yakni tahun 2006. Saat ini mengambil jurusan
Ahwalus Syahsiah (AS) di Fakultas'Syaﬁaﬁ. Di asrama ia menghuni
kamar lantai 2lbagian timur sebelah selatan pintu masuk lantai 2. Di
dalam kamarnya dihuni oleh mahasiswa yalig berasal dari tiga daerah

yakni Jawa, Madura dan Tapanuli Selatan (Sumatera  Utara). Ada
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sekitar 7 mahasiswa yang sekamar dengannya. la sendiri berasal dari
Padang Sidempuan (Sumatera Utara), hanya ada satu teman yang
berasal dari daerah yang sama yakni dari Ta‘panuli Selatan. |

Késeharian subjek-2 dikenal cukup gaul dengan teman-teman
yang lain. Meskipun ia masih mempmyai kendala dalam
berkomunikasi dengaﬁ menggunakan bahasa Jawa. (data verbatim
subjek 2, kode S2:11) Biasanya ia menghabiskan waktunya dengan
merokok, main PS, bermain futsal, bermain sepak bola, bermain games
komputer dan bermain kartu remi (poker). Ia tidak membeda-bedakan
antara ieman satu dengan teman yang lain, jika ternan yang diajak
ngobrol itu asyik maka ia akan cepat akrab.

Subjek 2 merupakan anak ke-3 dari 6 bersuadara. Ia tidak
terialu suka dengan hal-hal vang rapi, ini terlihat dengan kamarnya
yang berantakan. Apalagi, ia suka begadang sehingga tidak terlalu
memperhatikan penampilannya. Hal ini tercermin dari penampilannya
yang asal saja, apa adanya dan apalagi rambutnya agak gondrong. Jika
ada masalah ia lebih suka bicara secara terbuka dan diselesaikan
dengan baik-baik secepatnya. -

Lingkungan sosialnya saat ini cukup membuatnya senang,
karena semuanya serba bebas. (data verbatim subjek 2, kode S2:13)
Tidak seperti dulu sebelum ia masuk asrama (ketika masih SMA).
(data verbatim subjek 2, kode S2:14) Semua fasilitas pun cukup

memadai dan cukup untuk menghibur. Namun, dengan perbedaan
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sosiokultural yang berbeda kadangkala ia me;ngalami sémacam
pengejekan karena perbedaan logat baﬁasa. Sehingga ia sempat
- minder, namun baginya bukan dirinya kalau tidak mampu beradaptasi
d;anga.n baik terhadap lingkungannya.

Jika ia merasakan rindv akan rumah, biasanya ia menyendiri,
merenung dan merokok di teras beranda luar lantai 2 yang dekat
dengan kamarnya. Ia mengaku melakukan itu‘ketika suasana sedang
sepi, biasanya tengah malam. Kadangkala ia menyempatkan diri untuk
menelepon keluarga di rumah dan orang yang pertama kali ia teiepon
adalah ibu. (data verbatim subjek 2, kode S2:6) Untuk mengobati
rasa rindunya itu, ia juga membawa foto keluarga dan benda-benda
kenangan ketika masih berada di pondok pesantren saat masih SMA. .
Benda-tenda tersebut seperti syal dan seragam pondok pes#niren.

(data verbatim subjek 2, kode S2:27)

Subjek 3

Subjek 3 adalah laki-laki berusia 21 tahun.- Fisiknya agak tinggi dan
gemuk. Ia meru;'Jakan anak terakhir dari 4 saudara. la tercatat sebagai
mahasiswa angkatan kedua (ta;hun 2006) yang menghuni asrama. Saat
ini ia ‘mengambil jurusan di Ahwalus Syahsiah (AS) di Fakultas
Syariah. Subjek sendiri menghuni lantai 2 kamar sebelah utara bagian
timur sebelah tangga masuk. Di dalam kamarnya, ia bersama 4

mahasiswa lain yang berasal dari daerah yang berbeda dengan dirinya,
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seperti Bima (NTB), Tasikmalaya, Lamongan dan Sulawesi. Ia sendiri
bérasal dari Tapanuli Selatan (Sumatera Utara).

Kcseharian subjek biasénya menghabiskan waktu untuk tidur
dan bermalas-malasan. Karena ia sendiri sifatnya memang malas dan
tak cuka diatur. Selain itu, ia juga banyak menghabiskan waktu untuk
bermain PS dan menonton TV. la tak svka kerapian, seperti kamar dan.
lemarinya yang terlihat berantakan, tak ada yang teratur sekalipun,
Dar kalau tidur pun ia asal-asalan saja, tidak memperhatikan ia harus
tidur di mana.

Ia suka kebebasan. Ketika berada di lingkungan baru yang
menurutitya serba bebas maka ia semakin senang. (data verbatim
subjek 3, kode S3:27) Karena selama ini, sejak ia berada di pondok
—pesaniran sewaktu SMA seinuanya serba ketat. Namun iz mengaku
sendiri kalau dulunya ia suka membangléng dan tak mematuhi aturan
yang ada. (data verbatim subjek 3, kode S3:25 dan S3:27)
Dibanding saat ini, semuanya terasa berbeda, ia bebas melakukan apa
saja tanpa ada aturan yang mengekang. -

Di lingkungan sosialnya, ia tidak merasa canggung dengan
pergaulan sehari-harinya. Karena dengan bergaul akan menemukan
banyak teman dan akan mengurangi rasa rindu akan rumah. Ia suka
mempelajari kebudayaan baru di lingkungannya, seperti belajar bahaéa
Jawa. (data verbatim subjek 3, kode $3:29) Saat inipun ia mengaku

sudah hafal dan paham dengan kosa kata sederhana bahasa Jawa.
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Seperti; yok opo kabare? (gimana kabarnya?), arek (anak), yo endak
(va tidak), ayo mangan (avo makan), apikQapik ae (baik-baik saja) dan
neng kono (di sana). |

Kadangkala ia mengalami perlakuan buruk dari teman-
temannya, seperti adanya pengejekan terhadap logat bahasa. Karena
memang, logat bahasa Medan tidak sama dengan bahasa Jawa. Maka
ketika ia mencoba berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa,
ia malah ditertawakan karena logat Medan masili melekat padanya.
(data verbatim subjek 3, kode $3:24 Namun, semua itu dianggapnya
biasa saja, tak terlalu mevjadi persoalan sehingga ia .menikmati
lingkungaﬁ barunya apa adanya.

la juga mengaku merasakan homesickness namun tidak terlalu
parah seperti ketika dulu sewaktu berada dl/ nnondok pesant;en (saat
MTs dan SMA). Perasaan homesickness yang ia tunjukkan .adalah
gelisah dan sedih serta sebatas kangen dan mengatasinya dengan
menelepon keluarga di rumah yakni ibu (data verbatim subjek 3,
kode S3:11 dan S3:14) atau bahkan ia mengunjugi warung makan
pédang yang menyediakan masakan khas Sumatera Utara, seperti daun
singkon yang ditumbuk dengan kuah santan. (data verbatim subjek 3,

kode S3:17)
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d. Subjek 4

Subjek berusia 22 tahun. Asal Berastagi (Sumatera Utara). Ia
merupakan anak ke-3 dari 5 bersaudara. Saat ini ia menempuh studi di
Fakultas Syariah juruSan Ahwalus Syahsiah. Ia merupakan angkatan
ketiga di asrama (2007). Kamarnya berada di lantaj 3 bagian barat.
sebelah utara tangga masuk. Di kamar tersebut juga dihuni oleh
mahasiswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda.
Diantaranya dari Sunda, Riau, Lampung, Bengkulu dan Madura.

Penampilannya sederhana tanpa ada kesan mencolok. Hal
inipun terlihat dengaﬁ cara berbicara. ia merupakan anak yang
pendiam, suka menyendiri, jatang bergaul, dan acuh tak acuh dengan
lingkungannya. Karena, menurutnya, lingkungan saat i tak begitu
mendukung dalam pengembangan dirinya. Kalaupun untuk bergaul iz
hanya sebatas tahu bahwa ia adalah temannya. Tidak terlalu akrab
dengan yang lain bahkan ia cenderung untuk menjauhi teman-
temannya. Tapi kalau ada teman yang sangat mengerti dan memahami
karakternya apalagi mudah untuk diajak ngomong olehnya, maka ia
akan lebih tertarik. (data verbatim subjek 4, kode S4:11)

Keseharian subjek 4 adalah menyendiri di kamar dengan
aktifitasnya seperti menonton film di laptopnya, membaca buku,
senang mengutak-atik laptop dan menyibukkan diri dengan jalan-jalan
ke suatu tempat seperti ke makam Sunan Ampel ataupun ke Porong

Sidoarjo dengan bersepeda angin. (data verbatim subjek 4, kode



62

$4:32) Ia tidak suka dengan lingkungan barunya saat ini sehingga ia
memilih untuk melakukan aktifitas di luar asrama. Namun, ia tetap
bergaul dengan teman sekamarnya meskipun tidak terlalu intens. Ia
sendiri mengaku kalau dirinya lebih suka mengikuti arus apa yang
terjadi di lingkungannya. Kalau ada masalah diselesaikan, tapi kalau
tidak mau diselesaikan ia menyerahkannya kembali kepada orang yang
bcrsangkuian.

Kondisi lingkungan sosiainya juga kura;r.g mendukung, seiain
karena karakternya dianggap suka menyendiri, lingkungannya saat ini
pun meyakinkan dirinya bahwa lebih baik menyendiri dan sibuk
dengaun tugas-tugas pﬁbadinya daripada bersosiaiisasi dengan yang
lain. (data verbatim subjek 4, kode $4:27) Apalagi yang ia dituntut
untuk bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa. Padahal
ia jarang bergaul sehingg'a 1a tidak mampu berbahasa Jawa yang
akibatnya ia bahkan diajuhi teman-temannya. Meskipun ia pernah
berada di pondok pesantren dengan beragam latar belakang temasuk
yang berasal dari Jawa. Namun, ia tetap tidak mampu beradaptasi
dengan baik terhadap lingkungannya. |

Ia juga pernah merasakan homesickness pada awal pertam#
kali masuk. Yang ia lakukan ketika itu adalah menyendiri di kamar,
merenungi dan mencoba menanyakan pada dirinya apakah ia mampu
bertahan pada lingkungannya saat ini. (data verbatim subjek 4, kode

S4:18) Karena dasarnya ia suka menyendiri, sehingga kalaupun
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merasakan homesickness, maka orang lain pun hampir tidak tahu atau
bahkan tidak mau tahu karena ia lebih suka mementingkan dirinya

sendiri.

. Subjek 3
Subjek 5 adalah laki-laki berusia 20 tabn. Ia berasal dari Bengkﬁlu.
Subjek 5 merupakan énak ke-2 dari 3 bersaudara. Saat ini ia
menempuh studi jurusan Ahwalus Syahsiah (AS) di rakultas Syariah.
la merupakan angkatan keempat masuk asrama yakni tahun 2008.
Kamamya berada di iantai 2 paling pojok sebelah utara bagian timur.
Di kamar tersebut juga dihuni oleh mahasiswa yang kebanyakan dari
Madura.

Kesehariannya ia habiskan bermain bola dan menonton TV.
Selain itu kadang bergaul dengan teman-teman yang lain yang ia
kenal. Karena ia sendiri mengaku bahwa masih merasa canggung
dengan perbedaan budaya terutama dalam peﬁggunaan bahasa Jawa
yang dominan di asrama. (data verbatim svubjek 5, kode S5:19)
Penampilannya kecil dan berwajah mirip dengan orang Tionghoa.
Karakternya agak sedikit pendiam, tidak terlalu banyak bicara dan
sederhana. Hobiaya bermain futsal dan sepakbola, maka tak heran jika
setiap sore ia selalu bermain futsal atau sepakbola di halaman sebelah

asrama. (data verbatim subjek 5, kode S5:21)



64

Saat ini, kondisi lingkungan bagirya tidak terlalu ketat bahkan
cenderung bebas. Sehingga ia dengan leluasa bermain sepuasnya.
(data verbatim subjek 5, kode S$5:15) Kalau ia merasakan
kerinduan, biasanya ia bermain sepak bola atau futsal untuk
mengalihkan rasa rindu tersebut ‘sehingga tidak terlalu merasakan
kerinduan berat kepada rumah dan keluarga. Ia juga pernah mengaiami
pengejekan dari teman-temannya karena dianggap berbeda dalam
berbahasa apalagi logat yang kental perbedaannya. (data verbatim
subjek 5, kede §5:17) |

la suka bergaul dan tidak membeda-bedakan teman. Sehingga
ia mempunyai banyak teinan. Apalagi sifatnya yang terbuka dan cukup
toleran sehingga ia cukup dikenal oleh teman-temannya.

Pembawaannya ramah, santun, suka senyum dan sederhana.

Subjek 6 v
Subjek 6 merupakan laki-laki berusia 20 tahun. Ia anak ke-6 dari 12
saudara yang berasal Enrekang {Sulawesi Selatan). Masuk asrama
angkatzn keempat (tahun 2008). Saat ini ia menempuh studi jurusan
Ahwalus Syahsiah di Fakultas Syariah. Subjek 6 menghuni kamar
yang sama dengan subjek 3, yakrﬁ di lantai 2 kamar sebelah utara
bagian timur sebelah tangga masuk. -

Penampilannya lebih rapi daripada teman-temannya. Ia
cenderung menutup diri dari pergaulan yang ada di lingkungannya

~
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(asrama). Dalam berteman pun lebih cenderung untuk memilih, masih
ada sikap membeda-bedakan teman. Hal ini mungkin dikarenakan ia
belum bisa berkomunikasi dengan baik, terutama bahasa Jawa yang
dominan digunakan di asrama. (data verbatim subjek 6, kode $6:18
dan S6:20)

Kesehariannya selain beraktifitas kuliah sebagaimana biasanya,
ia menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan yang ada di kampus
seperti;, [PNU dan CSS Mora (kamunitas mahasiswa penerima
beasiswa dari Depag) maupun non kampus seperti; Ikarama (Ikatan
Alumri Rahmatul Asri-pondok pesantrennya saat SMA). (data
verbatim subjek 6, kode S6:25) Karena ia tipenya penutup maka
apapun yang terjadi baik teman sekamar maupun seasrama, ia tidak
terlalu memperdul'ikan, Karena ia sendiri terlihatv kurang suka dengan
lingkungannya saat ini. Bahkan karena alasan tersebut ia lebih memilih
menghabiskan aktifitasnya di luar asrama seperti bermain dan jalan-
jalan ke berbagai tempat di Surabaya. la mengaku melakukan kegiatan
tersebut dengan mudah lantaran mempunyai saudara di Surabaya yakni
di daerah Joyoboyo.

Lingkungan sosialnya kurang begitu memperdulikannya karena
ia sendiri jarang bergaul maupun bersosialisasi dengan teman-teman
yang ada di asrama. Sehingga, antar teman hanya{ sebatas kenal dan
sapa saja. Tidak ada pergaulan yang intens antara subjek 6 dengan

teman-teman yang lain. Kalaupun ada, itu hanya beberapa teman yang
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mengenalnya lebih dulu ataupun teman yang memang kenal dekat
sebelumnya. la mempunyai pengalaman buruk di asrama yakni pernah
diejek karena perbedaaﬁ bahasa namun hal tersebut tidak ditanggapi
serius. (data verbatim subjek 6, kode S6:21) |

Karena lingkungan vang kurang mendukung atau kareua
dirinya sendiri yang menolak lingkungan, kadangkala ia merasakan
kerinduan akan rumah dan keluarga serta teman-temannya. (data
verbatim subjek 5, kode S6:8 dan $6:10) Yang ia {akukan biasanya
adalah semakin menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan yang tclah
ia jalani. Sclain itu, ia mencoba untul; terbuka dengan menerima

perbedaan seperii bahasa yang ada di asrama.

. Subjek 7
Subjek 7 adalah laki-laki berusia 21 tahun. Ia berasal dari Tapanuli
Selatan (Sumatera Utara). la merupakan anak ke-6 dari 7 bersaudara.
Masuk asrama pada tahun 2006 dan tercatat sebagai angkatan kedua.
Saat ini ia menempuh studi jurusan Ahwalus Syahsiah (AS) di
Fakultas Syariah. Di asrama ia menempati kamar yang sama dengan
subjek 2, yakni kamar lantai 2 bagian timur sebelah selatan pintu
masuk lantai 2.

Keseharian subjek memang cenderung menghabiskan waktu
untuk belajar, membaca buku, menonton TV dan menonton film. Ia °

memang tidak terlihat menonjol dibanding dengan teman yang lain.
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Selain karakternya yang kalem dan pendiam, ia tak banyak bicara.
Kalaupun bercanda seperlunya saja, tidak berlebihan. Bahkan kadang-
kadang ia suka menyendiri dan orang lain tak boleh mengganggunya.
Subjek 7 berwatak keras dan temperamental. Jika ada hal-hal yang
kurang berkenan dengannya maka ia akan emosi, namun hal itu tak
menandakan bahwa dirinya adalah tipe anak yang suka pemarah.

ia berpenamipilan sederhana dan tampil apa adanya. Kadang
pula ia terlihat lebih bergaya daripada biasanya. Mungkin hal ini
dilakukan agar terlihat beda dengan yang lain. Ia juga terbuka untuk
berteman dengan siapapun. Karena ia adalah anak yang pendiam, maka
jarang sekali teman-ternan yang lain terlihat akrab bergaul dengannya.
Mungkin hanya sekedar mengenal dé_m berteman biasa saja. Ia lebih
suka berteman dengan teman sedaerahnya, karcina memungkinkan ia
bebas berkomunikasi.

Subjek 7 mengaku sempat kecewa dengan lingkungan barunya.
Karena apa yang ada di pikirannya ketika awal masuk dulu adalah
asrama yang lebih baik dari pondok pesantrennya dulu. Namun
nyatanya, lingkungan barunya itu dianggap kurang bagus lantaran
manajemer: dan program-program yang kurang menarik. Malah lebih
baik sistem yang ada di pondok pesantrennya dulu. (data verbatim
subjek 7, .kode S7:19) Berkomunikasi masih menjadi kendala
baginya, bahkan ia pernah diejek oleh teman-temannya lantaran logat

bahasanya yang terdengar asing bagi mereka yang berasal dari Jawa
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maupun Madura. la mengakui masih mempunyai keterbatasan
pemahaman terhadap bahasa Jawa yang dominan digunakan. (data
verbatim subjek 7, kode S7:18) Ia sendiri menyiasati hal tersebut
dengan mempelajari kosa kata sederhana bahasa Jawa dari
pergaulannya sehari-hari seperti arek (anak), mangan (makan), yolg
opo kabare? (gimana kabarnya?) dan apik-apik ae (baik-baik saja)
Karena lingkungannya yang kurang mendukung, ia pernah
mengalami /omesickness. Yang ja lakukan biasanya adalah
menyendiri dan menelepen keluarganya. (data verbatim subjek 7,
kode §7:10 dan S7:11) Orang pertama yang ia telepon adalah ibu
kemudian anggota keluarga yang lain. Namun, frekuensi ini semakin
berkurang dalam béberapa akhir ini karena dengan semakin sering

berkomunrikasi, ia semakin merasakan kerinduan untuk segera pulang.

. Subjek 8

Subjek 8 adalah laki-laki berusia 22 tahun. Ia berasal dari Berastagi
Karo (Sumatera Utara). Ia berasal dari keluarga sederhana dan ia
sendiri adalah anak pertama dari 7 saudara. Subjek 8 merupakan
mahasiswa angkatan ketiga masuk asrama yakni tahun 2007. Saat ini
ia menempuh studi jurusan Ahwalus Syahsiah (AS) di Fakultas
Syariah. Di asrama ia menempati kamar di lantai 3 yang samé dengan

subjek 1.
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Penampilannya masih mencirikhaskan anak daerah yakni
Sumatera Utara yang berperawakan kecil namun terlihat gesit serta
matanya agak sedikit sipit. Ia sendiri bersifat terbuka terhadap apapun
yang ada' di lingkungannya, termasuk dalém pergaulan. Karena
sifatnya itulah ia mempuunyai banyak teman, baik te‘man seangkatan
dengannya maupun kakak angkatan. Sehingga, ia dipercaya untuk
memegang jabatan penting di asrama dengan organisasi internya yakni
- memegang sckretaris di DM (Dewan Mahasantri). Selain itu, ia juga
periang, ceria, ramah dan tidak memandang rendah orang lain.

Dalam keschariannya, selain sibuk sébagai salah satu pengurus -
organisasi intern asrama, ia suka bergaul dan beraktifitas dengan
teman-temnan yang lain. Seperti bermain sepak bola dan bermain futsal. ,
Kadang ia menghabiskan waktu di depan laptop pribadinva untuk
menonton film atau bermain games komputer. Meskipun terlihat lebih
rapi se;cara penathpilan da.ﬁpada yang lain, ternyata ia masih belum
bisa hidup teratur. Hal ini terlihat di kamarnya yang berserakan.
* Bahkan bisa dikatakan belum mampu untuk mengurus diri sendiri.

la mengaku belum bisa berkomunikasi dengan baik antar teman
karena terkendala bahasa. Bahasa yang dominan digunakan di asrama
adalah bahasa Jawa, selain itu bahasa Madura sehingga ia merasa
canggung untuk bergaul dengan mereka. (dat# verbatim subjek 8,
kode $8:26) Namunb ia mencoba menggunakaﬁ bahasa Indonesia

. dalam bersosialisasinya selama ini. Lingkungan barunya saat ini lebih
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leluasa dan bebas, sehingga ia merasa tidak ada alasan lain untuk bisa
menikmati kebebasan itu.

Subick 8 mempunyai catatan sendiri mengenai budaya
setempat. Karena karakternya yang biasa saja dan cenderung acuh tak
acuh terhadap kebiasaan, ia mengaku kaget dengan sikap orang-orang
di sekitarnya. Seperti; ketika berjalan harus mengatakan permisi atau
menurjukkan sikap hormat, namun beginya hal itu tak lumrah
dilakukan di dacrahnya. Selain itu, jika makan sambil jaian dikatakan
kurang sopan, namun baginya itu biasa saja. Bahkan karena kébiasaan
yang berbeda, ketika ia berhutang ataupun merasa dihutangi, maka
seseorang yang masih mémpunyai hutang padanya meski kecil pun
tetap dikembalikan, namun baginya hal itu tak perlu dilakukan bahkan
kalau perlu tak dibayar. (data verbatim subjek 8, kode $8:30) Hal-
hal inilah yang membuatnya semakin tahu dan memahami lingkungan
barunya sehingga kebiasaan dulu yang ia lakukan harus diganti dengan
kebiasaan setempat yang menurutnya lebih baik.

Kadang juga ia merasa rindu akan kampung halaman, biasanya
yang iz lakukan adalah menyendiri, bergaul dengan teman sedaerah
(data verbatim subjek 8, kode S8:15), menelepon orang tua
(terutama ayah) (data verbatim subjek 8, kode S8:17) dan
menyibukkan diri dengan berbagai aktifitasnya di PMII, IPNU dan
Banser Surabaya (data verbatim subjek 8, kode S8:34). Dengan

begiiu, kerinduan untuk pulang ke kampung halamannya sedikit dapat
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terlupakan. Namun baginya, kerinduan ini tidak terlalu menjadi
kendala karena tingkat kerinduan itu sendiri tidak separah dulu ketika

pertama xali meninggalkan rumah dan keluarga sewaktu awal MTs.

Subjek 9
Subjek 9 adalah laki-laki berusia 21 tahun. Ia berasal dari Padang

Sidempuan, Sumatera Utara. Ia merupakan anak ke-3 dari 4

’ bersaudara.. Saat ini ia menempuh studi di Fakultas Syariah jurusan

Ahwaius Syahsiah (AS). Ia merupakan angkatan ketiga masuk asrama
yakni tahun 2007. Di astama ia menempati kamar di lantai 3 bagian
timur sebelah utara tangga masuk. Di kamarnya juga dihuni olel

mahasiswa lain yang berasal dari latar belakang berbeda, diantaranya

~ dari Lamongan, Probolinggo dan Madura.

Keseharian subjek 9 biasanya dihabiskan untuk menulis,
membaca dan mengirim tulisaw/ artikel ke berbagai media yang ada di
Surabaya. Maka hampir tiap hari ia selalu berselancar di dunia maya
melalui laptopnya dengan menggunakan fasilitas kampus yang
memberikan internet gratis bagi pengguna laptop (free hot spot).
Dalam bergaul, ia cenderung masih menutub diri terhadap lingkungan
terutama bagi teman yang berlainan daerah dengannya. Karena
baginya susah sekali befgaul dengan tem@-temm yang berlainan

budaya yang terkendala masalah bahasa (data verbatim subjek 9,

kode $9:15). Meski bisa disiasati dengan bahasa Indonesia, subjek
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masih kesulitan karena jika berbicara dengan teman dari daerah lain
sehingga perbincangan tersebut tidak seperti berbicara dengan teman
scdaerha yang mempunyai latar budaya yang sama.

Penampilannya yang sederhana dan terlihat sebagai anak yang
cerdas memang sesuai dengan karakternya. Namun, ia tetap belum bisa
menyembunyikan kebiasann hidup yang berantakan. Hal ini terlihat
jelas dengan penataan kamamya yang sangat berantakan. Terlebih
beberapa buku, baju dan kerias-kertas yaan berhamburan dan”
ditumpuk seeraknya. Meski begitu, ia adalah anak yang terbuka
dengan siapapun, suka berdickusi dan mempunyai prinsip pantang
menyerah dan harus mandiri.

Lingkungan sesialnya saat ini memang masih menjadi kendala
teritams dalam berkemunikasi. Sehingga, ia lebith memilih untuk
menghindari tersebut dengan berteman sesama anak daerah (data
verbatim subjek 9, kode S$9:16). Dominannya bahasa Jawa
membuatnya sempat merasa minder. Karena'lingkungannya seakan-
akan acuh tak acuh dengan keberadaan anak-anak daerah. Apalagi bagi
mereka yang kurang mengerti dan memahami bahasa Jawa maka
dianggap kurang bisa bersosialisasi dengan baik.

Ia sendiri mcngaku tidak merasakan homesickness, karena ia
sudah terbiasa se}ak kecil yang ditinggal orang tuanya, yakni ditinggal
ibunya saat berusia 5 tahun (data verbatim subjek 9, kode S9:7).

~Sehingga, dimanapun dan kapanpun ia harus siap dengan kemandirian.
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Tidak menggantungkan kepada orang iain yang membuatnya semakin
tidak bertambah dewasa. Meski begitu, kadang ia menelepon temannya
uutuk sekedar menanyakan kabar dan perkembangannya (data

verbatim sabjek 9, kede $9:10).

Subjek 19
Subjek 10 adalah laki-laki berusia 21 tahun, Ia berasal dari Lampung
dan merupakan anak terakhir dzri 5 bersaudara. Masuk ke asrama
tercatat sebagai angkatan ketiga yakni tahun 2007. Saat ini ia
mengambil jurusan Ahwalus Syahsiah (AS) di Fakultas Syariah.
Subjek 10 menempati kamar yang sama deagan subjek 4, yakni berada
di lantai 3 bagian barat sebelah utara tangga masuk. "
Penampilannya biasa saja bahkan ia cenderung menunjukkan

sudah terbiasa dengan lingkungan dengan berbagai latar belakangv.-
Karena dulunya ia pernah berada di pondok pesantren dengan berbagai
macam latar belakang (seperti dari Jawa dan sekitar Sumatera)
sehingga ia tidak merasa cmégung atau asing dengan lingkungan
barunya saat ini (data verbatim subjek 10, kode S10:18). Ia terlihat
cuek dan acuh tak acuh dengan orang yang baru dikenal, bahkan
memperlihatkan kesan tidak suka. Sifatnya Yurang terbuka dan
mempelihatkan sedikit angkubh.

_-Dalam berteman ia tidak membeda-bedakan latar belakang,

siapapun bisa berteman dengannya. Ia juga tidak terlalu memedulikan
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situasi sosial yang ada. Ia terlihat cuek dengan lingkungannya bahkan
semakin menandakan dirinya yang kurang peduli.

Pada awal berada di asrama ia sempat mengeluhkan cuaca
Surabaya yang sangat panas, bahkan ia mengatakan tidak betah dengan
keadaan seperti itu (data verhatim subjek 10, kode S10:21).. Selain
itu, ia mengeluhkan juga tentang masaiah air yang kadangkala harus
antri bahkan kehabisan untuk keperluan sehari-hari. Jenis makanan
Juga menjadi kendala baginya, karena ia -suka dengan sayur-rayur
{vegetarian) namun hampir di semua warung yang ada di sekitar
kampus IAIN Sunan Ampel, ia tidak menermnukan sayur yang ia
harapkan. Sehingga, kadangkala ia harus susah mencari dulu warung
vang menyediakan sayur seperti yang ia maksud (data verbatim
subjek 16, kode $i0:24).. Namun, dalam nerkembangannya ia
mencoba menggantinya dengan lauk daging yang memang kebanyakan
disediakan di banyak warung.

Dalam berkomunikasi tidak menemui kendala berarti karena ia
sendiri sudah bisa berbahasa Jawa (data verbatim subjek 10, kode
$10:20) sehingga untuk komunikasi dengan teman lain yang dominan
menggunakannya. ’fapi karena sikapnya yang agak cuek, maka ia tidak
mempunyai banyak teman. Meski ia mengaku tidak menjadi kendala
apapun dalam berteman, karena ia selalu suka berteman dengan

siapapun.
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Ketika awal masuk di asrama, ia merasa gelisah dan khawatir
(data verbatim subjek 10, kode $10:9). Maka untuk menyiasati hal
itu, ia mencari hiburan dengan jalan-jalan atau berméin dengan teman-
temannya ke berbagai tempat yaug ada di Surabaya. Kadang pula ia
menelepon orang tuanya urtuk mengurangi rasa rindu tersebﬁt (data

verbatim subjek 10, kede S10:10).

3. Persiapan Observasi dan Wawancara
Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan sebelum dan selama
proses wawancara. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah:
a. Kondisi quial
b. Gambaraﬁ Subjek
c. Perilaku Subjek

d. Komunikasi Verbal dan Non Verbal

4. Kendala selama Penelitian
Dalam penelitian 1m tentunya menemui kendala, baik yang berasal dari
internal maupun eksternal, adapun kendala-kendala tersebut adalah:
a. Faktor Internal
1) Kurangnya kemampuan dalam niemahami sistematika penelitian
sehingga data-data yang sudah diperoleh tidak dikelola dengan

baik.
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2) Kurangnya kemampuan dalam berbahaéa laporan sehingga terlihat

masih r.ancu dalam setiap susunan kalimat.
b. Faktor Eksternal

1) Jadual penelitian yang sudah ditetapkan oleh peneliti terpaksa
hams dirombak karena jadual dari fakultas terkesan mendadak dan
selaly berubah. Sehingga hal ini menyﬁlitkan peneliti dalam
penggalian data secara mendalam.

2) Proses penelitian berbenturan dengan jadual UAS sé.hingga peneiiti
harus menyiasati jadual yang tepat untuk melakukan penelitian.
Mengingat peneliti memang sengaja tidak membuat jadual pasti
dengan subjek yang akan diteliti. Serta berbenturan dengan liburan

sehingga penggalian data kurang maksimal.

S. Langkah-langkah Mengatasi Kendala selama Peneiitian
Langkah-langkah yang ditempuh untuk rﬁengatasi kendala selama
penelitian, baik kendala internal maupun ekstemal, antara lain:

a. Faktor Internal
1) Peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentahg penulisan
laporan secara sistematis sefta mempelajari beberapa literatur yang -
membahas tentang sistematika penu]isa.m laporan.
2) Berdiskusi dengan teman-teman yang lain mengenai sistematika
penulisan yang baik dan benar s;erta membandingkan hasil yang

telah diperolehnya.



77

3) Meminta sa;ran dan kritikan mengenai hasil penulisan laporan,
sehingga diharapkan jika terdapat kesalahan dapat segera
diperbaiki.

b. Faktor Eksternal

1) Menyesuaikan dengan jadual fakultas meskipun proses penelitian
tidak berjalan secara maksimal.

2) Mencari waktu yang tepat untuk proses penelitian sehingga tidak
mengganggu mereka dan peneliti memperoleh data sesuai harapan.
Selain itu, karena kendala liburan schingga peneliti hanya mampu
mendapatkan data yang kurang maksimal dengan kata lain masth

data mentah.

B. Penyajiasn Data
- 1. Subjek1 -
a. Profil
Ia merupakan anak ke-5 dari 7 bersaudara yang berasal dari Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat. Saat ini ia berusia 22 tahun. Sebelum ia
di asrama, ia pernah berada di pondok pesantren (ponpes) yang ada di
daerahnya. Ketika itu ia berusia sekitar 12 tahun, yakni awal memasuki
M'f s. Ia tinggal di ponpés selama 6 tahun yakni mulai MTs hingga
lulus SMA (data verbatim subjek 1, kode S1:10). Awalnya dulu ia
mengalami homesickness yang ditandai dengan kegel;'sahan dan

kecemasan karena jauh dari orang tua. Ia selalu berpikiran tentang



78

rumah dan keluarga. Hal ini berlangsung tidak terlalu lama, hanya
sekitar seminggu (data verbatim subjek 1, kode S1:6)..

Ketika berada di ponpes, peraturannya sangat ketat sehingga
dikenal dengan kedisiplinan dan ketegasannya (.data verbatim subjek
i, kode S1:13). Ia sendiri tidak suka dengan keramaian, ia lebih suka
menyendiri, suasana yang tenang dan santai. Maka tak heran kalau
karakternya adalah anak yang pendiarh.

* Berbeda ketika berada di asrama sekarang ini, ia tidak terlalu
merasakan home;sickness lantaran sudah berpengalaman ketika pertama
kali meninggalkan rumah yakni berada di pondok pesantren. Sehingga,
homesickness yang ia rasakan tidak terlalu parah dengan awalnya dulu
(data verbatim subjek 1, kode S1:5). Kalaupun Vada rasa rindu,
Siaéanya ia reeneiepon kelvarga di rurazh. Orang yarg periauma kali ia
telepon adalah ibu (data verbatim subjek 1, kode S1:11).

Situasinya pun saat ini berbeda, semuanya serba bebas sehingga
ia merasa kesulitan dalam mengatur kesehariannya yang memang
sudah terbiasa dengan hidup teratur (data verbatim subjek 1, kode
$1:13). Apalagi lingkungan saat ini tidak mendukungnya sama sekalli,
mulai dari situasi yang ramai, perbedaan bahasa dan perbedaan gaya
hidup. Tapi, ia mencoba untuk memahami dan menerima situas; itu
dengan lapang dada (data verbatim subjek 1, kode S1:16).

Untuk mengatasi hal tersebut, ia mencoba untuk mempelajari

kosa kata sederhana bahasa Jawa yang ddmiﬁan digunakan di asrama



79

seperti; arek (anak), mangan (makan), neng kono (di sana), nangdi (ke

mana?), membiasakan diri dengan situasi sosial yang ada yakni kalau

dulu ia tidak suka keramaian maka ia mencoba untuk menyukainya

serta menyibukkan diri dengan beragam kegiatan seperti organisasi

kedaeranan yakni IPMLS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di

Surab~ya) (data verbatim subjek 1, kode S1:24).

. Hasil Obsérvasi

1)

2)

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subjek 1 dilakukan di asrama puira terutama di
fantai 3 yang dekat dengan kamar subjek. Sehingga peneliti méuﬁpu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
temnpati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-hari.

Observasi Périlaku Subjek 1 |

Pertama kali bertemu dengan peneliti untuk keperluan penelit_ian,
ia merasa kaget karena biasanya peneliti menemuinya hanya

sekedar ingin bermain ataupun bersilaturrahim. Awalnya ia merasa

agak canggung dan tak pahani ketika ditanya tentang homesickness

(kerinduan). Setelah peneliti menyampaikan tujuannya, ia menjadi
paham dan proses penelitian pun berjalan dengan lancar. Meskipun
sebelumnya tidak punya janji dan penentuan jadual untuk

penelitian.



80

Observasi pertama kali dilakukan sekitar tanggal 6 Juni 2009,
sebagai hasilnya peneliti hanya mgmperoleh data kasar tentang
keseharian dan kondisi sosial serta kondisi kamar subjek.

Selanjutnya observasi selama proses wawancara yang
dilakukan pada tanggal 18 Juni 2609. Kali ini, subjek terlihat lebih
bersahabat | dalam menyampaikan  pengalamannya. Namun
kadangkala mena;lyaka.n balik karena kuraing paham terhadap apa
yang ditanyakan oleh peneliti. Proses ini berlangsung sekitar 10-15

 menit. Adapun lokasi observasi ketika itu di beranda tengah (ketika
proses wawancara berlangsung) kemudian ke kamar subjek. Di
dalam kamarnya ia memperlih"atk.an serua apa yang ada di kamar
termasuk benda-benda milikuya yang 'berh.ubungan dengan
homesickness. Pada proses ini peneliti sudah .memperoleh data

yang cukup bahkan sudah melampaui target.

¢. Hasil Wawancara
1) Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan sekali di beranda fengah lantai 3 yang
bersebelahan dengan kamar subjek. Kegia;an ini berlangsung
‘sekitar 10-15 menit. Selain wawancara juga dilakukan ‘kegiatan

observasi terhadap subjek.
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2) Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 1 diperoleh

Gata-data tentang perasaan homesickness, perilaku homesickness,

pengalama masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara

adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta

benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikut:

a.

Perasaan homesickness memang ia rasakan namun tidak terlalu

- parah seperti ketika pertama kali meninggalkan rumah.

Perilaku homesickness yang ditunjukkan adalah gelisah dan
cemas memikirkan rumah dan keluarga.

Pengalaman jauh dari rumah dan keluarga ketika berada di

pondck pesantren seiama 6 tahun, mulai MTs hingga SMA.

Sehingga 1a sudah terbiasa dengan kéadaan jauh dari keluarga.
Meskipun awalnya dulu 1a mengalami homesickness yang
ditandai dengan gelisah ‘dan khawatir tentang keluarga di
rumah.

Kondisi sosial ~ya..ng kurang mendukung yakni masih terkendala
bahasa dalam berkomunikasi karena di asrama dbminnan
menggunakan bahasa Jawa. Selain itu, ia{ merasa minder
dengan statusnya sebagai anak daerah.

Masalah sosial yang ia hadapi adalah suasana yang tenang

seperti yang ia harapkan tidak mampu ia peroleh, malah ada



2. Subjek 2

a. Profil
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teman sckamarnya yang suka membunyikan musik keras-keras
serta bermain games tanpa meﬁgena] waktu.

S;xbjek mencoba beradaptasi dengan semakiii membuka diri
dengan lingkungan barunya seperti berteman dengan yang
berasal dan'A daerah laiu serta mempelajari budaya setempat
seﬁerti cangkrukan (nongkrong)..

Aktifitas yang subjek lakukan untuk.mengalihkan perasaan

homesickness adaiah dengan mengikuti organisasi kedaerahan

~ yalmu IPMLS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya),

sehingga ia bisa merasakan suasana rumah.

Target pulaug ke kampung halamannya adalah 2 kali Aalam
setahun yakni ketika liburan semester.

Benda-benda péngiring Fomesickness yang ia bawa berupa

foto-foto kenangan bersama keluarga dan teman-temannya,

~ buku catatan harian serta tempelan gambar-gambar yang ada di

samping tempat tidurnya, berupa foto, jadual aktifitas sehari- -

hari serta tugas-tugas kuliah.

Subjek 2 merupakan anak ke-3 dari enam bersaudara yang berasal dari

Padang Sidempuan, Sumatera Utara. Saat ini ia berusia 22 tahun.

Sebelum di asrama, ia pernah berada di pondok pesantren (ponpes)
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selama 6 tahun yakni dari MTs hingga SMA. Pada awalnya dulu ia
pernah ﬁengﬂmi homesickness yang aimnjukkan dengan gelisah dan
sedih (data verbatim subjek 2, kode S2:5).

Kondisi sosial saat di ponpesnya dulu mempunyai peraturan
yang sangat ketat schingga jika terjadi pelanggaran maka akan
dihukum berat (data verbatim subjek 2, kode S2:14). la sendiri tidak
suka dengan peraturan yang terlalu ketat sehingga terkesan
mengékang. Namun berbeda dengan saat ini yang serba bebas
schingga ia dengan leluasa bertindak secara bebas pula. Dalam
keadaan yang seperti ini, ia mengalami kendala dalam berkomunikasi
terutama tuntutan menggunakan bahasa Yawa. la pun mencoba
mempelajarinya.

Perasaan homesickness saat ini tidak ia rasakan seperti pertama
kali meninggalkan rumah dan keluarga. Saat ini hanya sekedar rindu
namun tidak berpikiran untuk pulang ke rumah. Biasanya yang ia
lakukan adalah menyendiri, merokok yang ia lakukan di teras beranda
luar lantai 2 dan menelepon keluarga yakni ibunya (data verbatim
subjek 2, kode S2:6). Apalagi jika ia menghadapi masalah, maka

kerinduan itu akan semakin ia rasakan.
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b. Hasil Observasi

1

2)

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subjek 2 dilakukan di asrama putra ierutama di
lantai 2 yang dekat dengan kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia

tempati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-hari. -

Observasi Perilaku Subjek 2
Selama proses penclitian, diperoleh beberapa catatan lapangan

mengenai subjek 2. Observasi pertama dilakukan pada tanggél 6

~ Juni 2009, dengan menfokuskan diri mengamati keadaan kamar

dan situasi sosial sekitarnya. Hasil yang diperoleh adalah keadaan
kamarnya vang sangat berantakan. Apalagi di dekat lemari dan
tempat tidurnya terlihat tumpukan pakaian bersih dan kotor yang

tidak dipisah-pisahkan. Penataan peralatan komputer dan buku-

buku yang berserakan. Tidak ada keteraturan dalam penataan

ruangan. Terlebih penataan barang-barang yang ada di lemarinya.
Antara teman sekamar vang satu dengan yang lain tak
menghiraukan akftifitas satu sama lain. Mereka sibuk dengan
kesibukannya masing-masing. Tegur sapa pun jarang terjadi antar
teman, padahal satu kamar. Sosialisasi antar temanpun jarang
terlihat. Mungkin hanyé seperlunya saja, tidak intens dalam

pergaulan sehari-hari.



85

Selanjutnya cbservasi kedua dilakukan pada tanggal 8 Juni
.2009. Pada lanjutan observasi ini diperoleh catatan lapangan
mengenai perilaku dan keseharian subjek. Hasil catatan lapangan
tersebut adalah perilaku subjek yang suka m'erokok, sering
begadang (menghabiskan malam sainpai pagi), bermain kartu remi
(poker) tanpa mengenzﬁ waktu dan sering tidur. Bergaul dengan
teman-teman yang lain, kebanyakan terjadi di ruangaﬁ tgngah
léntai 2 di depan TV. Karena setiap harinya banyak teman-teman
yang lain berkumpul di sana untuk menonton TV. Selain imjuga di
beranda iuar lantai 2, biasanya yang di sini kebanyakan bersama
temnan seangkatan. Mereka sering berdiskusi masalah tugas kuliah
ataupun bercanda. Tempat lain yang sering ditempati subj ék adalah
Kantin asrama yang menyediékan makanan ringan, rokok dan
minuman kemasan. Biasanya ia menghabiskan waktunya untuk
merokok di sana serta befbicang-bincang (céngkrukan) bersama
teman-teméﬁ yang saat itu sedang berada di sana.

Lokasi kanﬁn asrama yang dekat dengan ruang tamu
memungkinkan subjek juga sering ditemui di sana. Biasanya
membaca koran yang disediakan pengurus sehinéga sambil
membaca koran atau menunggu giliran mereka sering ngobrol atau
" bercanda.

Proses penelitian selanjutnya adalah observasi selama proses

wawancara. Pengambilan lokasinya di teras beranda luar lantai 2.



86

Peneliti dan subjek menempatkan diri sesantai dengan model
cangkrukan. Pertama kali kesan yang ditampakkan adalah sudah
memahami garis besar yang akan peneliti tanyakan. Pada saat itu,
subjek’ mengungkapkan .pengalamannya seca;ra detail dengﬁn
antusias. Sambil merokok, ia sesckali bercanda dan memikirkan
ulang terhadap apa yang ia katakan. Wawancara pun berjalan
dengan lancar meski' diselingi dengan bercanda. Subjek 2 ini
merupakan orang yang telah membaniu peneliti selama proses

penelitian.

¢. Hasil Wawancara

1)

2)

Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di teras beranda iuar lantai 2 yang
bersebelahan dengan kamar subjek dan dekat dc;ngan ruangan TV.
Proses wawancara berlangsung sekitar 15-20 menit. Selain
wawancara juga dilakukan kegiatan obéervasi terhadap subjek.
Hasil Wawancara

Darni basil wawancara yang dilakukan dengan subjek 2 diperoleh
data-data tentang perasaan homesickness, peﬁlaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta
benda-bendé pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikut:
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a. Perasaan homesickness memang ia rasakan namun tidak terlalu
parah seperti ketika pertama kali meninggalkan rumabh.
Kérindu&n itu akan semakin muncul ketika ia mendapatkan
masalah, baik masalah pribadi maupun masalah di
lingkungannya.

b. Perilaku homesickness yang ia tunjukian adalah menyendiri,
merenung dan melampiaskannya dengan merokok serta
menelepon keluarga di rumah. Ketika menyendiri  dan
merenung, ia lebih memilih tempat yang sekiranya perasaanya
tidak diketahui orang lain seperti dilakukan di teras beranda
luar pada tengalh malam. Biasanya dalam kesendiriannya itu
ldiselingi dengan merokok.

¢. Pemah beradz di pondok pesantren sebelAum di asrama seperts
saat ini. Ia berada di ponpes selama 6 tahun yakni sejak MTs
hingga SMA. Maka ia .sudah mempunyai pengalamén
homesickness sehingga untuk saat ini kerinduan yang ia
rasakan tidak begitu parah. Ketika itu ia merasa sedih harus
jauh dan kehilangan apa saja yang ada di rumah. Muncul
perasaan khawatir dan gelisah. Bahkan sebelum di ponpes, ia
pernah meninggalkan rumah untuk pertama kali yakni liburan
ke rumah pamannya. Saat itu, ia tidak merasakan adanya

kerinduan karena vang ia pikirkan hanya bersenang-senang.
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Namun kadangkala muncul perasaan tidak betah berlama-lama
meninggalkan rumah.
. Kondisi sosial yang subjek hadapi saat ini adalah lingkungan
yang serba bebas. Keadaan ini semakin ia suka karena sﬁbjek
tidak menyukzi adanya keteraturan. Dalam pergaulan pun ia
tidak memilih-milih teman meski awalnya ia lebih suka
berteman dengan teman sedaerah. Namun, saat ini lebih
terbuka dengan latar belakang yang bcrbeda—beda.
. Daiam lingkungan sosialnya ia masili terkendala masalah
bahasa, karena bahasa yang dominan digunakan adalah bahasa
Jawa dan Madura. Apalagi ia dihadapkan dengan adanya shock
culture (keterkejutan budaya setempat) seperti kebiasaan tahlil
pada acara selamatan orang meninggal serta diha’ (pembacaan
sholawat kepada nabi). Bahkan ia pernah mengalami "rasis"
yakni merasakan pembedaan dalam pergaulan, terutama dalam
segi komunikasi bahasa.
Untuk mengatasi masalah sosial dan homesickness, ia mencoba
untuk mémpelajan' bahasa Jawa dan bersikap lebih terbuka
denga gaya lmdup yang berbeda. Bergaul dengan banyak teman
baik dari Jawa maupun dari daerah lain. Serta menyibukkan
diri dengan berbagai aktifitasnya. |
. Dalam kesehariaﬁnya, biasanya ia menghabiskan waktu untuk

bermain futsal, sepak bola dan kartu remi. Serta kegiatan-
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kegiatan lain seperti organisasi kedaerahan yang seinakin
mengakrabkannya dengan teman-teman yang satu daerah.
Sehingga kerinduannya sedikit terobati.

Untuk target pulang ia mengagendakan setelah 1,5 tahun
berada di asrama. Awalnya setelah 2 tahun berada di asrama,
namun ia sudah tidak sabar untuk pulag ke rumah. Biasanya
kegiatan yang ia lakukan selama di fumah adalah membantu
oraug tua, berkunjung ke rumah teman dan ke pondok
pesantreannya.

Adapun benda-benda pengiring sebagai bukii adanya perasaan
homesickness adalah seragam ponpesnya dulu serta foto-foto

keluarga.

Ia merupakan anak terakhir dari 4 bersaudara yang berasal dari

Tapanuli Selatan (Sumatera Utara). Saat ini usianya adalah 21 tahun.

Sebelum ia tinggal di asrama, ia pernah berada di pondok pesantren

(ponpes) yang ada di daerahnya. Awal masuk ponpes berusia 12 tahun

dan berada di sana selama 6 tahun (mulai MTs hingga SMA). Ketika

pertama kali masuk ponpes, ia mengalami Aomesickness yang ditandai

dengan sedih dan sakit (data verbatim subjek 3, kode S3:7). Ia tidak

betah dengan suasana baru yang ada di ponpesnya, ia selalu teringat
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rumah dan keluarga. Namun, tidak separah teman-temannya, seperti
mengejar orang tuanya yang akan pulang ketika selesai berkunjung,
menangis sejadi-jadinya dan menyendiri.

Ia tinggal di ponpes dengan peraturan yang sangat ketat
sehingga ia merasa terkekang. Namun, karena ia anak yang nakal dan
bandel, mak=2 seringkali peraturan tersebut dilanggar. Sehingga ia
sering dihukum, namun»hal térsebut tidak membuatnya jera bahkan ia
sering mcr_lgulanginya (data verbati subjék 3, kede $3:26).
Keadaan tersebut berbeda- jauh dengan sekarang ini, meskipun
peraturannya terbilang agak ketat padé awal masuk asrama tépi saat ini
ia merasa bahwa peraturah tersebut tidak seketat dulu. Sekarang lebivh
 bebas dan leluasa, schingga ia senang dengan keadaan tersebut (data
verbatim subjek 3, kode §3:27). |

Ketika pertama kali tinggal di asrama, ia merasakan
homesickness, apalagi ketika ia ditimpé masalah. Kerinduan itu -
muncul ditandai dengan perasaan gelisah dan te_ringat suasana rumah
(data verbatim subjek 3, kode S3:6). Saat kerinduan itu muncul,
biasanya ia merokok, bermain bersarna terean-temannya ke berbagai
tempét dan menelepon keluarga di rumah (data verbatim subjek 3,
kode S3:11). Orang yang pertama kali ia telepon adalah ibu dibanding
dengém anggota keluarga yang lain.

Keadaan sosial yang ia hadapi saat’ 1m tidak teflalu :

bermasalah baginya karena ia suka dengan kebebasan. Fasilitas yang



91

ada pun cukup -Auntuk membuatnya betah dan terhibur seperti TV.
Namun, ia pernah mengalami pengejekan oleh teman yakni tentang
asal daeréh dan bahasa yang digunakan. Kalau ia berbicaia, logatnya
agak lucu schingga ieman-teman yang lain menertawakannya, apalagi
ia belum bisa bahasa Jawa (data verbatim subjek 3, kﬁde S3:22).
Namun; tanggapannya hanya biasa saja, tidak terlalu dipikirkan dan
menjadi masalah. Dan ia berharap semoga keadaan tersebut tidak
berulang-ulang.

Untuk menyikap: hal tersebut, 'ia bersikap tidak membeda-
bedakan antar teman vsehjngga memungkinkan ia mempunyia banyak
teman. Dengan begitu, ia bisa belajar dan memahami latar belakang
budaya dari teman-tcmannya (data verbatim subjek 3, kode S3:29).
Ia juga berusaha unwk beiajar bahasa Jawa dan sudah bisa
mengucapkannya seperti; yok opo rek! (bagaimana, nak!), nang kene
(di sini), nang kono (di sana) dan awakmu (kamu). Selain itu, 1a ikut
aktif di organisasi kedaerahan seperti HIMASU (Himpunan
Mahasiswa Sumatera Utara) (data verbatim subjek 3, kode S3:34).
Ia merasa senang bisa bertemu dengan orang-orang yang berasal dari
daerah yang sama sehingga kerinduannya sedikit terobati dengan

berkumpul bersama mereka.
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b. Hasil Cbservasi

1) - Lokasi Observasi

2)

Lokasi observasi subjek 3 dilakukan di asrama putra terutama di
lantai 2 yang dekat dengan kamar subjek. Sehingga peneliti maxﬁpu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kehiasaannya serta perilakunya sehari-hari.
Observasi Perilaku Subjek 3

Saat pertama kali bertemu untuk keperluan penelitian, ia
terlihat siap untuk menjadi bagian dari penelitian. Karena
sebelumnya, ia telab diberitahu teman yang satu daerah dengannya
yakni subjek 2. Observasi awal dilakukan pada tanggal 6 Juni
2009, dan diperoieh data tentang keseharian dan kondisi sosial
serta kondisi kamar subjek. |

Kemudian observasi kedua dilakukan selama proses
wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2009. Ketika
itu subjek berpenampilan seperti biasanya, menggunakan kaos

dalam dan celana pendek serta merokok. Ia terlihat bersemangat

untuk  menyampaikan pengalamannya yang disertai dengan v

bercanda. Proses ini berlangsung selama sekitar 15-20 ménit di
teras beranda luar lantai 2. Kemudian dilanjutkan ke kamar subjek

dengan mengamati lemari, tempat tidur dan kondisi sekitarnya.

- Baik lemari maupun tempat tidur telihat tidak rapi dan dibiarkan

berserakan. Kondisi kamarnya juga terlihat kotor dan jarang



93

dibersihkan. Apalagi banyak tumpukan barang-barang yang seperti
tidak terpakai. Sehingga kesannya kumuh dan kotor.
Di tempat tidurnya, peneliti menemukan foto-foto yang

dipajang di atas gabus. Pajangan foto-foto tersebut kelithatannya

seperti foto keluarga dan teman-temannya. Pada proses ini, peneliti

memperoleh data kasar mengenai subjek.

¢. Hasil Wawancara

1)

2)

Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali dengan durasi waktu sekitar 10-15
menit. Lokasi wawancara dilaksanakan di teras luar beranda lantai
2 yang bersebelahan dengan kamar subjek (sebelah selatan kamar
subjek). Selama proses wawancara, neneliti jnga meclakukan

observasi terhadap subjek.

Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 3 diperoleh
dat;l-data tentang perasaan homesickness, perilaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta
benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikut:
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. Perasaan homesickness memang ia rasakan namun tidaic terlalu
parah seperti ketika pertama kali meninggalkan rumah yakni
ketjka dipondokkan pada usia 12 tehun. Homesickness muncul
biasanya ketika ia mengalami masalah.

. Perilaku vang ditunjukkan adalah gelisah dan merasa bersedih
karena jauh dari rumah dan keluarga.

. Pernah jaun dari rumah ketika awal masuk MTs, saat itu ia
pertama kali tinggal di ponpes. la berada di ponpes selama 6
tahun, yakni ketika awal masuk MTs hingga lulus SMA. Pada
saat itu, ia pernah mengalami homesickness yakni sakit dan
sedih meninggalkan keluarga di rumah. |

. Kondisi sosial saat ini sangat disukainya karena lebih bebas
dan leluasa. Tidek ada atwan vang terialu ketat sehingga ia
merasa bebas melakukan apa saja. Namun, ia mengakui masih
mengalami kendala bahasa, terutama ‘kalau menggunakan
bahasa Jawa.

. Masalah sosial yang pernah ia alami adalah adanya pengejekém
.terhadap logat yang ia gunakan, selain itu pernah tersinggung
‘ dengan gaya temannya yang menirukan gaya berjalannya.
Dalam menghadapi situasi sosial tersebut, ia berusaha
mempelajari bahasa Jawa melalui pergaulan sehaﬁ-harinya,
sehingga ia sedikit demi sedikit mampu menggunakan bahasa

.' Jawa, seperti; rek, nangdi, laopo, dil.
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8. Aktifitas yaﬁg biasanya ia lakukan untuk mengalihkan perasaan
homesickness adalah bermain dengan teman-temannya seperti
bgnnain bola, futsal dan PS. Serta semakin intens dalam
pergaulan sehingga ia mampu untuk mempelajari budaya yang
berbeda dari teman-temannya. Bahkan karena sikapnyz yang
tidak membeda-bedakan teman, maka i» mempunyai banyak
teman.

h. Target untuk pulang adalah 1 kali selama 1 tahun yakni ketika
liburan hari raya Idul Fitri.

i. Benda-benda pengiring homesickness yang ia miliki adalah

foto keluarga dan syal seragam ponpesnya dulu.

4. Subjek 4

a. frofil
Subjek merupakan anak ke-3 dari ‘5 bersaudara yang berasal bdari
Berastagi (Sumatera Utara). Saat ini ia berusia 22 tahun. Sebelum
tinggal di asrama, ia dulu pernah tinggal di pondok pesantren selama 6
tahun yakni mulai MTs hingga SMA. Saat itu, ia pernah mengalami
homesickness yang ditandai dengan menangis dan menyendin selama

tiga hari.

Situasi sosial ketika di ponpes dengan di asrama tidak jauh
berbeda. Kafena sama-sama terdiri dari berbagai latar belakang, seperti

Lampung, Medan dan Jawa (data verbatim subjek 4, kode S4:26).
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Namun, baginya menjadi kendala ketika harus berkomunikasi,
terutama pada lingkungannya saat ini. Kalau dulu kebanyakan terdiri
dari latar belakang daerah Sumatera tapi sekarang dominan dari Jawa.
Sehingga ia tidak mempunyai banyak teman. Hal ini juga disebabkan
karena ia sendiri anaknya pendiam, tak mau tahu déngan keadaan
séh@ dan cuek dengan apapun (data verbatim swbjek 4, kode
S4:11). |

Ketika pertama kali niasuk asrama, ia mengaku merasakan
kerinduan yang ditandai dengan perasaan gelisah dan sedih karena
jauh dari rumab serta lingkungan yang kurang cocok baginya (data
verbaiim subjek 4, kode S4:9). | Biasanya ia akan menyendini,
menjauh dari keramaian dan merenung. Ia lebih memilih menyendiri
daﬁpada bergaul dengan teman-teman yang lain yang menurutnya hal
térsebut mampu memecahkan masalahnya (data verbaﬁm subjek 4,
kode S4:18). Kadang pula ia menelpon keluarga di rumah. Orang yang
sangat ia ﬁndukan adalah adiknya, maka tak heran jika di lemarinya

dipajang foto adiknya dengan tulisan "Bang, kapan pulang?"

Hasil Observasi
1) Lokasi Observasi
Lokasi observasi subjek 4 dilakukan di asrama putra terutama di

lantai 3 yaktii sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
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mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang 1a -

tempati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-hari.

‘Cbservasi Perilaku Subjek 4

Observasi pertama dilakukan pada tanggal 6 Juni 2009. dalam
kesempatan itu, pereliti mempéroléh catatan lapangan -berupa
kondisi kamar yang telihat agal; rapi dibandingkan dengah kamar
'lain, apalégi‘ tempat tidur dan lemarinya yang terlihat sangat teratur
meski ada beberapa barang yang berserakan. Saat itu suasana di
kamarnya sepi, mungkin masih ada kesibukan iain' sehingga
penghuni kamar belum ada yang kembali.

Kemudian observasi kedua dilakukan pada ianggal 24 Juni
2009 ketika proses wawancara. Saat itu, ia sibuk dengan laptopnva
di atas tempat tidur. Ta terlihat menyendiri dari ieman-temannya.
Tidak menghiraukan aktifitas yang ada di kamamya saat itu.
Ketika pertama kali bertemuy, saat dimintai untuk waktu wawahcara
ia sempat terlihat menolak, namun karena ada teman sekamarnya

yang menjelaskan bahwa peneliti butuh bantuannya untuk proses

l penelitian maka ia sedikit merelakar waktunya untuk wawancara.

Peheliti melihat sekilas memang anaknya agak cuek dan
tidak mudah mengenal orang baru apalagi mencoba mengakrabkan
diri. Gaya bicaranya sedikit tertutup dan terkesan bahwa subjek

tidak mudah percaya derigan orang baru. Ia lebih memilih menjaga
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Jarak daripada mencoba mengenalkan diri lebih jauh.. Namun,

kadangkala ia bisa bercanda meski agak garing dan ringan.

¢. Hasil Wawancara

D

2)

Pelaksanaan Wawapcara

Wawancara dilakukan sekali di ruangan tengah lantai 3vsebelah
selatan kamar subjek. Proses wawancara berlangsung sekitar 10-15
menit. Selain wawancara juga dilakukan proses observasi.

Hasil Wawancara | |

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek § diperoleh
data-data tentang perasaan romesickness, perilaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta

benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan .sebaga.i

berikut;

a. Subjék pernah mengalami homesickness tapi tidak seperti
ketika pertama kali meninggalkan rumah saat awal masuk
ponpes. Saat itu ia sering menangis dan menyendiri serta
menjauh dari kehidupan sosial yang ada.

b. Pen'laku‘ homesickness yang ia tunjukkan adalah menyendiri
dan menjauhkan diri dari pergaulan sesama teman. Ia sering
Amcrenung dan menjauhi keramaian Ia tidak ﬁeduli dengan

perkembangan yang ada di lingkungannya, ia lebih memilih
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mengikuti arus dan bersikép‘ ada adanya. Kadangkala keiika ia
merasakan kerinduan makg ia akan menelepon keluarga di
rumah.

. Sebelum masuk di asramé, ia pernah tinggal di ponpes selama
6 tahun (MTs-SMA). Ketika itu, ia pernah mengalami
homesickness yang ditandai dengan menyendiri, sedih dan
S.ering menangis. Apalagi ia dilepas begitu saja pada awal
masuk poﬁpes, tanpa ada peudampingaﬁ dariorang tuanya. -

. Kondisi sosial yang subjek hédapi sekarang ini‘ adalah ag_ak'
dijauhi cleh teman-temannya serta lingkungan yang kurang
menenmanya karena jarang bergaul dengan yang lain.
Sehirigga ia cenderung untuk menyendiri dan menjauh dari
nergaulan yang ada di lingkungannva.

. Dalam kondisi sosial yang kurzing bersahabat ia menyibukkan
diri dengan jalan-jalan ke berbagai tempat seperti ke makan
Sunan Ampel dan ke Porong, Sidoarjo. Serta tetap bersikap
cuek ‘dan tidak mau tahu terhadap apapun yang ada di
lingkungannya.

Selama ini ia tidak terlalu menyibukkan diri dengan ikut
organisasi yang ada di kampus maupun non kampus.

. Target pulang diagendakan 1 kali selama 1 tahun yaitu ketika

libur tahun ajaran baru,

~
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h. Benda-benda yang mengiti adanya homesickness yang ia

jadikan sebagai benda kenangan adalah foto adik.

S. SﬁbjekS

a. Profil
| Subjek 5 merupakan anak ke-2 dari 3 bersaudara yang berasal dari
Bengkulu. Saat ini berusia 20 tahun. Ja pernah tinggal di pondok
. pesantren sebeium masuk asrama dan tinggal di sana selama 6 tahun
yakni sejak MTs hingga SMA. Pada awalnya d;llu 1a. pernah
merasakan homeéickness yang perah yakni tidak biasa jauh dari
keluarga yahg ditandai dengan perasaan scdih dan gelisah {data
verbatim subjek 5, kode $5:13). Namun sekarang ini ia jarang
mengalami  homesickness karena lingkungannya yang sangat’
‘mendukung 'yakm’ 1a pandai bérgaul dengan teman-temannya.
Sehingga ia merasa betah apalagi semuanya serba bebas (data

verbatim subjek S, kode S5:15).

Kondisi sosial di .ponpesnya dulu saﬁgat ketat sehingga
aktifitasnya dibatasi (data verbatim subjek 5, kode SS:14). Namun
bertolak belakang dengan sekarang ini yang cenderung lebih bebas dan
tak ada aiuran yang mengekang sehingga ia ciengan bebas melakukan
aictiﬁtasnya. Dan ia merasa betah dengan keadaan yang sekarang ini.
Meski begitu, ia pernah mengalami kejadian buruk yakni pémah diejek

oleh teman-temannya karena perbedaan bahasa terutama logatnya
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(data verbatim subjek 5, kode S$5:17). Namun, ia tidak terlalu serius
menanggapinya. Dan untuk mengalihkén semua itu, ia. akan bermain
futsal atau sépak bola. Aktifitas ini hampir ia lakukan tiap hari bersama
teman-temannya.

Dalam kesehé.riannya ia mengalami kesulitan terutama dalam
berkomunikasi yang dominan menggunakan bahasa Jawa dan Madura
(data verbatim subjek 5, kode S5:19). Logaf khas anak Surnatera
masih melekai pada dirinya. Namun, ia mencoba memahami dan
mempelajati bahasa Jawa. Adapun kosa ‘kata yang ia ketahui sepe_rti
arek (anak), yok opo kabare? apik-apik ae (bagaimana kabarnya?

Baik-baik saja).

. Hasil Observasi

1) Lokasi Observasi
Lokasi observasi subjek 5 dilakukan di asrama putra terutama di
la_ntai 2 yakni sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti mémpu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebiasaannya serta peﬁlakunya sehari-hari.

2) Observasi Perilaku SubjekS

~. Selama proses penelitian diperoleh catatan lapangan yang

menggambarkan tentang kondisi sosial, i;ondisi kamar dan

perilakunya sehari-hari. Observasi i)ena.ma dilaicukan pada tanggal

6 Juni 2009. Adapun hasil yang diperoleh adalah keadaan
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kamarnya yang terlihat rapi dan jauh dz.u'i keramaian karena
kamarnya ‘berada di pojok utara lantai 2. Apalagi kamarnya teriihat
lebih luas déripada xamar yang lain. Serta karena perghuni yang
lain kebanyakan dari Madura sehingga ia sering tidak beradé di
kamar. Biasanya ia berada di depan TV di ruangan tengah lantai 2
Di sana ia berkumpul bersama dengan teman-temannya.

Sementara antar teman sekamar, ia bersikap biasa saja tak
terlalu intens dalam bergaul. Karena ia sendiri jarang ada di kamar.
Akfititasnya setiap hari adalah bermain bola atau fustal pada sore
‘hari. Karena kebiasaannya bermain bola itulah ia dijuluki Park Ji
Sung (pemain Korea Selatan yang merumput di klub Manchester
United).

Ia sendiri sangai pendiam terutama jika lingkungan yang ada
di sekitarnya saat itu tidak menghiraukan dirinya. Tapi sebenarnya
ia sangat terbuka dengan siapapun, bisa bergaul dengan siapapun
tanpa'meméndang bulu. Biasanya ia juga menghabiskan waktunya
di kantin asrama yang banyak dijumpai teman-teman yang lain.
| Kalau biasanya anak-anak asrama sering merokok, namun ia jarang
melakukannya.

Kemudian observasi kedua dilakukan pada tanggal 24 Juni
2009 yang bersamaan dengan proses wawancara. Ketika itu, subjek
sedang menonton TV bersama dengan teman-temannya. Awal

pertama kali melakukan proses penelitian, subjek merasa agak
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canggung dan ia merasa enggan untuk herdiskusi dengan peneliti,
Namun, karena peneliti sebelumnya sudah mengenalnya maka
tidak terlalu canggung untuk selanjutnya. Ia anak yang sangat ceria
dan suka bercanda. Saat itu kondiéi.kurang kondusif schingga ia
belum mengungkapkan vpengalamannya secara mendalam. Ja anak
yang sangat sederhana, tidak membeda-bedakan teman dan senang

dengan beragam karakter yang dimiliki oleh teman-temannya.

¢. Hasil Wawancara

)

2)

Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di teras luar beranda lantai 2 yakni

dekat dengan ruangan TV. Proses wawancara berlangsung sekitar
10-15 menit dengan koadisi yang .kurang kondusif karena
banyaknya anak-anak -asrama yang berada di situ. Selain
wawancara juga dilakukan proses obsel;vasi.

Hasil Wawancara |

Dari hasil wawancara yang dilakukanideﬁgan' subjek 3 diperoleh
data-data tentang perasaan homesickness, perilaku homesicknes&,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, ‘masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang séna
bend'a-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikut:
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a. Subjek jarang mengalami homesickness karena lingkungannya
saat ini membuatnya betah dengan keadaaﬁ yang bebas dan tak
ada aturan yang telalu ketat. Sebelumnya ia juga pemah
mengalami homesickness yakni ketika pertama kali masuk
ponpes. |

b. Meskipun ia mergaku kadang-kadang merasakan homesickness
namun ia kadang kala menelepon keluarga dan téman-
temannya.

¢. Mempunyai pengalaman homesickness ketika pertama kali

" masuk pondok pesantren vakni ketika berusia 12 tahun atau
awal masuk MTs. Kerinduan yang ia rasakan terasa berat
karena tidak terbiasa berjauhan dari keluarga, ia merasa sedih
.dan gelisah karena harus menghadapi lingkungan baru.

d. Kondisi sosial ‘saziit lm baginya sangat bebas karena tidak ada
aturan yang ketat sehingga ia‘ merasa bebas melakukan
ahiﬁﬁsnya seperti bermain sepak bola atau futsal. Ia tidak

| membeda-bedakan antar teman, malah ia suka dengan
perbedaan yang ada. Sehingga ia mempunyai banyak teman
terutama kakak angkatan.

e. Masalah sosial yang ia hadapi biasanya hanya sekedar
bercandaan yang kelewatan seperti mengejék karena perbedaan

bahasa dan logat, namun ia menanggapinya biasa saja.
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6. Subjek 6

a. Profil
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Untuk menyikapi berbagai masalah sosial yang adzi, 1a bersikap
biasa saja dan tak menanggapinya terlaiu serius. Bahkan ia

segera inengalihkan semuanya dengan bernain sepak bola atau

“futsal.

Selama berada di asrama, ia beraktifitas di salzh satu kegiatan

non kampus yakni kegiatan seni kaligrafi Surabaya yang

- bernama Sakal (Surabaya Seni Kaligrafi)

Untuk target pulang, 1a tidak mengagendakan. Kalau ada waktu
yang tepat maka ia akan pulang, namun ia jarang sekali
memikirkan untuk pulang karena sudah betéh dengan
lingkungannya saat ini.

Benda-benda yang mengiri adanya homesickness adalah foto

kenangan bersama teman-teman di ponpesnya dulu.

Ia merupakan anak ke-6 dari 12 bersaudara yang berasal dari Enrekang

(Sulawesi Selétan). Saat ini ia berusia 20 ‘tahun. Sebelum masuk

asrama, ia pernah tinggal di pondok pesantren (ponpes) selama 7

tahun. Satu tahun untuk program bahasa dan 6 tahun program regular

(data verbatim subjek 6, kode S6:14). Awalnya dulu ia merasakan

homesickness yang ditandai dengan perasaan sedih dan sering

menangis (data verbatim subjek 6, kode S6:16).
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Ketika tinggal di ponpes, ia terbiasa dengan pératuran yang
baik dan selalu ia perhatikan serta terbiasa dengan hidup teratur (data
verbatim subjek 6, kode S6:18). Dan ia merasa senang .berada di |
ponpss dengan lingkungan yanz bersahabat, mungkin hal ini
disebabkan karena kesamaan budava yang ada.

Berbeda dengan saat ini, ketika pertama kali masuk asrama ia}
mengalami kerinduan namun tidak seperti ketika ia tinggal di ponpes.
la merasa gelisah dan khawatii dengan keadaan keluarga dan teman-
temannya (data verbatim subjek 6, kode S6:8). Biasanya yang ia
lakukan adalah menyendiri dan memilih untuk merenungi kerinduan
tersebut. Kadang pula ia akan menelepon keluarga dan teman-
temannya, terutama teman-teman sepondoknya dulu. Ia lebih
mendahulukarn menelepon teman daripada  keluarganya (data
verbatim subjek 6, kode S6:17).

Kondisi sosial di asrama juga berbeda, meskipun ada peraturan
na:nun-peraﬁuan tersebut tidak terlalu ketat sehingga semuanya serba
bebas. Masalah sosial yang ia hadapi adalah bahasa, karena ia belum
bisa bahasa Jawa yang dominan digunakan di asrama (data verbatim
subjek 6, kode S6:20). Maka ia cenderung memilih-milih teman
dalam bergaul.

Untuk menyikapi perasaan homesickness dan masalah sosial
yang ada, maka ia menyibukkan diri dengan aktifitasnya seperti aktit

di organisasi semisal [PNU, CSS Mora (Community of Santri Scholar/
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Komunitas Santri Beasiswa) dan Ikarama (Ikatan Alumni Rahmatul

Asri- -pondok pesantrenyya dulu) (data verbatim suhjek 6, kode

$6:25). Selain itu juga sering jalan-jalan ke berbagai tempat seperti

tempat-tempat wisata vang ada di Surabaya.

1)

2)

. Hasil Observasi

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subjek 6 dilakukan di asrama putra terutama di
lantai 2 yakni sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebi;saannya serta perilakunya sehari-hari.

Observasi Perilaku Subjek 6

Periama kali bertemu, ia sempat kagef. Karena peneiiti acalah
orang asing baginya. Ia tidak terlalu suka dengan orang baru.
Namun ketika peneliti memperkenalkan diri, iﬁ agak merasa
nyaman dan terlihat lebih akrab.

Observasi gwal dilakukan pada tanggal 6 Juni 2009. Saat itu,
subjek jarang ada di asrama, biasanya ia pergi keluar untuk
bermain dengan teman-tcmannya. Tapi bukan teman yang berasal
dari asrama melainkan teman luar non asrama. Kalaupun ada
ketika berada di asrama, biasanya ia menghabiskan waktunya di
kamar dengan memainkan laptop;lya. Ia jarang sekali tampak

bergaul dengan teman-teman asrama. Mungkin hanya sekedar
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menyapa dan murcul sekilas tapi tidak ada hubungan yang intens
dalam pergaulan itu.

Selanjutnya observasi kedua dilakukan pada tanggal 24 Juni
2009 selama berlangsungnya proses wawancara. Saat itu, subjek
‘enggan untuk berbagi pengalaman tentang komesickness karena ia
sendiri tak tahu tentang apa yang dimaksud peneliti. Namun, ketika
peneliti .menjelaskan dan mengenalkan diri bahwa peneliti juga
mantan asrama, ia tidak canggung lagi. Bahkan ia sempat befcanda
dengan peneliti. Subjek adalah tipe yang pendiam, jarang bergaul
dan bicaranya diatur namun kesannya agak tertutup terlebih bagi
orang baru. |

Proses 1m berlangsung sekitar 10-15 menit yang bertempat di
ruangan tengah lantai 3 karena ketika itu suasana lebih kondusif
dibanding lantai 2 yang ramai yang saat itu banyak yang menonton
TV. Selain itu, peneliti juga masuk ke kamarnya untuk melihat
keadaan sekitar. Kamarnya sangat berantakgn, tak rapi dan banyak
barang-barang yang berserakan seperti pakaian, kertas maupun
buku. Serta terlihat kotor yang sepertinya jarang dibersihkan,

semua barang diletakkan begitu saja.
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¢. Hasil Wawancara

1)

2)

Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dflalmkan sekali di ruangan tengah lantai 3. Proses
wawancara berlangsung sekitar 10-15 menit dengan kondisi yang
sangat kondusif. Selain wawancara juga = dilakukan proses
observasi.
Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengas subjek 6 diperoleh
data-data tentang perasaan homesickness, perilaku hor'nésickness;
pengalaman masa ialu, kondisi/ situasi sosial, masalah scsial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktiﬁtas kegiatan, target pulang serta
benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai
berkut: |
a. Subiek pernah mengalami homesickness. Namun, kerinduan ini
tidak separah ketika pertama kali meninggalkan rumah yakni
awal masuk MTs dan tinggal di pondok pesantren (ponpes).
Saat itu, selama seminggu ia menangis terus karena tidak betah
 dengan lingkungan barunya. |
b. Penlaku homesickness ditandai dengan perasaan gelisah dan
khawatir terhadap apa yang ia tinggalkan terutama teman-
teman pondoknya dulu.
¢. Pernah tihggal di pondok pesantren (ponpes) seiama 7 tahun

yakni satu tahun kelas bahasa dan 6 tahun kelas reguler.
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d. Kondisi sosial saat ini kurang mendukung karena terkendala
bahasa dan ia tidak terlaiu suka kebebasa;n yang ada di asrama
karena ia sudah terbiasa dengan hidup teratur. Selain itu,
karena ia juga sering menjauh dari pergaulan yang ada di
asrama schingga teman-teman hampir tidak akrab dengannya.

e. Masalah sosial yang muncul ‘adalah pernah mengelami
pengejekan karena perbedaan bahasa dan logat dan kesulitan
‘memahami dan menggunakan bahasa Jawa yang dominan
digunakan di asrama.

f. Untuk mengatasi masalah sosial terscbut, ia menyibukkan diri
dengan berbagai aktifitas di luar asrama seperti akif di IPNU,
CSS Mora dan Ikarama (Ikatan Alumni Rahmatul Asri). Hal ini
Juga dilakukan untuk mengalibkan perasaan rindunya.

g. Target pulang ke rumah yakni 2 kali dalam Setahun yaitu ketika
libur semester. |

h. Benda-benda pengiring homesickness yang ia bawa adalah foto

keluarag dan teman-temannya waktu di ponpes.

7. Subjek 7
a. Profil
Subjek 7 merupakan anak ke-6 dari 7 bersaudara yang berasal dari.
Tapanuli Selatan (Sumatera Utara). Ia berusia 21 tahun. Sebelum ia

berada di asrama, ia pernah tinggal di pondok pesantren selama 6
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tahun yakni mulai MTs hingga SMA. Saat itu ia pernah mengalami
homesickness yang ditandai dengan menangis karena tidak biasa jauh
daﬁ rumah dan keluarga (data verbatim subjek 7, kode S7:16). |

Di- ponpesnya dulu dikenal dengan peraturannya yang ketat.
Sehingga tidak bisa berbuat secnaknya saja, kalau melanggar akan
dihukum (data verbatim subjek 7, kode S7:17). Berbeda dengan
sekarang ini, di asrama tidak ada aturan yang terlz;llu ketat. Memang
awalnya peraturannya agak ketat namun dalam perkembangannya
mulai bebas.

Subiek anaknya pendiam, suka menyendiri dan tak banyak
bicara. Seningga uﬁmk bergaul dengan teman-teman yang lain hanya
sebatas keilka ada keramain seperti di ruang TV maka ia ikut
bergabung. Tapi kalau sedatng.maias,v maka ia lebih memilih berada di
kamarnya.

Ketika pertama kali masuk asrama, subjek merasakan
homesickness yang ditandai dengan rasa sedih dan gelisah karena jauh
daﬁ rumah dan keluarga (data verbatim subjek 7, kode S7:9).
VNamun, tidak seperti ketika pertama kali di ponpes dulu. Jika ia
merasakan kerinduan, maka ia akan menyendiri di kamar atau mencari
tempat yang sepi seperti beranda luar d. samping kamarnya (data
verbatim subjek 7, kode S7:10). Selain itu, ia juga kadangkala
menelepon keluarganya. Orang yané pertama kali ia telepon adalah ibu

(data verbatim subjek 7, kode S7:12). Karena yang sangat ia
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rindukan adalah sosoknya daripada anggota keluarga yang lain.
Biasanya waktu yaﬁg dihabiskan untuk telepon sekitar satu jam dan
itupun bergiliran dari ibu hingga ke anggota keluarga yang lain.
Situasi sosial di asrama memang bebas, tidak seperti ponpesnya
dulu. Ja sempat kecewa juga dengan keadaan tersebut lantaran
kebebasan tersebut ternyata membuat ketidakteraturan terutama sistem
asrama. Dan ia menganggap bahwa pbnpesnya dulu lebih baik darn
asrama yang ia témpati sekarang ini (data verbatim subjek 7, kode
S7:19 dan S7:20). Selain itu, kendala yang ia hadapi adaiah perbedaan
bahasa yang dominan menggunakan bahasa Jawa. Padahal dirinva
tidak paham terhadap bahasa tersebut (data verbatim subjek 7, kode
$7:22). Mungkin hanya kosa kata sederhana seperti; 7ek (anak), yok
opo kabare? (bagaimana kabarnya?) dah apik-apik ae (baik-baik saja).
Masalah lain yang ia hadapi adalah masalah makanan. Kalau di rumah
biasanya makan aengan lauk yang ada kuah santannya seperti daun
singkong yang disiram dengan kuah santan (data verbatim subjek 7,
kode S7:25). Namun di daerah sekitar asrama hampir ‘tidak ada yang
menjual masakan seperti itu, kalaupun adz harus ke warung padang
dan itupun mahal.
Untuk menghadapi hal tersebut, dalam pergaulan ia selalu
menggunakan bahasa Indonesia. Untuk masakan, ia mencoba
membiasakan diri dengan masakan yang biasa dijual di warung-

warung seperti pecel dan lodeh. Kadang pula ia menyibukkan diri
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dengan bermain futsal bersama teman-teman. Bahkan ikut aktif di

organisasi daerah yaitu HIMASU (Himpunan Mahasiswa Sumatera

Utara) Jan IPNU (data verbatim subjek 7, kode S$7:32).

1

2)

. Hasil Observasi

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subjek 7 dilakukan di asrama putra terutama di
lantai 2 yakni sekitar kamar subjek. Seningga peneliti mampu
mencatat data; lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-haﬁ.

Observasi Perilaku Subjek 7

Pada saat pertama kali bertemu, subjek tampak biasa saja karena
sudah inengenal peneliti sebelumnya. Observasi pada awai ini
berlangsung pada tanggal 6 Juni 2009 dan sebagai hasilnya peneliti
hanya memperoleh data kasar mengenéi keseharian subjek, kondisi
sosial dan kondisi kamar.

Dalam kesehariannya, selain beraktifitas kuliah seperti biasa,
ia sering menonton TV di ruangan tengah lantai 2. Pada waktu
sore, biasanya ia dan teman-temannya bermain futsal atau sepak
bola di halaman samping asrama. Ia jarang sekali nongkrong
dengan yang, ia lebih banyak berada di kamar. Yang ia lakukan
biasanya adalah main games ataupun menonton film di komputer.

Kalau sedang malas biasanya tidur.
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la jarang terlihat bertegur sapa dengan teman sekamarnya.
Hal ini juga sama dilakukannya dengan teman yang lain, kecuali
teman-teman yang ia kenal seperti teman seangkatan dan teman

edaerah.

Observasi kedua dilakukan selama proses wawancara pada
tanggal 24 Juni 2009 yang berlangsung di ruang tamu asrama. Pada
-kesempatan ini, subjek agak enggan awalnya dan tampak agak
malas. Ketixa berbicara ia agak malu-malu dengan menyimpulkan
senyum. Ia terlihat rendah hati meski agak menutup diri. Subjek
kurang bisa bercanda karena memang karakternya yang kaku.
Proses ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit. Kemudian
dilanjutkan ke kamarnya. Kamamya yang satu tempat lokasi
dengan subjek 2 tak jauh heda. Terlinat kotor dan tak rapi. Bahkan
banyak barang yang berserakan. Namun,  barang-barang di
lemarinya tertata rapi. Mungkin hal ini yang membedakan dengah
subjek 2 yang memang berasal dari déerah yang sama. Ketika itu
juga peneliti menemukan benda-benda pengiring. homesickness
seperti sarung yang khusus dari ibunya, seragam pondok

pesantrennya dulu dan beberapa buku kenangan.
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¢. Hasil Wawancara

1)

2

Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan sekali di ruang tamu lantai 1. Proses

wawancara berlangsung sekitar 10 menit dengan kondisi yang

kurang kondusif. Selain wawancara juga dilakukan proses

observasi.

Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukén'dengan subjek 7 diperoleh
data-data tentang pe.rasa.an homesickness, perilaku homesickne;s,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta

benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

berikui:

a. Subjek pernah mengélami. homesickness namun tidak separah
ketika pertama kali meninggalkan rumah yakni awal masuk
MTs dan tinggal di pondok pesantren (ponpes). Ketika itu, ia
merasa sedih dan sering menangis karena jauh dari orang tua,
terutama ibu.

b. Perilaku homesickness yang ia tunjukkan adalah menelepon
keluarga di rumah terutama ibu. Serta sen'ng‘v menyendiri
menghindari keramaian dan biasanya jﬁga bergaul dengan

teman sedaerah yang lain.
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c. Sebelum di asrama, ia pernah berada di pondok pesantren
(ponpes) selama 6 tahun yakni mulai MTs hingga SMA. Saat
itu, ia pernah mengalami homesickness yang ditandai dengan
sering menangis. Karena pengalamannya itulah ia sudah
terbiasa dengan jarak vang jauh dari rumah.

d. Kondisi sosial saat ini kurang begitu mendukung baginya
karena semuanya serba bebas, padahal' ia mengharapkan
adanya aturan yang baik. Serta ia terkendala bahasa dalam
berkomunisai. Kebanyakan di asrama menggunakan bahasa
Jawa padahal ia kurang paham dengan bahasa Jawa.

e. Masalah sosial yang ia hadapi antara lain pernah mengalami
pengejekan karena perbedaan bahasa dan logat. Serta
penggunaan bahasa Jawa yang dominan schingga ia lebih
mémilih teman yang beraéal dani daerah yang sama. la juga
kesulitan tentaﬁg masalah makanan, kareﬂa biasanya ia makan
dengan lauk yang menggunakan kuah 'santan, namun di
lingkungan asrama beimn ia temukan jenis makanan yang
sama.

f.  Untuk mengatasi masalah sosial yang ada, semisal makanan; ia
biasanya pergi ke warung padang tapi dalam jangka waktu
yang tidak pasti. Sedangkan untuk bahasa, ia menggunakan

bahasa Indonesia dalam sehari-harinya.
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g8 Target untuk pulang ke kampung halamannya adalah setelah
1,5 tahun, biasanya ketika liburan panjang seperti libur hari
raya atau libur tahun ajaran baru.

h. Benda-benda pengiring homesickness yang ia bawa adalah
sarung khusus dan ibunya dan seragam serta beberapa buku

dari ponpesnya dulu.

8. Subjek §
a. Profil
Subjek merupakan anak pertama dari 7 bersaudara yang berasal dari
Berastagi Karo (Sumatera Utara). Saat ini ia berusia 22 tahun. Sebelum
tinggal di asrama, ia pernah tinggal di pondok pesantren (ponpes)
selama 6 tahun yakni sejak MTs hingga SMA. Awalnya, ia mengalami
homesickness yang ditandai dengan sedih, gelisah dan menangis.
Keadaan tersebut berlangsung sekitar 1,5 tahun (data verbatim
subjek 8, kode S8:23).

Keadaan sosial saat di pondok pesantren sangat bersahabat,
karena kebanyakan mereka berasal dari daerah yang sama schingga
tidak terlalu sulit dalam berkomunikasi (data verbatim subjek 8,
i(ode S8:25). Sedangkan situasi sosial saat ini cenderung bebas
daripada ponpesnya dulu. Serta para penghuninya juga berasal dari

daerah yang beragam sehingga ia agak kesulitan menyesuaikan bahasa
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vang dominan digunakan di asrama yakni bahasa Jawa (data verbatim
subjek 8, kode S8:26).

Karakter subjek sangat terbuka dan mudah bergaul. Sehingga ia
mémpunyai banyak ieman baik dari teman sedaerah maupun teman
dari daerah lain. Apalagi ia dipercaya menjadi sekretaris crganisasi
intern asrama. Penampilannya sederhana, sering senyum dan terlihat
~ ceria.

| Pada awal pertama kali masuk asrama, ia jﬁga mnerasakan
homesickness yaug ditandai dengan perasaan gelisah dan khawatir tapi
tidak terlaiu parah seperti awal masuk ponpes (data verbatim subjek
8, kode S8:11). Biasanya kalau ia merasakan kerinduan, ia akan
menelepon orang tuanya. Orang yang pertama kali ia telepon adalah
ayah daripada anggota keluarga yang lain. Biasanya juga ia nienyendiri
~ karena ingin menenangkan diri untuk mengingat rumah, serta biasanya
juga berkumpul dengan teman sedaerah meski hanya sekedar |
mengobrol menggunakan bahasa Medan (data verbatim subjek 8,
kode S8:15).

Untuk menyikapi hal tersebut, ia menyibukkan diri déngan'
beraga;n aktifitas seperti aktif di [PNU, PMII dan Banser Surabaya. Di
IPNU ia menjadi bagian kaderisasi, sedangkan di PMII dan Banser, ia |
menjadi anggota biasa (data verbatim subjek 8, kode S8:34). Selain

kegiatan tersebut, ia juga diamanati menjadi sekretaris DM (Dewan
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Mahasantri) yakni organisasi irtern asrama sehingga kesibukannya

menjadi bertambah.

b. Hasil Observasi
1) lLokasi Observas:
Lokasi observasi subjek 8 dilakukan di asrama putra terutama di
lantai 3 yakni sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti inampu
mencatat data lapangan vang ada. Mulai dari kamai yéng ia
tempati, kebiasaannya serta perilakunyg sehari-hari.
2} Observasi Perilaku Subjek 8
Observasi pertama dilakukan pada tanggal 6 Juni 2009. Pertama
kali bértemu, ia kelihatan ramah dan sopan serta cenderung malu-
malu. Tidak banyak bicara dan mengesankan bahwa ia adaiah anak
daerah karena dari gaya bicara, gaya berjalan dan perawakannya.
Pada observasi awal ini, peneliti memperoleh- catatan lapangan
berupa kesehariannya, kondisi sosiél dan kondisi kamarnya.
Kemudian dilanjutkan pada observasi kedua yang'
berlangsung pada tanggal 25 Juni 2009 di ruang tengah lantai 3
yang dekat dengan kamar subjek. Pada observasi kedua ini
_berlangsung bersamaan dengan proses wawancara. Subjek tampak
masih bingung dengan tujuan peneliti, setelah dijelaskan tujuannya
maka subjek terlihat cukup antusias dan siap untuk berbagi cerita

mengenai homesickness. Proses ini berlangsung sekitar 10 menit
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yang kemudian dilanjutkqn ke kamar subjek. Di dalam kamarnya,
semua terlihat lebih bersih dan bafang-barangnya tertata rapi.
Namun di tempat tidurnya terlihat maéih berserakan dan tidak -
teratur, seperti kertas dan buku yang berserakan serta pakaian yang
menumpuk. Seiain itu, tampak beberapa kardus yang tak ditata
rapi.

Di dalamnya, peneliti juga ditunjukkan benda-benda yang
berhubungan dengan homesickness yakm' album foto, baik foto

keluarga maupun teman-temannya.

c. Hasil Wawancara

'l)

2)

Pelaksanaan Wawancara _

Wawancara dilakukan sekali di ruang tengah lantai 3. Proses
wawancara berlangsung sekitar 10 menit dengan kondisi yang
sangat kondusif, mengingat saat itu sepi. Selain wawancara juga
dilakukan proses observasi. |

Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakakan dengan subjek 8 diperoleh
data-data tentang perasaan horﬁesickness, perilaku homesicknes;s',
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktlﬁtas keéiatan, target pulang serta

benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagai

 berikut:
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. Subjek pernah mengalami homesickness yang ditandai dengan

perasaan gelisah dan khawatir karena jauh dari rumah. Serta ia

merindukan masakah khas Berastagi seperti bakso dan nasi

goreng yang rasanya berbeda dengah yang ada di Jawa.

. Perilaku homesickness yang ditunjukkan ialah menyendiri

untuk mengenang suasana rumah, berkumpul dengan teman-
teman yang sedaerah serta menelepon keluarga di rumah yakni

yang periama kali 1a telepon adalah ayah.

. Pengalaman jauh dari rumah bérawal dari pertama- kali ia

tinggal di pondok pesantren selama 6 tahun yakni seiak MTs
hingga SMA. Saat itu, ia mengalamni homesickness yang

ditandai dengan perasaan sedih dan menangis terus menerus.

Keadaan tersebut terlangsung sekitar 1, 5 tahun.

. Kondisi sosial saat ini cenderung bebas sehingga ia lebih

leluasa dalam beraktifitas. Namun, ia terkendala dengan bahasa

yang kebanyakan menggunakan bahasa Jawa.

. Masalah sosial yang ia hadapi antara lain pernah mengalami

pengejekan oleh teman-temannya karena perbedaan bahasa dan
logat. Pernah mengalami juga keterkejutan budaya setempat,
semisal ketika ia berjalan di lingkungan warga di sekitar
kampus, ia harus ‘men‘gatakank permisi dan bersikap sopan
terhadap orang-orang di jalan. Hal tersebut tidak lumrah

dilakukan di daerahnya. Serta budaya makan yang tak boleh
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sambil berdiri ataupun berjalan, namun hal tersebut sudah

- lumrah ia lakukan di daerahnya. Selain itu juga ketika ia harus

berhutang ataupun dihutarigi oleh orang léin, maka sekecil
apapun hutaﬁgnya pasti dikembalikan, namun bagiﬁya hal itu
tak perlu dilakukan karena sekecil apapun bentuknya takkan
berguna di daerahnya.

Menyikapi' masalah sosial yang ada, maka ia mencoba
memahami akan budaya setempat serta dalam keseharianyya ia
biasanya menggunakan bahasa Indonesia, meski ia -mampu
berbahasa Jawa dalam kosa kata sederhana seperii; arck (anak),
turu (tidur), mangan (makan), saik: (sekarang), mawon (saja),
ados (mandi) dan metu (keluar).

Aktifitas subjek untuk mengalihkan kerinduannya ialah aktif
dalam kegiatan seperti di PMII, IPNU dan Banser Surabaya.
Target pulang ke rumah yakni 1 kali dalam setahun.
Benda-benda yang menjadi ;)engiring homesickness adalah

foto-fote keluarga dan teman-teman di ponpesnya dulu.

Subjek merupakan anak ke-3 dari 4 bersaudara yang berasal dari

Padang Sidempuan (Sumatera Utara). Saat ini ia berusia 21 tahun.

‘Sebelum di asrama, ia pernah di pondok pesantren selama 6 tahun
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yakni sejak MTs hingga SMA. Namun, sebelum itu ia mengaku telah
terbiasa dengan keadaan jauh dari i'umah apalagi keluarga karena ia
ditinggal ibunya sejak usia 5 tahun, sehingga tidak ada perasan
homesickness (data verbatim subjek 9, kode S9:4 dan S9:7).

Di ponpesnya dulu, semua santri berasal dari satu daerzh
sehingea dalam berkomunikasi pun tidak menjadi kendala. Namun,
ketika berada di asrama, komunikasi menjadi kendala lantaran
perbedaan budaya terutama perbedaan bahasa. Adapun bailasa yang
dominan digunakan di asrama adalah bahasa Jawa dan Madura (data
verbatim suhjek 9, kode S9:15). Sehingga ia sulit sekali
menyesuaikan diri daﬁgan lingkungannya. Untuk menyiasati hal
tersebut, ia selalu menggunakan bahasa Indonesia serta seringkali
oergaul dengan teman sedaerah karena mempuityai bahasa yang sama
Madura (data ve;'batim subjek 9, kode S9:16).

Untuk mengatasi hal tersebut, ia berusaha untuk bergaul
dengan teman-teman dari daerah lain dengan menggunakan bahasa
Indonesia. Meskipun ia tidak mengalami homesickness, ia sering ke
warung padang seminggu sekali untuk menikmati masakan khas
Sumatera Madura (data verbatim subjek 9, kode $9:19). Selain itu,
juga aktif IQMA (Ikatan Qari' Qari'ah Mahasiswa) dan kegiatan
kepenulisan, sehingga karyanya berhasil masuk di Surabaya Poét, Jawa

Pos, Kompas dan Surya. '
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b. Hasil Observasi

1)

2)

Lokasi Observasi

Lokasi observ_asi subjek 9 dilakukan di ésrama putra terutama di
lantai 3 yakni sekitar kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebiasaanny= serta perilakunya sehari-hari. .

Observasi Perilaka Subjek 9

Observasi -awal dilaiukan pada tanggal 6 J@i -2009. Peneliti

memperoleh catatan-catatan lapangan yang berupa kondisi sosial,

kondisi kamar dan keseharian subjek.

Awal pertama kali beitemu, subjek terlihat biasa saja karena

sudah mengenal peneliti sebelumnya. Ia terlihat sopan dan ramah,

namun agak menjauh karena ia tidak bisa berbahasa Jawa.

Penampilannya sederhara, namun tidak Begitu dengan kamarnya

yang berantakan. Interaksi antar teman sekamar pun ja:arig
dilakukan, karena teman sekamar kebanyakan pebisnis sépef:i )
wirausaha muda sehingga jarang befada'di kamar.

Kesibukannya setiap hari selain meﬂulis artike] ataupun opini
ke berbagai media yang ada di Surabaya, ia menghabiskan waktu
untuk berselancar di dunia maya dengan laptopnya -di halaman

gedung rektorat karena di sana disediakan fasilitas internet gratis

(free hot spot).
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Sementara kondisi kmnarhya-sangat berantakan. Buku, kertas
dan pakaian diletakkan sekenanya. Serta kamarnya terlihat kotor
seperti jarang dibersihkan oleh penghuninya. Di atas tem.pat ‘
tidurnya tampak 'be.berapa buku dan pakaian yang menumpuk. Di
belakang lemari belajamya tertaia | rapi buku-buku ba?:aan dan
referensi. Dan di lemari belajarny= terdapat tumpukan buku-buku
yang biasa ia gunakan sebagai sumber referensi penulisan artikel -
aiau opini.

Selanjutnya, observasi kedua dilakukan bersamaan deﬁgan
proses wawancara yakni pada tanggal 25 Juni 2009 di ruang tengah
lantai 3 sebelah selatan kamar subjek. Proses ini berlangsung
selma 10 menit. Selama proses’wawancara, subjek terlihat agak
malﬁ-malu untuk berbicara, karena ia sedikit minder dengan

-keterbatasan | bahasa terutama - bahasa Jawa. Subjék senang
merendah hati, tidak menampakkan kepribadiannya yang menonjol ,‘
mengingat ia anak yang berprestasi.. Setelah pfoses wawancara,
subjek menunjukkan beberapa benda yang ada di kamarnya, seperti

pajangan foto yang ditempel di gabus.

c. Hasil Wawaucara
1) Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan sekali di ruang tengah lantai 3. Proses

wawancara berlangsung sekitar 10 menit dengan kondisi yang
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sa}lgat kondusif[ Selain wawancara juga dilakukan proses
observasi.
Hasil Wawancara
Dart hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 9 diperoleh
data-data tentang perasaan homesickness. perilaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ situasi sosial, masalah sosial, cara
adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta
benda-bendz pengiring homesickness, vang diuraikan sebagai‘
berikut:

a. Subjek tidak pernah mengalami homesickness karena ia sudah
terbiasa dengan keadaan jauh dari ruman atau bahkan
ditinggalkan orang tua. Seperti ketika ia berusia 5 tahun,
ibutya meninga! dunia sehingga ia sudah merasakan ditinggal
orang tua. Saat itu, ia harus bersamav bapak dan ibu tirinya.

b. Meskipun tidak merasakan kerinduan, ia sering menelepon
teman-temannya untuk sekedar menanyakan kabar.

c. Pernah meninggalkan rﬁmah pertama kali ketika masuk ponpes
yakni awal MTs. Namun, ia sudah pernah ditinggalkan oleh
orang tercinta yakni ibu ketika usia S tahun. Sehingga dengan
pengalaman ini, ia tidak merasakan sedih atau gelisai saat jauh
dari rumah.

d. Kondisi sosial di asrama kurang begitu mendukung karena

kebanyakan menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi.
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Padahal ia tidak mengerti dan memahami bahasa Jawa.
Sehingga ia lebih memilih untuk bergaul dengan teman yang
berasal dari satu daerah.

e. Untuk mengatasi hal tersebut ia menggunakan bahasa
Indonesia dalam kesehariannya daﬁ mencoba bergaul dengan
teman-teman yang lain. Meski i» sendiri agak canggung dalam

bergaul dengan teman dari daerah lain.

™

Aktifitas subjek sehari-haii adalah menulis artikel atau opini
untuk dikirim ke berbagai media yang ada di Surabaya. Serta

- berselancar di dunia maya yang biasa ia lakukan di halaman
rektorat.

g Target pulang ke rumah yakni 2 tahun sekali.

h. Meskipun ia tidak mengalami /iomesickness tapi ia mengaku

membawa foto keluarga dan buku-buku dari ponpesnya dulu.

-10. Subjek 10
a. Profil
Subjek adalah anak ke terakhir dari 5 bersaudara yang berasai daﬁ
Lampung. Saat ini ia berusia 21 tahun. Sebelum tinggal di asrama, ia
pernah tinggal di pondok pesantren (ponpes) selama 3 tahun yakni
mulai SMA. Awalnya ia pernah mengalami homesickness yang

ditunjukkan dengan menangis selama 4 hari 4 malam Madura (data
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verbatim subjek 10, kode S10:14). Hai tersebut dikarenakan ia beluné
terbiasa dengan keadaan dan situasi yang jauh dari keluarga:

Kondisi sosialnya saat berada di ponpes tidak jauh berbeda
dengan keadaan di asrama seperti saat ini. Karena terdiri dari berbagai
latar belakang daerah. Sehingga ia tidak terlalu canggung- dehgan
perbedaan tersebut (data verbatim subjek 10, kode $10:18). Namun,
ia mengeluhkah adanya perbedaan cuaca yang ada di Surabaya, karena
- cuacanya sangat panas dan bertolak belakang dengan Lampung yang
cuacanya terbilang dingin (data verbatim subjek 10, kode $10:21).
Selain itu, ia juga mchgeluhkan masalah air karena setiap harinyé. air
kurang memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti mandi, cuci dan kakus
sehingga ia harus antri. |

Di lingkungan barunya yakni di asrama, ia juga inengalari
kerinduan yang ditunjukkan dengan perasaan gelisah dan khawatir
(data verbatim subjek 10, kode S10:9). Namun tidak separah dulu
ketika di ‘ponpes. Perilaku yang biasanya ia lakukan adalah jalap—jalan
ke berbagai‘ tempat di Surabaya dan menelepon Qrang tua (data

verbatim subjek 10, kode S10:10).

- Hasil Observasi
1) Lokasi Observasi
Lokasi observasi subjek 10 dilakukan di asrama putra terutama di

lantai 3 yakni sekitar' kamar subjek. Sehingga peneliti mampu
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mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari kamar yang ia
tempati, kebiasaannya serta perilakunya sehari-hari.
Observasi Perilaku Subjek 19 |

Dalam observasi ini, peneliti ingin menggambarkan
mengenai kondisi sosial, kondisi kamar dan keseharian subjek. Dan
observasi awal dilakukar: pada tanggal 6 Juni 2009. Awal pertama
kali menunjukkan sikap yang cuek dan acuﬁ tak acuh, apalagi
terhadap orang yang baru ia kenal. Subjek Jjuga menampakkan
kesan sombong bagi yang pértama kali bertemu dengannya.
Sikapnya juga agak tertutup.

Kondisi kﬁmamya yang terlihat agak rapi, tak terlihat barang-

barang yang diletakkan sembarangan. Begitu juga dengan tempat

- tidurnva yang terlihat lebih rapi dan teratur dibanding dengan

tempat tidur teman sckamax;nya. Di lemari belajarnya juga tertata
rapi buku-buku bacaan dan referensi.

Subjek jarang sekali bergaul dengan teman-teman sekamar.
Dalam pergaulannya, ia jarang sekali bergaul secara intens dengan
teman-teman yéng lain. Mungkin !antara ia cuek dengan siapapun.

Selanjutnya, observasi kedua yang dilakukan bersamaan
dengan proses wawancara yakni pada tanggal 25 Juni 2009 yang

bertempat di kamar subjek. Saat itu subjek kurang merespon

~ dengan baik ajakan peneliti karena ia enggan menjadi bagian dari

penelitian. Namun, setelah teman sekamarnya menjelaskan dan
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memintanya, maka ia pun menyetujuinya. Dalam proses ini
memang peneliti dibantu ﬁleh teman-teman yang peneliti kenal.
Observasi ini berlangsung sekitar 10 menit karena suasana
yang kurang mendukﬁng sehingga, subjek hanya menjawab dengan
singkat dan terhhat agak malas menanggapi pertanyaan dari

peneliti. Penampilannya sederhana namur menonjolkan kesan

~ apatis. yakni sikap yaﬂg kurang bersahabat. Kesehariannya biasa

dihabiskan di depan TV-bersama teman-teman yang lain serta di
kamar. Selain itu, juga sering bermain di luar seperti jalan-jalan ke

berbagai tempat bersama teman-temannya.

c¢. Hasil Wawancara

1)

2)

Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di kamamya lantai 3. Proses
wawancara berlangsung sekitar 10 menit dengan kondisi ya.hg
sangat tidak kondusif karena suasananya ramai oleh aktifitas

teman-teman di kamarnya. Selain wawancara juga dilakukan

_proses observasi.

Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek 10 diperolek

data-data tentang perasaan homesickness, perilaku homesickness,
pengalaman masa lalu, kondisi/ sit_dasi sosial, masaiah sosial, cara

adaptasi dan pengendalian, aktifitas kegiatan, target pulang serta
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benda-benda pengiring homesickness, yang diuraikan sebagéi

berikut:

a. Subjek pernah mengalami homesickness namun tidak separah

| ketika pertama kali meninggalkan rumah vakni ketika awal

masuk pondok pesantren di awal SMA. Perasaan homesickness

yang ia rasakan saét ini ditunjukkan dengan gelisal; dan
khéWa’tir karena jauh dari rumah. )

b. Perilaku yang menunjukkan hemesickness adalan me'nelepon,
ofang tua, kadang pula ia jalan-jalan ke-benbagaj tempat di -
Surabaya.

c. Pemnah tinggal di pondok pesantren selam‘é 3 tahun yakni sejak
SMA hingga ]ulus. Saat itu ia pernah mengalami homesickness
yang ditandai dengan perasaan sedih dan menangis selama 4
hari 4 malam. _ o

'd. Kondisi sosial di asrama tak jauh beda dengan lingkungan
ponpesnya dulu yakni beragam latar belakang yang ada di sana.
Sehingga ia tidak begifu menga]anﬁ kesulitan dalam pergaulan.
Namun, ia sempat mengeluhkan cuaca yang sangat panas dan
keterbatasan air. Selain itu, juga bermasalah dengap menu
makanan yang kebanyakan bukan lauk sayur melainkan daging.

* Padahal ia tidak suka daging, dengan Kata lain ia vegetarian.
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e. Untuk mengatasi cuaca, ia membiasakan diri dengan cuaca
| panas tersebut serta berusaha untuk melakukan aktifitas lebih
awal sehingga ia tidak kehablsan air ataupun antri.

f Untuk mengalihkan perasaan kerinduan, ia melakukan sering
jalan-jalan ke berbagai tempat d1 Surabaya.-  Serta
menyibukkan diri aktif dalim organisasi seperti PMII dan

~ IPNU (menjadi anggota).
| g. Target untuk pulang ke rumah adalah 1 tahun sekali.

h. Ia tidak mempunyai dokumentasi homes:clmess

C. Analisis Data
1. Perilaku Homesickness .

Perilaku homesickness merupakan perilaku yang menampakkan bahwa
mereka mengalami kerinduan dan melakukan sesuatu agar kerinduan
terasa terobati atau sedikit berkurang. Adabun perilaku homesickness

yang ditunjukkan oleh subj’ek‘ dalam peneiitiari ini antara lain:

a. Menyendiri/ merenung dan menjauhkan diri dari lingkungan

Perilaku ini tainpak pada awal ketika pertama kali masuk
~ asrama. Dengan lingkﬁngan yang berbeda maka mereka akan
menampakkan perilaku tersebut, terlebih jika lingkungannya
tidak sesuai dengan dirinya. Begitu juga dengan mereka yang
sudah menetap sekitar 1 tahun atau lebih, perilaku menyendiri

atau menjauhkan dm dari lingkungan juga masih tampak.
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~

"Biasanya aku- menyendiri dan merenung, Kalau merenung --
biasanya aku lakukan di beranda ini pas sepi, aku duduk selonjor
sambil merokok. Pokoknya aku benar-benar bisa melampiaskan
kerinduanku. Tapi, kadang pula aku menelepon kcluarga di-
rumah”. (data verbatim subjek 2, kode S2:6)

Subjek 2 menampakkan perilaku menyendiri yang disertai
dengan perilaku-perilaku homesickness yang lain. Hal ini
memang terjadi, mengingai berilaku antara satu dengan yang
lain akan saling berkaitan dala.m waktu yang sama. Perlu
diketahui juga, subjek 2 merupakan angkatan 2006 (sudah 3
tahun menetap di asrama), meski sudah sekian lama tapi ia
masih merasakan homesicknessv dan menampakkan perilaku
terschut. Subjek 2 mengaku kalau menyendiri biasanya di
 beranda Iuar ketika sepi, seperti ketika tengah malam. Lokasi
tersebﬁt tidak jauh dari kamarnya dan ruangin tengah (ruang
TV), sehingga ketika ia merasakan homesiclchess sewaktu-
~waktu maka ia langsung ke beranda tersebut. Mengingat pada
tengaﬁ malam, ruangan TV tidak ramai. Namun, berbeda.
dengan subjek 4 yang mengatakari:

"Awalnya aku mcmnhh menyendiri, menjauhkan diri dari

pergaulan... " (data verbatim subjek 4, kode $4:18)
Subjek 4 merupakan angkatan 2007, terpaut 1 téhun dengan' |
subjek 2. Ke.tika merasakan ﬁomesickness, pertama kali yang ia
lakukan adalah menyendii dan menjauhkan diri. dari

lingkungan. Hal ini memang sesuai dengan karakternya (telah
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dibahas di proﬁl subjek 4) yakni peﬁdiam dan tertutup. Baginya
- sangat sulit untuk m(.embiasakan- diri dengan lingkungan baru
mengingat karakternya yang: kurang mendukung dengan
keadaan sekitar. Untuk menyendiri ia memilih kamar, karena di
dalam kamar ia lebih leluasa .untuk menyibukkan diri dengan
pekerjaannya tanpa menghiraukan kesibukan orang lailn.
Perilaku ményendiri juga dilakukan oleh subjek 6

"Aku biasanya menelpor; teman-teman dan keluarga. Kadang

juga aku memilih menyendiri untuk merenung tentang perasaan
rindu tersebut.” (data verbatim subjek 6, kode S6:17)

Subjek 6 tidak jauh berbeda dengan subjek 4, ia orangnya
pendiam dan jarang bergaul dengan ieman-teman lainnya.
Namun, ia §edikjt berbeda karena masih mau berusaha untuk
tetap berteman dengan teman seasiama dan belajar budaya

setempaf seperii bahasa Jawa meski ia sendiri mengaku tak
begitu bisa. Biasanya ja inenghabiskan WM menyendin'nya di
kamar laﬁtﬁan kamarnya meméﬁg s'epi- dap jarang teman
sekamamya berada di tempat. Dalam menyendiﬁ yang
- biasanya- ia lakukan adalah menyibuki(an diri  dengan
laptopnya. Lokasi kamar memang banyak dipilih untuk
meﬁyendiri oléh beberapa subjek, bégitu juga dengan subjek 7:

"Aku biasanya menyendiri" (data verbatim subjek 7, kode
$7:10)



135

Subjek 7 dikenal juga pendiam. Ketika ia merasakan'
homesickness, maka ia memilih ményendiri di kamar.
Berdasarkan' pengamatan peneliti, subjek 7 memang kurang
bisa bergaul dengan teman-teman yang lain. Kalaupun pernah
hanya dengan teman sedaerarinya. Pemilihan kamar untuk
menyendiri memang berdasar lantaran ia banyak menghabiskan
.waktunya di kamar daripada di depan TV atau di ruang-ruang
lain yang ramai ditempati anak-anak asrama. Yang ia lakukan
ketika sendiri .adalah menyibukkan diri di depan komputer,
bahkan malah tidur.

Subjek terakhir yang penelii temukar dalam perilaku
nomesickness -menyendiri- adalah subjek 8:.

"Biasanya aku menyendiri. Kadang pula aku berkempul dengan

teman sedaerah, karena aku sadar bahwa aku masih belum bisa

bergaul dengan teman-teinan yang berasal dari daerah lain".

(data verbatim subjek 8, kode S8:15)
Subjek 8 memang pada awal pertama kali masuk asrama cukup
terkejut, karena suasana yéng berbeda. Ia mengaku pada awal
pertama kali di asrama ia hanya bisa berkumpul dengaﬁ teman
sedaerahnya sehingga ketika ia merasakan homesickness maka
1a akan memilth menyendiri atau bergaul dengan teman
sedaerahnya. Lokasi kamar juga digﬁnakan oleh subjek 8 untuk
~menyendiri. Sepengamatan peneliti, di kamamya memang agak
sepi sehingga ia dengan tenangnya menyendiri di sana. Namun,

hal tersebut hanya berlangsung pada awal masuk asrama
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hingga sekitar 1 tahun. Untuk saat ini, ia lebih suka bergaul
dengan dengan temah yang lain dan ﬁmpu beradapta.f.i dengan
lingkungannya. |

Perilaku menyendiri/ merenﬁﬁg dan menjauhkan diri dari
lingkungan menyiratkan bahwa mereka kurang cocok dengan -
lingkungan barunya, sehingga mereka lebih memilih untuk
menghjndér‘ dari lingkungan tersebut. Hal ini bisa disebabkan
.oleh budaya dan kebiasan setempat yang tidak cocok dexigan :
mgreka. Perilaku ini banyak dilakukan oleh mereka yang
merasakan fzomesickheSs pada awal pertama kali dalam masa

transisi.

. Menelepon .

Perilaku ini banyak dilakukan oleh subjek dalam penelitian ini.
Dari 10 subjek yang diteliti, 7 di antaranya menunjukkan
perilaku me.ne'le'pbn. Menelepon merupakan kegiatan yang
menurut penéliti adalah pokok bagi mereka. ‘Dé'ngan
kemudahan akses informasi yang berkembang sekarang,
tentunya jarak pemisah tidak menjadi masalah. Hanya dengan
bermodal. handphone dan pulsa, -kita mampu berkomunikasi
dengan orang yang kita rindukan, termasuk keluarga.
Bgrkommﬁkasi melalui media telepqn menjadi penting jika
~mereka merindukan seseofang .meski tidak bertemu untuk

bertatap muka, namun setidaknya dengan mendengar suaranya
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saja bag1 mereka sudah cukup. Sepertl yang dituturkan oleh
subjek 1 (data verbatnm subjek 1):

"Aku biasanya menelepon orang tua untuk mengoban rasa

kangen itu." (kode Si:11)

Biasanya, siapa yang pertama kali kamu telepon? (kode P.12)

"Ibu", (kode S1:12)
Begitu juga dengan subjek 3(data verbatim subjek 3):

"... Biasanya aku juga menelepon keluarga di rumah." (kode

S3:14)

Siapa orang yang pertama keli kamu telepon? (kode P:15)

"Tbu" (kode S3: 15)
Tak berbeda dengan kedua subjek sebelumnya, subjek 7 juga
~ mengatakan (data verbatim subjek 7):

Kalau menelepon? (kode P:11) =

"Ya. Itu juga.” (kode S7:11)

Lalu, siapa yang biasanya kamu telepon? (kode P:12)
" "lbu." (kode S7:11)
Tbu. Merupakan sosok yang sangat mereka rindukan. Sosck
yang selama ini merasa dekat dan sangat mereka cintai. Ibu di
mata mereka merupakan orang yang ketika pertama kali
meninggélkan rumah untuk berada di asrama adalah sosok
yang sangat berat mereka tinggalkan selain ayah dan teman-
teman. Ibu sosok agung yang sangat mereka muliakan. Tak
heran jika pertama kali ketika mereka menelepon yang ingin
mereka dengarkan adalah suara ibu, setelah itu ayah dan ‘
saudara-saudara yang lain.

Selain ibﬁ, ayah juga menjadi orang pertama yahg mereka

 telepon. »Alasannya karena subjek merasa dekat dengan ayah
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daripada anggota keluarga yang lain. Seperti yang dilakukan
oleh subjek 8 (data verbatim subjek 8):

Selain itu apa? (kode P:16)

"Biasanya juga aku menelepon oran tua di rumah.” (kode S8:16)

Siapa yang pertama kali kamu telepon? (kode P:17)

"Ayah..." (kode S8:17)

Lho kok ayah...aneh. Biasanya kan ibu... (kode P:18)

"Ya. Aku lebih dekat dengan Ayah". (kode S8:18)
Ibu atau ayah menjadi orang umum bagi subjek yang lain,
pokoknya ketika mereka rindu, mereka mengaku menelepon
keluarga, entah itu ibu, ayah atai saudara yang lain. Kata
"keluarga" lebih terdengar umum karena tidak menyebutkan
secara personal. Seperti halnya subjek 5 (data verbatim subjek
5):

Coo... terus apa yang kamu lakukan jika merasa kangen? (kode

P:10) ‘

"Kadang aku menelepon keluarga dan teman-temazn" (kode

S$5:16)
Di samping keluarga, kata “teman-teman" juga disebutkan oleh
beberapa subjek. Karena mereka merasa dekat dengan mereka
dan masih memiliki hubungan silaturrahim meski hanya
sebatas melalui hubungan telepon. Teman di sini lebih
menekankan pada teman di pondok pesantren yang mereka
kenal sebelum masuk ke asrama.

"Aku biasanya menelpon teman-teman dan keluarga. Kadang

Jjuga aku memilih menyendiri untuk merenung tentang perasaan
rindu tersebut." (data verbatim subjek 6, kode S8:17)
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Subjek 6 mengaku kalau diﬁnya memang masih ada hubungan
dengan teman-temannya yang dikenal di pondok pesantreﬁnya
dulu. Bahkan ia lebih dekat teman-temannya daripada
kéluarganya. Selain memang untuk kebutuhan ikatan
silaturrahim antar alumni, dengan menelepon mereka ia
mencoba untukv-'bemostalgia dengan kenangan-kenangan masa
. di pondok pesantrennya. Berbeda dengan. subjek. 9 yang
mengatakan (data verbatim subjek 9):

Kalau rindu sama teman-teman? (kode P:9)

" "Pernah sih tapi rindu biasa" (kode S9:9)

Terus, apa yang kamu lakukan? (kode P:10)

"Biasanya aku menelepon mereka” (kode $9:10) -
Subjek 9 memang sudab terbiasa dengan keadaan jauh dari
keluarga lantaran salah satu orang tuanya sudah meninggal
sehingga memang tidak terlah; merindukan mereka. Maka
teman-temannyalah yang dirasa dekat dengahnya dan memang
ia rindukan.

" Perilaku menelepon yang paling baﬁyak ditunjukkan oleh
subjei; dalam penelitian ini merﬁang menyiratkan bahwa media
komunikasi memang sangat dibutuhkan. Terlebih dengan akses
informasi dan | jasa pengguna telepor seluier yang selalu
bersaing dengan menawarkan paket ielepon murah. Sehingga,
jarak memang tidak lagi menjadi masalah. Selama bisa

bercakap-cakap melalu telepon seluler, maka kerinduan itupun. -
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akan semakin berkurang. Namun, ada juga yang karena terlalu
sering merelepon maka keinginan untuk pulahg semakin
muncul. Maka bagi mereka, perilaku menelepon’ untuk
mengungkapkan perasaan homesickness menjadi aturan pribadi

masing-masing, apakah sering dilakukan atau jarang.

. Merokok

Ternyata perilaku 'mcfrokok juga ditunjukkan untuk
mengungkapkan perasaan homesickness. Perilaku ini muncul
seiring dengan perilaku yéng lain seperti menyendiri dan
merenung. Dalam keadaan tersebut, bagi mereka yang suka
" merokok maka akan melampiaskan kerinduan tersebut dengan
merokok sambil fncrenung’.

"Biasanya aku menyendiri dan merenung. Kalav inerenung
biasanya aku lzkukan di beranda ini pas sepi, aku duduk selonjor
sambil rmerokok. Pokoknya aku benar-benar bisa melampiaskan
kerinduanku. Tapi, kadang pula aku menelepon keluarga di
mmah". (data verbatim subjek 2, kode S2:6)

"Karena aku orangnya suka bergaul, ketika merasakan rindu
maka aku bawa main aja, merokok dan bergaul dengan banyak
teman.” (data verbatim subjek 3, kode 33:11)

Perilaku merokok memang tampak hanya bagi mereka yang
suka merokok, bagi mereka yang non perokok maka akan

menampakkan périlaku yang lain.
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d. Mengalihkan perhétian dengan berteman
Daripada memikirkan tentang perasaan rindu, salah satu subjek
memilih untuk mengalihkan perhatian dengan menjalin
pertemanan. Karena dengan berteman, kehadiran mereka
dianggap sebagai pengobat rasa rindu tersebut. Seperti yang
dituturkan oleh subjek 3 (data verbatim subjek 3): |

Kalau kamu merasakan homesickness di sini, biasanya apa yang
kamu lakukan? (kode P:11) '

" "Karena aku orangnya suka bergaul, ketika merasakan rindu
maka aku bawa main aja, merokok dan bergaul dengan banyak
teman.”" (kode S3:11)

k;;lau bergaul dengan banyak teman maksudnya g?'mana? (kode
5)'\:’1;}?.dengem semakin bahyak teman, maka kepikiran rumah
akan hilang dengan sendirinya karena kehadiran mereka." (kode
S3:13)
Penilaku in: biasanya ditunjukkan oleh mereka yang suka
bergaul dan menerima lingkungannya. Mereka tidak banyak
berpikir tentang perasaan rindu itu sendiri karena dengan
semakin banyak teman, semakin mereka tahu bahwa vang
merasakan fomesickness tidak hanya dirinya tapi orang lain
Juga. Sehingga akan menimbulkan perasaan saling merasakan

dan berbagi nengalaman. Dengan begitu, maka perasaan rindu

akan mampu diatasi dengan baik.
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e. Mencari hiburan dan jalan-jalan
Selain mengalihkan perhatian dengan menjalin perteranan,
salah satu subjek dalam penelitian ini juga menyebutkan lebih
memilih mencari hiburan untuk mengganti suasana, baik
suasana hatinya maupun suasana di asrama. Subjek 3
mengungkapkan (data verbatim subjek 3):
Kalau kamu merasakan homesickness di sini, bzasanya apa yang
kamu lakukan? (kode P:11)

"Karena aku orangnya suka bergaul, ketika merasakan rindu
maka aku bawa main aja, merokok dan bergaul dengan banyak
teman.” (kode S3:1)

Main? Maksudnya gimana? (kode P:12)
"Jalan-jalan ke berbagai tempat. Daripada memikirkan rindu,

mending cari suasana yang lain dengan jalan-jalan." (kode
$3:12)

Subjek 10 juga mengungkapkan hal vang sama (data verbatim
subjek 10):
Terus, apa yang kamu lakukan? (kode P:10)

"Aku biasanya mencari hiburan dan menelepon ortu” (kode
$10:10)

- Mencari hiburan? Maksudnya? (kode P:11)

"Yah...seperti jalan-jalan atau bermain sepak bola atau

menonton TV." (kode S10:11)
Mencari hiburan di sini hisa diartikan dengan jalan-jalan ke
berbagei tempat di Surabaya. Terlebih itu adalah mali karena
'kota Surabaya dikenal dengan banyaknya mall di berbagai
sudut kota. Mall yang éaling dekat dengan asrama dan biasanya
digunakan oleh mereka untuk jalan—jaian sambil belanja adalah
Giant. Selain itu, Royal Plasa dan City of T omérroiv (Cito). Di

samping mall, tempat lain juga menjadi tujuan mereka antara
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lain KBS {Kebun Binatang Surabaya), Taman Bungkul dan
beberapa museum yang ada di Surabaya. Perilaku ini berdasar
karena' daripada menyendiri di kamar atau hanya di asrama

‘maka lebih baik jalan-jalan mencari suasana baru.

Berkumpul dengan teman sedaerah |
Perilaku ini tampak bagi mercka yang kesulitan dalam
menyesuaikan diri pada saat pertama kali berada di lingkungan
baru. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
berasal dari luar pulau Jawa. Sehingga awal pertama kali
mereka merasa kesulitan dengan penggunaan bahasa jawa yang
dominan digunakan di asrama selain hahasa Madura.
| "Biasanya aku menyendiri. Kadang pula aku berkumpul dengan
teman sedaerah, karena aku sadar bahwa aku masih belum bisa
bergaul dengan teman-teman yang berasal dari daerah lain.”
(data verbatim suhjek 8, kode S8:15)
Jika merasakan homesickness, selain menampakkan perilaku
seperti sebelumnyé., sebagian dari mereka juga mengungkapkan
lebih memilih Berkumpul dengan teman sedaerah‘- karena
. dengan mereka ia merasa menemukan suasana seperti apa yang
ia rasa hilang vselama ini. Dengan penggunaan bahasa yang
sama, logat yarg sama dan mempunyai latar belakang yang
sama, maka kerinduan tersebut akan sedikit terobati dengan

berkumpul bersama mereka.
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Dari data yang telah dipaparkan tersebut maka dapat dipahami bahwa
perilal;u mahasiswa luar pulau Jawa sangat beragam dalam mengatasi
homesickness. Perilaku itu ditunjukkan dengan menyendiri, merénung,
menelepon keluarga, bergaul dengan teman lain daerah serta jalan-
jalan seperti belanja ke mall atau ke taman kota bahkan pergi ke
warung yang menyediakan masakan khas daerahnya seperti warung
Padang.

Perilaku homesickness antara individu yang satu dengan yang -
lain memang berbeda. Hal ini disesuaikan dengan latar belakang
homesickness-nya masing-masing. Kalau hanya sekedar kangen untuk
mendengar suara keluarga di rumah, maka cukup menelepon saja. Jika
rindu akan masakah di rumah (bagi mereka yang berasal dari
Sumatera), maka bisa pergi ke warung Padang yang menyediakan
makanan khas Sumatera. Kalau lagi sedih karena menghadapi masalah
dan perasaan rindu itu muncul, maka bisa menyendiri dan
imerenungkan serta menjauhkan diri dar keramaiaq. Jika hanya rindu
sesaat dan penat dengan lingkungan sosialnya, ia bisa jalan-jalan atau
refreshing ke berbagai tempat yang ada di Surabaya.

Dari keterangan tersebut mengindikasikan bahwa setiap orang
mempunyai  perilaku yang berbeda-beda  dalam menyikapi
homesickness. Ada yang ~enganggapnva serius dengan perilaku
merenung, menyendiri dan menjauhkan diri dari lingkungan sehingga

ia memang ingin perasaan homesickness itu benar-benar mampu ia
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lewati. Ada juga individu yang cuek atau tak terlalu serius dengan
perasaan homesickness yang ditunjukkan dengan jalan-jalan ataupun
bergaul dengan teman-teman yang lain daerah. Hal ini dilakukan

supaya perasaan homesickness yang dirasakan cepat hilang.

. Cara Adaptasi Menghadapi Homesickness
Ada banyak cara dalam menghadapi homesickness, terutama untuk
adaptasi terhadap lingkungan barunya. Adapun adaptasi yang
dilakukan oleh subjek dalam penelitian ini adalah: .
a Menerima, memahami . perbedaan dan membiasakan diri
dengan lingkungan
Cara adaptasi yang paling baik adalah menerima lingkungan
apa adanya. Begitu juga pada masa transisi bagi mereka yang
.mengenal lingkungan baru. Dengan menerima, memahami dan
membiasakan diri dengan lingkungan baru tersebut maka
peraéaan homesickness akan mudah untuk diatasi. Mengingat
homesickness adalah keteringatan akan benda pengiring yang
ditinggalkan oleh individu. Dengan menerima lingkungan
barunya, maka ingatan akan be;lda pengiring tersebut akan
semakin berkurang.
Atau juga bagi mereka yang tidak biasa dengan perbedaan
lingkungan yang ada, seperti makanan. Peneliti yakin sekali

jika mereka, mahasiswa luar pulau Jawa, "akan sedikit
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mengalami kendala terhadap menu makanan. Sehingga mereka
akan pilah-pilih.

"Iya. Di sini aku kesulitan masalah makanan, karena hampir
-semua makanan di sini aku kurang suka." (data verbatim
subjek 7, kode $7:24)

"Kebanyakanan di sini nggak mempunyai sayur, kebanyakan
warung-warung menyediakan daging. Padahal aku nggak suka.
Aku suka makanan yang berasal dari sayur-sayuran.” (data
verbatim subjek 10, kode S10:24)

‘Subjek 7 dan 10 memang mengalami kesulitan dalam hal
makanan, sehingga mereka harus mampu membiasakan diri
dengan keadaan yang ada.

-"Yah...dengan terpaksa aku harus mencoba menryukai makanan
apa saja yang ada di sini. Namun, aku butuh wakwm yang lama
vntuk bisa menerima makanan yang berar-benar nggak aku suka
awalnya." (data verbatim subjek 7, kode S7:27)

"Ysh...aku mencoba untuk membiasakan diri dengan semua itu."
(data verbatim subjek 10, kode S10:25)

Beda makanan, beda budaya. Ada salah satu subjek yang
memang merasakan budaya yang berbeda di lingkungan
barunya.

"...Di lingkungan warga sekitar. Aku nggak biasa saja kebiasaan
warga di sini yakni pembacaan shalawat/ kitab berjanji (diba’)
dan tahlil. Padahal di daerahkn nggak ada." (data verbatim
subjek 2, kode S2:18)

"Qoo..peinah. Aku kan sudah biasa makan sambil jalan, tapi di
sini tidak. Makanya aku sering dilibati oleh warga sekitar ketika
aku abis makan dari warung terus nyamil sambil jalan.
Hemmm...ini juga, ketika kita jalan kalau ada orang duduk atau
ada orang lah di jalan yang kita lewati, kita mesti bilang permisi.
tapi di daerahku tidak. Mau lewat ya lewat saja. Ada lagi, di sini
biasa yah kalan ketika kita berhutang atau kita dihutangi oleh
teman, meski hutang itu kecil tapi tetap dikembalikan. Namun, di
daerahku yah...kalan orangnya baik pasti dikembalikan tapi
kebanyakan malah nggak. Nggak tahu yah.mungkin di sana
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uang kecil tak terlalu berar& atau berharga jadi jarang baﬁget

dikembalikan." (data verbatim subjek 8, kode S$8:30)
Dalam hal perbedaan budaya 'ferscbut, salah subjek mengaku.
lebih memilih untuk memahami kebudayaan setempat yang
berbeda. Sehingga diharapkan ia mampu untuk beradaptasi
dengan baik terhadap lingkungannya.

"Aku mencobaA memahami perbedaan ini...." (data verbatim

subjek 2, kode S2:18)
Menerima, memahami dan membiMm diri dengan
lingkungan baru adalah salah satu cara adaptasi bagi mereka
yang merasakan somesickness. Dengan melakukan hal tersebut,
maka mereka akan semakin memahami dan - membuka
pengetahﬁan tentang perbedaan budaya-budaya yang ada yang
selama ini tidak diketahui oleh me;eka. Dengan itu pula mereka
mampu bersosialisasi dengan béik_ terhadap lingkungannya
vang se‘cma. tidak langsung ‘membantu mereka untuk

mengurangi perasaan homesickness.

. Membuka pergaulan dan menjalin persahabatan
Dengan semakin banyak teman: maka semakin banvak
pengetahuan tentang latar belakang yang berbeda. Menjalin

persahabatan menjadi salah satu hal harus dilakukan bagi
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mereka yaﬁg suka bergaul dan sudah menerima lingkungan
dengan baik.

"Mencari teman yang berasal dari daerah lain. Ada satu teman
dulu yang sangat akrab denganku. Awalnya sih kenal ketika
pembekalan mahasiswa beasiswa, karena sat: kamar dan sering
pinjam HP-nya maka akrablah kita. Dalam pergaulan sehari-hari
pun aku biasanva dengan dia. Namun saat ini ada banyak teman

lain selain dia.” (data verbatim subjek 1, kede S1:22)

"Karena aku orangnya suka dengan kebebasan dan tak mau
dikekang oleh aturan, yah...aku tidak memikirkan perbedaan
antar teman. Malah aku suka bergaul dengan banyak teman yang
berasal dari latar belakang yang berbeda. Dan aku belajar banyak
tentang budaya mereka."” (data verbatim subjek 3, kode S$3:29)

"Yah...aku banyak bergaul dengan teman dan menyibukkan diri
dengan berbagai kegiatan yang ada." (data verbatim subjek 8,
kode S8:33)

“Sebisa mungkin aku bergaul dengan teinan-teman yang berasal

dari daerah lain. Aku juga mencoba memahami bahasa Jawa."

(data verbatim subjek 9, kode $9:18)
Bagi mercka yang mampu bergaul dengan baik, maka tidaklah
sulit untuk mencari teman dalam bergaul. Dengan semakin
banyaknya teman yang aimiliki maka akan semakin mampu
memahami perbedaan yang ada dan perasaan homesickness itu
sendiri. Sehingga akan muncul sharring tentang homesickness
vang akan mampu mengurang: keﬁnduan. Namun, dalam
bergaul tidak hanya teman-teman seasrama, namun bisa juga di
luar asrama. Sehingga semakin luas pergaclannya dan semakin
banyak pengetahuaﬂnya.

"Yah...aku menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan. Baik
kampus maupun non kampus. Berteman dergan banyak teman
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selain yang ada di asrama." (data verbatim subjek 6, kode
$6:23) .

Sepengamatan pencliti, sebagian dari subjek yang diteliti
memang mempunyai teman di luar asrama. Ada beberapa di
antaranya teman seorganisasi atau teman yang sedaerah yang

kebetulan tinggal di kos yang ada di sekitar kampus.

. Menyibukkan diri dengan beragam aktlﬁtas (berorganisasi)
Beragam aktifitas diikuti oleh beberapa subjek dalam penelitian
ini. Organisasi kampus (intern) ﬁlauPun non kampus (ekstern)
menjadi ajang beraktifitas mereka. Organisasi kampus (intern)
seperi UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yang ada di masing-
masing fakultas di kampus. Sedangkan organisasi non kampus
(ekstern) adalah organisasi di luar UKM, seperti Organda,
NGO dan orgam'sasi mahasiswa yang lainnya. Hal ini
‘di'maksudkan. untuk ‘meminimalisir perasaaﬂ | homesickness
dengan kcgiatan-kegiataﬁ yang menyibukkan dirinya sehingga
tidak memikirkan rasa rindu lagi. Manfaat lain yang dipercleh
dengan ikut berorganisasi adalah mempunyai banyak teman,
terlebih jika organisasi tersebut adalah organisasi daerah.
Slglbjekv 1 mengungkapkan (data verb;lﬁm subjek 1):

Ada yang lain nggak? (kode P:23) -

"Ya. Aku ikut organisasi” (kode S1:23)
Organisasi apa? (kode P:24)
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"Organisasi kedaerahan anak lombok, namanya IPMLS (Ikatan
Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya). Di sini semua orang

yang berasal dari Lombok bisa kumpul semuanya.” (kode S1:24)

Biasanya apa yang dilakukan ketika kumpul? (kode P:25)

"Yah...kita kangen-kangenan ma yang lain. Lagipula dengan

berkumpul maka kita merasa punya banyak kesamaan dan

senang rasanya.” (kode S1:25) :
Organisasi daerah (Organda) memang banyak di kampus IAIN
Sunan Ampel Surabaya, selain IPMLS (Ikatan Pelajar
Mahasiswa Lombok di Surabaya) ada juga HIMASU
(Himpunan Mahasiswa Sumatera Utara), seperti yang
dituturkan oleh subjek 2 (data verbatim subjek 2) :

"... Aku juga menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan yang.

ada." (kode S2:18) '

Seperti apa contohnya? (kode P:19)

"Organisasi  kedaerahan, seperti HIMASU (Himpunan

Mahasiswa Sumatera Utara).” (kode S2:19)
Organisasi lain yang ditkuii oleh bcberapa subjek dalam
penelitian ini adalah organisasi non kampus, ineski kegiatan
organisasi ini berada di kampus, namun secara lembaga/tidak
ada ikatan dengan IAIN Sunan Ampel. Organisasi yang diikuti
antara lain, PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) dan
IPNU (Ikatar: Pelajar Nahdatul Ulame). Rahkan ada juga vang
mengikuti organisasi di luar kampus, antara lain seperti Bauser
Surabaya, CSS Mora (forum mahasiswa beasiswa Depag),
Sakal (Surabaya Seni Kaligrafi) dan lkarama (lkatan Alumni
Rahmatul Asri). Seperti yang dilakukan oleh subjek 6 (data

verbatim subjek ¢ :
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Mang kegiatan yang kamu ikuti apa? (kode P:24)

"Ikarama" (kode $6:24)

Apa itu? (kode P:25) '

“Ikatan Alumni Rahmatul Asri, yakm organisasi ikatan alumni
pondokku dulu. Selain itu aku juga aktif di IPNU dan CSS Mora
(kumpulan para penerima beasiswa dari Depag)” (kode S6:25)

"Aku aktif di PMI, IPNU dan Banser Surabaya". (data
verbatim subjek 8, kode S8:34)

"Aku aktif di IPNU dan PMII" (data verbatim subjek 10, kode
S$10:27)

. Menyibukkan dengan beragam aktifitas” (kode S5:20)
Sepertt apa? (kode P:21) o
"Main sepak bola. Karena aku sangat suka (kode S5:21)

Selain itu? (kode P:22)

"Tkut kegiaten Sakal." (kode S5:22)

Apaan itu? (kode P:23)

"Surabaya Seni Kaligrafi. Dan aku salah satu pcndmnya " (kode
S5:23)

Dengan beragam kegiatan, maka beragam pula pilihannya.
Namun, beberapa subjek yang ‘mengikuti organisasi seperti
yang disebutkan sebelumnya hanya sebagai formalitas. Aktif
pada awal-awal saia, namun setelahnya sudah jarang aktif
_kecuali kalau ada kegiatan yang diadakan oleh ‘organisasi yang
diikutinya tersebut. Namun ada juga yang memang berniat ikut

organisasi sehingga sampai sekarang pun mereka masih aktif.

. Mempelajari budaya setempat

Lingkungan baru tentunya mempunyai .budaya yang berbeda,
maka Lagi mereka, subjek dalam penelitian ini, yang berasal
dari luar pulau Jawa tentunya merasakan keberbedaan tersebui.

Budaya Sumatera, Kalimantan maupun NTB mempunyai
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perbedaan yang mendasar. Salah satu yang sangat menonjol
adalah perbedaan bahasa. Di asrama, bahasa yang dominan
digunakan adalah bahasa Jawa dan Madura, karena kebanyakan
mahasiswa berasal dari Madura dan daerah Jawa Timur. Bagi

mereka yang tidak bisa bahasa Jawa dan Madura tentunya
’ >

kesulitan. Dan perlu waktu untuk memahami dan membiasakan
diri dengan perbedaan tersebut. Seperti yang dialami oleh
subjek 3 (data verbatim subjek, 3):

"... aku suka bergaul dengan banyak teman yang berasal dari
latar belakang yang berbeda. Dan aku belajar banyak tentang
budaya mereka." (kode S3:29)

Seperti apa? (kode P:30)

"Alu bisa mempelajari bahasa Jawa dar sedikit paham dengan
berbagai karakter temen-temenku." (kode S3:30)

Kalau bahasa Jawa, apa saja yang kamu: bisa? (kode P:31)
"Masih bahasa sederhana sih sepem Yok obn rek?apik-apik ae ..
Nangdi?" (kode S3:31)

Begitu juga dengan subjek 6 (daca verbatim subjek 6): -

"Masalah socsial jelas ada yakni kesulitan dalam berkoinunikasi
dengan teman-teman yang berbeda bahasa terutama bahasa
Jawa." (kode S6:20)

Oia, bagaimana dengan kesulitan menggunakan bahasa Jawa?

(kode P:26) .

"Aku belajar bahasa Jawa nainun nggak begitu bisa." (kode
S6:26) ‘

Tapi kanu sedikit paham dan mengerti jika ada dalam pergaulan
kan? (kode P:27)

"lIya." (kode S6:27)

"Sebisa mungkin aku bergaul dengan teman-teman yang berasal
dari daerah lain. Aku juga mencoba memahami bahasa Jawa."
(data verbatim subjek 9, kode S9:18)

Dengan adanya perbedaan tersebut, bagi mereka yang paham

dan mengerti keadaan lingkungan tentunya akan mempelajari

budaya baru yang selama ini belum mereka ketahui. Salah
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satunya adalah mempelajari bahasa Jawa, karena banyak di
antara mereka yang bergaul langsung dengan mahasiswa yang
berasal dari Jawa. Sementara méhasiswa dari Madura biasanya
hanya bergaul dengan teman-teman sédaerahnya sehingga

jarang sekali berkumpul dengan teman-teman dari daerah lain.

. Bermain bola

Aktifitas yang satu ini memang banyak dilakukan oleh
mahasiswa yang ada di asrama. Biaéanya mereka bermain
sepak bola pada pagi hari menjelang aktifitas ke  kampus dan
sore han setelah ashar. Kalau hari libur, maka biasanya mercka
menghabiskan bermainnya di lapangan kampus, namun pada
hari biasa biasunya hanya di halaman samping asrama. Selain
sepék bola, aktifitas bermain futsal juga dilakukar. Biasanya
mereka bermain di lapangan futsal Kutisari dan Wiyung.
Kadang Vpula di tempat-tempat yané menyediakan faﬁilitas
lapangan futsal. |

Bermain bola inemang menjadi pilihan délam mengatasi
homesickness, adaptasi im dilakukan dengan tujuan bahwa
dengan ikut beraktifitas bersama mahasiswa yang lain, maka
subjek dalam penelitian ini akan dianggap bagian dari mereka.
Sehingga mereka dapat Berbaur dan melupakan rasa rindu

tentang rumah. Aktifitas ini merupakan pendukung aktifitas
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lain dalam beradaptasi terhadap lingkungan baru. Kalau ada
waktu senggang, maka mereka akan bermain bola. Seperti yang
diungkapkan subjek 5(data verbatim subjek 5):

"Yah aku memperbanyak teman dan menyibukkan dengan

beragam aktifitas." (kode S5:20)

Seperti apa? (kede P:27)

"Main sepak bola. Karena aku sangat suka.” (kode $5:21)

“Bermain bola dan jalan-jalan ke beberapa daerah d1 luar
Surabaya." (data verbatim subjek 2, kode S2:20)

"Biasanya aku bermain futsal dengan teman-teman." (data
verbatim subjek 7, kode S7:30) :

Aktifitas bermain sepak bola atau futsal memang banyak
digemari oleh anak laki-laki, apalagi subjek dalam penelitiah
ini adalah mahasiswa putra sehingga cukub beralasan sekéli '
jika mereka menghabiskan waktu atau fnenyibukkan diri
dengan‘aktiﬁtas tersebut daripada memikirkan tentang perasaan

homesickness itu sendiri.

Kalau ka;akter individu itu memang dasarnya suka bergaul maka
dalam beradaptasi dengan lingkungan baru takkan mengalami
keculitan. Namun, bagi mereka yang tidak suka bersosialisasi dan
cenderung ménarik diri dari lingkungan maka mereka akan kesulitan.
Karena mereka tidak mau mengetahui perkembangan yang ada di
lingkungannya. Sehingga dengan sendirinya lingkungan tersebut akan

menolaknya.
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Dari beberapa subjek yang dijadikan sampel oleh peneliti
méngungkapkan dan menunjukkan bahwa mereka cenderﬁng untuk
menerima  lingkungan barunya. Seperti beradaptasi dengan
mempelajari bahasa Jawa meskipun hanya kosa kata sederhana.
‘Membiasakan diri ikut nongkrong atau cangkrukan seperti yang terjadi
di ruangan TV yang kebanyakan dari penghuni asra;na berkumpul di
sana. Serta memperbanyak teman dengan ikut berpartisipasi kegiatan
mereka s;ehax'i-hari seperti bermain sepak bola ataupun futsal.

Selain itu juga menyibukkan diri dengan berbagai ma;am
kegiatan yang ada di kampus maupun non kampus. Seperti men;adi
anggota atau aktifis PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia),
IPNU (Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama), IQMA (Ikatan Qari' Qariah
Mahasiswa) serta organisasi kedaerahan seperti HIMASU (Himpunan
Mahasiswa Sumatera Utara), Ikarama (Ikatan Alumni Rahmatul Asri)

dan IPMLS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya).

D. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dari proses observasi dan
wawancara dengan subjek penelitian. Kemudian data-data hasil penelitian
tersebut dipaparkat; secara jelas pada sub bab setting peneltian, penyajian data
dan analisis data. Maka pada sub bab pembahasan ini data-data tersebut akan .
dikaitkan dengan teori-teori yang relevan yang telah peneliti paparkan di bab

kajian teori. Adapun pémbahasannya sebagai berikut:
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1. Perilaku Homesickness
Dari hasil penelitian, peneliti memperoleh data yahg menggambarkan
tentang perilaku ﬁomesickness mahasiswa luaf pulau Jawa yang ada‘ di
asrama. Perilakunya antara lain adalah menyendiri di kaxﬁar atau di
* beranda luar, merenung di teras luar asrama, menelepon keluarga di rumah
seperti ayah dan ibu .bahkan teman-teman, merokok untuk menghilangkan
kepenatan ketika ciilanda rindu, berkumpul dengan teman sedaerah,
bergaul dengan teman;teman dari daerah lain untuk memi)eluas
persahabatan serta jalan-jalap ke berbagai tempat yang ada di Surabaya.
Mcmang tidak ada yang xﬁenjelaskan perilaku homesickness secara
spesifik, apalagi perilaku homesickness yang berasai dari mahasiswa yang
berbeda budaya. Sehingga apa yang peneliﬁ peroleh di lapangan
‘merupakan data yaﬁg mainpu untuk menggambarkan perilaku mahasiswa
luar Jawa dalam menyikapi somesickness. |
Beberapa subjek' dalam penelitian ini mengatakan bahwa
homesickness yang mereka rasakan memang tidak sebafah ketika pertama
“kali di pondok pesantren (pada masa transisi sebelumnya). Sehingga,
perilaku  yang dimunculkan pur menandakan bahwa perasaaﬁ '
homesickness yang mereka alami masih pada tingkatan Arendah._ Yakm
tidak menampakkan bahkan menonjolkan’ bahwa ia _merasakan
homesickness. Karena pada homesickness tingkatan rendah, tidak a&a

perilaku ektrim seperti menangis selama beberapa hari, menyendiri di
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kamar dan tak mau berteman dengan siapapun, enggan dan malas
| beraktifitas serta pura-pura sakit untuk mendapatkan perhatiar.

Homesickness yang djalami beberapa subjek perlu ditinjau tentang
latar.belakang pada masa sebelum masuk asrama. Seperti yang telah
dibahas sebeltimnya, bagi mereka yang pernah meninggalkan rumah atau
menetap di pondok pesantren maka perasaan homesickness mempunyai
level rendah daﬁpada mereka yang tidak sama sekali. Hal ini juga adanya
strategi ‘coping yang dimiliﬁ oleh masing-masing individu dalam
menghadapi homesickness tersebut.

Beberapa subjek yang mengatakan bahwa orang yang pertama kali
ditelepon ketika merasa ﬁndu adalah ibu juga cukup beralasan. Seperti
yang pernah dilakukan oleh Pusat Kesehatan Psikolegi Universitas
Strathclyde dan Departemen Psikologi Universitas La Trobe yang
menyatakan bahwa pemisahan dalam homesickness dikiaskan dengan
pemisahan antara bayi dan ibunya. Jika si bayi kehilangan kontak dengan
sang ibu maka kegelisahan dan kétegangan akan meningkat. Namun, pada
perkembangannya si anak akan terbiasa dengan tidak menggantungkan
semuanya pada ibuhya. Tapi, di sisi lain adakalanya. kiasan tersebut
memang terjadi yang melibatkan perilaku seperti bayi dan ibunya. Itulah
mengapa beberapa subjek dalam penelitian ini mengaku lebih dekat

dengan ibunya daripada ayah atau saudara bahkan teman-temannya.
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2. Cara Adaptasi Menghadapi Homesickness
Pembéhasan ini difokuskan pada cara beradaptasi terhadap lingkungan
sosial dan mengatasi homesickness. Dari hasil penelitian di lapangan,
diperoleh data yang menunjukkan bahwa mahasiswa luar pulau Jawa yang
ada di asrama mempunyai beragam cara dalam mengatasi situasi sosial
dan perasaan homesickness.

Hal tersebut ditunjukkan dengan mempelajari budaya yang ada di
asrama seperti bahasa Jawa. Ada beberz;pa individu vang mengaku
mengerti dan memahami bahasa Jawa meski hanya kosa kata sederhane
seperti; arek (anak), yok opo kabare? (gimana kabamya?), apik-apik ae
(baik-baik saja), nang kono (i sana), neng kenen (di sim), mlaku-micku
(jalan-jalan), ados (mandi), mangon (makan), )oro (sakit/ dua), njero
(dalam), mburi (belakang), nggarep (depan), rai (wajah), endus (kepala),
sikil (kaki), muteh (pulang), rekc (datang), arep (akan); turu (tidur), saiki
(sekarang), mawon (saja) dan metu (keluar).

Seiain itu juga sering bergaul dengan teman-teman yang berasal dari
daerah iain. Hal ini ditujukan untuk memperat tali silaturrahim antar
mahasiswa asrama dan memperluas persahabatan. Juga untuk mempelajari
dan membuka wawasan tentang perbedaan sosiokultural yang ada.
Sehingga dikarapkan mampu memiliki rasa toleransi yang tinggi antar

- mahasiswa.
Menyibukkan diri dengan beragam aktifitas juga menjadi alternatif

dalam mengatasi masalah sosial dan homesickness. Beragam kegiatan
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yang diikuti oleh mahasiswa luar pulau Jawa yang menjadi subjek
penelitian. Dari hasil penelitian dipercleh diantaranya adalah DM (Dewan
Mahasantri), [PNU (Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama'), PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia), IQMA (Ikatan Qari' Qari'ah Mahasiswa),
Sakal (Surabaya Seni Kaligrafi), Banser Surabaya, HIMASU (Himpunan
Mahasiswa Sumatera Utara), IPMLS (Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok
di Surabava dan Ikamara (Ikatan Al@ni Rahmatul Asri). Dari mereka
masih kebanyakan aktif sebagai anggota, hanya sebagian saja yang
menjabat sebagai pengurus.

Cara adaptasi yang lain adalah ikut berpartisipasi dalam aktifitas
sehan-hari seperti bermain sepak bola aiau futsal. Biasanya me;eka
melakukannya di  halaman sebelail selatan asrama. Mereka
melaksanakannya pada sore hari setelah sholat ashar hingga menjelang
magrib. Namun, ada juga yang tidak mau menerima lingkungannya,
dengan kéta lain ada subjek yang menolak lingkungan sehingga ia
kesulitan dalam pergaulan schari-hari. Apalagi sikapnya yang cuek dan
apatis terhadap lingkungan. Sehingga, ia dijauhi oleh teman-temannya.

Bagi mereka yang memperlihatkan ketidaksesuaian dengan
lingkungannya disebut sebagai kegelisahan sosial yakni suatu keadaan
takut terhadap situasi sosia! yang memungkinkan seseorang merasa asi'ng
atau terbuka dengan orang lain. Hal ini lah yang menyulitkan mereka
dalam penyesuaian sosial atau interaksi sosial sehingga akan berdampak

pada kesulitan membentuk jaringan sosial di lingkungan barunya. Bagi
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mereka yang kehilangan kontrol karena keadaan tersebut akan
mengingatkan tentang pentingnya peningkatan kesadaran diri sehingga
dampak kegelisahan tidak terlalu besar agar tidak menghambat

perkembangan dalam lingkungannya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku homesickness
mahasiswa l_uar pulau JaWa yang ting'gal»'di asrama mahasiswa putra adalah
menyendin’ dan merenung di kamar atau tempat yang seperti di teras luar
ke’;ika malam hari, menjauhkan diri dari lingkungan seperti melakukan
aktifitas di luar asrama, merokok untuk menghjlapgkan kepenatan akibat
kerinduan, menelepon keluarga di rumait ataupun teman-teman, serta jalan-
| jalan ke berbagai tempat agar kerinduan tersebﬁt mampu dialihkan. Pada
;perilalm ini, peneliti tidak menemukan pen'laku yang ekstrim seperﬁ
berpikiran negatif dm melakukan hal-hal yang membahayakan dirinya seperti
~melakukan bunuh diri. Karena, mahasiswa luar pulau Jawa yang ada di asrama
pernah mengalami homesicknzss awal ketika pertama kali masuk pondok

pesantren pada awal masuk MTs atau SMA: |
Dalam penelitian ini ;iugél ditemukan bahwa kendala yang palihg sering
dikeluhkan adalah masalah bahasa. Karena bahasa yang dominan djgunakari di
asrama adalah bahasa Jawa dan Madura. Sementara mahasiswa luar pulau
Jawa merasa kesulitan untuk memahaxﬂ dan mengerti bahasa tersebut.
Sehingga mereka kadang-kadang membuat kelompok-kelompok kecil di

asrama seperti kelompok Sumatera, kelompok Sulawesi, kelompok Sunda,
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kelompok Betawi, kelompok Jawa dan kelompok Madura. Hal ini
‘menandakan bahwa lingkungan tcrsebut kurang bersahabat bagi mereka.
Namun, tak jarang pula mereka bersosialisasi dengan teman yang berasal daril
daerah lain dengan tujuan untuk mempelajari budayanya, seperti mencoba
memahami bahasa Jawa meski hanya kosa kata sederhana, seperti; arek
(anak), yok opo kabare? (gimana kabarnya?), apik-apik ae (baik-baik saja),
nang kono' (di sana), neng kenen (di sini), mlaku-miuku (jalan-jalan), ados
(mandi), mangan (makan), loro (sakit/ duaj), njero (dalam), mburi (bclakang),
nggarep (depan), rai (wajah), endas (kepala), sikil (kaki), muleh (pulang), teko
(datang), arep (akan), turu (tidur), saiki {sekarang), mawon (saja} dan metu
~ (keluar).

Karena sosiokultural yang berbeda, maka muncul tekanan dan
kegelisakan pada mereka. Uniuk mengatasi hai tersebut, mereka melakukan
adaptasi dengan lingkungan barunya itu, seperti; memperat taii silaturrahim
antar mahasiswa asrama dan memperluas persahabatan. Juga mempelajari dan
 membuka wawasan tentang perbedaan sosiokultural yang ada. Se'm'hgga
dikarapkan mampu memiliki rasa toleransi yang tinggi antar mahasiswa.

Selain itu juga, menyibukkan'diri dengan beragam aktifitas, seperti
beragam kegiatan yang ada, misal; DM {Dewan Mahasantri), IPNU (Ikatan
Pelajar Nahdatul Ulama’). PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia),
IQMA (Ikatan Qari' Qari'ah Mahasiswa), Sakal (Surabaya Seni Kaligrafi),
Banser Surabaya, HIMASU (Himpunan Mahasiswa Sumatera Utara), IPMLS

(Ikatan Pelajar Mahasiswa Lombok di Surabaya dan lkamara (Ikatan Alumni
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Rahmatul Asri). Dari mereka masih kebanyakan aktif sebagai anggota, hany?
sebagian saja yang menjabat sebagai pengurus.

Cara adaptasi yang lain adal#h' ikut berpartisipasi dalam aktifitas sehari-
hari seperﬁ bermain sepak bola atau futsal pada sore hari setelail sholat ashar
hingga menjelang magrib. Lokasi bermain sepak bola biasanya di lapangan
kampus atau di halaman sebelah selatan asrama. Se_da.ngkan untuk bermain

futsal biasanya di lapangan futsal kutisari atau wiyung.

. Saran

~ Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh penéliti, maka peneliti
mempunyai beberapa saran yang disampaikan, yaitu: |
1) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi
dan pengetahuan dalam meMmi tentang homesiciness, toleransi antar
sesama dan sikap yang harus diambil dan dihindari pada lingkungan vang
mempunyai beragam sosiokultural di dalamnya.
2) Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan mampll menjadi informasi
| dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan pola asuh anaknya
Jjika sua’fu saat nanti mempunyai rencana untuk memondokkan/
mengasramakan anaknya.
3) Bagi masyarakat umum, hasil penelitiaﬁ ini diharapkan menjadi informasi

‘terhadap perbedaan budaya bagi mahasiswa yang berada di

lingkungannya.



164

4) Untuk kepentingan ilmiah diharapkan ada ﬁndak lanjut ataupun kelanjutan
dari penelitian ini guna pengembangan kajian keilmuan sehingga -
perkembangan ilmu semakin berkembang.

" 5) Bagi peneliti, semoga hasil pehe]itian ini mampu memberikan kontribusi
yang positif untuk pengembéngan 'penelitian selénj utnya.

6) Ada baiknya bagi peneliti untuk memperhatikan masalah waktu serta data :
yang diperoleh di lapangan sehingga mampu mendapatkan penelitian yang

baik dan absah.
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